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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan rencana strategis 
dalam pengembangan budaya.mutu pendidikan di STAI Syekh H..Abdul Halim Hasan Al 
Ishlahiyah Binjai. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
penyusunan rencana strategis dalam pengembangan  budaya mutu pendidikan di STAI  Syekh 
H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai? Bagaimana pelaksanaan rencana strategis dalam 
pengembangan  budaya mutu pendidikan di STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al 
Ishlahiyah Binjai? dan Bagaimana evaluasi rencana strategis dalam pengembangan  budaya 
mutu pendidikan di STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai? 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Strategi pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan adalah 
uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas terhadap penyusunan, 
pelaksanaan, dan evaluasi rencana strategis dalam pengembangan  budaya mutu pendidikan di 
STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai.  
 Dari penelitian ini, ditemukan fakta bahwa penyusunan renstra dalam 
pengembangan budaya mutu pendidikan di STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah 
Binjai dilakukan dengan rapat bersama, baik bidang sarana-prasarana, kurikulum, 
kemahasiswaan, tenaga pendidik dan keuangan. Pelaksanaan renstra melibatkan fungsionaris 
kampus dan dewan dosen, untuk saling membantu dan bekerja sama. Dengan melibatkan 
seluruh warga kampus dalam pelaksanaan renstra, secara tidak langsung ikut mengembangkan 
budaya mutu pendidikan di lingkungan kampus. Evaluasi renstra dilakukan setiap akhir 
pelaksanaan program renstra dengan memperhatikan dua kritetria, pertama efektivitasnya, 
yakni sejauh mana tujuan renstra telah tercapai. Kedua efisiensinya, yakni sampai jauh mama 
sumber potensial telah digunakan dalam pengembangan budaya mutu pendidikan sehingga 
mendapat data yang benar tentang seberapa jauh keberhasilan pelaksanaannya. 
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 This study aims to explain how the implementation of a strategic plan in developing 
the culture of quality education at STAI Syekh H..Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai. 
The formulation of the problem posed in this study is: How to formulate a strategic plan in the 
development of a culture of quality education at STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al 
Ishlahiyah Binjai? How is the implementation of strategic plans in developing a culture of 
quality education at STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai? and How is the 
evaluation of strategic plans in developing a culture of educational quality? 
The research method used is a qualitative method with a phenomenological approach, 
through the process of data reduction, testing with descriptions and reflections on every 
important thing, especially from existing phenomena, reflection, then data analysis that will 
be carried out by researchers through a phenomenological approach, there are stages carried 
out as follows: Data sources used are primary data sources and secondary data sources include 
the implementation of strategic plans in developing a culture of quality education. 
The preparation of strategic planning in the development of a culture of quality 
education at STAI Syekh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai was carried out by joint 
meetings, preparation of strategic plans, both in the fields of infrastructure, curriculum, 
student affairs, teaching staff and finance, also through meeting, lecturer board, and 
stakeholders. The implementation of the strategic plan involves campus functionaries and the 
lecturer council, to help each other and work together to carry out the strategic plan. By 
integrating high school input so as to develop a culture of quality education. The evaluation of 
the strategic plan is carried out using two criteria, the first is its effectiveness, namely the 
extent to which the objectives of the strategic plan have been achieved. The second is 
efficiency, that is, to a far greater extent, potential sources have been used for the 
development of a culture of quality education. Evaluation is carried out at the time of 
implementation and at the end of the strategic planning implementation successful. 
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اجلاععة اسإسماعية ابثقافة جودة التعليم  يف تنميةإىل شرح كيفية تنفيذ اخلطة االسرتاتيجية  الرسالةهتدف هذه  
 كيف وضع اخلطة االسرتاتيجية  : الرسالةصماحية بنجاي، صياغة ادلشكلة ادلطروحة يف هذه اسإعبد احلليم حسن  احلاجالشيخ 
كيف تنفيذ اخلطة   ?صماحية بنجاياسإعبد احلليم حسن احلاج  ماعية الشيخاععة اسإساباجليف تنمية ثقافة جودة التعليم 
 عملية وكيف ?صماحية بنجاياسإعبد احلليم حسن  احلاجاععة اسإسماعية الشيخ اباجلتنمية ثقافة جودة التعليم يف االسرتاتيجية 
 ?صماحية بنجاياسإعبد احلليم حسن  احلاجيخ اععة اسإسماعية الشاباجلتنمية ثقافة جودة التعليم يف تقييم اخلطة االسرتاتيجية 
 
ابالختبار الظواهر، عن خمال عملية للحد عن البياانت،  عنهجالنوعي عع هذه الرسالة هي عنهجية يف  دلنهجيةا 
 حتليل البياانت اليت سيتم أجراها ابحثون عن خمالمث  عهم يف ادلقام األول عن ظاهرة عوجودة، أعر عع الوصف والتأعل يف كل
 األساسيةتم تنفيذها على النحو التايل : عصدر البياانت ادلستخدعة هي عصدر البياانت يحل اليت ار ابدلهج الظواهر عن
عبد احلليم  احلاجاجلاععة اسإسماعية الشيخ ابتنفيذ اخلطة االسرتاتيجية لتنمية ثقافة جودة التعليم  عع وعصادر البياانت الثانوية
 صماحية بنجاي.اسإحسن 
 
اجلاععة اسإسماعية ابلتعليم اثقافية جودة  يف تنميةاخلطة االسرتاتيجية يجة هذه الرسالة وجد الباحث أبن وضع ونت 
صماحية بنجاي أجريت يف ااجللسة العاعة، برجمة كل اجملاالت، سواء يف جمال البنية التحتية، اسإعبد احلليم حسن  احلاجالشيخ 
رئيس جملس و ، ااجلاععة، وكذلك عن خمال اجتماعات عع جملس واألعور ادلالية ادلدرسني، شؤون الطمابوادلناهج الدراسية ،
ويشرتك يف تنفيذ اخلطة االسرتاتيجية مجيع عنسويب ااجلاععة للتعاون يف تنفيذ  وااجلمهور. الصماحيةأصحاب عع إدارة الكلية 
يم اخلطة السرتاتيجية تقام ابلطريقتني: الطريقة تلك اخلطة، بتشريك خمرجات ااجلاععة لتنمية ثقافة جودة التعليم اباجلاععة. وتقي
القدرات اليت قد   األوىل عن انحية فعاليتها أعين عدى حتقيق اخلطة السرتاتيجية، والطريقة الثانية عن انحية النجاعة أعين عدى
 دلعرفة عدى جناحها.استعملت لتنمية ثقافة جودة التعليم اباجلاععة. وتنفيذ التقييم يقام عند آخر اخلطة االسرتاتيجية 
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Dengan menyebut nama Allah swt. Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, 
penulis panjatkan puji syukur kehadirat-Nya yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan 
inayah-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan Disertasi dengan Judul: “Pelaksanaan 
Rencana Strategis dalam Pengembangan Budaya.Mutu Pendidikan di Sekolah Tinggi 
Agama Islam Syekh H..Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai”.  
Shalawat serta salam senantiasa penulis persembahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang kita tunggu-tunggu safaatnya di hari akhir. Disertasi  ini diajukan untuk memenuhi 
syarat guna memperoleh gelar Doktor strata Tiga  (S-3) dalam Pendidikan Islam (PEDI) di 
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri  Sumatera Utara Medan. Dengan segala 
keterbatasan yang ada, penulis telah berusaha dengan segala daya dan upaya guna 
menyelesaikan Disertasi ini. Namun tanpa bantuan dari berbagai pihak, penyusunan Disertasi 
ini tidak mungkin dapat terwujud. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada 
mereka yang telah banyak memberikan waktu kepada penulis untuk memberikan bimbingan, 
saran dalam rangka penyusunan Disertasi  ini, yakni:  
1. Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Bapak Prof. 
Dr. H. Hasan Bakti Nasution, M.A. 
2. Pembimbing I Bapak Prof. Dr. H. Syafaruddin, M.Pd. yang telah banyak memberikan 
masukan dan meluangkan waktu dalam memberikan arahan pada penulis dalam 
penyelesaian Disertasi ini.  
3. Pembimbing II Bapak Dr. Mesiono, S.Ag, M.Pd. yang telah banyak memberikan 
masukan, bimbingan serta arahan  dalam penyelesaian Disertasi ini.  
4. Bapak dan Ibu dosen dilingkungan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri  
Sumatera Utara Medan yang telah memberi didikan kepada penulis selama ini. 
Segenap staf dan karyawan Perpustakaan  Program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri  Sumatera Utara Medan yang telah memberikan izin dan layanan yang 
diperlukan dalam penyusunan Disertasi  ini. 
5. Ayahanda Alm. Yuhelri  dan Ibunda Yeliarti Tercinta yang selalu membimbing dan 





6. Istri Sofwah Sitorus, S.Pd.I serta anak-anak tercinta Qaireen Shazfa Elmeera, Fakhrie 
Zhafran Khairy, dan Qayla Nafeeza Humaira yang senantiasa mendukung secara moril 
terhadap penulis dalam mengikuti program Doktoral sampai selesai.  
7. Ketua Sekolah Tinggi tempat Penulis meneliti yakni Ketua Sekolah Tinggi Agama 
Islam Syekh H..Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai: Bapak Drs. Yundiser, M.Pd. 
8. Semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu yang telah turut dalam 
membantu hingga selesainya Disertasi  ini.  Semoga bantuan yang diberikan kepada 
penulis dalam wujud apapun demi kelancaran penulisan Disertasi ini akan menjadi 
amal baik serta mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah yang Maha Pengasih. 
Amin. 
 
Pada Akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan Disertasi ini masih jauh dari 
sempurna, karena itu saran dan pendapat yang konstruktif, akan senang hati dihargai, demi 
perbaikan dan penyempurnaan Disertasi ini. Semoga disertasi ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca dan khususnya penulis. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Pendahuluan  
Penelitian Transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian Puslitbang 
Lektur Agama, yang pelaksanaannya dimulai tahun 1983/1984. Untuk mencapai hasil 
rumusan yang lebih baik, hasil penelitian dibahas dalaam pertemuan terbatas guna 
menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan yang berharga bagi 
forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  
Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh Bangsa Indonesia karena huruf Arab 
dipergunakan untuk menuliskan kitab suci agama Islam berikut penjelasannya (Alquran daan 
Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin untuk menuliskaan 
bahasanya. Karena ketiadaan pedoman baku, yang dapat digunakan oleh umat Islam di 
Indonesia yang merupakan mayoritas agama Islam. Transliterasi Arab-Latin yang terpakai 
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kea rah pembakuan itu Puslitbang Lektur 
Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat 
berlaku secara nasional.  
Dalam seminar yang diadakan TA 1985/1986 telah dibahas beberapa makalah yang 
disajikanpara ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan besar bagi usaha ke arah itu. 
Seminar itu membentuk tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil 
tersebut dibahas pada seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 
Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabil Ihsan, MA, 2) Ali 






Dalam pidato pengarahan tanggal 10 maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala Bidang 
Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis 
karena:  
1) Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khusunya ilmu 
pengetahuan keislaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang semakin 
cepat. 
2) Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Kabinet 
Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, pengahayatan dan 
pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 
 
Pedoman Translitrasi Arab-Latin yang baku telah lama didaambakan karena ia amat 
membantu dalam pemahaman terhadapajaran dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat 
Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu 
pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya untuk 
pembinaan dan peningkatan hidup beragama, khususnya bagi umat Islam Indonesia.  
Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan instansi lain yang 
ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman baku tentang Translitrasi 
Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke 
Latin dan sebaliknya. 
Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini 
masyarakat masih menggunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usha penyeragaman sudah 
pernah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang 
bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. oleh karena itu, dalam usaha 
mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Translitrasi Arab-Latin baku 
yang dikuatkan dengan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 









Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 
lain. Translitrasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 
Latin beserta perangkatnya.  
Prinsip Pembakuan  
Pembakuan pedoman Translitrasi Arab-Latin disusun dengan prinsip sebagai berikut: 
1) Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan  
2) Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan 
cara member tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu lambang” 
3) Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
Rumusan Pedoman Translitrasi Arab-Latin 
Hal-hal yang dirumuskan dalam Translitrasi Arab-Latin meliputi: 
1. Konsonan  
2. Vokal (Tunggal Dan Rangkap) 
3. Maddah  
4. Ta Marbutah  
5. Syaddah  
6. Kata Sandang (di Depan Huruf Syamsiah dan Qamariah) 
7. Hamzah  
8. Penulisan Kata 
9. Huruf Kapital  
10. Tajwid  











SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata  Arab yang dipakai dalam penyusunan Disertasi ini berpedoman 
pada surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 
1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 
bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin.  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te خ
 Śa Ś Es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik ح
dibawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De ز
 Zal Ż Ze (dengan titik di ش
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy Es dan Ye ظ
 Sad Ṣ ES (dengan titik di ص
bawah) 






 Ta‟ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za‟ Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 Ain „ Koma terbalik ke„ ع
atas 
 Gain G Ge غ
 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L „El ل
 Mim M „Em و
ٌ Nun N „En 
ٔ Waw W We 
ِ Ha‟ H Ha 
 Lam Alif La La ال
 Hamzah „ Apostrof ء




Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transiletarsinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
___ __ Fathah A A 
_____ Kasrah I I 






b. Vokal Rangkap 
Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf  
Nama  
 Fathah dan ya ai  a dan i __ __ې






كر ش  Żukira 
Yażhabu ٚس ْة 




c. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu :  
Harkat dan huruf Nama Huruf dan 
tanda 
Nama 
 Fathah dan alif آ
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
  ٘ _____ Kasrah dan ya Ī i  dan garis di atas  
ٔ _____ Dammah dan 
waw 
Ū u dan garis di atas 
 
contoh : 
qāla  : قا ل 
ramā : ار ي  
qīla  : قٛم     









d. Ta‟ Marbūtah 
Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab  sebab telah terserap ke dalam bahasa 
Indonesia, seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. Bila 
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacan kedua terpisah ditulis dengan h. Bila Ta‟ 
Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, Kasrah, dan dhammah ditulis t. 
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua:  
1) Ta marbūtah  hidup: Ta marbūtah  yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūtah  mati: Ta marbūtah  atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta marbūtah   diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta marbūtah  
itu ditransliterasikan dengan (h). 
contoh : 
raudah al-atfāl – raudatul atfāl  : ر ٔ ضح ا ال طفا ل 
Al-Madīnah al-munawwarah  : ِ انًس ُٚح انًُٕ ر 
al-Madīnatul-Munawwarah   
Talhah    :  طهحح 
e. Syaddah  
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 
syaddah atau tasydid. dalam tarnsliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
Contoh : 
Rabbanā :   رتُا 
Nazala : َس ل 
Al-Birr : ر انث   
Al-Hajj :  انحد 






f. Kata Sandang  
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf: ا  dan ل  namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf 
syamsiah  dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya yaitu huruf/I/ diganti dengan huruf  yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
 
 ‟Ditulis As-sama انطًا ء
 Ditulis Asy-syams انشًص
 
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyahditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 
syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihbungkan dengan tanda sempang.  
 Ditulis Al Qur an ا نقر ا ٌ
 Ditulis Al Qiyas انقٛا ش
 
contoh : 
ar-rajulu  : ا نر جم 
as-sayyidatu :  انطٛس ج 
asy-syamsu :  انشًص 
al-qalamu  : انقهى         
al-badī‟u  :   انثس ٚع 
al-jalālu  :  انجال ل 
 
g. Hamzah  
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, bila hamzah terletak di awal 







Ta‟khuzūna : ٌٔ تا ذس 
An-Nau‟  : انُٕء      
Syai‟un  : ٛئ  ش  
Inna  : ٌ ا 
Umirtu  : اير خ 
Akala  :  ا كم 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
 
َتىأأ  Ditulis a‟antum 
عس خأ   Ditulis U‟iddat 
شكر تى نثل  Ditulis La‟in syakartum 
 
h. Penulisan kata-kata  
Pada dasarnya tiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan , maka dalam 
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya, misalnya: 
 Ditulis Zawi al-furud ش ٖٔ انفر ٔض
 Ditulis Ahl as-sunnah ا ْم انطُح
 
contoh :  
Wa innallāha lahua khair ar-rāzqīn ذٛر ا نر ا ز قٍٛٓٔ اٌ  هلل ن ٕ  
Wa innallāha lahua khairurrāziqīn ذٛر ا نر ا ز قٍٛٓٔ اٌ  هلل ن ٕ  
Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna ٌفا ٔ فٕا انكٛم ٔانًٛس ا 
Fa auful kaila wal mīzāna ٌفا ٔ فٕا انكٛم ٔانًٛس ا 
Ibrāhīm al-Khalil  اترْٛى انرهٛم 
Ibrāhīmul- Khalīl اترْٛى انرهٛم 
Bismillāhi majrehā wa mursāhā تطى هللا يجر اْا ٔ ير ضحا 





Man istatā‟a ilaihi sabīla يٍ اضتطا انّٛ ضثٛال 
Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti man  ٍٔهللا عهٗ انُا ش حج انثٛتٙ ي 
Man istatā‟a ilaihi sabīla يٍ اضتطا انّٛ ضثٛال 
 
i. Huruf Kapital  
Meskipun dalam Transliterasi Arab huruf kapital tidak dikenal dalam transliterasi ini 
huruf digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap awal kata sandangnya, contoh : 
1. Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan  
3. Syahru Ramadhān al-lazī unzilafīhi Al Qur‟anu 
4. Syahru Ramadhān al-lazi unzilafīhi Al Qur‟anu 
5. Wa laqad ra‟āhubil ufuq al-mubin 
6. Wa laqad ra‟ahubil ufuqil mubīn 
7. Alhamdu lillāhi rabbil „ālamīn 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga huruf 
atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. contoh: 
1. Nasrun minallāhi wa fathun qarib 
2. Lillāhi al-amru jami‟an  
3. Lillāhil-amru jami‟an 
4. Wallāhu bikulli syai‟in alim  
 
j. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Sebab itu pedoman transliterasi 
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Perencanaan imerupakan ifungsi imanajemen iyang iberkaitan idengan 
ipenentuan irencana iyang iakan imembantu itercapainnya isasaran iyang itelah 
iditentukan. iRencana idapat iberupa istrategi idan irencana ioprasional. iSetelah 
irencana iatau iseperangkat ikegiatan itelah iditentukan, imaka ikegiatan itersebut 
iharus idibagi-bagi isesuai idengan ikemampun isetiap iindividu. iSetelah iitu 
iperlu iperan ipengorganisasian. iPengorganisasian imerupakan ifungsi 
imanajemen iyang iberkaitan idengan ipembagian ikerja. iAgar imereka iyang 
itelah iditunjuk imampu idan imau imelaksanakan ipekerjaannya, imaka imereka 
imemerlukan iseorang iyang imemiliki ikepemimpinan, iyaitu iseorang iyang 
imempunyai ikemampuan iuntuk imemberikan ipengarahan idan idorongan iuntuk 
iberperilaku isebagaimana idiharapkan.1 
Di iera iglobalisasi isaat iini iterjadi iperubahan iyang icepat idan isering 
itidak iterduga idan imakin ikuatnya iperanan isektor ipendidikan idalam 
ipembangunan. iHal iini imendorong ipara ipraktisi ipendidikan iuntuk 
imemikirkan iulang ikeefektifan ipendekatan iperencanaan ipendidikan iyang 
iberjalan isekarang iini. iSalah isatu iopsi iyang itepat iadalah imelalui 
ipelaksanaan irencana istrategis. 
Istilah irencana istrategis iberasal idari ibidang imiliter iyang ikemudian 
idikembangkan idalam iberbagai ilini ikehidupan isebagai irencana iyg icermat 
imengenai ikegiatan iuntuk imencapai isasaran ikhusus iseperti idi ibidang 
imanajemen iperusahaan iyang ikemudian iditerapkan idalam idunia ipendidikan.
2
 
iRencana iStrategis imerupakan itulang ipunggung imanajemen istrategis.
3
 
iRencana istrategis imerupakan itolok iukur idalam imelaksanakan itugas idan 
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ifungsi isuatu iorganisasi. iRencana istrategis iberfungsi iuntuk imenuntun 
isegenap ipenyelenggara iunit idalam isuatu iorganisasi idalam imelaksanakan 
iprogram idan ikegiatan ipembangunan isesuai idengan itugas idan ifungsi iyang 
idiemban, iterutama ipencapaian ivisi, imisi, itujuan, isasaran idan istrategi iyang 
iakan idicapai idalam iperiode ilima itahun ike idepan. i 
Perencanaan istrategis imerupakan ibagian idari imanajemen istrategis. 
iManajemen istrategis iadalah iseni idan iilmu iuntuk ipembuatan i(formulating), 
ipenerapan i(implementing), idan ievaluasi i(evaluating) ikeputusan-keputusan 
istarategis iantar ifungsi iyang imemungkinkan isebuah iorganisasi imencapai 
itujuan idi imasa idatang. iDengan ibegitu, iperencanaan istrategis ilebih iterfokus 
ipada ibagaimana imanajemen ipuncak imenentukan ivisi, imisi, ifalsafah, idan 
istrategi iuntuk imencapai itujuan ijangka ipanjang i
4
 
Penyusunan irencana istrategis idilakukan idengan: i1) iMenetapkan ijenis 
iusaha iorganisasi. i2) iMenterjemahkan ivisi idan imisi ike idalam isuatu itujuan 
istrategis iyang iterukur. i3) iMenyusun istrategi iyang itepat iuntuk imencapai 
itujuan idan itarget. i4) iMelakukan iberbagai ikeputusan itaktis idengan iefektif 
idan iefisien iatas istrategi iterpilih. i5) iMelakukan ipembagian itugas, 




Pelaksanaan irencana istrategis iyang ibaik imemperhatikan isumber 
ikepuasan ikerja idari iindividu idalam iorganisasi iyang isangat ikompleks idan 
ikomprehensif. iTidak ihanya ibersumber ipada ifaktor ipekerjaan, itapi ijuga 
ifactor ipribadi, idan ilingkungan ikerja idimana iseseorang ibekerja isama 
idengan iorang ilain iyang iberbeda, ipribadi, ikepentingan, idan iminatnya.
6
 
Evaluasi irencana istrategis idilakukan idengan idua ikritetria, ipertama 
iefektivitasnya, iyakni isampai isejauh imana itujuan itelah itercapai, imisalnya 
iapakah imemang imasyarakat isudah imerasa iterlibat idalam imasalah iyang 
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idihadapi iperguruan itinggi, iapakah imereka imau imemberikan imasukan iuntuk 
iperbaikan isekolah idan isebagainya. iKedua iefisiennya, iyakni isampai 
iseberapa ijauh isumber iyang iada iyang ipotensial itelah idigunakan isecara ibaik 
iuntuk ikepentingan ikegiatan imasyarakat.
7
 iDalam ihal iini, iorganisasi idapat 
imengembangkan isejumlah ialtrnatif istrategi iuntuk imemanfaatkan ikesempatan 
istrategis. 
Mutu ibukanlah isesuatu iyang iterjadi isecara itiba-tiba idan imuncul 
idihadapan ipara iguru, ikaryawan idan ikepala isekolah. iMutu iharus 
idirencanakan, ikarena iitu iada itrilogi imutu, iyaitu iperencanaan imutu, 
ipengawasan imutu, idan iperbaikan imutu. iBagaimanapun ijuga, imutu iterpadu 
iadalah isesuatu iyang idiraih isecara iberkelanjutan. iTotal iatau iterpadu iberarti 
isetiap iorang idalam iorganisasi idilibatkan idalam imencapai iproduk iyang 
idiharapkan idengan ipelayan iterhadap ipelanggan iserta iproses ikerja iatau 




Budaya imutu imenurut iGoetsch iD.L idan iDavis iD.L.
9
 iadalah isistem 
inilai iorganisasi iyang imenghasilkan isuatu ilingkungan iyang ikondusif ibagi 
ipembentukan idan iperbaikan imutu isecara iterus imenerus. iBudaya imutu 
iterdiri idari ifilosofi, ikeyakinan, isikap, inorma, itradisi, iprosedur, idan iharapan 
iyang imeningkatkan ikualitas. 
Budaya imutu idikembangkan idengan i isebuah i iparadigma i ibaru i 
itentang i ipelibatan i ipeserta i ididik idalam iproses ipembelajaran, iyang itidak 
isekedar imembuat imereka iaktif i idalam i iproses i ipembelajarannya, i itapi i 
imereka i ijuga i idiberi ikesempatan idalam imenentukan iaktivitas ibelajar iyang 
iakan imereka ilakukan ibersama-sama idengan iguru imereka, isehingga 
imuaranya ipara i ipeserta i ididik i ibelajar i idalam i isuasana i iyang i 
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imenyenangkan, idinamis idan ipenuh ikeceriaan ikarena ikondisi iyang itercipta 
imemang ibernuansa i iaspiratif i idan i isesuai i idengan i ipermintaan i ipara i 
ipeserta ididik. iProses ipembelajaran idi idalam ikelas isenantiasa imemberikan 
iperhatian ipada iaspirasi ipeserta ididik, itidak imengabaikan imereka iyang i 
ilamban i idalam i iproses i ipemahaman, i idan i itidak i imerugikan imereka 
iyang icepat idalam ipemahaman ibahan iajar. iPeserta ididik imemperoleh i 
ipelayanan i iyang i iproporsional, i idan i isemua i iharus ibermuara ipada ibatas 
iminimal ipencapaian ikompetensi isesuai iangka iyang iditetapkan.
10
 
Pendidikan imerupakan isesuatu iyang isangat ipenting idalam ikehidupan 
imanusia. iMaju itidaknya isuatu ibangsa isangat itergantung ipada ipendidikan 
ibangsa itersebut. iKualitas ipendidikan iyang ibaik iakan imembuat isuatu 
ibangsa imenjadi imaju, idamai idan itetram. iSebaliknya ijika ipendidikan isuatu 
ibangsa imengalami istagnasi imaka ibangsa iitu iakan iterbelakang idisegala 
ibidang. 
Mutu ipendidikan isangat idipengaruhi ioleh isejauh imana ilembaga 
imampu imengelola iseluruh ipotensi isecara ioptimal imulai idari itenaga 
ikependidikan, ipeserta ididik, iproses ipembelajaran, isarana ipendidikan, 
ikeuangan idan i itermasuk ihubungannya idengan imasyarakat. iPada 
ikesempatan iini, ilembaga ipendidikan iIslam iharus imampu imerubah 
iparadigma ibaru ipendidikan iyang iberorientasi ipada imutu isemua iaktifitas 
iyang iberinteraksi idi idalamnya, iseluruhnya imengarah ipencapaian ipada 
imutu. iTegasya imutu iadalah isifat-sifat ijasa idan ihasilnya iyang isesuai 
idengan idan ibahkan imelebihi iharapan, ikeinginan idan ikebutuhan ipara 
ipelanggan ibaik imasa ikini imaupun ipada imasa iakan idatang.
11
 
Pelayanan ipendidikan iyang ibermutu imerupakan irefleksi idari 
ipenerapan inilai-nilai ikemanusiaan, inilai-nilai ikeagamaaan, inilai-nilai ietika, 
inilai-nilai idemokrasi idalam ipelaksanaan ipendidikan. iHal iini idisebabkan 
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ipendidikan imerupakan iproses ipemanusiawian imanusia, idengan idemikian ihal 




Pendidikan imengemban itugas iyang isangat ipenting, i iyakni ibagaimana 
imengembangkan ikualitas isumber idaya imanusia i(SDM) iagar iumat i iIslam 
idapat iberperan iaktif idan itetap isurvive idi iera iglobalisasi. iDalam ikonteks 
iini iIndonesia isering imendapat ikritik, ikarena idianggap imasih itertinggal 
idalam i imelakukan ipengembangan ikualitas imanusianya. iPadahal idari isegi 
ikuantitas i iIndonesia imemiliki isumber idaya imanusia imelimpah iyang 
imayoritas iberagama iIslam. iMengapa ipengembangan ikualitas isumber idaya 
imanusia i imenjadi isangat ipenting idan ibegitu iurgent. iHal iini itak ibisa 
idipungkiri imengingat iabad iXXI isebagai iera iglobalisasi i idikenal i idengan i 
isituasinya i iyang ipenuh idengan ipersaingan i(hypercompetitive isituation). iA. 
iMalik iFadjar, ipernah imengatakan ibahwa iterobosan ipaling imenggairahkan 
idari iabad iXXI ibukan ikarena iteknologi, imelainkan ikarena ikonsep iyang i 
iluas i itentang iapa i iartinya i imanusia iitu. iPengembangan ikualitas iSDM 
ibukan i ipersoalan i iyang igampang idan isederhana, ikarena imembutuhkan 
ipemahaman iyang imendalam idan iluas ipada itingkat ipembentukan ikonsep 




Pengelolaan ipendidikan iIslam imerupakan isalah isatu ipenopang 
ikehidupan iyang iurgent iuntuk imembangun iperadaban idan imenjadikan 
imanusia iyang ilebih ibaik idan iberkarakter iserta ipenuh idengan i“keridhaan” 
iTuhan. iPengelolaan ipendidikan iIslam iyang iprofesional idan ibermutu ibukan 
imerupakan ihal iyang imudah ibagi iseseorang iatau ilembaga ipendidikan. 
iDibutuhkan ikomunikasi iyang ibersifat iinteraktif, ireasional, idan itransaksional, 
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ididalamnya imelibatkan isumber ikomunikasimengirimkan ipesan-pesan itertentu 
ikepada ipenerima idengan imaksud idan itujuan itertentu
14
 i 
Bagaimanapun, ipimpinan iPerguruan iTinggi idituntut iuntuk imampu 
imengelola iperubahan iyang idiinginkan isivitas iakademika idan istakeholders. 
iPeran ilembaga ipendidikan iperlu idiperkukuh iuntuk imenentukan iarah 
iperubahan. iTentu isaja itidak iada iPerguruan iTinggi iyang imau itergilas ioleh 




Pendidikan idi iIndonesia isaat iini isedang imengalami i imasa 
iintellectual ideadlock. iIndikasinya iadalah ipertama, iminimnya iupaya 
ipembaharuan, idan ikalau iada ikalah icepat idengan iperubahan isosial, ipolitik 
idan ikemajuan iiptek. iKedua, ipraktek ipendidikan iIslam isejauh iini imasih 
imemelihara iwarisan iyang ilama idan itidak ibanyak imelakukan ipemikiran 
ikreatif, iinovatif idan ikritis iterhadap iisu-isu iaktual. iKetiga, imodel 
ipembelajaran ipendidikan iIslam iterlalu imenekankan ipada ipendekatan 
iintelektualisme-verbalistik idan imenegasikan ipentingnya i iinteraksi i iedukatif 
idan ikomunikasi ihumanistik iantara iguru-murid. iKeempat, iorientasi 
ipendidikan iIslam imenitikberatkan i ipada i ipembentukan i ihamba i iAllah 
idengan ipencapaian ikarakter imanusia imuslim isebagai ikhalifah ifi ial-ardl.
16
 
Hal iini isejalan idengan iperkembangan ipendidikan idi iIndonesia iyang 
isaat iini imasih irendah. iTotal iIndonesia imemiliki i9.242 i iPerguruan iTinggi, 
iLembaga/Institutions i4.621, iUniversitas/University i633, iInstitut/Institute i238, 
iSekolah iTinggi/School iof iHigher iLearning i2.501, iAkademi/Academy i909, 
iAkademi iKomunitas/Community iCollege i36, iPoliteknik/Polytechnic i304. 
iDari ilaman iBadan iAkreditasi iNasional iPerguruan iTinggi i(BAN-PT), ihanya 
i95 ikampus/institusi ipendidikan itinggi ise-Indonesia iterakreditasi iA/Unggul, 
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i247 ikampus/institusi ipendidikan itinggi ise-Indonesia iterakreditasi iB/Baik 
iSekali. i2.957 ikampus/institusi ipendidikan itinggi ise-Indonesia iterakreditasi 
iC/Baik. iSementara iitu, iada i5.943 ikampus/institusi ipendidikan itinggi ise-
Indonesia iyang ibelum iterakreditasi. iAngka iini ididominasi ioleh iperguruan 
itinggi iswasta i(PTS) iyang imencapai i3.136 iunit. iSedangkan iperguruan itinggi 
inegeri i(PTN) imenjadi iunit ipaling isedikit, iyakni i122 iunit. iSisanya iadalah 
iperguruan itinggi iagama idan iperguruan itinggi idi ibawah ikementerian iatau 
ilembaga inegara idengan isistem ikedinasan. iStatus iakreditasi iberlaku i(dalam 
i5 itahun) iatau iberdasar itahun iSK idikeluarkan iantara i2015-2019.
 i
Tahun 
i2019, iperguruan itinggi idengan iakreditasi iC imasih imendominasi idengan 
i32%. iWalaupun imasih iterdapat i48% iperguruan itinggi iyang ibelum 
iterakreditasi. iJumlah iPerguruan iTinggi iSwasta i(PTS) imencapai i68% idari 
itotal iperguruan itinggi. iProgram istudi ipaling ibanyak idi iIndonesia iadalah 
imanajemen idan iakuntansi idimana iterdapat i1.140 iprogram istudi imanajemen 
idan i991 iprogram istudi iakuntansi. iBerdasarkan iKelompok iBidang iIlmu, 
iPendidikan imemiliki ijumlah imahasiswa ibaru itertinggi iyaitu i413.359 
imahasiswa. i60% imahasiswa iyang ilulus idi itahun i2019 ipaling ibanyak 
iberjenis ikelamin iperempuan. i72% idosen ipaling ibanyak iberpendidikan iS2. 
iProvinsi idengan irasio imahasiswa iper ilembaga ipaling ibesar iadalah iBanten, 
isedangkan iyang iterendah iadalah iKepulauan iRiau. iMahasiswa iputus ikuliah 
isebagian ibesar iberada idi iPulau iJawa. iNamun idemikian, ijumlah iini imasih 
itak isebanding idengan iangka ipartisipasi ikasar i(APK) iperguruan itinggi idi 
iTanah iAir. iAPK iIndonesia iberada idi ikisaran i31,5 ipersen. iKondisi iini 
imembuat ibanyak iPTS iyang imempunyai imahasiswa ikurang idari i500 idan 
imembuat ikondisi iPTS itersebut itak isehat. iDisisi ilain, itingginya iminat icalon 
imahasiswa ipada iPTN iyang inotabene imenghadirkan ikuliah idengan ibiaya 
ilebih iterjangkau imasih ibelum imampu itertampung iseluruhnya ikarena 
iminimnya iperguruan itinggi inegeri.
17
 






Berdasarkan idata idi iatas, ipengembangan ibudaya imutu idalam ikonteks 
ipendidikan idi i iIndonesia imenjadi i isebuah ikeharusan. iPerbaikan i idan 
ipeningkatan imutu i ipendidikan iharus idilakukan i idi i isemua i ijenjang i idan 
ijalur ipendidikan, i idengan iperbaikan i ikomprehensif i iyang i imeliputi 
iperbaikan i iperencanaan, iproses ipembelajaran, idukungan ialat, 
isaranaidaniprasarana ipembelajaran, iserta i iperbaikan i imanajemen i iyang 
ibermuara i ipada i iperbaikan i ipada ihasil ipendidikan. i 
Pengembangan ibudaya imutu ipendidikan iuntuk imelahirkan imanusia-
manusia iunggul i(insan ikamil) idengan iberpegang iteguh ikepada ialquran idan 
isunnah i(selain inalar ijuga iwahyu)
18
 imerupakan isuatu ibentuk ikemutlakan 
ipada iranah iteoritis-normatif imaupun iaplikatif-normatif. iArtinya, ialquran idan 
isunnah imerupakan inilai inormatif iyang i“harus” idijadikan isebagai ikerangka 
iyang ibermuara ipada ipandangan ihidup, isikap ihidup, idan itujuan ihidup iyang 
isemuanya iharus ibernapaskan iIslam idan idijiwai ioleh iajaran-ajaran iyang 
ibersumber idari ialquran idan isunnah iyang isalah isatunya idilaksanakan idi 
iPerguruan iTinggi. 
Perguruan iTinggi imerupakan ilembaga ipenyedia ijasa ilayanan 
imasyarakat idi ibidang ipendidikan. iJasa ilayanan iitu isering idinyatakan idalam 
ibentuk ijanji ikepada imasyarakat iuntuk iditerima idan ididukung. 
iKelangsungan ihidup iperguruan itinggi itidak ilepas idari imasyarakat 
ipendukung imaupun imasyarakat iyang iberkepentingan idangan istakeholder. 
iMasyarakat iyang imemberi imasukan isumber idaya idan idana iyang 
idiperlukan ibagi ipenyelenggaraannya idan imasyarakat ipula iyang inantinya 
iakan imenerima iatau imemanfaatkan ihasil ipelayanan iyang idiberikan ioleh 
iperguruan itinggi. iAda ihubungan idan ipertukaran isaling imemberi idan 
imenerima i(take iand igive) iantara iperguruan itinggi idengan imasyarakat idan 
isebaliknya. i 
                                                             
18
 iAbd. iRachman iAssegaf, iFilsafat iPendidikan iIs ilam; iParadigma iBaru 




Perguruan iTinggi idituntut itanggung ijawabnya iatas ijasa ilayanan iyang 
idinyatakan idan idijanjikan ikepada imasyarakat. iTanggung ijawab iitu 
idinyatakan isebagai iakuntabilitas iperguruan itinggi iatas iperan idan ifungsi 
iyang idijalankan iatas ikinerja ipenyelenggaraannya iatas ipelayanan iyang 
idiberikannya. iBagaimana imedayagunakan isumber idaya idan idana iyang iada 
idan iseberapa itinggi ikinerja iyang idilakukan iuntuk imencapai itujuan iyang 
itelah imenjadi ikomitmennya. iTuntutan iakuntabilitas idan itanggung ijawab 




Pimpinan iPerguruan iTinggi, iseluruh idosen idan istaf ipendukung 
iakademik iharus imemberikan ikomitmen iuntuk imelakukan ipeningkatan imutu 
iberkesinambungan i(continuous iquality iimprovement=CQI). iPerguruan iTinggi 
iharus imemiliki isistem imanajemen imutu i(quality imanagement isystem=QMS) 
iyang idapat imenjamin ipelaksanaan iCQI. iPenjaminan imutu idilakukan ibukan 
ikarena iterpaksa, itetapi ikarena idorongan iuntuk imemperbaiki idiri. 
Salah isatu iusaha inyata iuntuk imengembangkan ibudaya imutu 
ipendidikan iIslam iadalah idengan ipelaksanaan irencana istrategis iyang 
idikelola ioleh iPerguruan iTinggi iIslam. iPengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan imelalui ipelaksanaan irencana istrategis imerupakan isalah isatu 
ibagian iyang itidak iterpisahkan idari istrategi imarketing. iBudaya imutu iakan 
idatang idengan isendirinya idari iupaya iyang iditempuh isehingga ikomunikasi 
idan iketerbukaan idalam ipelaksanaan irencana istrategis imerupakan isalah isatu 
ifaktor iutama ikeberhasilan ipengembangan ibudaya imutu. 
Sebagai iupaya ipencapaian ivisi, imisi, idan itujuan ilembaga ipendidikan 
idalam imengembangkan ibudaya imutu ipendidikan, ipeneliti itertarik iuntuk 
imengadakan ipenelitian imengenai ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
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Dipilihnya iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isebagai ilatar ipenelitian ikarena idinilai imemiliki 
ikeunikan itersendiri. iBerdasarkan iobservasi ipendahuluan iyang idilakukan idi 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai, ididapat idata iyang imenunjang ipenelitian itentang 
ipelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan, ipertama iadanya idokumen irencana istrategis, iadanya iUnit 
iPenjamin iMutu iuntuk imelakukan itugas ipengawasan ipelaksanaan iRencana 
iStrategis, ikualitas iproses ipembelajaran idan ikeluluasan iuntuk imenjadi ibahan 
imasukan idalam iproses ipenyusunan, ipelaksanaan, idan ievaluasi irencana 
istrategis. iKedua, iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai idipercaya iKementrian iAgama 
iRI imenyelanggarakan iprogram ibidik imisi. iDari i37 iPTKIS idi ilingkungan 
iKopertais iwilayah iIX iSumatera iUtara ihanya idua iPerguruan iTinggi iyang 
iditetapkan, isalah isatunya iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iProgram ibidik imisi imerupakan iprogram 
ipemerintah iuntuk imemberikan ibantuan ibeasiswa ikepada imahasiswa itidak 
imampu, itetapi iberprestasi isampai itamat. iKetiga, ipelaksanaan iRencana 
iStrategis ilebih idititik iberatkan i ikepada ipengembangan ikapasitas i(capacity 
ibuilding) i iyang imeliputi ipengembangan ikelembagaan i(institusi), 
ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), i ipengembangan isarana idan 
iprasarana, ipenggalian isumber idana idan ipendanaan iserta ipeningkatan itata 
ikelola i(good igovernance). iKeempat, iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imendapatkan iperingkat i“B” 
idari iBAN-PT iNomor: i2539/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2018 iTanggal i25 
iSeptember i2018. iKelima, iada ipeningkatan ijumlah imahasiswa ibaru i.yang 
isignifikan isetiap itahunnya. iDari iawalnya i321 ipada itahun iakademiki 
i2011/2012 ibertambah isignifikan imenjadi i862 idi itahun i2015/2016. iJumlah 
itotal imahasiswa ihingga itahun iakademik i2015-2016 imencapai i2.410 iorang 
imahasiswa iyang iterbagi ike idalam idua iprogram istudi, iyaitu iProdi 
iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idan iPerbankan iSyariah i(PS). iDengan 





 iData iterbaru idari idokumen itata iusaha iSTAI ipada 
itahun iakademik i2020-2021, iSTAI imemiliki i6 iProgram iStudi. iJumlah 
imahasiswa iProdi iPendidikan iAgama iIslam i1.405 iorang, iPendidikan iIslam 
iAnak iUsia iDini i257 iorang, iPerbankan iSyari‟ah i1.283 iorang, iEkonomi 
iSyari‟ah i772 iorang, iHukum iEkonomi iSyari‟ah i(Muamalah) i62 iorang, 
iHukum iKeluarga i(Ahwal iAl iSyakhshiyah) i54 iorang. iTotal ijumlah 
imahasiswa iSTAI ipada itahun i2021 iberjumlah i3.833 iorang.
21
 
Dari iwawancara ipendahuluan iyang idilakukan idengan iKetua iSekolah 
iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, 
ibeliau imenyatakan ibahwa ipenyusunan irencana istrategis iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim ihasan iAl-Ishlahiyah iBinjai idengan 
imelakukan: ipertama, imerumuskan ivisi, imisi, idan itujuan isekolah; ikedua, 
ikemudian imembentuk iTim iPenyusun iRencana iStrategis; iketiga, iproses 
iperumusan; idan ikeempat, ipenetapan iRencanaan iStrategis itersebut.
22
 
Mengenai ipelaksanaan irenstra, iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa 
ipelaksanaan irencana istrategis iditandai idengan imembangun ikredibilitas 
iPamong ipada iSeluruh iProdi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai, imaka iproses irekrutmen iKetua iProdi, iSekretaris iProdi idan 
iStaf ididasari iatas iKesesuaian iPendidikan iformalnya idengan iprodi iserta 
ipengalaman idalam ipengelolaan ibidang iyang imenjadi ikonsentrasi iutama 
iprodi. iIklim itransparansi ijuga idibangun isecara ibaik ipada iSeluruh iProdi. 
iHal iini idapat iditelusuri imelalui idistribusi imata ikuliah, iBimbingan 
iMahasiswa idan ikegiatan ikemahasiswaan, iyang idirancang isecara 
iproporsional idengan imempertimbangkan ikapasitas idan ikeahlian idosen.
23 
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Sementara iitu, imengenai ipelaksanaan ievaluasi irenstra, iKetua iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa 
isetelah idi iawal idirancang itarget iyang iharus idicapai, imaka idi iakhir irenstra 
idievaluasi iseberapa ijauh ihasil iyang idiperoleh. iTahapan iini idilakukan iuntuk 
imen ijamin ikesuksesan idan ikeberhasilan iyang iharus idicapai ioleh ibidang 
iektra itertentu iapakah imemenuhi itarget iatau igagal. iJika imemenuhi itarget 
iseberapa ijauh itarget itercapai idan ijika igagal iapakah iperlu idilakukan 
ipenghapusan ibidang iektra iatau iperbaikan iterhadap ipelatih, isarana iatau 
ilainnya. iBisa isaja ijika isuatu imata ipelajaran itidak iefektif idapat 
idikembangkan imelalui iprogram iSekolah iTinggi. iEvaluasi i idilakukan iuntuk 
imelihat iefektifitas idari ikegiatan iyang iada.
24
 
Dalam iobservasi ipendahuluan ijuga irunning itext iyang idapat idilihat 
ioleh iseluruh itamu iyang idatang ike iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iRunning itext itersebut 
imenginformasikan itentang iseluruh ikegiatan ikampus iseperti ijadwal imasuk, 
iKKN, iSeminar iProposal isampai ijadwal iSidang iSkripsi iyang imempermudah 




Sekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai iini imengaplikasikan isikap iprofessional, iseperti iyang 
itertulis idalam ivisi iSTAI idan iseluruh ikomponen iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai isudah iberhasil 
imenanamkan isikap-sikap ilain iseperti ifriendly, icaring, idan iintegrity.
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Dalam irapat ievaluasi irenstra itanggal i22 iMaret i2016 imembahas 
itentang: ikeikutsertaan iprogram istudi idalam iperencanaan ipendanaan, igedung 
iserta isarana idan iprasarana ilainnya imilik isendiri, ifasilitas iLocal iAreal 
iNetwork i(LAN), ipemanfaatan ifasilitas ilaboratorium ibelum idigunakan isecara 
ioptimal ibagi idosen idan imahasiswa iuntuk imelaksanakan ikegiatan ipenelitian, 









ipendanaan iprogram istudi imasih ibersumber idari idana imahasiswa., idana idi 
ikelola iterpusat ioleh iSekolah iTinggi, isistem iinformasi isudah ibisa idiakses 
ioleh imahasiswa idari ijarak ijauh.Adanya iHibah iKompetisi iinstitusi idari 
iDikti iuntuk imelengkapi iperalatan iyang idalam iprogram ihibah iperalatan idan 
ibantuan ilainnya. iDampak ipertumbuhan iekonomi inasional idan ikrisis 
iekonomi iglobal. iPengelolaan iSistem iInformasi iPerguruan iTinggi iSejenis 
iyang idapat idiakses idari ijarak ijauh.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa iketersediaan 
irencana istrategis imenjadi iacuan ibagi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idalam imelaksanakan iproses 
iperkuliahan iagar iperkuliahan iselalu iup itu idate idan irelevan idengan 
iperkembangan idan ituntutan izaman. iDalam ipelaksanaan ipengembangan 
ibudaya imutu ikampus idiadakan ipeninjauan ikurikulum iminimal i5 i(lima) 
itahun isekali iagar imuatan ikurikulum isesuai idengan ituntutan idan 
iperkembangan iilmu ipengetahuan. iKurikulum iyang idisusun itidak ihanya 
imemuat isatu ikompetensi, itetapi iharus imemiliki ibeberapa ikompetensi 
isehingga imahasiswa imendapatkan ibanyak ipengetahuan ibaru idan isesuai 
idengan ikebutuhan idi idunia ikerja.
28
 
Unit iPenjamin iMutu ibertugas imerumuskan idan imengontrol iketepatan 
iwaktu ipenyelesaian istudi imahasiswa. iProses iperkuliahan idan ilulusan iyang 
iberkualitas ibelum idianggap ibaik ijika iwaktu ipenyelesaian istudi imelebihi 
iwaktu iyang iditentukan. iMasa istudi iS1 iditentukan iselama i8 i(delapan) 
isemester i4 i(empat) itahun. iHal iini imenjadi iperhatian ikhusus iUnit iPenjamin 
imutu, ikarena iitu idalam ibeberapa itahun ike idepan, irata-rata ipenyelesaian 
istudi imahasiswa iadalah i4 i(empat) itahun. i 
Pada ipelepasan iwisuda iterakhir itahun i2015, iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iberhasil 




 iWawancara idengan iKetua iTim iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai itanggal i22 iMaret i2016. 
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imenamatkan i185 iorang, iterdiri idari i144 iorang idari ijurusan iPendidikan 
iAgama iIslam i(PAI) iyang iberhak imenyandang iSarjana iPendidikan iIslam 
i(S.Pd.I) idan i41 iorang idari ijurusan istudi iPerbankan iSyariah idengan igelar 
iSarjana iEkonomi iSyari‟ah i(SE.I) iLulusan isarjana itahun i i2015, i90 ipersen 
ilulusan iyang itepat iwaktu imenyelesaikan istudinya. iRata-rata i4 itahun i2 
ibulan idapat imeraih isarjana“. iLebih imenggembirakan inilai iIndek iPrestasi 
iKumulatif i(IPK) irata-rata idiatas i3,00.
29
 
Berdasarkan ifenomena itersebut, imaka ipeneliti itertarik iuntuk 
imelakukan ipenelitian iyang iberjudul: i“Pelaksanaan i iRencana i iStrategis 
idalam iPengembangan i iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama 
i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai”. 
 
B.  iFokus Masalah 
 
Fokus imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: i“Pelaksanaan iRencana 
iStrategis idalam iPengembangan i iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai”. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 
1. Bagaimana iPenyusunan iRencana iStrategis idalam iPengembangan i 
iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai? 
2. Bagaimana iPelaksanaan iRencana iStrategis idalam iPengembangan i 
iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai? 
3. Bagaimana iEvaluasi iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya 
iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai? 






Tujuan iyang iingin idicapai idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk 
imenganalisis: 
1. Penyusunan iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
2. Pelaksanaan iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
3. Evaluasi iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
 
E. Kegunaan iPenelitian 
 
1. Teoritis 
 Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai iacuan, ibahan ireflektif 
idan ikonstruktif idalam ipelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan 
ibudaya imutu ipendidikan idi iIndonesia, ikhususnya idi iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam. 
2. Praktis 
Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan iinformasi ielementer ipara ipakar 
iPendidikan iIslam iuntuk iselalu iberinovasi imelaksanakan irencana istrategis 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam. iSecara iperaktis, ipenelitian iini iberguna iuntuk: 
a. Ketua iSTAISyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
1) Sebagai iliteratur itambahan ibagi iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iuntuk imerefleksikan 
ipelaksanaan iRencana i iStrategis iyang itelah idiimplementasikan 
idalam ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
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iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai. 
2) Sebagai imotivasi ibagi iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iuntuk imengoptimalkan ipelaksanaan 
irencana i istrategis i idalam ipengembangan i ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isehingga ilahir iide-ide ibaru 
iyang ilebih ikomprehensif. 
b. STAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
1) Sebagai iinstrumen iagar ilebih imengembangkan idan 
imempertahankan iprogram-program iunggulan irencana i istrategis i 
idalam ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai. 
2) Sebagai ibahan ievaluasi ipelaksanaan irencana i istrategis i idalam 
ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai. 
c. Kemendikbud idan iKemenag iRepublik iIndonesia 
1) Sebagai iInformasi itentang ipelaksanaan irencana i istrategis i idalam 
ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam. 
2) Sebagai isalah isatu imasukan iuntuk imendukung idan 
imengoptimalkan ipelaksanaan irencana i istrategis i idalam 
ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam isehingga iterwujudnya ipemerataan ibudaya imutu idi 
ilembaga ipendidikan iIslam iseluruh iIndonesia. 
d. Masyarakat/Peneliti ilain 
1) Sebagai iinformasi ibagi imasyarakat itentang ipelaksanaan irencana 
istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iyang iefektif idan iefisien. 
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2) Sebagai irujukan ibagi ipraktisi ipendidikan idalam iproses 
ipenyusunan, ipelaksanaan, idan ievaluasi irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam. 
F.  iPenjelasan iIstilah 
Penjelasan iIstilah isangat iberguna iuntuk imemberikan ipemahaman idan 
ibatasan iyang ijelas iagar ipenelitian iini itetap iterfokus ipada ikajian iyang 
idiinginkan ipeneliti idan iuntuk imencegah iterjadinya ikesalahan idalam 
imenginterpretasikan iistilah-istilah idalam ijudul iproposal idisertasi iini, imaka 
iperlu iadanya ibatasan iistilah: 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan iadalah iproses, icara, iperbuatan.
30
 iPelaksanaan iyang 
idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ipelaksanaan iRencana iStrategis idalam 
ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan iIslam i iyang imeliputi iproses 
ipenyusunan iRencana iStrategis, ipelaksanaan iRencana iStrategis, idan ievaluasi 
iRencana iStrategis idalam ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai. 
2. Rencana iStrategis 
Rencana istrategis iadalah isebuah ialat imanajemen iyang idigunakan 
iuntuk imengelola ikondisi isaat iini iuntuk imelakukan iproyeksi ikondisi ipada 
imasa idepan, isehingga irencana istrategis iadalah isebuah ipetunjuk iyang idapat 
idigunakan iorganisasi idari ikondisi isaat iini iuntuk imencapai itujuan ike 
idepan.
31
 iBagi i isebuah i iPerguruan iTinggi, irencana istrategis imerupakan i 
isuatu i ikeniscayaan i iyang i iharus i idisusun i isehingga i iorganisasi itersebut 
imenjadi iorganisasi i iyang i iefektif, iprogram-programnya isistemetis, i iterukur, 
i idapat i idicapai, i irasional, iterjadwal i idan i iberkelanjutan idalam 
                                                             
30
 iDepertemen iPendidikan idan iKebudayaan, iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 
i(Jakarta: iBalai iPustaka, icet. i4, i2001), ih. i627. 
31
 iKerzner, iStrategic iManagement i(New iYork: iMcGraw-Hill, i2001), ih. i83. 
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ipenyelenggaraan i iPerguruan i iTinggi. iPenelitian iini imembahas itentang 
iPelaksanaan iRencana iStrategis iSekolah iTinggi iAgama i iIslamSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iTahun i2011-2016. 
3. Pengembangan 
Menurut iAdam iIndra iWijaya, ipengembangan imerupakan isuatu i 
iproses idari iperubahan iberencana iterhadap isuatu iorganisasi iatau ilembaga.
32
 i 
iPengembangan iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah isuatu irencana 
iyang icermat iyang imemfokuskan ipada iperubahan ibudaya imutu ipendidikan 
idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ikearah iyang 
ilebih ipositif iuntuk imeningkatkan imutu ilembaga ipendidikan itinggi iIslam idi 
iIndonesia. 
4. Budaya iMutu 
Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ibudaya i(cultural) idiartikan 
isebagai: ipikiran; iadat iistiadat; isuatu iyang isudah iberkembang; isesuatu iyang 
imenjadi ikebiasaan iyang isukar idiubah.
33
 iSementara imutu iadalah iukuran 
ibaik iburuk isuatu ibenda, ikeadaan, itaraf iatau iderajad i(kepandaian, 
ikecerdasan, idan isebagainya).
34
 iBudaya imutu iadalah isistem inilai iorganisasi 
iyang imenciptakan ilingkungan iyang ikondusif iuntuk ikeberlangsungan 
iperbaikan imutu iyang iberkesinambungan. iBudaya imutu ipendidikan iyang 
idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ikemampuan ilembaga ipendidikan 
idalam ipengelolaan isecara ioperasional idan iefisien itehadap ikomponen-
komponen iyang iberkaitan idengan isekolah isehingga imenghasilkan inilai 
itambah iterhadap ikomponen itersebut.
35
 iKomponen-komponen ibudaya imutu 
iyang iditeliti idalam ipenelitian iini isesuai idengan iteori iEdward iSallis
36
, 
                                                             
32
 iAdam iIndra iWijaya, iPerubahan idan iPengembangan iOrganisasi i(Bandung: iSinar 
iBaru, i1989), ih. i244. 
33
Pusat iPembinaan idan iPengembangan iBahasa, iDepdikbud, iKamus iBesar iBahasa 
iIndonesia i(Jakarta: iBalai iPustaka,1999, icet.10), ih. i149. 
34
Ibid., ih. i177. 
35
 iDzaujak iAhmad, iPenunjuk iPeningkatan iMutu iPendidikan idi iSekolah iDasar 
i(Jakarta: iDepdikbud, i1996), ih.8. 
36
 iEdward iSallis, iTotal iQuality iManagement iin iEducation, iterj. iAhmad iAli iRiadi 
i& iFahrurozi i(Yogyakarta: ircisod, i2012), ih. i3. 
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iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, ikerjasama itim, 
ikepemimpinan, ikomunikasi, ipenghargaan. iBudaya imutu itersebut ididapatkan 
idari ipembiasaan inilai-nilai, ikeyakinan idan iharapan iyang itertanam idan 
iberkembang idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai”. 
5. Pendidikan i 
Pendidikan iberarti iusaha isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan 
isarana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ididik idapat 
imengembangkan ipotensi idirinya idalam imengendalikan idiri, ikepribadian, 




G. Penelitian iTerdahulu 
Agar ipenelitian iini ilayak idiangkat isebagai idisertasi, idalam iupaya 
imenjadikan ipenelitian iini isebagai ikarya iilmiyah, icukup ibanyak ireferensi 
iyang ibisa idikemukakan idan idijadikan ibahan irujukan idalam iproses 
ipenyusunan ipenelitian iini iberikut iakan idipaparkan ibeberapa idisertasi iyang 
iberhubungan idengan ipenelitian iini, iyaitu: 
1. Penelitian iSaharuddin i(2012) idengan ijudul idisertasi: i“Penyusunan 
irencana istrategis idalam iUpaya iPeningkatan iKinerja iMAN 
iYogyakarta iI”. iPenelitian iini imenggunakan imetode idiskriptif 
ikualitatif. iTeknik ipengumpulan idata imenggunakan imetode; 
iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iTeknik ipemeriksaan 
ikeabsahan idata idengan imetode itrianggulasi imetode idan isumber. 
iTeknik ianalisa idata imenggunakan imodel iinteraktif iterdiri; 
ipengumpulan idata, ireduksi idata, ipenyajian idata idan ipenerikan 
ikesimpulan. iHasil ipenelitiannya iadalah: ipenelitian iini idilakukan 
idalam idua isiklus. iMasing-masing isiklus iterdiri idari itahapan 
iperencanaan, ipelaksanaan, ipengamatan, idan irefleksi. iTindakan iyang 
idilakukan imelalui iteknik ipendampingan iTim, iobservasi, iwawancara, 
                                                             
37
 iImam iBarnadib, iSistem iPendidikan iNasional iMenurut iKonsep iIslam idalam 
i”Islam idan iPendidikan iNasional” i(Jakarta: iLembaga iPenelitian iIAIN, i1983), ih. i135-136. 
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idan ikuesioner. iSebagai iacuan iutama idalam iupaya imengungkapkan 
ilandasan iakademisnya idari iproses iini iadalah isepuluh ilangkah iproses 
irencana istrategis imenurut iJohn iM. iBryson. iSedangkan ianalisis 
iSWOT idimaksudkan iuntuk imenemukan iposisi istrategis iMAN 
iYogyakarta iI. iSelanjutnya, iposisi istrategis idimanfaatkan idalam 
ipenyusunan irencana istrategis. iBerdasarkan ihasil ianalisis ilingkungan 
ieksternal idan iinternal, ianalisis iSWOT idiperoleh inilai ikekuatan i= 
i4,085, inilai ikelemahan i= i-1,5675, inilai ipeluang i= i4,68 idan inilai 
iancaman i= i-1,70. iArtinya ikekuatan ilebih ibesar idari ikelemahan, idan 
ipeluang ilebih ibesar idari ipada iancaman. iSehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa iMAN iYogyakarta iI imemiliki isedikit ikekuatan itapi imemiliki 
ipeluang iyang ibesar iuntuk imengembangkan iorganisasi. iPosisi iini idi 
idalam ianalisis iSWOT iberada ipada ikuadran iI, imaka istrategi iyang 
iharus iditerapkan iadalah imendukung ikebijakan ipertumbuhan iyang 
iagresif i(Growth iOriented iStrategy).Proses ipenyusunan irencana 
istrategis iMAN iYogyakarta iI, isecara iakademis imengacu ikepada 
itahapan-tahapan iproses irencana istrategis iyang idikemukakan iJohn iM. 
iBryson, isehingga idapat idikatakan iprosesnya iberkualitas. iSurvey 
iyang idilakukan ikepada iguru ipada isosialisasi iRencana iStrategis iyang 
idilaksanakan itanggal i22 iMaret i2012, idari i53 iresponden, i97, i27% 
isetuju idengan iproses ipenyusunan iRenstra.
38
 
2. Penelitian iMulyono i(2010) idengan ijudul idisertasi: i“Perencanaan 
iStrategik iPengembangan iMutu iAkademik iPerguruan iTinggi iAgama 
iIslam i(Studi iMultisitus idi iUIN iSuka iYogyakarta, iUIN iMaliki 
iMalang, idan iUIN iSGD iBandung”. iPeneliti imenggunakan ipendekatan 
ikualitatif idengan irancangan istudi ikasus iobservasional iyang ibersifat 
iterpancang. iPengumpulan idata idilaksanakan idengan i(1) iwawancara 
imendalam i(2) iobservasi ipartisipasi i(3) istudi idokumentasi. iData iyang 
iterkumpul idianalisis idengan icara i(1) ireduksi idata, i(2) ipenyajian 
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 iSaharuddin i(2012), i“Penyusunan iRencana iStrategis i(Renstra) idalam iUpaya 
iPeningkatan iKinerja iMAN iYogyakarta, ih. iv. 
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idata, i(3) ipenarikan ikesimpulan. iSedang iuntuk imendapatkan 
ikeabsahan idata idilakukan idengan: i(1) iPengecekan ikredibilitas iyang 
ipelaksanaannya idengan itrianggulasi isumber, itrianggulasi imetode, 
ipengecekannya ianggota idan idiskusi iteman isejawat, i(2) 
idependabilitas, idan i(3) ikonfirmabilitas. iHasil ipenelitiannya iadalah: 
i(1) iPerubahan ikultur iyang ibersifat iglobal itermasuk idalam 
ipergeseran inilai idan iagama iperlu iterus iditingkatkan. i(2) iPersaingan 
iyang itak iterbatas idi iera iglobal iyang imembutuhkan ipentingnya 
ikualitas iSDM iyang iunggul ikompetitif, idan imemilikiwawasan 
ienterpreneurshif itermasuk idalam ipengelolaan iperguruan itinggi. i(3) 
iMasalah ipluralitas imasyarakat iIndonesia. i(4)Masyarakat iIndonesia 
isebagai iumat iberagama. i(5) iTuntutan iuntukmenjadikan iagama 
isebagai ipondasi imembangun ikerukunan idan ikedamaian. i(6)Perlunya 
imembangun ipendidikan idan iilmu ipengetahuan iberbasiskan iagama. 
i(7) iRendahnya icitra ipendidikan itinggi iIslam idan iupaya iperbaikan 
imutu ikinerja iPTAI. i(8) iMengoreksi idan imeluruskan ipemahaman 
imasyarakat itentang idikhotomi iantarawilayah iilmu idan iagama. i(9) 
iMembangun irekonstruksiparadigmakeilmuan iyang iintegratif. i(10) 
iKebijakanotonomi idalam isistem ipenyelenggaraan ipendidikan itinggi.
39
 
3. Penelitian iAhmad iKosasih i(2010) idengan ijudul idisertasi: 
i“Manajemen iPeningkatan iMutu iPendidikan i(Strategi iPeningkatan 
iKinerja iKepala iSekolah idan iGuru imelalui iMKKS idan iMGMP 
idalam ipembelajaran ipada iSMP iNegeri idi iKabupaten iGarut”. 
iPenelitian iini imenggunakan iparadigma iinterpretif idengan imetode 
ikualitatif-deskriptif idan ipendekatan ifenomenologis-naturalistik. 
iRancangan ipenelitian imenggunakan istudi ikasus. iPengumpulan idata 
idilakukan idengan imetode iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. 
iAnalisis idata imenggunakan iteknik ianalisis idata ikasus iindividu 
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 iMulyono, i(2010). iPerencanaan iStrategik iPengembangan iMutu iAkademik 
iPerguruan iTinggi iAgama iIslam i(Studi iMulti isitus idi iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta, 
iUIN iMaliki iMalang, idan iUINSGD-Bandung., ih. ivii. i 
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i(individual icases) idan ianalisis idata ilintas ikasus i(cross-cases 
ianalysis). iPengecekan ikeabsahan idata idilakukan imelalui imember 
icheck, idan idiskusi idengan iteman isejawat. iHasil ipenelitiannya 
iadalah: iDalam irangka ipeningkatan imutu ipendidikan, ikhususnya 
ipeningkatan ikinerja ikepala isekolah idan ikinerja iguru ipada itiga iSMP 
idi iKabupaten iGarut iadalah imelalui ipemberdayaan iMKKS idan 
ipemberdayaan iMGMP, idalam ihal iini iMKKS idan iMGMP 
imerupakan iwadah ipembinaan, ipusat ibelajarnya ikepala isekolah idan 
iguru, ipuast iinformasi, ipusat idiklat, iseminar, ilokakarya, ipeningkatan 
ikemampuan ikepemimpnan, imanajerial, iproses ipembelajaran iserta 
ipeningkatan ikompetensi ilainnya. iFaktor ipenghambat idiantaranya: i(1) 
iKesadaran iguru iitu isendiri; i(2) iFinansial; i(3) iSarana iprasarana; i(4) 
iLetak igeografis iantara isekolah idengan itempat itinggal. iStrategi 
ikepala isekolah idan iguru idalam imengatasi ihambatan: i(1) 
iMeningkatkan imotivasi idiantara ikepala isekolah idan iguru; i(2) iIuran 
isecara isukarela; i(3) iMengoptimalkan iMKKS idan iMGMP; i(4) 
iMenjadikan isekolah-sekolah iyang isecara isarana iprasarana ilebih 
ilengkap iuntuk idijadikan itempat ipembinaan; i(5) iMembentuk 
ikeanggotaan iMKKS idan iMGMP idisesuaikan idengan itempat itinggal 
ikepala isekolah idan iguru. iRekomendasi ikepada iKepala iDinas 




4. Penelitian iDjoemad iTjiptowardojo i(2010) idengan ijudul idisertasi: 
i“Model iStratejik iPeningkatan iMutu iPerguruan iTinggi iSwasta” 
i(Penelitian iKualitatif iTerhadap iStrategi iPeningkatan iMutu 
iUniversitas iWidyatama idi iKota iBandung). iPendekatan iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan ikualitatif, idan 
ijenis ipenelitiannya iadalah istudi ikasus. iDengan iprosedur 
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 iAhmad iKosasih i(2010),“Manajemen iPeningkatan iMutu iPendidikan i(Strategi 
iPeningkatan iKinerja iKepala iSekolah idan iGuru imelalui iMKKS idan iMGMP idalam 
ipembelajaran ipada iSMP iNegeri idi iKabupaten iGarut). ih. iv. 
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ipengumpulan idata imenggunakan iwawancara, iobservasi inon 
ipartisipasi idan idokumentasi. iAnalisis iyang idigunakan imelalui 
ipengumpulan idata, ireduksi idata, ipenyajian idata, iserta ipenarikan 
ikesimpulan idan iverifikasi. iHasil ipenelitian iini iadalah: iUntuk 
ipeningkatan imutu ipenyelenggaraan iPendidikan iTinggi idalam 
ikerangka iotonomi ipendidikan itinggi idan iglobalisasi, idapat idilakukan 
idengan imenerapkan imanajemen istratejik imelalui ipenerapan istrategi-
strategi ipeningkatan imutu idosen idan istaf, imutu ilayanan 
iadministrasi/manajemen, idan ipeningkatan imutu isarana idan iprasarana 
ikelembagaan. iTemuan ipenelitian iini iberimplikasi ipada ipentingnya: 
ipeningkatan iperanan idan idukungan ipihak-pihak i„stakeholders’ 
ilembaga iterhadap iprogram ipeningkatan imutu ipendidikan imelalui 
iupaya-upaya ipeningkatan imutu idosen, iadministrasi/manajemen 
ilembaga idan isarana-prasarana ipembelajaran.
41
 
5. Penelitian iSiti iRokhmah i(2011) idengan ijudul idisertasi: i“Rencana 
iStrategis iPengembangan iSumber iDaya iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iNegeri i(STAIN) iAl-Fatah iJayapura”. iPenelitian iini imenggunakan 
imetode idiskriptif ikualitatif. iTeknik ipengumpulan idata imenggunakan 
imetode; iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iTeknik ipemeriksaan 
ikeabsahan idata idengan imetode itrianggulasi imetode idan isumber. 
iTeknik ianalisa idata imenggunakan imodel iinteraktif iterdiri; 
ipengumpulan idata, ireduksi idata, ipenyajian idata idan ipenerikan 
ikesimpulan. iHasil ipenelitiannya iadalah: iSetelah idideskripsikan 
igambaran/profile isumber idaya imanusia, isumber idaya ikeuangan, 
isumber idaya isarana iprasarana, isumber idaya iteknologi iinformasi idan 
idilakukan ianalisis iSWOT idalam ipengembangan isumber idaya iuntuk 
imembantu ipengalokasian isumber idaya ianggaran, isarana idan 
iprasarana, isumber idaya imanusia, ifasilitas isekolah, ipotensi 
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ilingkungan ilebih iefektif, imaka irencana istrategi ipengembangan 
isumber idaya idilakukan idengan i(1) imeningkatkan ikualitas idan 
ikuantitas irekruitmen idosen idan imahasiswa; imeningkatkan 
ikompetensi iakademik idosen idan imahasiswa; imeningkatkan 
ikemampuan idosen idalam imetode ipembelajaran iyang ikreatif, 
iinovatif, idan imenarik. i(2) imenyusun idan imerencanakan iperencanaan 
ikeuangan iyang imantap; imenjamin iketersediaan idana iuntuk 
imendukung ikeberlanjutan idan imasa idepan. i(3) imenyusun irencana 
ipengembangan ikampus iyang imengakomodasi ikebutuhan imasa idepan; 
imenjamin ipemanfaatan isarana iprasarana isecara iefisien idan iterpadu; 
imelaksanakan ipenataan irangkaian ibangunan ikampus iyang imenjamin 
ikenyamanan idan iefisiensi ihubungan ifungsional idan iinteraksi isosial. 
i(4) imewujudkan iperencanaan, ipengelolaan, idan ipenggunaan iseluruh 
iaspek itekonologi iinformasi iuntuk imencapai ikeunggulan ikompetitif; 
imemfungsikan iteknologi iinformasi iuntuk imendukung itugas-tugas 
ipembelajaran, ipenelitian, idan iadministrasi; idan imewujudkan 
ipengelolaan idan ipemeliharaan iinfrastruktur iteknologi iinformasi.
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6. Penelitian iDiswatiningsih i(2017) idengan ijudul idisertasi: 
i“Implementasi iPenyusunan iRencana iStrategis idi iSMP iNegeri i19 
iBandar iLampung”. iMetode ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah 
ipenelitian ikualitatif ideskriptif. iJenis ipenelitian iyang idigunakan 
iadalah ipenelitian ilapangan. iTeknik ipengumpulan idata idalam 
ipenelitian iini imeliputi: iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. 
iTeknik ianalisis imeliputi ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan 
ikesimpulan. iPengecekan ikeabsahan idata idilakukan idengan 
itrianggulasi isumber idan itrianggulasi iteknik. iHasil ipenelitiannya 
iadalah: iimplementasi ipenyusunan irenstra idi iSMPN.19 iBandar 
iLampung isudah ibagus imeliputi iPerencanaan istrategis. iPada ilangkah 
iperencanaan istrategis, ikepala isekolah imelakukan ibeberapa ilangkah 
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iyaitu imemprakarsai idan imenyepakati isuatu iproses irenstra, 
imemperjelas imandat idalam iorganisasi, imenciptakan ivisi iorganisasi 
iyang iefektif iuntuk imasa idepan, imenilai ilingkungan ieksternal idan 
iinternal, imengidentifikasi iisu istrategi iyang idihadapi iorganisasi, 
imerumuskan istrategi iuntuk imengelola iisu-isu, idan imengadopsi 
istrategi idan irencana istrategi. iKepala isekolah imelakukan ibeberapa 
ilangkah iperencanaan iyaitu imembentuk itim ikhusus isebagai 
ipemprakarsa ipembuatan irenstra idari iberbagai isumber, imembagi 
ikelompok idengan itugas imasing-masing; imengidentifikasi idan 
imengkaji iberbagai iperaturan idan ikebijakan isekolah itentang 
ipeningkatan ipendidikan; imenciptakan ivisi, imisi, idan inilai-nilai 
isekolah; imenganalisis iSWOT idengan imengidentifikasi ikelebihan, 
ikelemahan, ikekuatan, idan iancaman iyang iterdapat idi iSMPN. i19 
iBandar iLampung isesuai idengan ikondisi isekolah.
43
 
7. Penelitian iMaydina iEka iPricilla i(2020) idengan ijudul idisertasi: 
i“Implementasi iPerencanaan iStrategis iDalam iMeningkatkan iMutu 
iLulusan i(Studi iKasus iDi iMadrasah iAliyah iNegeri i2 iPonorogo). 
iPenelitian iini itermasuk ipenelitian ilapangan idengan imenggunakan 
ipendekatan ikualitatif ijenis ideskriptif, iselanjutnya idisebut ipenelitian 
ideskriptif ikualitatif idan idengan ibentuk ipenelitian istudi ikasus i(case 
istudy) itunggal. iData idiperoleh imelalui ipengamatan, idimana ipeneliti 
iberfungsi isebagai iinstrument iutama. iDalam ipengumpulan idata, 
ipeneliti imenggunakan imetode iwawancara, iobservasi idan 
idokumentasi. iSedangkan iTeknik iyang idipilih idalam ianalisis idata 
iadalah ireduksi idata, idisplay idata, idan ipengambilan ikesimpulan. 
iHasil ipenelitian iini iadalah: i(1) iProses ipenyusunan iperencanaan 
istrategis idalam imeningkatkan imutu ilulusan idi iMadrasah iAliyah 
iNegeri i2 iPonorogo, iyaitu: ia. iTahap iAnalisis, iAnalisis ilingkungan 
iinternal idan ieksternal, imengkaji ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 
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imutu ilulusan, imenjaring iinformasi ikondisi imadrasah isaat iini idan 
ikedepannya idan imengevaluasi ihasil ipelaksanaan iprogram-program idi 
iperiode isebelumnya isebagai ibahan ianalisis idalam imenyusun irenstra, 
ib. iPerumusan iStrategi. iPerumusan idilakukan ioleh itim idengan 
imenyesuaikan ikondisi imadrasah iserta imempertimbangkan iharapan-
harapan istakeholders. i(2) iPelaksanaan iperencanaan istrategis idalam 
imeningkatkan imutu ilulusan idi iMadrasah iAliyah iNegeri i2 iPonorogo, 
iyaitu: ia. iMelibatkan istakeholders idengan imemberikan iwewenang 
iterhadap istaf-staf, imelakukan ipengumuman iprogram idi iawal itahun, 
imengadakan irapat ikoordinasi isetiap ibulan, idan imemberikan itugas 
isesuai idengan ibidangnya, ib. iMemaksimalkan isumber idaya iyang 
iada, imemaksimalkan ibimbingan idan ipembelajaran ibaik idi ibidang 
iakademik imaupun inon-akademik idan imenggunakan isemaksimal 
imungkin isarana idan iprasarana iyang idimiliki imadrasah iuntuk 
imenunjang ipencapaian imutu ilulusan iyang iunggul. i(3) iEvaluasi idan 
iimplikasi iperencanaan istrategis iterhadap imutu ilulusan idi iMadrasah 
iAliyah iNegeri i2 iPonorogo, iyaitu: ia. iEvaluasi, ievaluasi iinternal idan 
ieksternal idengan imengevaluasi iseluruh iprogram iyang iterlaksana 
imaupun iyang ibelum, ievaluasi ilulusan isetiap itahun, imelihat 
ikeprofesionalan iguru, imengevaluasi iprestasi iyang idiraih, idan 
imonitoring iyang idilakukan ioleh ipengawas, ib. iImplikasi, imengalami 
ipeningkatan imutu ilulusan idengan iindikator: ipeningkatan iefektivitas 
iproses iKBM, ipeningkatan iprestasi ibaik iakademik imaupun inon-
akademik, imeningkatnya ijumlah ipeserta ididik, ipeningkatan ipresentase 
ilulusan, ibanyak ipeserta ididik iyang imasuk idi iperguruan itinggi 
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8. Penelitian iMutmainnah i(2008) idisertasi iyang iberjudul: i“Perencanaan 
iStrategik idan iImplementasinya idalam iPeningkatan iMutu iSekolah 
iTarget i(Studi iKasus idi iSMPN i2 iPlosoklaten iKabupaten iKediri)”. 
iPeneliti imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan irancangan istudi 
ikasus iobservasional iyang ibersifat iterpancang. iPengumpulan idata 
idilaksanakan idengan i(1) iwawancara imendalam i(2) iobservasi 
ipartisipasi i(3) istudi idokumentasi. iData iyang iterkumpul idianalisis 
idengan icara i(1) ireduksi idata, i(2) ipenyajian idata, i(3) ipenarikan 
ikesimpulan. iSedang iuntuk imendapatkan ikeabsahan idata idilakukan 
idengan: i(1) iPengecekan ikredibilitas iyang ipelaksanaannya idengan 
itrianggulasi isumber, itrianggulasi imetode, ipengecekannya ianggota idan 
idiskusi iteman isejawat, i(2) idependabilitas, idan i(3) ikonfirmabilitas. 
iHasil ipenelitiannya iadalah: i(1) iLangkah-langkah idalam imenyusun 
irencana istrategik idalam imeningkatkan imutu isekolah itarget iantra ilain 
idengan: i(a) iPembentukan iTim/panitia, i(b)Tim/panitia itersebut iyang 
imembuat idraf irenstra idengan ilangkah isebagai iberikut: imenyusun 
ivisi, imisi idan itujuan, iidentifikasi itantangan inyata, imenentukan 
isasaran isekolah, iidentifikasi ifungsi-fungsi isasaran, ianalisis iSWOT, 
iidentifikasi ialternatif-alternatif ipemecahan imasalah, imenyusun 
iprogram ipeningkatan imutu iyaitu idengan imenyusun iprogram ikerja 
itahunan, imenengah idan ipanjang i, imenyusun ianggaran idan iyang 
iterakhir imenyusun ijadwal ikegiatan. i(c) isetelah irentra idisetujui ibaik 
ipihak isekolah idan iBP-3, irenstra itersebut idisosialisasikan ipada iwaktu 
irapat idinas iuntuk isekolah idan ipada iwaktu irapat ipleno iBP-3 ioleh 
iKetua iBP3 iuntuk iorang itua isiswa, ibaru ikemudian iditetapkan irenstra 
itersebut idengan iditanda itangani ioleh iKepala iSekolah idan iKetua 
iBP-3. iHal iini imengandung iarti ibahwa iproses iperencanaan iterjadi 
ikoordinasi idan ikumunikasi iyang ibaik idiantara iwarga isekolah. i(2) 
iPerencanaan istrategik idan iimplementasinya ibaik imulai iperencanaan, 
ipengorganisasian, ipergerakan idan ipengevaluasi, idengan 
imengedepankan ikoordinasi ikomunikasi iterbuka idiantara iwarga 
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isekolah. iKeterbukaan isemua ipihak iwarga isekolah idalam iide, 
igagasan, ipendapat, iinformasi, ikepercayaan idan ikekompakan 
imemudahkan imenyusunan irenstra idan ipelaksanaanya, iserta ikeinginan 
iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan. iEvaluasi idilaksanakan 
iberdasarkan itujuan imasing-masing iprogram iyang itelah idisusun 
isebelumnya idan isekolah imelakukan ievaluasi idan iperbaikan 
iberkelanjutan i(3.1) iFactor ipenghambat idalam ipelaksanaan irenstra 
idilihat idari idua isudut ipandang iyaitu: i(3.1.1) idilihat idari 
ipelaksanaan irentra i(program ikerja) iadalah, itempat iibadah i(musholla) 
ikurang imemadai, i ikesulitan imencari isumber iair ibersih, ipembina 
iagama, iolah iraga idan itenaga iperpustakaan ikurang imemadai, 
isebagian isiswa iada iyang ikurang idisiplin idan itingkat ikecerdasan 
iyang ikurang, imedia iKBM ikurang imemadai ikhususnya ipelajaran 
iIPA ibelum iada ilaboratorium isedangkan i(3.1.2) idilihat idari 
ipelaksana irenstra ibaik ipada iwaktu idisusun irenstra imaupun idi 
iimplementasikan iberasal idari iperencana, iKepala isekolah i(individual 
ibased ibarrier) idan idari ipara iguru, ikaryawan idan isiswa 
i(organizational ibased ibarrier). iUpaya iyang idilakukan iuntuk 
imenanggulangi ihambatan idengan ilangkah-langkah ikongrit 
idiantaranya: iperencana idiharapkan idapat imelakukan iperencanaan 
iyang isebaik-baiknya. iSedangkan ipara iguru idan ikaryawan itata iusaha 
idiminta iuntuk idapat imemahami idampak iperubahan iyang iditimbulkan 
idari iperencanaan istrategik iyang itelah idisusun, iSebaliknya i(3.2) 
ifaktor-faktor ipendukung idalam ipelaksanaan irenstra iyang idilakukan 
ipihak isekolah iyaitu idengan ipemberian imotivasi iguru, ikaryawan idan 
isiswa, imenjalin ihubungan idengan iorang itua isiswa, imemelihara 
ihubungan ikekompakan idiantara iwarga isekolah, ipartisipasi iwarga 
isekolah idan imasyarakat icukup itinggi. i(4) iPerkembangan 
iimplementasi irencana istrategik idalam imeningkatkan imutu isekolah 
itarget. iPeningkatan i iprestasi iakademik ipada iprogram ijangka 
imenengah iI i(4 itahun) itahun i2002-2006, i220 i% idan iprestasi inon 
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iakademik i21 i% idari itarget iminimal, i ihal iini imengandung imakna 
ibahwa iKepala isekolah ididelegasikan iuntuk imelakukan i ikegiatan 
ipengelolaaan iproses iKBM, iperencanaan idan ievaluasi iprogram ikerja 
idan ipengelolaan ikurikulum ioleh iKepala iDinas iPendidikan 
iKabupaten iKediri imelalui iprogram isekolah itarget. iPemberian idana 
isarana idan iprasarana iserta ikesempatan iikut ipelatihan iyang idiadakan 




Penelitian idi iatas imemiliki ibeberapa ipersamaan idan iperbedaan 
idengan ipenelitian iyang idilakukan. iPersamaan ipenelitian iini idengan 
ipenelitian isebelumnya iadalah isama-sama imemiliki isatu itujuan iyaitu 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan. iBudaya imutu ipendidikan iyang 
idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ikemampuan ilembaga ipendidikan 
idalam ipengelolaan isecara ioperasional idan iefisien itehadap ikomponen-
komponen iyang iberkaitan idengan isekolah isehingga imenghasilkan inilai 
itambah iterhadap ikomponen itersebut.
46
 iKomponen-komponen ibudaya imutu 
iyang iditeliti idalam ipenelitian iini isesuai idengan iteori iEdward iSallis
47
, 
iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, ikerjasama itim, 
ikepemimpinan, ikomunikasi, ipenghargaan. iBudaya imutu itersebut ididapatkan 
idari ipembiasaan inilai-nilai, ikeyakinan idan iharapan iyang itertanam idan 
iberkembang idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai”. 
Perbedaannya iadalah ipenelitian-penelitian isebelumnya imemfokuskan 
ipelaksanaan istrategi ikepala isekolah, idan istrategi ipeningkatan imutu itanpa 
iada ikata ibudayanya. iSementara idisertasi iini imemfokuskan ipada 
ipelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan. i 
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Penelitian iini imenjelaskan iperan irencana istrategis idalam iupaya 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan isehingga idapat ibersaing idengan 
iPerguruan iTinggi iumum ilainnya. iHasil ipenelitian iini ijuga idiharapkan idapat 
imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat ikepada ilembaga ipendidikan itinggi 
iIslam iyang iselama iini ibelum imenjadi iprioritas idi imasyarakat. 
H. Sistematika iPembahasan 
Pada ipenyusunan idisertasi iini, ipenulis iberencana imenulis ike idalam 
lima bab, dengan rincian: 
Bab I membahas pendahuluan dengan sub pembahasan: fokus masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penjelasan istilah, 
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
Bab iII imembahas itentang ikajian iteori tentang hakikat rencana strategis 
dan hakikat budaya mutu. 
Bab iIII imembahas itentang imetodologi ipenelitian idengan isub 
ipembahasan ipendekatan idan ijenis ipenelitian, ilatar ipenelitian, iteknik 
ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata, idan iteknik ipenjamin ikeabsahan 
idata. 
Bab iIV imembahas itemuan idan ipembahasan ihasil ipenelitian idengan 
isub ipembahasan itemun iumum, itemuan ikhusus, idan ipembahasan ihasil 
ipenelitian. 






  BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat Rencana Strategis  
1. Pengertian Rencana Strategis 
Istilah rencana strategis berasal dari bidang militer yang kemudian 
dikembangkan dalam berbagai lini kehidupan sebagai rencana yg cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus seperti di bidang manajemen 
perusahaan yang kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan.
1
 
Robbins mendefenisikan perencanaan adalah sebagai sebuah proses yang 
dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian 
tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan system 
perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan 
seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.
2
 
Sedangkan strategis adalah rencana komprehensif untuk mencapai tujuan 
organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai akan tetapi dimaksudkan untuk 
mempertahankan keberlangsungan organisasi.
3
 Rencana strategis merupakan 
pengejewantahan misi, visi, tujuan, program, kegiatan-kegiatan dan prestasi-
prestasi yang di lahirkan sebuah organisasi. 
Rencana strategis merupakan upaya untuk melaksanakan tiga langkah 
penting yaitu: Pertama, mengidentifikasi kecenderungan, ancaman, dan peluang, 
dimana hasilnya dapat mengubah kecenderungan historis. Kedua, 
menyempurnakan performance organisasi yang didorong oleh kondisi 
kompetitif.  Ketiga, membandingkan unit kerja dalam organisasi untuk menyusun 
prioritas pengembangan dengan mengalokasikan sumber daya.
4
 Rencana strategis 
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adalah instrumen yang menjembatani kesenjangan antara rencana tahunan 
organisasi dan rencana jangka panjang tradisional.
5
 
Rencana strategis merupakan salah satu tahapan dan sekaligus menjadi 
bagian integral dari upaya lembaga pendidikan dalam membangun suatu sistem 
manajemen pendidikan yang bermutu, efektif, efisien dan akuntabel. Penyusunan 
rencana strategis tersebut didasarkan pada pendekatanan analisis lingkungan 
strategis, isu-isu strategis dan sejumlah faktor kunci keberhasilan. 
Rencana strategis adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk 
mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan, 
sehingga rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan 




Untuk mencapai sebuah strategi yang telah ditetapkan oleh organisasi 
dalam rangka mempunyai keunggulan kompetitif, maka para pimpinan 
perusahaan, manajer operasi, haruslah bekerja dalam sebuah sistem yang ada pada 
proses rencana strategis. Kemampuan manufaktur, harus dipergunakan secara 




Brian Fidler menyatakan bahwa: 
The first and major decision is whether to engage in formal strategic 
planning. This is not a light decision to take. When the process is 
announced there will be high expectations of what is to be accomplished. 
There can be expected to be some disillusionment if the process does not 




Untuk mencapai sebuah strategi yang telah ditetapkan oleh organisasi 
dalam rangka mempunyai keunggulan kompetitif, maka para pimpinan 
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perusahaan, manajer operasi, haruslah bekerja dalam sebuah sistem yang ada pada 
proses rencana strategis.
9
 Kemampuan manufaktur, harus dipergunakan secara 
tepat, sehingga dapat menjadi sebuah senjata yang unggul dalam sebuah 
perencanaan stategis. 
 
Rencana strategis adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, 
penentuan strategi, program-program strategi, dan penetapan metoda-metoda yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijaksanaan telah 
diimplementasikan. Perencanaan strategi juga merupakan proses perencanaan 
jangka panjang yang disusun untuk mencapai tujuan organisasi. Ada tiga alasan 
yang menunjukkan pentingnya rencana strategis: 
 
a. Rencana strategis memberikan kerangka dasar bagi perencanaan-
perencanaan lainnya. 
b. Pemahaman terhadap rencanaan strategis akan mempermudah pemahaman 
bentuk perencanaan lainnya. Rencana strategis merupakan titik permulaan 
bagi penilaian kegiatan manajer dan organisasi. 
c. Rencana strategis adalah proses yang dilakukan suatu organisasi untuk 
menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk 
mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya 
manusia) untuk mencapai strategi ini. Berbagai teknik analisis bisnis dapat 
digunakan dalam proses ini, termasuk analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats), PEST (Political, Economic, Social, 





Ada sejumlah aspek yang dapat dipandang sebagai kriteria dalam 
menentukan sebuah perencanaan strategis (renstra) yang baik. Hal tersebut 
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sebagaimana ditegaskan oleh Vasilescu bahwa kriteria perencanaan yang baik 
mencakup sejumlah indikator sebagai berikut:
11
 
a. Berdasarkan pada alternatif. Agar dapat menetapkan perencanaan yang 
baik maka sebelumnya agar disusun berbagai alternatif, misalnya untung 
dan rugi kelebihan dan kekurangannya, kendala dan dukungannya, 
sehingga dapat menentukan perencanaan yang paling baik.  
b. Harus realistis. Bila perencanaan tidak realistis, mungkin baik di atas 
kertas saja akan tetapi tidak dapat dilaksanakan dalam prakteknya. 
Misalnya: keterbatasan dalam teknologi, keterbatasan sumber dana, tenaga 
kerja, dan sebagainya.  
c. Harus ekonomis. Selain keterbatasan sebagaimana tersebut di atas, juga 
harus mempertimbangkan tingkat ekonomis dalam suatu rencana. 
Hindarkan faktor pemborosan, biaya, waktu, tempat, dan sebagainya. 
d. Harus fleksibel. Hal ini perencanaan harus fleksibel, artinya setiap saat 
dapat dievaluir sesuai dengan perkembangan organisasi, situasi dan 
kondisi pada waktu tersebut. Pada dasarnya perencanaan itu disusun 
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, namun dalam prakteknya sering 
terjadi berbagai penyimpangan yang tidak dapat dihindarkan.  
e. Didasari partisipasi. Pembuatan perencanaan hendaknya mengikutsertakan 
berbagai pihak untuk memperoleh masukan (input) agar lebih sempurna. 
Adanya partisipasi, perusahaan akan memperoleh manfaat ganda, karena 
di samping rencana menjadi lebih baik, juga dapat menambah semangat 
kerja para karyawan. 
 
Terkait pandangan mengenai kriteria perencanaan strategis, Klius 
menyatakan bahwa ada sejumlah indikator yang dapat dijadikan penanda akan 
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nilai strategis dari rencana yang telah disusun oleh sebuah organisasi. Beberapa 




a. Memiliki fokus pada isu kekinian (imperical issue) 
b. Adanya sasaran yang dituju (purposed goal) 
c. Memiliki target pencapaian yang realistis (realistic target) 
d. Memiliki dampak yang luas (huge impacts) bagi masyarakat, baik di 
lingkungan organisasi tersebut, maupun diluar organisasi itu sendiri. 
 
Perencanaan strategis sebagai bagian penting dari manajemen strategis 
yang berfokus pada pemantapan strategi, dan ketepatan pengalokasian sumber 
daya untuk mencapai tujuan organisasi, tidak akan efektif dilakukan tanpa didasari 
dengan tahapan yang sistematis. Ada sejumlah tahapan dalam perencanaan 




a. Perumusan visi, dan misi. Tahapan ini merupakan proses awal dan utama 
yang akan menentukan desain orientasi masa depan sebuah organisasi 
yang harus dibidik secara matang dan komprehensif.  
b. Telaah lingkungan strategik, yang terdiri dari analisis lingkungan internal 
dan, analisis lingkungan eksternal.  
c. Perumusan tujuan jangka panjang yang mencakup analisis strategik dan 
kunci keberhasilan organisasi di masa yang akan datang. Tahapan ini 
merupakan proses kunci dalam menentukan desain harapan stakeholder 
organisasi.  
d. Penetapan strategi yang mencakup sejumlah aspek yaitu; kebijakan, dan 
program dari suatu organisasi 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
rencana strategis adalah suatu rencana jangka menengah yang bersifat 
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menyeluruh, memberikan rumusan ke mana lembaga pendidikan akan diarahkan, 
dan bagaimana sumber daya dialokasikan untuk mencapai tujuan selama jangka 
waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan keadaan lingkungan. Rencana 
strategis juga merupakan suatu proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, 
penentuan strategi, kebijaksanaan, dan program-program strategi yang diperlukan 
untuk tujuan-tujuan tersebut. 
 
2. Manfaat Rencana Strategis Bagi Lembaga Pendidikan 
Rencana strategis merupakan suatu proses pemilihan tujuan-tujuan 
organisasi,  penentuan  strategi,  kebijaksanaan,  program-program strategi yang 
diperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut. Ada 2 (dua) alasan yang menunjukkan 
pentingnya rencana strategis:  
a. Rencana strategis memberikan kerangka dasar dalam mana semua bentuk-
bentuk perencanaan lainnya yang harus di ambil.  
b. Pemahaman terhadap rencana strategis akan mempermudah   pemahaman 
bentuk-bentuk perencaaan lainnya. 
Dengan adanya rencana strategis, maka konsepsi perusahaan menjadi jelas 
sehingga akan memudahkan dalam memformulasikan sasaran serta rencana-
rencana lain dan dapat mengarahkan sumber-sumber organisasi secara efektif. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rencana strategis dapat menentukan  
keberhasilan organisasi atau perusahaan, hal ini disebabkan karena:  
a. Rencana strategis merupakan tipe perencanaan yang terpenting. 
b. Melakukan rencana strategis berarti menetapkan misi organisasi secara 
jelas.  
c. Rencana strategis memungkinkan  manajer  mempersiapkan  diri  terhadap 
kemungkinan perubahan pada lingkungan organisasinya 
Rencana strategis diperlukan untuk menentukan strategi atau arahan, serta 
mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber daya sebuah organisasi 
(termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi ini. Berbagai 
teknik analisis bisnis dapat digunakan dalam proses ini, termasuk analisis SWOT 
37 
 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), PEST (Political, Economic, 
Social, Technological), atau STEER (Socio-cultural, Technological, Economic, 
Ecological, Regulatory). 
Pelaksanaan rencana strategis senantiasa menjunjung tinggi kebenaran dan 
kejujuran. Segala program rencana strategis baik itu program yang berjangka 
panjang maupun program yang berjangka pendek harus direncanakan dengan 




Sebelum membentuk rencana strategis, harus terlebih dahulu memahami 
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasinya.
15
 Perencanaan merupakan tindakan 
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan, dan siapa yang mengerjakannya. 
Perencanaan sering juga disebut jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau 
jurang antara keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa 
yang akan datang. Meskipun keadaan masa depan yang tepat itu sukar 
diperkirakan karena banyak faktor di luar penguasaan manusia yang berpengaruh 
terhadap rencana, tetapi tanpa perencanaan humas kita akan menyerahkan 
keadaan pada masa yang akan dating itu pada kebetulan-kebetulan. Itulah 
sebabnya diadakannya perencanaan hubungan masyarakat sebagai suatu proses 
intelektual yang menentukan secara sadar tindakan yang akan ditempuh. 
Mendasarkan keputusan-keputusan pada tujuan yang hendak dicapai, 
informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya, serta memperhatikan keadaan 
yang akan datang, oleh karena itu, perencanaan humas membutuhkan pendekatan 
rasional ke arah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Rencana strategis membutuhkan data dan informasi agar keputusan yang 
diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada masa yang akan 
datang. Itulah sebabnya berdasarkan kurun waktu dikenal perencanaan tahunan 
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atau perencanaan jangka pendek, rencana jangka menengah, dan rencana jangka 
panjang. 
 
Manfaat rencana strategis bagi sebuah lembaga pendidikan adalah:
16
 
a. Rencana strategis dapat memperkuat “critical mass”. Critical mass 
merupakan kelompok tenaga inti suatu organisasi yang memiliki motivasi, 
“aptidute” dan (profound knowledge) untuk meningkatkan produktivitas. 
b. Rencana strategis dapat membantu untuk mengoptimisasikan 
“performance” organisasi.  
c. Rencana strategis dapat membantu pimpinan untuk selalu memusatkan 
perhatian dan menganut kerangka bagi perbaikan secara kontinu. 
d. Rencana strategis memberikan pedoman bagi pengambilan keputusan.  
e. Rencana strategis selalu memberi kemudahan dalam mengukur kemajuan 
lembaga pendidikan. 
 
Pada dasarnya manfaat dari program rencana strategis adalah cara 
menciptakan budaya mutu pendidikan Islam sehingga memuaskan keinginan 
masyarakatnya atau stakeholder. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya citra 
positif, kemauan baik, pengertian, toleransi antara kedua belah pihak. 
 
3. Langkah-langkah Pelaksanaan Rencana Strategis  
Pelaksanaan rencana strategis merupakan sarana bagi lembaga pendidikan 
guna mensosialisasikan lembagannya apa adanya kepada publik. Berikut 
penjelasan langkah-langkah pelaksanaan rencana strategis: 
 
a. Formulasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS)  
 
Menurut Ismail Solihin peryataan visi menunjukkan arah strategis 
perusahaan untuk mencapai berbagai hasil di masa mendatang sehingga akan 
menuntun pengarahan sumber daya perusahaan bagi pencapaian berbagai tujuan 
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tersebut. Visi yang dibuat oleh perusahaan memiliki kaitan yang sangat erat 
dengan Misi perusahaan, dalam arti strategis yang dinyatakan di dalam Visi masih 
berada di dalam lingkup usaha yang dijalankan oleh perusahaan. Visi perusahaan 
lebih menggambarkan “What do you want to become” sedangkan Misi perusahaan 
lebih menunjukkan “What is our business”.
17
  
Menurut Akdon, formulasi visi sangat penting sebagai arah strategi dan 
pedoman melaksanakan strategi yang diformulasikan. Visi yang baik (vision of 
succes) dapat didefinisikan sebagai “deskripsi tentang apa yang ingin dicapai oleh 




Menentukan visi tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Menentukan 
visi yayasan dibutuhkan suatu strategi yang tepat. Kusuma menyatakan bahwa 
strategi yang dibutuhkan untuk menentukan visi terdiri dari:
19
 
1) Mengidentifikasikan aktivitas yayasan berdasarkan impian yang ingin 
dikejar. Dalam suatu organisasi, seorang pimpinan atau pihak manajemen 
harus memiliki suatu impian yang ingin dicapai. Impian tersebut 
merupakan salah satu bentuk motivasi bagi anggota organisasi untuk 
mencapainya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu disusun semua 
kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai impian 
tersebut.  
2) Menetapkan arah yang jauh ke depan (pandangan masa depan). Suatu 
organisasi atau yayasan yang dibangun diharapkan mampu untuk tetap 
eksis pada jangka waktu yang lama. Hal ini berarti suatu organisasi atau 
yayasan harus memiliki atau menetapkan arah yang jauh pada masa depan 
(jangka panjang). Hal ini berkaitan dengan strategi perencanaan yayasan 
untuk jangka panjang.  
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3) Menyediakan gambaran besar yang menggambarkan siapa “kita”, apa 
yang “kita” lakukan, dan kemana “kita” mengarah. Untuk dapat 
melaksanakan visi yang telah ditetapkan, pimpinan atau pihak yayasan 
sebaiknya memberikan gambaran yang konkrit dari visi yayasan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan akar anggota organisasi lebih mampu untuk 
memahami tujuan jangka panjang organisasi atau yayasan. 
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh 
perusahaan, agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. 
Pernyataan misi tersebut diharapkan seluruh karyawan dan pihak yang 
berkepentingan dapat mengenal perusahaan dan mengetahui peran dan 
programnya serta hasil yang akan diperoleh di waktu yang akan datang.
20
 
Misi itu tugasnya melengkapi atau memnerjemahkan dari visi itu sendiri, 
menurut Akdon Misi itu seharusnya:
21
 1). Memberikan arah; 2). Memfokuskan 
langkah-langkah yang akan diambil; 3). Objektif, targets dan program perusahaan 
dirancang berdasarkan misi yang sudah dibentuk; 4). Membantu semua 
stakehoder pada tingkat apapun untukmengerti arah mana yang harus diambil atau 
melangkah; 5). Membimbing aksi dalam berbagai tingkat; dan 6). Membantu 
mencegah karyawan agar tidak salah melangkah. 
Tujuan adalah tanggung jawab manajemen untuk mencapai hasil atau 
prestasi dalam waktu tertentu.Tujuan organisasi adalah “sebagai suatu pernyataan 
tentang keadaan yang diinginkan dimana organisasi bermaksud untuk 
merealisasikan” dan sebagai “pernyataan tentang keadaan diwaktu yang akan 
datang dimana organisasi sebagai kolektifitas mencoba untuk menimbukannya. 
Tujuan organisasi tersebut antara lain ialah hasil akhir yang diinginkan diwaktu 
mendatang usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan yang diarahkan.
22
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Merumuskan suatu strategi merupakan proses penyusunan langkah- 
langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, 
menetapkan tujuan strategis dan keuangan lembaga, serta merancang strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan pelayanan terbaik. 
Untuk mendapatkan rumusan strategi yang tepat, tidak bisa dilakukan secara 
langsung. Sebuah lembaga harus melalui beberapa tahap agar strategi yang 
disusun mampu memberikan hasil maksimal. Tahapan-tahapan tersebut adalah:
23
 
1) Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki di masa depan dan 
menentukan misi untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam 
lingkungan tersebut.  
2) Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi 
oleh lembaga dalam menjalankan misinya.  
3) Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors) dari 
strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya.  
4) Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif 
strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi 
eksternal yang dihadapi.  
5) Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek 
dan jangka panjang.  
Formulasi visi, misi, dan tujuan dan strategi adalah usaha sistematis formal 
untuk menggariskan wujud utama dari perusahaan, sasaran-sasaran, kebijakan-




Antara visi, misi, dan tujuan, dan strategi dalam rencana srategis memiliki 
hubungan yang sangat erat dan saling mebutuhkan. Visi adalah rumusan umum 
mengenai keadaan yang diinginkan padaakhir periode perencanaan. Misi adalah 
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rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk 
mewujudkan visi, sedangkan rencana strategis merupakan proses memutuskan 
program-program yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan perkiraan jumlah 
sumber daya yang akan dialokasikan ke setiap program jangka panjang selama 
beberapa tahun ke depan.
25
 
Rencana strategis digunakan untuk menentukan/mewujutkan visi dan misi 
organisasi dan membagi-bagi sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. 
Jadi dapat dikatakan suatu organisasi pada mulanya memiliki cita-cita atau tujuan 
akhir yang ingin dicapai dalam jagka panjang yang disebut visi,selanjutnya untuk 
mencapai/mewujutkan visi organisasi yang telah ditentukan tersebut, organisasi 
merumuskan upaya-upaya umum yang hendak dilakukan yang disebut misi, 
kemudian untuk mewujutkan misi, organisasi membuat/merumuskan upaya-upaya 
khusus yang dirasa paling efektif dan efisien untuk mencapai cita-cita organisasi 
yang disebut rencana strategis. 
b. Analisis Tujuan dan Strategi Saat ini  
Tujuan  adalah  tujuan  konkret  organisasi  berusaha  untuk mencapainya, 
misalnya, sebuah target pertumbuhan pendapatan. Dalam perjalanan waktu, 
manajer suatu organisasi akan kehilangan “minat” terhadap misi yang pertama 
kali mereka perjuangkan. Manajer harus diingatkan kembali pada misi awalnya.
26
 
Berikut adalah langkah-langkah analisis tujuan dan strategi, di antaranya:
27
 
1) Memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan 
nonmanajerial. Dengan rencana, karyawan dapat mengetahui apa yang 
harus mereka capai, dengan siapa mereka harus bekerja sama, dan apa 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa rencana, 
departemen dan individual mungkin akan bekerja sendiri-sendiri secara 
serampangan, sehingga kerja organisasi kurang efesien. 
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2) Mengurangi ketidakpastian. Ketika seorang manajer membuat rencana, ia 
dipaksa untuk melihat jauh ke depan, meramalkan perubahan, 
memperkirakan efek dari perubahan tersebut, dan menyusun rencana untuk 
menghadapinya. 
3) Meminimalisir pemborosan. Dengan kerja yang terarah dan terencana, 
karyawan dapat bekerja lebih efesien dan mengurangi pemborosan. Selain 
itu, dengan rencana, seorang menejer juga dapat mengidentifikasi dan 
menghapus hal-hal yang dapat menimbulkan inefesiensi dalam organisasi. 
4) Menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi selanjutnya, 
yaitu proses pengontrolan dan pengevalusasian. Proses pengevaluasian 
atau evaluating adalah proses membandingkan rencana dengan kenyataan 
yang ada. Tanpa adanya rencana, manajer tidak akan dapat menilai kinerja  
Perusahaan. 
 
c. Pengkajian Lingkungan 
 
Pengkajian lingkungan melibatkan analisis SWOT-penilaian internal 
terhadap kekuatan dan kelemahan perusahaan dan penilaian eksternal terhadap 
peluang dan ancaman yang dihadapi.
28
 
Perencanaan menyangkut jangkauan masa depan dari keputusan-keputusan 
yang dibuat sekarang, untuk mengenal sistematis peluang dan ancaman dimasa 
mendatang. Dengan pilihan langkah-langkah yang tepat akan lebih 
menguntungkan perusahaan. Meliputi jangka pendek dan sampai jangka panjang. 
Segala kemudahan dan kemungkinan hambatan dalam usaha mencapai 
tujuan perlu sedini mungkin diidentifikasi, agar persiapan dapat dilakukan.Disatu 
pihak perusahaan dapat meraih kemudahan dan manfaat optimal dengan 
kesempatan yang tersedia. 
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1) Penilaian internal 
Ini melibatkan analisis terhadap kekuatan (keahlian, sumber daya dan 
pencapaian) dan kelemahan organisasi, memutuskan bagaimana kekuatan dapat di 
eksploitasi dan kelemahan dapat diatasi dan menilai pengaruh tindakan yang di 







2) Penilaian eksternal.  
Ini melibatkan analisis lingkungan di tempat organisasi beroperasi: 
perekonomian, persaingan, kebijakan pemerintah dan trend pasar. Analisis 
eksternal terhadap peluang dan ancaman harus meliputi: 
a) Faktor-faktor ekonomi: nilai tukar, suku bunga, laju pertumbuhan. 
b) Trend pasar: perilaku konsumen 
c) Perubahan teknologi 
d) Faktor-faktor input: biaya, ketersediaan energi dan bahan baru. 
 
Sasarannya adalah mengidentifikasi faktor kunci keberhasilan dalam pasar 
saat ini dan peluang untuk menguntungkan memasuki pasar-pasar baru atau 
memperkenalkan produk baru. 
 
d. Analisis Sumberdaya  
Dilakukan bersamaan dengan analisis lingkungan, melalui analisis 
kekuatan dan kelemahan organisasi. Tidak ada jadwal tetap untuk menganalisis 
usulan investasi. Setelah tersedia SDM mereka langsung menganalisis. Perencana 





 Ada batas waktu dalam hal anggaran untuk tahun depan 
sebelum awal tahun anggaran. Jika suatu usulan tidak memenuhi batasan waktu 
tersebut maka waktu persetujuan formalnya dapat mengganggu sampai tahun 
berikutnya. 
 
e. Identifikasi Kesempatan Strategi 
Kesempatan strategi merupakan gap antara situasi apabila organisasi 
menggunakan tujuan dan strategi yang dirumuskan dalam proses penentuan tujuan 
dengan situasi apabila organisasi menggunakan strategi sekarang ini (tanpa 
perubahan). Kesempatan strategis muncul apabila organisasi menetapkan tujuan 
baru yang lebih sulit, atau apabila ada persaingan yang ketat dan mengakibatkan 
organisasi tidak berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Identifikasi kesempatan strategis dapat dilakukan dengan cara:
30
 
1) Menyusun berbagai alternatif kebijaksanaan dan tindakan-tindakan yang 
mungkin dapat dipilih. 
2) Menilai dan membandingkan untung rugi setiap alternatif kegiatan 
kebijakan. 
3) Memilih dan menetapkan suatu alternatif yang paling cocok dan baik 
diantara alternatif-alternatif lain. 
Kesempatan  strategi  adalah  peluang  yang  berkaitan  dengan  
keterkaitan  antara organisasi yang dikaji dengan lingkungannya (internal maupun 
eksternal) dimana peluang tersebut banyak mempengaruhi organisasi tersebut. 
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f. Penyusunan Rencana Strategis 




1) Menetapkan jenis usaha organisasi. 
2) Menterjemahkan visi dan misi ke dalam suatu tujuan strategis yang 
terukur. 
3) Menyusun strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dan target. 
4) Melakukan berbagai keputusan taktis dengan efektif dan efisien atas 
strategi terpilih. 
5) Melakukan pembagian tugas, penyesuaian terhadap arah, tujuan, 
strategi dan pelaksanaannya sesuai dengan situasi terbaru. 
Dalam hal ini, organisasi dapat mengembangkan sejumlah altrnatif 
strategis untuk memanfaatkan kesempatan strategis.  
g. Pelaksanaan Rencana Strategis 
Rencana strategis harus dijalankan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, di antara pelaksanaan yang dilakukan adalah: 
1) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah proses pembagi kerja dalam tugas-tugas yang 
lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya, mengalokasikan sumber daya, dan mengkoordinasikannya dalam 
rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi. 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi; 
sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Pembagian 
kerja adalah pemerincian tugas agar setiap individu dalam organisasi bertanggung 
jawab untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek 
ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuannya yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Sebagai 
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usaha sadar yang dilakukan oleh suatu organisasi, dengan menggunakan daya 
analisis untuk menelaah kelemahan-kelemahan dalam sebuah organisasi.
32
 
Organisasi dalam arti statis adalah suatu bagan atau suatu bentuk yang 
berwujud dan bergerak demi tercapainya tujuan bersama, dalam istilah lain 
disebut sebagai struktur atau tata raga organisasi. Jadi struktur organisasi adalah 
suatu manifestasi organisasi yang menunjukkan hubungan antara fungsi otoritas 
dan tanggung jawab yang saling berinteraksi dari orang yang diberi tugas dan 
tanggung jawab atas semua aktivitas. 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagai tugas-tugas kepada 
orang lain yang terlibat dalam lembaga pendidikan.33 Fungsi pengorganisasian 
bertujuan untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai dengan 
prinsip manajemen pendidikan. Fungsi pengorganisasian meliputi pembagian 
tugas kepada masing-masing pihak, membentuk bagian, mendelegasikan, 
menetapkan wewenang dan tanggung jawab, sistem komunikasi, serta 
mengkoordinir kerja setiap karyawan. 
Pengorganisasian adalah pembagian kerja yang direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota, penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektif di 
antara pekerja. Dan pengorganisasian juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
pekerjaan pembagi tugas, mendelegasikan otoritas, dan menetapkan aktivitas yang 




a) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai. 
b) Deskripsi pekerjaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas tertentu. 
c) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis. 
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Secara singkat, pentingnya pengorganisasian adalah:
35
 
a) Tugas-tugas yang terinci harus dibuat dalam mencapai tujuan organisasi. 
b) Seluruh tugas-tugas harus dijabarkan menjadi kegiatan-kegiatan yang 
secara logis dan sesuai bagi individu maupun kelompok. 
c) Pekerjaan-pekerjaan anggota organisasi harus dikombinasikan secara logis 
dan efisien. 
d) Perlunya pengendalian dan pengawasan untuk meningkatkan efektifitas. 
 
Adapun prinsip-prinsip pengorganisasian meliputi:36 
a) Memiliki tujuan yang jelas 
b) Ada kesatuan tujuan tindakan dan pikiran 
c) Ada keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 
d) Pembagian tugas sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bakat masing-
masing, sehingga dapat menimbulkan kerja sama yang harmonis dan 
kooperatif 
e) Bersifat permanen, trstruktur sesuai dengan kebutuhan, koordinasi, 
pengawasan dan pengendalian 
f) Ada jaminan keamanan bagi anggota 
g) Ada tanggung jawab serta tata kerja yang jelas dalam struktur organisasi. 
Pengorganisasian dalam prsepektif Islam disebuat mujahadah. 
Bahwasanya tiap-tiap orang yang beramal, baik ketaatan kepada Allah swt., atau 
kemaksiatan, akan memeperoleh martabat masing-masing sebagai akibat amal 
yang dikerjakannya sebagai ganjaran. 
2) Penggerakan (Actuating) 
Setelah setiap personalia mempunyai kejelasan tugas dan tanggung jawab, 
tibalah saatnya pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. Proses ini disebut 
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pengaktifan. Pengaktifan adalah kegiatan menggerakkan semua personalia agar 
melakukan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pengaktifan bisa juga disebut penggerakan actuating, pemimpinan 
leading, atau pengarahan directing. Penggerakan dimaksudkan sebagai upaya 
untuk membuat semua anggota kelompok mau bekerja dan bersedia 
mengembangkan segenap pikiran dan tenaganya untuk membuat semua anggota 
kelompok mau bekerja dan bersedia mengembangkan segenap pikiran dan 
tenaganya untuk melakukan tugas pekerjaannya dalam rangka mewujudkan tujuan 
organisasi. 
Penggerak atau pemotivasian pengaktifan yaitu dapat diartikan sebagi ke 
adaan kejiwaan dan sikap mental yang memberikan energy mendorong kegiatan, 
atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi 
keseimbangan secara singkat, pengaktifan sebagai penggerak semua potensi dan 
sumber daya lainnya agar secara produktif berhasil mencapai tujuan. 
Penggerakan (Actuating) didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemberian dorongan bekerja kepada anggota sedemikian rupa sehingga mereka 
mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Fungsi 
pengerakan dilakukan untuk merangsang anggota-anggota melaksanakan tuga-
tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. 
Dalam pelaksanaan rencana strategis perlu diperhatikan koordinasi antara 
berbagai bagian kegiatan dan didalam penggunaan waktu perlu adanya 
sinkronisasi. Penggerakan dilakukan oleh pemimpin lembaga pendidikan seperti 
Ketua Sekolah Perguruan Tinggi. 
h. Evaluasi dan Pengendalian Rencana Strategis 
Fungsi manajemen sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan Rencana 
Strategis, termasuk pelaksanaan evaluasi dan pengendalian. Di samping juga 
harus melakukan komunikasi langsung dengan elemen stakeholders lainnya untuk 
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membangun dan memperkuat silaturrahim.37 Sehingga pelaksanaan Rencana 
Strategis dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Manajer harus selalu mengevaluasi pelaksanaan Rencana Strategis. 
Pengendalian strategis merupakan pengendalian terhadap pelaksanaan rencana 
strategis. Setelah  diimplementasikan,  hasil  dari  strategi  perlu  diukur  dan 
dievaluasi, dengan perubahan yang dibuat seperti yang diperlukan untuk tetap 
pada jalur rencana. Sistem kontrol harus dikembangkan dan dilaksanakan untuk  
memfasilitasi  pemantauan  ini.  Standar  kinerja  yang  ditetapkan, performa yang 
sebenarnya diukur, dan tindakan yang tepat untuk memastikan keberhasilan.
38
 
Evaluasi juga dapat berfungsi sebagai pengukur kepuasan kerja organisasi. 
Di antara faktor kunci kepuasan kerja adalah:
39
 
1) Sistem reward 
2) Penerimaan kualitas pengawasan 
3) Kekuasaan desentralisasi 
4) Stimulus social 
5) Kondisi kerja yang memuaskan 
Sumber kepuasan kerja dari individu dalam organisasi sangat kompleks 
dan komprehensif. Tidak hanya bersumber pada factor pekerjaan, tapi juga factor 
pribadi, dan lingkungan kerja dimana seseorang bekerja sama dengan orang lain 
yang berbeda, pribadi, kepentingan, dan minatnya.
40
 
Evaluasi rencana strategis dilakukan dengan dua kritetria, pertama 
efektivitasnya, yakni sampai sejauh mana tujuan telah tercapai, misalnya apakah 
memang masyarakat sudah merasa terlibat dalam masalah yang dihadapi 
perguruan tinggi, apakah mereka mau memberikan masukan untuk perbaikan 
sekolah dan sebagainya. Kedua efisiennya, yakni sampai seberapa jauh sumber 
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Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada waktu proses kegiatan sedang 
berlangsung atau pada akhir suatu program untuk melihat seberapa jauh 
keberhasilannya. Dalam perspektif Islam disebut muhasabah yakni menilai apa 
yang dikerjakan selama ini apa sudah memberikan manfaat atau belum bernilai 
sama sekali. 
Pengendalian yang dimaksudkan menentukan bagi pengajar apa yang 
harus dikerjakan dan apa yang tidak harus mereka kerjakan, dan pengajar harus 
mengerjakan hal-hal yang telah diinstruksikan. Dan juga mengukur hasil kerja dan 
campur tangan apabila hasil yang dicapai para guru kurang memuaskan. 
Pengendalian perlu untuk mendapatkan kinerja yang baik dan terkoordinasi. 
Setelah ada yang melaksanakan sebuah program, diperlukan pengendalian. 
Fungsi pengendalian ini diperlukan untuk memastikan agar rencana akan berjalan 
dan sedang berjalan untuk mencapai tujuan. Fungsi ini mencoba menjamin agar 
rencana yang telah dipilih terlaksana dengan tepat dan dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Pengendalian berfungsi sebagai pengukur tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai dan memungkinkan untuk dideteksi penyimpangan dari perencanaan 
dengan tepat pada waktunya untuk melakukan tindakan perbaikan sebelum 
penyimpangan menjadi jauh. Pengendalian manajemen adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standar kinerja dengan sasaran perencanaan, 
mendesain umpan balik informasi, membandingkan kinerja aktual dengan standar 
yang telah ditetapkan, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur 
signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya lembaga pendidikan yang 
sedang digunakan dapat memungkinkan secara lebih efisien dan efektif guna 
mencapai tujuan pendidikan 
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Sebagai bahan perbandingan ada batasan pengendalian sebagai suatu 
proses yang sistematis untuk mengevaluasi apakah aktivitas organisasi telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Apabila belum 
didiagnosis faktor penyebabnya untuk selanjutnya diambil tindakan perbaikan. 
Pengendalian adalah rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk 
mengadakan pengawasan, penyempurnaan dan penilaian untuk menjamin agar 
tujuan dapat dicapai seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan.Dalam 
pengendalian terdapat kegiatan monitoring hasil-hasil dan membandingkannya 




Usman menyatakan pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian 
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk 
tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 
43
Pengendalian berbeda 
dengan pengawasan. Perbedaannya terletak pada wewenang yang ada. Karena itu, 
pengendalian memiliki wewenang turun tangan yang tidak dimiliki oleh 
pengawas. Pengawas hanya sebatas memberi saran, sedangkan tindak lanjutnya 
dilakukan oleh pengendali, karenanya pengendalian lebih luas daripada 
pengawasan. Meskipun demikian pengendalian juga sering disebut dengan 
pengawasan, sehingga pengendalian diartikan sebagai proses kegiatan melihat 
apakah yang terjadi itu sesuai dengan apa yang seharusnya terjadi, jika tidak maka 
akan dilakukan penyesuaian. Dalam tulisan ini selanjutnya disebut dengan istilah 
pengendalian. Nur Ali dalam Murdick dalam fatah menyatakan pengendalian 
merupakan proses  dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun 
rumit dan luasnya suatu organisasi.
44
 Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap yaitu; 
menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan pekerjaan 
dibandingkan dengan standar, dan menentukan kesenjangan antara pelaksanaan 
dengan standar  dan rencana. 
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Salah satu fungsi pengendalian adalah mengadakan koreksi sehingga apa 
yang sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan dengan benar untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sukmadinata menyatakan ada tiga cara pengendalian 
yang dapat dilakukan oleh pemimpin.
45
 Pertama pengendalian umpan maju 
(feedforward) dilakukan sebelum pekerjaan dimulai. Tujuannya adalah untuk 
mengantisipasi kemungkinan masalah yang akan muncul serta melakukan 
tindakan-tindakan pencegahan. Kedua, pengendalian konkuren (concurent 
controls) yaitu memusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang sedang berjalan 
atau proses pelaksanaan kegiatan. Cara pengendalian ini disebut steering controls, 
monitoring pekerjaan atau kegiatan yang sedang berjalan untuk meyakinkan 
bahwa segala sesuatu telah berjalan dengan baik. Ketiga, pengendalian umpan 
balik (feedback controls) atau disebut juga postaction controls, yaitu pengukuran 
dan perbaikan dilakukan setelah kegiatan dilakukan. Sedangkan proses 
pengendalian terdiri atas tiga langkah universal yaitu; mengukur perbuatan, 




Pengendalian berarti melakukan kegiatan yang terencana untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pengendalian berkaitan erat dengan 
fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan. Pengendalian juga sangat 
menentukan baik-buruknya pelaksanaan suatu rencana karena tujuan pengendalian 
agar proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan rencana dan 
melakukan perbaikan jika terdapat penyimpangan dalam pelaksanaannya, 
sehingga tujuan yang dicapai sesuai dengan perencanaannya. 
Pengendalian yang baik apabila dilakukan tidak saja hanya pada tahap 
akhir dari suatu pekerjaan, akan tetapi pengendalian harus dilakukan sejak dari 
awal kegiatan, dalam arti dari sejak disusunnya rencana kegiatan sampai dengan 
berakhirnya suatu kegiatan. Pengendalian juga dapat dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang telah disusun dan dapat pula dilakukan sewaktu-waktu. Dengan 
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demikian dapat diformulasikan bahwa pengendalian pengembangan program 
pembelajaran yaitu proses pemantauan, penilaian dan pelaporan atas pencapaian 
tujuan dalam kegiatan-kegiatan manajemen pengembangan program pembelajaran 
yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 
Untuk kegiatan pengendalian pengembangan program pembelajaran dapat 
dilakukan sejak mulai penyusunan perencanaan program, pengorganisasian 
program, dan pengarahan kegiatan, proses aktivitas orang-orang yang terlibat di 
dalamnya, serta berbagai upaya menggerakkannya, sehingga tujuan yang ingin 
dicapai dapat berhasil dengan baik sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
Pelaksanaan rencana strategis tidak bisa lepas dari sistem manajemen 
pendidikan di sekolah. Dimulai dari unsur perencanaan yang mengandung pokok-
pokok pikiran sebagai berikut: (1) perencanaan selalu berorientasi masa depan 
yaitu berusaha memprediksi bentuk dan sifat masa depan siswa (profil sekolah) 
yang diinginkan berdasarkan situasi dan kondisi masa lalu dan masa kini; (2) 
perencanaan merupakan sesuatu yang sengaja dilahirkan dan bukan secara 
kebetulan, sebagai hasil dari pemikiran yang matang dan cerdas bersumber dari 
hasil eksplorasi terhadap penyelenggaraan pendidikan sebelumnya; (3) 
perencanaan memerlukan tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam 
pengelelolaan pendidikan secara individu maupun kelompok; (4) perencanaan 
harus bermakna, dalam arti bahwa usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan seefektif dan seefisien mungkin. 
Dengan adanya rencana strategis, maka konsepsi lembaga pendidikan 
menjadi jelas sehingga akan memudahkan dalam memformulasikan sasaran serta 
rencana-rencana lain dan dapat mengarahkan sumber-sumber organisasi secara 
efektif. Sehingga dapat dikatakan bahwa rencana strategis  dapat  menentukan  
keberhasilan lembaga pendidikan. 
Dari urauan di atas, tampaklah betapa pentingnya aktivitas evaluasi dan 
pengendalian, kebutuhan evaluasi dan pengendalian sama pentingnya dengan 
kebutuhan perencanaan. Aktivitas perencanaan sebagai kunci awal pelaksanaan 
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aktivitas organisasi sedangkan aktivitas pengendalian sebagi kunci akhir untuk 
evaluasi aktivitas yang telah dilaksanakan. 
4. Landasan Teologis Perencanaan dalam Islam 
Landasan merupakan tempat berpijak yang baik dan kuat bagi setiap 
usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuannya. Oleh 
karena itu perncanaan pendidikan Islam harus memepunyai landasan kemana 
semua kegiatan dan perumusan tujuan pendidikan islam itu dihubungkan. 
Landasan teologis perencanaan pendidikan Islam terdiri dari alquran dan hadis 
Nabi Muhammad saw.yang dikembangkan dengan ijtihad,
47
 di antaranya adalah: 
 
a. Alquran 
Segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. 
Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik dan tidak boleh dilakukan secara asal-
asalan.
48
 Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan rumah tangga sampai 
dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah negara semua itu 
diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam bingkai sebuah 
manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara 
efisien dan efektif. Allah swt.berfirman dalam Q.S. al- Ḥasyr: 18 
َمْت ِلَغٍد َوات َُّقوا اَّللََّ ِإنَّ اَّللََّ َخِبرٌي ِبَا تَ ْعَمُلونََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا  ات َُّقوا اَّللََّ َوْلتَ ْنظُْر نَ ْفٌس َما َقدَّ  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah  dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok; dan 




Ayat di atas menegaskan kepada orang-orang beriman bahwa sebagai 
bentuk takwa kepadan-Nya haruslah memperhatikan segala perbutan yang 
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dilakukan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar perencanaan dimana tujuan dalam 
pelaksanaan perencanaan adalah tujuan jangka panjang dan berkelanjutan serta 
orientasi pelaksanaannya pun harus memiliki pengaruh positif. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Ṣad: 27 
َماءَ  نَ ُهَما ََبِطًلا َذِلَك َظنُّ الَِّذيَن َكَفُروا فَ َوْيٌل لِلَِّذيَن َكَفُروا ِمَن النَّارِ  َوَما َخَلْقَنا السَّ َواْْلَْرَض َوَما بَ ي ْ  
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 
maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka”.
50
 
Langit dengan segala bintang yang menghiasi, matahari yang 
memancarkan sinarnya diwaktu siang dan bulan yang menampakkan bentuknya 
yang berubah-rubah dari malam ke malam, sangat bermanfaat bagi manusia. 
Semua itu diciptakan dengan penuh perencanaan yang sangat besar bagi 
kelestarian makhluk ciptaan-Nya dan sebagai rahmat yang tak ternilai harganya. 
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah menjelaskan Ia menciptakan 
alam semesta ini dengan sia-sia, akan tetapi didalamnya mengandung banyak 
sekali hikmah. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Qaṣaṣ: 77 
بُّ اْلُمْفِسِدين ُ ِإَلْيَك َوََل تَ ْبِغ اْلَفَساَد ِف اْْلَْرِض ِإنَّ اَّللََّ ََل ُيُِ  َوَأْحِسْن َكَما َأْحَسَن اَّللَّ
“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.
51
 
Ayat tersebut mengunakan redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara 
tentang kebahagiaan akhirat, bahkan dengan menekanya untuk bersungguh dan 
dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya.
52
 Ayat ini bisa kita  pahami secara 
konteks dan hal ini menandakan bahwa segala sesuatu yang ingin kita capai harus 
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di dasari dengan penuh perencanaan yang matang demi mencapai apa yang kita 
inginkan. 
Berhubungan dengan hal ini, Allah swt berfirman dalam Q.S: al- 
Ḥujarāt/49: 10: 
َا اْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوٌة َفَأْصِلُحوا بَ ْْيَ َأَخَوْيُكْم َوات َُّقوا اَّللََّ َلَعلَُّكْم تُ ْرََحُوَن   ِإَّنَّ
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat”.
53
 
Menurut Jalaluddin Asy-syuyuţi dalam tafsir Jalalain, menerangkan tafsir 
ayat ini (sesunguhnya orang-orang mu'min adalah saudara) dalam seagama 
(karena itu damaikanlah antara kedua saudara kalian) apabila mereka berdua 
bersengketa. Menurut qirā‟at yang lain dibaca Ikhwātikum, saudara-saudara kalian 
(dan bertalwalah kepada Allah supaya kalian mendapat rahamt).
54
 
Ajaran Islam sangat menginginkan berbagai kemudahan. Padahal di lain 
sisi, kemudahan-kemudahan tersebut tidak akan ada kecuali setelah melalui 
berbagai kesulitan. Kesuksesan seseorang yang sesungguhnya adalah kesuksesan 
ketika ia dapat mengatasi masalah dengan perencanaan yang baik sebelum 
melakukan sesuatu. 
b. Ḥadis 
Dalam kitab Sunan at-Tirmizī disebutkan: 
:دمحم بن عيسى بن سورة الرتمذي َقالَ   
ثَ َنا ثَ َنا ِعيَسى ْبُن يُوُنَس، َعْن َأِب َبْكِر ْبِن َأِب َمْرََيَ، ح وَحدَّ ثَ َنا ُسْفَياُن ْبُن وَِكيٍع َقاَل: َحدَّ َعْبُد اَّللَِّ  َحدَّ
َباَرِك، َعْن َأِب َبكْ 
ُ
َرََن َعْمُرو ْبُن َعْوٍن َقاَل: َأْخبَ َرََن اْبُن امل ِر ْبِن َأِب َمْرََيَ، َعْن ْبُن َعْبِد الرََّْحَِن َقاَل: َأْخب َ
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ُ َعَلْيِو َوَسلََّم، َقاَل: الَكيُِّس َمْن دَ  اِد ْبِن َأْوٍس، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَّ اَن نَ ْفَسُو َضْمَرَة ْبِن َحِبيٍب، َعْن َشدَّ
َْوِت، َوالَعاِجُز َمْن أَتْ َبَع نَ ْفَسُو َىَواَىا َوََتََّنَّ عَ 
55(الرتمذي َرواه)َلى اَّللَِّ َوَعِمَل ِلَما بَ ْعَد امل  
Muhammad bin Asy‟aś at-Tirmiżi berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Sufyān bin Waki‟, dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami „Isa bin Yunus, dari Abu Bakr bin Abu Maryam, dan 
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurraḥmān, dia berkata: Telah 
mengabarkan kepada kami „Amr bin „Aun, dia berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu al-Mubārak, dari Abu Bakr bin Abu Maryam, dari Damrah bin 
Habīb, dari Syaddād bin Aus, dari Nabi saw. bersabda: “Orang yang cerdas 
adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal perbuatannya dan 
mempersiapkan amalan untuk hari esok (setelah kematian). Dan orang yang 
lemah ialah orang yang selalu mengikuti hawa nafsunya dan terlalu banyak 
angan-angan.”.(H.R. at-Tirmiżi) 
Segala sesuatu memerlukan perencanaan, karena perencanaan atau 
planning adalah kegiatan awal sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal 
hal yang terkait denganpekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh 
karena itu, perencanaan merupakan keniscayaan, sebuah keharusan di samping 
sebagai sebuah kebutuhan. Dalam kitab Az-Zuhd wa ar-Raqaiq disebutkan: 
ثَنَا امُْحَسْيُ  ََي قَاَل: َحدَّ ََن ََيْ اُق قَاََل: َأْخََبَ َر بُْن َحيََويِْو، َوَأبُو بَْكٍر امَْورَّ ُُكْ َأبُو ُُعَ ََن ابُْن امُْبَااَرِ  َأْخََبَ  قَاَل: َأْخََبَ
ْعُت َأََب َجْعَفٍر، قَاَل ابُْن َصاِعدٍ قَ  ، َعْن َخاِِلِ بِْن َأِِب َلرمِيََة قَاَل: ََسِ ََن ُسْفيَاُن امثَّْوِريُّ ا اَل: َأْخََبَ َ : َأبُو َجْعَفٍر َى
ُ َعْْنَُبا يَُقو  ِد بِْن عَِلٍّ َرِِضَ اَّللَّ يُّ َومَيَْس ِبُبَحبَّ ِ امْيَاِِشِ ََل امنَِّبِّ َصَّلَّ هللُا عَلَْيِو يُقَاُل ََلُ َعْاُد اَّللَّ ِ
ُل: َجاَء َرُجٌل ا
، قَاَل:  ِة َخْْيٍ ِِن ِمنَْك ِِبَاصَّ ُ ِنلُْبْسِلِبَي ِفيَك، فَُخصَّ َ فَقَاَل: ََبَرَ  اَّللَّ تَْوٍص َأنَْت؟»َوَسَّلَّ ُأَراُه قَاَل: « ُمس ْ
، قَاَل: نََعْم، قَاَل:  َذا َأَرْدَت َأْمرا »ثَََلًثا
ِ
ا فَانْتَوِ اْجِلْس، ا ْن ََكَن ََشًّ
ِ
ا فَأَْمِضِو، َوا ْن ََكَن َخْْيا
ِ
َّْر عَاِقبَتَُو، فَا «ا فَتََدب
56  
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Telah mengabarkan kalian Abu Umar bin Haywah, dan Abu Bakr al-Warrāq, 
keduanya berkata: Telah mengabarkan kepada kami Yahyā, dia berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Husein, dia berkata: telah mengabarkan kami Ibnu al-
Mubārak, dia berkata: telah mengabarkan kami Sufyān aś-Śauri, dari Khālid bin 
Abu Karimah, dia berkata: Aku mendengar Abu Ja‟far, berkata Ibnu Sa‟id: Abu 
Ja‟far ini adalah Abdullah al-Hasyīmi, bukan Muhammad bin „Ali, dia berkata: 
Telah datang kepada Nabi saw. seorang laki-laki dan berkata: Ya Rasulullah, 
semoga Allah memberi berkah kepada kaum muslimin padamu, khususkan bagiku 
sebuah kebaikan. Nabi saw. bersabda: “Apakah kamu sedang meminta nasehat”? 
sebanyak tiga kali. Dia menjawab: Iya. Nabi saw. bersabda: “Duduklah, jika 
engkau ingin mengerjakan sesuatu pekerjaan maka pikirkanlah akibatnya, maka 
jika perbuatan tersebut baik, ambillah jika perbuatan tersebut itu jelek, maka 
tinggalkanlah.” 
Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap manusia (bukan hanya organisasi) 
hendaknya memperhatikan apa yang telah diperbuat pada masa yang telah lalu 
untuk merencanakan hari esok. 
Proses penyusunan dilakukan secara bermusyawarah dengan saling 
meminta dan mendengarkan pendapat berbagai pihak dalam membicarakan atau 
menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan sabda nabi Muhammad saw. dalam 
Musnad Aḥmad:   
:أَحد بن حنبل  َقال 
ثَ َنا َُيََْي ْبُن َسِعيٍد قَالَ  اٍر َقاَل َحدَّ ُد ْبُن َبشَّ ثَ َنا ُمَُمَّ ثَ َنا ُشْعَبُة  َحدَّ يَّاِح   َعْن  َحدَّ َثِِن أَبُو الت َّ َقاَل َحدَّ
ُروا َوََل  ُروا َوَبشِّ ُروا  َوََل تُ َعسِّ ُ  َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل َيسِّ       تُ نَ فُِّرواأََنِس ْبِن  َماِلٍك  َعْن  النَِّبِّ َصلَّى  اَّللَّ
57(أَحد َرواه)  
Ahmad bin Hanbal berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Waki‟, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Hamīd bin Bahrām, dari Syahr bin Hausyāb, dari Ibnu Ghanm al-Asy‟ari, bahwa 
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Nabi saw. telah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar: “Apabila kalian berdua 
sepakat dalam musyawarah, maka aku tidak akan menyalahi kamu berdua.” (H.R 
Ahmad) 
Kebebasan berpikir ini sesungguhnya ditanam langsung oleh Rasul saw. 
Beliau telah mencontohkan sendiri bagaimana menjadi pribadi yang terbuka 
terhadap pendapat orang lain. Sikap ini dengan sendirinya berarti pemberian 
kebebasan bagi para sahabatnya untuk berpikir dan mengemukakan 
pandangannya. 
Al-Bukhari dalam kitab Sahihnya menyebutkan: 
:دمحم بن امساعيل البخاريَقاَل   
ثَ َنا َُيََْي ْبُن َسِعيٍد قَالَ  اٍر َقاَل َحدَّ ُد ْبُن َبشَّ ثَ َنا ُمَُمَّ ثَ َنا ُشْعَبُة َقالَ  َحدَّ يَّاِح  َحدَّ َثِِن أَبُو الت َّ ْن أََنِس عَ  َحدَّ
ُروا َوََل تُ نَ فُِّروا ْبِن َماِلٍك َعنْ  ُروا َوَبشِّ ُروا  َوََل تُ َعسِّ ُ  َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل َيسِّ رواه ) النَِّبِّ َصلَّى  اَّللَّ
58(البخاري  
Muhammad bin Isma‟il al-Bukhari berkata: 
“Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar, dia berkata telah 
bercerita kepada kami Yahya bin Sa‟id dia berkata telah bercerita kepada kami 
Syu‟bah, dia berkata telah bercerita kepadaku Abu at-Tayyah dari Anas bin Malik 
dari Nabi saw. bersabda: “Permudahlah dan jangan persulit dan berilah berita 
yang menyenangkan dan jangan membuat orang-orang lari”. (H.R. Al Bukhari) 
Nabi saw. selalu menekankan pentingnya pengakuan dan penghormatan 
terhadap keanekaragaman. Ketika menemui realitas masyarakat majemuk di 
Madinah, Nabi Muhammad saw. segera berupaya mengikat dan 
mempersaudarakan mereka dalam suatu bangunan persaudaraan kemanusiaan. 
Karenanya, di samping mempersaudarakan mereka dalam suatu bangunan 
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persaudaraan kemanusiaan. Karenanya, di samping mempersaudarakan Muhajirin 
dan Anshor, nabi juga mempersatukan berbagai kelompok etnik, kultur, dan 
agama yang berbeda yang ada di Madinah. Nabi Muhammad senantiasa 
menekankan indahnya keragaman dalam kebersamaan. Sebagaimana sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawūd dalam kitab Sunannya: 
أبو داود سليمان بن اْلساسات السجستاين: َقالَ     
يٍح َعْن اْبنِ  ثَ َنا ُسْفَياُن َعْن اْبِن َأِب َنَِ رِْح َقاََل َحدَّ َبَة َواْبُن السَّ ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشي ْ َعاِمٍر َعْن َعْبِد  َحدَّ
ُ َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل َمْن ََلْ يَ ْرَحْم َصِغريَََن َويَ ْعِرْف اَّللَِّ ْبِن َعْمٍرو يَ ْرِويِو َقا رِْح َعْن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَّ َل اْبُن السَّ
أبو داود( َرواه) َحقَّ َكِبرِيََن فَ َلْيَس ِمنَّا . 
Abū Dawūd Sulaiman bin Al-Asy'āts As-Sijistānī berkata: 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih, dari Ibnu Amir, dari 
Abdullah bin Umar, dari Nabi saw. Bersabda: “Barang siapa tidak menyayangi 
yang lebih kecil dan tidak memuliakan orang  yang lebih tua maka orang tersebut 
bukan termasuk dari golongan kita” (H.R Abū Dawūd)
59
 
Dalam menyikapi hadis tersebut, sahabat „Ali bin Abī Ṭālib pernah suatu 
saat keluar rumah untuk berjamaah subuh dengan Nabi Saw, tiba-tiba di depan 
„Ali ada orang tua yang berjalan sangat lambat karena tuanya, „Ali terpaksa 
berjalan lambat mengikuti di belakang orang itu dan tidak berani mendahului. 
Setelah sampai di depan masjid Ali tahu bahwa orang itu bukan muslim 
melainkan orang Yahudi yang akan datang ke gereja. Ali mengira bahwa dia 
sudah ketinggalan jama‟ah, tetapi ternyata Nabi masih dalam keadaan ruku‟ yang 
telah lama tidak bangkit beri‟tidal, maka segera Ali bertakbir. Setelah Nabi salam 
para sahabat bertanya kepada Rasulullah, mengapa melakukan ruku‟ begitu lama? 
Nabi menjawab bahwa pada saat beliau ruku‟ beliau di tekan oleh Jibril untuk 
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menunggu Ali yang menghormati orang tua Yahudi yang sukar berjalan supaya 
Ali bisa mendapatkan pahala jama‟ah subuh.
60
 
Pembiasaan hal positif yang terbangun selama ini dalam lingkungan 
sekolah, sedapat mungkin dipertahankan dan dikembangkan menjadi sebuah habit 
siswa secara turun temurun didukung sepenuhnya oleh civitas akademika atau 
pihak lainnya sehingga STAI bukan saja menjadi yang terdepan dalam kualitas 
pembelajaran saja namun juga dalam hal etika, moral dan agama. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Islam juga memiliki 
landasan tersendiri dalam merencanakan sesuatu kita akan menemukan faktor-
faktor yang akan menjadi kendala untuk melaksanakan suatu program. 
Sebenarnya, jika kita melihat sejarah kehidupan Rasulullah saw., kendala itu 
selalu dijadikan sebagai peluang dan bukan dianggap sebagai hambatan. Kendala 
itu  dijadikan sebagai sebuah peluang untuk meningkatkan kualitas kerja. 
 
B. Hakikat Budaya Mutu Pendidikan  
1. Pengertian Budaya Mutu Pendidikan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya (cultural) diartikan 
sebagai: pikiran; adat istiadat; suatu yang sudah berkembang; sesuatu yang 
menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
61
 Sementaramutu adalah ukuran baik buruk 
suatu benda, keadaan, taraf atau derajad (kepandaian, kecerdasan, dll).
62
 
Secara terminologi istilah mutu memiliki pengertian yang cukup beragam, 
mengandung banyak tafsir dan pertentangan. Hal ini disebabkan karena tidak ada 
ukuran yang baku tentang mutu itu sendiri. Sehingga sulit kiranya untuk 
mendapatkan sebuah jawaban yang sama, apakah sesuatu itu bermutu atau tidak. 
Namun demikian ada kriteria umum yang telah disepakati bahwa sesuatu itu 
dikatakan bermutu, pasti ketika bernilai baik atau mengandung makna yang baik. 
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Secara esensial istilah mutu menunjukan kepada sesuatu ukuran penilaian atau 
penghargaan yang diberikan atau dikenakan kepada barang dan atau kinerjanya.
63
 
Menurut Kujala dan Ullrank,
64
  untuk memahami pengertian budaya mutu 
hendaknya dipahami terlebih dahulu akar dari budaya mutu yaitu budaya 
organisasi, karena budaya mutu merupakan sub bagian dari budaya organisasi. 
Menurut Robbins,
65
 budaya organisasi merupakan sistem makna bersama terhadap 
nilai-nilai primer yang dianut bersama dan dihargai organisasi, yang berfungsi 
menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi 
lainnya, menciptakan rasa identitas bagi para anggota organisasi, mempermudah 
timbulnya komitmen kolektif terhadap organisasi, meningkatkan kemantapan 
sistem sosial, serta menciptakan mekanisme pembuat makna dan kendali yang 
memandu membentuk sikap dan perilaku para anggota organisasi. Deal dan 
Kennedy sebagaimana dikutip Robbins
66
  menjelaskan budaya organisasi sebagai 
nilai-nilai dominan yang didukung organisasi. 
Gibson
67
 merumuskan “kultur organisasi mengandung bauran nilai-nilai, 
kepercayaan, asumsi, persepsi, norma, kekhasan dan pola perilaku”.  Kreitner dan 
Kinicki
68
 memberi batasan budaya organisasi sebagai nilai dan keyakinan bersama 
yang mendasari identitas organisasi yang berfungsi sebagai pemberi rasa identitas 
kepada anggota, mempromosikan komitmen kolektif, meningkatkan stabilitas 
sistem sosial, serta mengendalikan perilaku para anggota. Luthans
69
 
mengemukakan, budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang 
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mengarahkan perilaku anggota organisasi. Setiap anggota akan berperilaku sesuai 
dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya. 
Sharplin
70
 menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem 
nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi 
dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-norma perilaku 
organisasi. Stoner
71
 mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu cognitive 
framework yang meliputi sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan harapan-harapan 
yang disumbangkan oleh anggota organisasi.  Davis
72
 menyatakan bahwa budaya 
organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai (values) organisasi yang 
dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut 
memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. 
Schein
73
 mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi 
dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok 
tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi 
masalah-masalahnya yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal 
yang sudah berjalan dengan cukup baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-
anggota baru sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan 
merasakan berkenaan dengan masalah-masalah tersebut. 
Menurut Noe dan Mondy,
74
 budaya organisasi adalah sistem dari shared 
values, keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling 
berinteraksi dengan struktur formalnya untuk mendapatkan norma-norma 
perilaku. Budaya organisasi juga mencakup nilai-nilai dan standar-standar yang 
mengarahkan perilaku pelaku organisasi dan menentukan arah organisasi secara 
keseluruhan. 
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Konsep budaya organisasi memunculkan perspektif yang beragam, 
terdapat kesepakatan di antara para ahli budaya dalam hal mendefinisikan  budaya 
organisasi. Intinya bahwa budaya organisasi  berkaitan dengan sistem makna 
bersama yang diyakini oleh anggota organisasi (refers to a system of shared 
meaning held by members). 
Dale
75
 menjelaskan beragamnya definisi budaya organisasi yang 
dikemukakan para ahli menggambarkan kompleksitas budaya organisasi. 
Diperlukan upaya menghasilkan budaya organisasi yang kondusif bagi perbaikan 
berkelanjutan dimana setiap orang dapat berpartisipasi. Jaminan kualitas juga 
perlu diintegrasikan ke dalam semua proses dan fungsi organisasi. Semua itu 
memerlukan perubahan perilaku orang-orang, sikap mental dan praktek pekerjaan 
dalam berbagai cara.  Merubah perilaku dan sikap mental orang adalah salah satu 
tugas manajemen yang paling sulit, memerlukan kekuatan besar dan keterampilan 
persuasif dan memotivasi. Kesungguhan juga diperlukan dalam memfasilitasi dan 
mengelola perubahan menuju ke arah budaya mutu. 
Menurut Oemar Hamalik, pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu 
segi normatif dan segi deskriptif. Dalam artian normatif, mutu ditentukan 
berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik.Berdasarkan kritria 
intrisik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang 
terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan 
merupakan instrumen untuk mendidik, tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian 
deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar.
76
 
Makawimbang mengemukakan bahwa mutu adalah faktor yang mendasar  
dari  pelanggan.  Mutu  adalah  penentuan  pelanggan, bukan  ketetapan  insinyur,  
pasar,  atau  ketetapan  manajemen.
77
 Ia  berdasarkan  atas  pengalaman  nyata  
pelanggan terhadap produkdan jasa pelayanan,  mengukurnya,  mengharapkannya, 
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dijanjikan  atau  tidak,  sadar  atau  hanya  dirasakan,  operasional teknik  atau  
subyektif  sama  sekali  dan  selalu  menggambarkan target yang bergerak dalam 
pasar yang kompetitif. 
Mutu  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  penting dalam  kehidupan  
manusia baik secara individual, kelompok, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Mutu memiliki banyak pengertian yang berbeda antara menurut para 
ahli. 
Mutu  memerlukan  waktu,  proses  dan  ketelatenan untuk  meujudkan  
ide-ide  baru  dengan  baik  sejak  awal.  Setiap langkah  dalam  mewujudkan  
mutu memerlukan disiplin  untuk selalu memenuhi seluruh  persyaratan  pekerjaan  
agar  hasil  yang diharapkan terwujud. Dalam sebuah lembaga mutu yang baik 
lahir dari  disiplin  bersama,  tanggung  jawab  bersama,  dan  komitmen bersama,  
sehingga  muaranya  adalah  hasil  terbaik  yang  dimiliki oleh seseorang atau 
sekelompok orang terhadap apa yang dilakukan dan  mampu  memberikan  
kepuasan, kenyamanan, kesejahteraan, dan tidak menerima keluhan dari 
pelanggan. 
Menurut Sudarwan, mutu dapat diartikan sebagai derajat kepuasan luar 
biasa yang di terima oleh costumer sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. 
Achmad mengemukakan bahwa, mutu pendidikan di sekolah dapat diartikan 
sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efesien 
terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga 




Apapun yang dilakukan harus berpatokan pada aturan dan standar. Ada 
banyak pendapat mengenai kriteria mutu pendidikan. Mutu atau keberhasilan 
pendidikan itu dari tiga sisi, yaitu: prestasi, suasana, dan ekonomi. Terdapat dua 
standar utama untuk mengukur mutu, yaitu (1) standar hasil dan standar 
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pelayanan, dan (2) standar costumer.
79
 Mutu pendidikan itu ternyata tidak semata-
mata di ukur dari mutu keluaran pendidikan secara utuh (educational autcomes) 
akan tetapi di kaitkan dengan konteks di mana mutu itu di tempelkan dan berapa 
besar persyaratan tambahan yang diperlukan untuk itu. Pada era masyarakat 
industrial sekarang ini, tenaga kependidikan harus tampil dengan sosok pelayanan 
yang berkualitas. Berbeda dengan produk fisik, karakteristik pelayanan 
pendidikan yang berkualitas itu sulit dirumuskan, namun dapat diabstraksikan dan 
dirasakan oleh costumer. Bentuk pelayanan pendidikan yang bermutu antara lain 
adalah terjadinya secara tepat waktu dan tepat sasaran, perbuatan melayani 
dilakukan secara hati-hati dan komprehensif dan kesabaran menghadapi masalah-
masalah yang tidak dapat diraba. 
Watson dan Gryna
80
  mengemukakan “quality culture is the pattern of 
habits, beliefs, and behaviour concerning quality”. Hardjosoedarmo,
81
 
memaparkan budaya kualitas adalah pola nilai-nilai, keyakinan dan harapan yang 
tertanam dan berkembang di kalangan anggota organisasi mengenai pekerjaannya 
untuk menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas. 
Muhroqib mendefinisikan pendidikan sebagai proses pengarahan 
perkembangan manusia pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, dan 
kehidupan sosial keagamaan yang diarahkan pada kebaikan menuju 
kesempurnaan.
82
  Sementara itu M. Arifin, menyatakan bahwa pendidikan Islam 
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau 
kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan di alam sekitarnya.
83
 
Sedangkan menurut Achmadi yang dimaksud dengan pendidikan adalah 
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber 
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daya yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) 
sesuai dengan norma Islam.
84
 
Pendidikan menurut Muh. Roqib adalah proses pengarahan perkembangan 
manusia pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, dan kehidupan sosial 
keagamaan yang diarahkan pada kebaikan menuju kesempurnaan.
85
  Sementara 
itu M. Arifin, menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau kehidupan kemasyarakatan 
dan kehidupan di alam sekitarnya.
86
 
Budaya mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan 
secara operasional dan efisien tehadap komponen-komponen yang berkaitan 




Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
budaya mutu pendidikan adalah pembiasaan kualitas nilai-nilai, keyakinan dan 
harapan yang tertanam dan berkembang dalam pendidikan baik secara individual 
atau kelompok. 
 
2. Komponen Budaya Mutu Pendidikan  
Mutu yang dibiasakan dalam proses pendidikan akan menjadi sebuah 





Etika adalah disiplin yang terkait dengan kebaikan dan keburukan dalam 
berbagai situasi. Ia merupakan dua sisi mata uang yang dilambangkan oleh etika 
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organisasi dan etika individu. Etika organisasi membentuk sebuah kode etik bisnis 
yang menguraikan petunjuk bagi semua anggotanya dan harus melekat dalam 
pekerjaan sehari-hari mereka. Sedangkan etika individu mencakup kebenaran dan 
kesalahan perseorangan. 
b. Integritas 
Integritas mencakup kejujuran, moral, nilai-nilai, keadilan, dan kesetiaan 
terhadap kebenaran dan keikhlasan. Karakteristiknya adalah bahwa apa yang 
diharapkan oleh pelanggan (internal/eksternal) dan apa yang memang layak untuk 
mereka terima. Lawan dari integritas adalah sikap bermuka dua (munafik), dan 
budaya mutu tidak akan dapat bekerja dengan baik dalam suasana tersebut. 
c. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah produk dari integritas dan prilaku yang beretika. 
Tanpa kepercayaan, kerangka kerja dari budaya mutu tidak dapat dibangun. 
Kepercayaan membantu perkembangan partisipasi penuh dari semua anggota 
organisasi. Ia memperkenankan aktifitas pemberian wewenang yang mendorong 
kebanggaan turut memiliki perusahaan dan juga komitmen. Ia memberi peluang 
dilakukannya pengambilan keputusan pada semua level dalam organisasi, 
mengembangkan penanganan resiko oleh tiap-tiap individu untuk perbaikan 
berkelanjutan dan membantu dalam menjamin bahwa ukuran-ukuran yang 
digunakan terpusat pada perbaikan proses dan tidak digunakan untuk melawan 
pendapat orang lain. Kepercayaan adalah sifat dasar untuk menjamin kepuasan 
pelanggan. Jadi, kepercayaan membangun lingkungan yang kooperatif (saling 
bekerjasama) sebagai dasar untuk budaya mutu. 
d. Pelatihan  
Pelatihan sangat penting artinya bagi karyawan organisasi agar bisa 
menjadi lebih produktif. Disamping itu para Supervisor mesti bertanggung jawab 
dalam menerapkan budaya mutu di departemennya, termasuk mengajarkan filsafat 
dasar dari budaya mutu kepada semua bawahannya. Pelatihan yang biasanya 
dibutuhkan oleh para karyawan dalam mendukung penerapan budaya mutu antara 
70 
 
lain; kemampuan interpersonal, kecakapan bekerjasama dalam tim, penyelesaian 
masalah, pengambilan keputusan, analisa dan perbaikan kinerja pengelolaan 
pekerjaan, ekonomi bisnis, dan keterampilan teknis. Pada saat penciptaan dan 
pembentukan budaya mutu, para karyawan hendaknya segera dilatih agar mereka 
dapat menjadi karyawan yang efektif bagi perusahaan. 
e. Kerjasama tim 
Kerjasama tim juga merupakan sebuah elemen kunci dari budaya mutu, 
yang menjadi alat bagi organisasi dalam mencapai kesuksesan. Dengan 
menggunakan tim kerja, organisasi akan dapat memperoleh penyelesaian yang 
cepat dan  tepat terhadap semua masalah. Suatu tim biasanya juga memberikan 
perbaikan-perbaikan permanen dalam proses dan operasi-operasi. Dalam sebuah 
tim, orang-orang merasa lebih nyaman untuk mengajukan masalah-masalah yang 
terjadi dan dapat dengan segera memperoleh bantuan dari pekerja-pekerja lainnya 
berupa solusi-solusi yang akan digunakan untuk menanggulangi masalah-masalah 
yang dihadapi. Secara umum terdapat tiga jenis tim yang diadopsi oleh organisasi 
dalam pengembangan budaya mutu, yaitu:
89
 
1) Tim Perbaikan Mutu (Quality Improvement Teams) 
Jenis ini merupakan bentuk tim sementara yang dibentuk untuk 
menyelesaikan suatu masalah spesifik yang sering terjadi berulang-ulang. Tim ini 
biasanya dibentuk untuk periode tertentu antara 3 sampai 12 bulan. 
2) Tim Penyelesaian Masalah (Problem Solving Teams) 
Jenis ini juga merupakan bentuk tim sementara yang dibentuk untuk 
memecahkan masalah-masalah tertentu dan juga untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi penyebab dari masalah-masalah tersebut. Umumnya tim ini dibentuk 
untuk masa kerja 1 minggu sampai 3 bulan. 
3) Tim Kerja Biasa (Natural Work Teams) 
Jenis ini terdiri dari sejumlah grup-grup kecil dari pekerja-pekerja terampil 
yang saling berbagi tugas dan tanggungjawab.Tim ini menggunakan konsep-
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konsep seperti keterlibatan semua karyawan, pengaturan mandiri dan lingkaran 
mutu (quality circles).Tim-tim ini biasanya bekerja untuk jangka waktu 1 sampai 
2 jam per minggu. 
f. Kepemimpinan 
Kepemimpinan mungkin merupakan hal yang paling penting dalam 
budaya mutu. Ia muncul pada semua tempat dalam organisasi. Kepemimpinan 
dalam budaya mutu membutuhkan manager-manager yang dapat memberikan 
pandangan atau visi yang dapat memberikan ilham, membuat arahan strategis 




Agar budaya mutu bisa berhasil diterapkan dalam organisasi, para 
Supervisor juga harus secara sungguh-sungguh memimpin bawahannya. Seorang 
Supervisor harus mengerti budaya mutu, percaya akan kegunaannya dan 
kemudian menunjukkan kesungguhan dan kepercayaannya itu dalam 
mempraktekkan budaya mutu setiap hari. Para Supervisor harus memastikan 
bahwa strategi, filsafat dasar, nilai-nilai dan sasaran-sasaran mutu telah 
disampaikan kepada bawahannya disepanjang organisasi untuk menghasilkan 
fokus, kejelasan dan arah dari budaya mutu. 
g. Komunikasi 
Komunikasi berarti sebuah pemahaman bersama terhadap satu atau 
sekelompok ide-ide antara pengirim dan penerima informasi. budaya mutu yang 
sukses menuntut komunikasi dengan, dan/atau diantara, semua anggota 
organisasi, pemasok dan juga pelanggan. Komunikasi akan mengikat segala 
sesuatu secara bersama-sama. Dimulai dari pondasi sampai ke atap dari suatu 
bangunan budaya mutu, semua elemen diikat oleh campuran semen pengikat 
berupa komunikasi. Ia bertindak sebagai sebuah mata rantai penghubung antara 
semua komponen budaya mutu. 
 






Penghargaan adalah elemen terakhir dari keseluruhan sistem budaya 
mutu.Ia sebaiknya diberikan untuk saran-saran dan pencapaian-pencapaian yang 
memuaskan baik dihasilkan oleh suatu tim ataupun individu. Para karyawan akan 
didorong untuk berusaha keras memperoleh penghargaan untuk dirinya dan untuk 
timnya. Menemukan dan mengenal para kontributor dari saran-saran dan 




Begitu para kontributor ini dihargai, mereka akan dapat mengalami 
perubahan yang sangat besar dalam hal penghargaan-diri, produktivitas, mutu dan 
jumlah karya, yang pada akhirnya mendorong seseorang untuk berusaha lebih giat 
dalam tugas sehari-harinya. Penghargaan datang dalam bentuk terbaiknya jika 
saran-saran tersebut diikuti oleh sebuah tindakan langsung untuk mencapai hasil 
yang baik oleh kontributor tersebut. 
Sementara  itu  Satori
92
 dalam  kajiannya mengemukakan empat  nilai  
dasar bagi pengembangan budaya mutu di sekolah/madrasah yaitu seperti 
dikemukakan berikut ini: 
a. Nilai otonomi (kemandirian)  
Konteks managemen yang mandiri seperti “school basedmanagement 
(SBM) atau manajemen berbasis sekolah (MBS)” merupakan lahan yang penting 
bagi kepemimpinan mutu kepala sekolah.Karena itu kepala sekolah harus 
mengembangkannya. MBS  merupakan  jawaban  atas  perkembangan  zaman  
dan berkembangnya aspirasi masyarakat terhadap perubahan masa depan  
generasinya  melalui  tuntutan  terhadap  keunggulan kualitas  penyelenggaraan  
sekolah  menuju  sekolah  mandiri. Konsep  MBS  bertalian  dengan  kebijakan  
desentralisasi authority ke  dalam  manajemen partisipatory,  yaitu  gagasan 
bahwa keputusan-keputusan  lebih  baik  apabila  dibuat  pada tingkat-tingkat  
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operasional  dalam  hirarki  suatu  organisasim yakni pada tingkat sekolah-
sekolah. 
Keberhasilan  MBS  tak  dapat  dipisahkan  dengan  kondisi sekolah  yang  
meliputi  factor  kemampuan  sekolah,  kepala sekolah,  pendapatan  masyarakat,  
partisipasi  masyarakat, dan  anggaran  sekolah  serta  sarana  dan  prasarana  
sekolah. Agar  nilai  otonomi  (kemandirian)  benar-banar  menjadi ruh  sebuah  
sekolah,  maka  di  sini  MBS  harus  menekankan dua  aspek  penting,  yakni  
otonomi  sekolah  dan  keputusan yang  partisipasif.  Dengan  kedua  hal  tersebut  
maka  sekolah memiliki kemampuan untuk menjalin network yang lebih luas. 
Kondisi  demikian  akan  memungkinkan  sekolah  melakukan improvement di 
sekolah lebih cepat. 
b. Nilai Inovatif  
Inovasi Pendidikan adalah sesuatu yang disengaja (berupa ide,  praktek  
atau  objek)  yang  dianggap  baru  oleh  penerima untuk  memperbaiki  
kemampuan  dalam  bidang  pendidikan. Suatu  invoasi  yang  sudah  diterima  
harus  dibudidayakan dalam  arti  mempengaruhi  denyut  nadi  prifesional  
seorang guru, sehingga inovasi  itu  menjadi “a  state  of  mind  dan administrative  
attitude”. Apabila  suatu  inovasi  telah ditemukan penerapannya sangat sulit 
dilakukan guru, menjadi kewajiban  kepala  sekolah  untuk  mengkondisikannya  
agar invoasi tersebut dapat dilaksanakan secara bertahap. 
Secara umum ino  vasi mengandung arti adanya perbedaan keadaan 
sesuatu daripada waktu sebelumnya. Inovasi terjadi karena dilaksanakannya suatu 
pembaharuan yang dilancarkan untuk memecahkan permasalahan. Agar terwujud 
suatu inovasi maka  perlu  dikelola  sedemikan  rupa  oleh  kepala  sekolah 
sebagai pemimpin. 
Kemauan berubah-secara psikologis dan fisik-dan pengembangan 
senantiasa mampu berperilaku inovatif harus  diupayakan kepala  sekolah  sebagai 
manajer sekolah. Kepala  sekolah senantiasa harus mampu menumbuhkan sikap 
responsif yang tinggi dalam menyikapi  informasi dan  perubahan  kebijakan yang  
terjadi. Sehingga memungkinkan warga sekolah khususnya guru dalam menyikapi 
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perubahan. Misalnya dalam perubahan kurikulum guru harus mampu mengubah 
kebiasaan cara bekerja dan mengajar untuk menjadi lebih mandiri, kreatif, 
proaktif, koordinatif, integrative, sinkronistis, kooperatif, dan professional.  Tidak  
ada lagi guru yang cenderung mengajar tidak kraetif, menyebalkan,  
membosankan,  atau  terkesan teacher centered dalam mengajar di kelas. 
c. Nilai Continous Qualitiy Improvement(CQI) 
Continous Quality Impovement adalah suatu pendekatan dalam  
peningkatan  mutu pendidikan  melalui  perbaikan kualitas  secara  terus  menerus.  
Strategi  CQI  pada  sekolahsekolah  dan kelas-kelas  adalah  belajar  menciptakan  
prosesproses  yang  merangsang  perbaikan-perbaikan  kualitas secara  kontinyu  
buka  hanya  sekedar  individual  tetapi  juga secara  teknis  (kelompok  kerja  
guru. Kelompok  kerja  kepala sekolah dan kelompok kerja pengawas) yang 
berkerja bersama menciptakan tujuan- tujuan bersama.  
Benang merah CQI di sekolah adalah decision making, proses 
improvement dan empowerment dari seluruh gugus dengan landasan paham 
“transformasi dari yang baik ke yang lebih baik, dan pemecahan problems 
berfokus pada pelanggan, manajemen berdasar fakta dan perbailakn secara 
kontinu”. 
Kepala  sekolah  sebagai  leader  mempunyai  peran  yang penting  untuk  
membawa lembaga pendidikan ke dalam  perbaikan  mutu secara  lebih  progresif.  
Dinamika lembaga pendidikan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan 
dan adaptasi guru yang berpengaruh  pada  upaya  sekolah  dalam  melakukan  
process Improvement. 
Perbaikan kualitas secara kontinyu dapat dimulai dari penegakan  disiplin. 
Disiplin merupakan  aspek  penting  bagi upaya  peningkatan  mutu  pada  satuan  
pendidikan  termasuk pada  jenjang  pendidikan dasar  (SD/MI)  karena  sejatinya 
disiplin  adalah  bagian  budaya  sekolah  yang  perlu  dibangun dalam kehidupan 
masyarakat sekolah. Disiplin sebagai tatanan social yang diproduksi manusia 
secara terus menerus sebagai bagian dari proses eksternalisasi. Dalam konsep 
eksternalisasi keberadaan  manusia  terus  menerus  mengeksternalisasikan dalam 
75 
 
aktivitas. Aktivitas di sekolah yang menjadi kebiasaan, menghasilkan  makna-
makna  yang  sudah  tertanam  sebagai aktivitas  rutin.  Dengan  demikian  
pembiasaan  disiplin memberikan arah dan spesialisasi kegiatan yang berlangsung 
sepanjang waktu dan membentuk budaya sekolah. 
d. Nilai pemberdayaan  
Pemberdayaan dapat diartikan sebagi pelibatan guruguru secara signifikan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru agar lebih  
memberikan konstribusi terhadap kemajuan sekolah sistem pembinaan  
professional yang dikembangkan di Indonesia merupakan wujud dari 
pemberdayaan guru, yang sering disebut sebagai gugus mutu atau gugus kendali 
mutu. Dalam gugus mutu itu diharapkan tercapai hal-hal sebagai berikut:
93
 
1) Terciptanya  suasana  kerja  saling  berpartisipasi  aktif  antara  anggota 
gugus khususnya maupu seluruh karyawan sehingga tercapai persatuan 
dan kesatuan kerja yang lebih mantap. 
2) Terciptanya peningkatan pengembangan diri serta pengembangan 
kelompok kerja sehingga diharapkan terjadi peningkatan efektivitas kerja 
yang mantap, seperti misalnya memperbaiki kemampuan kritis, 
kemampuan memimpin dan manajerial. 
3) Terselenggaranya  hubungan  kerja  yang  lebih  harmonis  serta  adanya  
rasa harga menghargai sehingga diharapkan adanya peningkatan 
kenyamanan kerja, yang akhirnya dapat mempertnggi  tingkat  semangat  
kerja  sekaligus  terciptanya suatu lingkuna kerja yang lebih sadar perlunya 
perbaikan hasil kerja. 
4) Terbinanya kemampuan kerja yang lebih positif dan konkrit sehingga  
diharapkan  dapat  tercapai  peningkatan  potensi individu termasuk moral 
karyawan yang mampu berpartisipasi aktif dalam kerja untuk 
meningkatkan potensi organisasi yang sekaligus potensi bangsa dan 
Negara. 
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 pelibatan dan partisipasi dalam kerangka pengembangan  
mutu  sekolah  bukan  hanya  pelibatan  guru namun  pemberdayaan  masyarakat  
merupakan keniscayaan. Saat ini partisipasi  masyarakat  merupakan  asset  
penting  dalam pengembangan budaya mutu pendidikan, karena itu pemberdayaan 
masyarakat  jangan  lagi  hanya  menjadi  jargon  untuk  legitimasi public atau 
partisipasi hanya bersifat semu (pseudo participation). Sebab bila hanya sebatas 
jargon maka hambatan-hambatan atas sejumlah kebijakan atau program yang 
didesain tidak bias berjalan secara optimal. Dengan kata lain peningkatan dan 
pengembangan mutu gagal jika tidak didukung oleh partisipasi masyarakat. 
Adapun bentuk  pemberdayaan  masyarakat  dalam  konteks  peningkatan mutu 
adalah keikutsertaan dalam perencanaan kebijakan program sekolah, keikutsertaan 
dalam pengawasan mutu pendidikan, serta keikutsertaan dalam pembiayaan 
pendidikan.  
Di  samping  pemberdayaan  masyarakat,  Irene
95
 lebih jauh  menyarankan  
untuk lebih  meningkatkan  budaya  mutu  di sekolah  dengan  melibatkan  
partisipasi peserta didik. Bentuk partisipasi peserta didik dalam kegiatan 
organisasi sekolah dalam kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah: 
(a) yang bersifat terpaksa; (b) yang bersifat memperhitungkan untung rugi 
(calculative participation); dan (c) yang muncul dari kesadaran diri sendiri (moral 
participation). Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis akan  
mengembangkan organisasi siswa intrasekolah yang mandiridan banyak 
menimbulkan di kalangan peserta didik “moral participation”. 
 
3. Pengembangan Budaya Mutu Pendidikan  
Pengembangan budaya mutu pendidikan sangat terkait erat dengan 
pelaksanaan manajemen mutu yang baik karena melalui manajemen mutu yang 
baik akan tercipta suatu budaya mutu yang relevan. Pengembangan Manajemen 
mutu pendidikan Islam yang baik merupakan proses transformasi budaya mutu 
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terstruktur. Karenanya bisa dianggap bahwa budaya mutu yang baik dapat dilihat 
dari pelaksanaan manajemen mutu yang diterapkan.  
Budaya mutu dari masa ke masa mengalami banyak peningkatan hal ini 
dikarenakan proses transisi yang diwarnai oleh banyak pemikiran dari para 
intelektual.
96
 Dalam penerapan budaya mutu pendidikan, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, di antaranya:
97
 
Pertama, perbaikan secara terus menerus (continuous improvement). 
Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola pendidikan Islam 
(manajemen personalia) senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan 
peningkatan terus menerus untuk menjamin semua komponen penyelenggara 
pendidikan telah mencapai standar mutu yang telah ditetapkan. Konsep ini juga 
berarti bahwa antara institusi pendidikan senantiasa memperbaharui proses 
berdasarkan kebutuhan dan tuntutan pelanggan. Jika tuntutan dan kebutuhan 
pelanggan berubah, maka pihak pengelola institusi pendidikan Islam dengan 
sendirinya akan merubah mutu, serta selalu memperbaharui komponen produksi 
atau komponen-komponen yang ada dalam institusi pendidikan Islam. 
Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola pendidikan 
hendaknya senantiasa mengadakan perbaikan-perbaikan guna tercapainya mutu 
pendidikan yang benar-benar berkualitas sebagaimana yang diharapkan.Adapun 
perbaikan tersebut membutuhkan introspeksi agar setiap kesalahan yang didapat 
dalam perjalanannya diketahui dan kemudian terus diperbaiki. 
Kedua, menentukan standar mutu (quality assurance). Paham ini 
digunakan untuk menetapkan standar-standar mutu dari semua komponen yang 
bekerja dalam proses produksi atau transformasi lulusan institusi pendidikan 
Islam. Standar mutu pendidikan Islam misalnya, dapat berupa kepemilikan, 
kemampuan dasar pada masing-masing pembelajaran dan sesuai dengan jenjang 
pendidikan yang ditempuh. Selain itu, pihak manajemen juga harus menentukan 
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standar mutu materi kurikulum dan standar evaluasi yang akan dijadikan sebagai 
alat untuk mencapai standar kemampuan dasar. 
Ini merupakan konsep mendasar untuk menentukan apakah pendidikan 
dikatakan bermutu atau tidak tergantung pada standar mutu yang telah ditentukan 
oleh pihak pengelola institusi pendidikan. Penentuan standar mutu harus 
memenuhi seluruh aspek yang terdapat dalam pendidikan, mulai dari tujuan 
hingga pada kurikulum pendidikan yang digunakan dalam institusi tersebut. 
Selain itu juga perlu ditentukan standar evaluasi yang bisa dijadikan sebagai alat 
untuk mancapai kemampuan dasar pada peserta didik. 
Standar mutu produksi dan pelayanan diukur dengan kriteria sesuai dengan 
spesifikasi, sesuai dengan tujuan pembuatan dan penggunaan, tanpa cacat, dan 
selalu baik sejak awal. Mutu dalam persepsi diukur dari kepuasaan pelanggan atau 
pengguna, meningkatnya minat dan harapan serta kepuasaan pengguna. Dalam 
penyelenggaraannya mutu sesungguhnya merupakan profil lulusan institusi 
pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi tujuan pendidikan, yang berbentuk 
standar kemampuan dasar berupa kualifikasi akademik minimal yang dikuasai 
peserta didik. Sedangkan pada mutu persepsi pendidikan adalah kepuasaan dan 
bertambahnya minat pelanggan eksternal terhadap lulusan institusi pendidikan. 
Standar mutu proses pembelajaran harus menjadi perhatian besar bagi 
pengelola pendididikan. Seperti, model pembelajaran yang digunakan memenuhi 
beberapa karakteristik, yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 
(student active learning), pembelajaran koperatif dan kolaboratif, pembelajaran 
konstuktif, dan pembelanjaran tuntas (mastery learning). 
Ketiga, perubahan kultur (change of culture). Konsep ini bertujuan 
membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan menjadikan mutu 
sebagai orientasi semua komponen organisasi. Jika manajemen ini diterapkan di 
institusi pendidikan Islam maka pihak pimpinan harus berusaha membangun 
kesadaran para anggotanya, mulai dari pemimpin sendiri, staff, guru, pelajar, dan 
berbagai unsur terkait seperti yayasan, orang tua dan para pengguna lulusan 
pendidikan Islam akan pentingnya mempertahankan dan meningkatkan mutu 
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pembelajaran baik mutu hasil maupun proses pembelajaran. Disinilah letak 
penting dikembangkannya faktor rekayasa dan faktor motivasi agar secara 
bertahap dan pasti kultur mutu itu akan berkembang di dalam organisasi institusi 
pendidikan Islam. Perubahan kultur ke arah kultur mutu ini antara lain dilakukan 
dengan menempuh cara-cara rumusan keyakinan bersama, intervensi nilai-nilai 
keagamaan Islam, yang dilanjutkan dengan perumusan visi-misi organisasi 
pendidikan Islam sesuai dengan ajaran sumber ajaran Islam. 
Konsep ini bertujuan untuk membentuk dan menanamkan kesadaran 
kepada seluruh pengurus dan pengelola institusi pendidikan. Di sini pemimpin 
dituntut untuk terus memotivasi anggotanya agar tetap semangat dan senantiasa 
menjaga hubungan baik satu sama lain di dalam organisasi intistusi pendidikan. 
Keempat, perubahan organisasi (up-down organization). Jika visi-misi 
serta tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami perkembangan, maka 
sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi. Perubahan organisasi ini 
bukan berarti perubahan wadah organisasi, melainkan sistem atau struktur 
organisasi yang melambangkan hubungan-hubungan kerja struktur organisasi 
yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan kepengawasan dalam 
organisasi. Perubahan ini menyangkut perubahan kewenangan, tugas-tugas dan 
tanggungjawab. Misalnya, dalam kerangka manajemen berbasis sekolah struktur 
organisasi dapat berubah terbalik dibandingkan dengan struktur konvensional. 
Berdirinya yayasan dalam pendidikan Islam merubah pola kepemimpinan 
manajemen organisasi di pesantren maupun madrasah. 
Dalam mata rantai dan sturktur organisasi tradisional pada umumnya 
pemimpin atau menajer tertinggilah yang mempunyai kekuasaan penuh dan 
berhak memerintahkan apa saja kepada bawahan. Akan tetapi menurut Edward 
Sallis
98
 pada kultur organisasi Total Quality Management (TQM) ini bisa 
digambarkan seperti piramida terbalik, yang paling teratas dalam struktur tersebut 
adalah pelajar. Dengan demikian, manajer senior tugasnya hanyalah memberikan 
dukungan dan wewenang kepada pelajar, bukan memerintahnya. 
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Kelima, mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to 
be customer). Karena organisasi pendidikan Islam berbasis mutu menghendaki 
kepuasan pelanggan, maka perlunya mempertahankan hubungan baik dengan 
pelanggan menjadi sangat penting. Inilah yang dikembangkan dalam unit publik 
relations. Berbagai informasi antara organisasi pendidikan dan pelanggan harus 
terus-menerus dipertukarkan, agar institusi pendidikan senantiasa dapat 
melakukan perubahan-perubahan atau improvisasi yang diperlukan terutama 
berdasarkan perubahan sifat dan pola tuntutan serta kebutuhan pelanggan. Apalagi 
mengingat bahwa pendduduk Indonesia mayoritas Islam, tentu pendidikan Islam 
harus mampu mengambil “hati” masyarakat Indonesia. 
Karena organisasi pendidikan mengedapankan kepuasan pelanggan, maka 
para pengelola dituntut untuk selalu menjaga hubungan baik dengan masayrakat 
dan pelajar. Jika tidak ada hubungan yang baik di antara mereka maka mustahil 
akan terjadi kepuasan pada pelanggan. 
Lima faktor pokok di atas hendaknya menjadi perhatian besar bagi para 
praktisi pendidikan yang menginginkan untuk menerapkan budaya mutu. Sebab, 
jika lima hal pokok di atas tidak dilaksanakan dengan baik, maka mutu pendidikan 
yang diinginkan oleh para pelanggan tidak akan tercapai. Selain itu, perlu disadari 
menjalankan roda organisasi dalam pendidikan memerlukan manajemen dan 
pengaturan yang baik.  
 
4. Landasan Teologis Budaya Mutu dalam Islam 
Agama Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengembangkan 
potensi diri agar menjadi pribadi yang berkualitas hingga terciptanya umat yang 
bermutu dibawah ini sedikit di antara anjuran agama baik alquran maupun hadis 







Agama Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengembangkan 
potensi diri agar menjadi pribadi yang berkualitas hingga terciptanya umat yang 
bermutu. Allah swt.berfirman dalam Q.S. „Alī „Imrān:110 
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوتُ ْؤِمُنوَن َِبَّللَِّ  ٍة ُأْخرَِجْت لِلنَّاِس ََتُْمُروَن َِبْلَمْعُروِف َوتَ ن ْ َر أُمَّ ُتْم َخي ْ   ُكن ْ
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.Menyuruh 




Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Nabi Muhammad adalah umat 
terbaik (bermutu) di dunia ini dengan catatan selalu istiqamah dalam menyuruh 
kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. ar-Ra‟du: 
ُوا َما ِِبَنْ ُفِسِهمْ  ُ َما ِبَقْوٍم َحَّتَّ يُ َغريِّ    ِإنَّ اَّللََّ ََل يُ َغريِّ
”Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan (nasib) sesuatu kaum kecuali 




Ayat di atas menjelaskan bahwa pribadi yang unggul dan bermutu dalam 
Islam adalah mereka yang mau berusaha keras dan tidak berpangku tangan dengan 
takdir.Allah swt. berfirman dalam Q.S: al-Mujādalah: 11 
ُ الَّ  ِذيَن آَمُنوا ِمْنُكْم َوالَِّذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت يَ ْرَفِع اَّللَّ  
“Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman I antara kamu dan orang-
orang yang menuntut ilmu beberapa derajat”.
101
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang bermutu atau berkualitas itu 
adalah yang selain beriman, juga memiliki ilmu pengetahuan lebih dari yang lain. 
b. Hadis 
Dalam Sunan ad-Daruqutni disebutkan: 
:علي بن عمر الدارقطِن َقالَ   
اُء، د ْبُن َعْبِد هللِا ْبِن ِإبْ َراِىْيَم، ََن َأَْحَُد ْبُن اْْلَُسْْيِ اْلَْذَّ ثَ َنا ُمَُمَّ ََن َشَباُب ْبُن َخيَّاٍط، ََن َحْشرَُج ْبُن  َحدَّ
ْي، َعْن َعاِئذ ْبِن َعْمٍرو اْلُمَزين، َعِن النَِّبِّ ملسو هيلع هللا ىلص َثِِن َأِب، َعْن َجدِّ ، َقاَل: َعْبِد هللِا ْبِن َحْشرَج، َحدَّ
ْسًَلُم يَ ْعُلْو َوََل يُ ْعَلى 102(الدارقطِن َرواه) اْْلِ  
Alī bin Umar ad-Dāruquţnī, berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Husain al-Hazza‟, telah menceritakan 
kepada kami Syabāb bin Khayyāt, telah menceritakan kepada kami Hasyraj bin 
Abdullah bin Hasyraj, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari kakekku, dari 
„Aiz bin „Amr al-Muzāni, dari Nabi saw., bersabda: “Islam itu mulia/tinggi, tidak 
ada agama yang lebih tinggi (darinya)”.(H.R Dāruquţnī) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa agama Islam lah yang paling tinggi 
(bermutu), dan tidak ada yang lebih tinggi dari Islam. Karena itu sudah sepatutnya 
umat Islam menjaga marwah dan kehormatan agama ini juga dengan mutu. 
Dalam hadis lain yang terdapat dalam Şahīh Muslim: 
:يسبوريمسلم بن اْلجاج الن َقالَ   
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ثَ َنا َعْبُد هللِا ْبُن ِإْدرِيَس، َعْن َربِيَعةَ  ، َقاََل: َحدَّ َبَة، َواْبُن َُّنرَْيٍ ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشي ْ ْبِن ُعْثَماَن، َعْن  َحدَّ
ِد ْبِن َُيََْي ْبِن َحبَّاَن، َعِن اْْلَْعرَِج، َعْن َأِب ُىَريْ َرَة، َقاَل: َقاَل َرُسوُل  هللِا َصلَّى هللاُ َعَلْيِو َوَسلََّم: ُمَُمَّ
فَ » ٌر اْحِرْص َعَلى َما يَ ن ْ ِعيِف، َوِف ُكلٍّ َخي ْ ٌر َوَأَحبُّ ِإََل هللِا ِمَن اْلُمْؤِمِن الضَّ ، َخي ْ ُعَك، اْلُمْؤِمُن اْلَقِويُّ
فَ َعْلُت َكاَن َكَذا وََكَذا، َوَلِكْن ُقْل َقَدُر  َواْسَتِعْن َِبهلِل َوََل تَ ْعَجْز، َوِإْن َأَصاَبَك َشْيٌء، َفًَل تَ ُقْل َلْو َأيّنِ 
ْيطَانِ  103(مسلم َرواه) هللِا َوَما َشاَء فَ َعَل، َفِإنَّ َلْو تَ ْفَتُح َعَمَل الشَّ  
Muslim bin al-Hajjāj an-Naisabūrī berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair, 
keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idrīs, dari 
Rabi‟ah bin Uśmān, dari Muhammad bin Yaḥyā bin Hibbān, dari al-A‟raj, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Mukmin yang kuat itu lebih 
baik dan lebih Allah cintai dibandingkan mukmin yang lemah. Dan pada masing-
masing keduanya ada kebaikan. Hendaklah engkau berusaha melakukan yang 
bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan lemah. Jika 
sesuatu menimpamu, jangan engkau mengatakan, „seandainya aku melakukan ini 
dan itu pasti akan seperti ini dan itu‟. Tetapi, katakanlah,ini merupakan takdir 
Allah, dan jika Allah berkehendak, Dia akan melakukannya‟. Sebab, ungkapan 
seandainya membuka perbuatan setan”.(H.R. Muslim) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa muslim yang bermutu itu adalah yang 
memiliki kekuatan, bukan yang malas dan mudah menyerah dalam menempuh 
kehidupan ini. Dari uraian di atas jelaslah bahwa Islam memiliki ajaran yang 
universal, karena alquran dan hadis juga membahas tentang mutu, baik secara 
Individu maupun kelompok. Untuk memposisikan institusi pendidikan sebagai 
industri jasa harus memenuhi standar mutu, harusfokus pada pemenuhan 
kepuasaan pelanggan. Institusi dapat disebut bermutu, harus memenuhi spesifikasi 
yang telah ditetapkan.  
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 METODOLOGI iPENELITIAN  
 
A. Pendekatan idan iMetode Penelitian 
Penelitian ipelaksanaan irencana isrategis idalam ipengembangan ibudaya 
imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif. 
iMenurut iMiles idan iHuberman, ipenelitian ikualitatif iakan imemunculkan idata 
iyang iberwujud ikata-kata idan ibukan irangkaian iangka. iData iitu 
idikumpulkan idalam ianeka imacam icara i(wawancara, iobservasi, idan 
idokumen) idan iyang ibiasanya idiproses imelalui ipencatatan, ipengetikan, 
ipenyuntingan iatau ialih itulis
1
. iPeneliti iberusaha imendapatkan idata iatau 
iinformasi iyang ibersifat isebenar-benarnya iserta imemberikan ipemahaman 
imenyeluruh idan imendalam imengenai ipelaksanaan irencana isrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iSehingga ipenelitian 
iini itergolong ipada ipenelitian itipe ideskriptif. 
Alasan idigunakannya imetode ikualitatif isebagai imetode ipenelitian iini 
iadalah ikarena ipeneliti imelihat isifat idari imasalah iyang iditeliti idapat 
iberkembang isecara ialamiah isesuai idengan ikondisi idan isituasi idi ilapangan. 
iKarena ipelaksanaan ipenelitian idi ilapangan iselalu imengalami iperkembangan 
ibaik idari ipenyusunan, ipelaksanaan, idan ievaluasi irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. Peneliti iberusaha imenghindari ipengaruh 
isubyektif idan imenjaga ilingkungan isecara ialami iagar iproses isosial iyang 
iterjadi iberjalan isebagaimana ibiasa. iPeneliti ikualitatif idapat imenahan idan 
imenjaga idirinya iuntuk itidak iterlalu ijauh imengintervensi iterhadap 
ilingkungan iyang imenjadi iobyek ipenelitian itersebut. 
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B. Latar iPenelitian 
1. Lokasi iPenelitian 
Penelitian iini idilakukan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjaiyang iberalamat idi iJl. iIr. iH. 
iJuanda iBinjai iSumatera iUtara iIndonesia. 
Adapun ibeberapa ilokasi ipenelitian iyang ididatangi iadalah iruang 
iKetua iSTAI isebagai ilokasi iwawancara idan iobservasi, iruang iKa. iProdi iPAI 
isebagai ilokasi iwawancara, iruang iKa. iProdi iPerbankan iSyariah isebagai 
ilokasi iwawancara idan iobservasi, iruang iKetua iPenjamin iMutu isebagai 
ilokasi iwawancara idan iobservasi, iruang idosen isebagai ilokasi iwawancara 
idan iobservasi ikegiatan idosen, iruang irapat isebagai ilokasi ipengamatan 
ikegiatan irapat, iterutama irapat imengenai i ipelaksanaan irencana istrategis, 
iruang iperpustakaan isebagai ilokasi ipengamatan ikegiatan imahasiswa, iruang 
iTata iUsaha isebagai ilokasi ipengumpulan idokumen-dokumen ipenunjang idata 
ipenelitian, iruang iperkuliahan isebagai ilokasi ipengamatan ikegiatan 
iperkuliahan, idan idi itempat-tempat idiskusi imahasiswa. i 
2. Waktu iPenelitian 
Penelitian iini idilakukan iselama ilima itahun. iDimulai idari ibulan 
iMaret i2016 isampai idengan i25 iFebruari i2021. iSetelah ijudul idisertasi 
iditerima ipada ibulan iMaret i2016, idilanjutkan idengan imelakukan iseminar 
iproposal idisertasi ipada ibulan iApril i2016, ilalu imelakukan iperbaikan 
iproposal idisertasi ipada ibulan iApril i2016, ilalu idilanjutkan idengan 
imenyusun iInstrumen ipengumpulan idata imasih idi ibulan iApril i2016, ilalu 
imengumpulkan idata idari ibulan iMei i2016 isampai idengan iDesember i2019 
idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai, imenganalisis idata idari iJanuari i2020 isampai idengan 







3. Aktor iatau iPelaku iPenelitian 
Aktor iatau ipelaku ipenelitian iadalah iorang-orang iyang idapat 
imemberikan iinformasi iuntuk imenggali idata idi ilapangan. iFungsi idari 
iinstrumen ipenelitian iadalah iuntuk imemperoleh idata iyang idiperlukan iketika 
ipeneliti imenginjak ipada ilangkah ipengumpulan iinformasi idi ilapangan.
2
 
iBerikut itabel iaktor iatau ipelaku ipenelitian: i i 
a. Ketua iSTAI 
b. Wakil iKetua iI i 
c. Kepala iUnit iPenjamin iMutu 
d. Ka iProdi iPAI idan iPGRA 
e. Ka iProdi iPS idan iES 
f. Dosen 
g. Mahasiswa 
Ketua iSTAI i imemiliki ibanyak iinformasi itentang iSTAI i iyang 
idipimpinnya idengan imelibatkan, iWakil iKetua iI, iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu, iKa iProdi iPAI, iKa iProdi iPS, idosen, idan imahasiswa. iPedoman 
iwawancara idapat iberkembang isesuai idengan isituasi idan ikondisi ipada isaat 
iwawancara idilakukan. 
4. Konteks iPenelitian 
Konteks ipenelitian iini iadalah imembahas ibagaimana iproses 
ipenyusunan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan 
idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, ipelaksanaan 
iRencana iStrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, idan ievaluasi iRencana 
iStrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSTAI iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iyang imeliputi ipengembangan : iai) 
ipengembangan iprogram istudi, ib) isarana idan iprasarana, ic) itata ikelola idan 
imanajemen, id) ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), ie) idana idan 
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ipendanaan, i if) ipenjaminan imutu, ig) ipenelitian, ih) ipengabdian ipada 
imasyarakat, idan ii) ikerjasama. 
C. Informan iPenelitian 
Informan ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah: iKetua iSTAI 
imemiliki ibanyak iinformasi itentang iSTAI iyang idipimpinnya, itermasuk 
isituasi idi ikampus, iWakil iKetua iI, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa iProdi 
iPAI idan iPGRA, iKa iProdi iPS idan iES, iDosen, idan imahasiswa iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
D. Strategi iPengumpulan iData 
Pengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan itiga iteknik, 
iyaitu iwawancara, iobservasi, idan istudi idokumentasi iuntuk imemperoleh idata 
isecara iholistik iyang iintegratif, idan imemperoleh irelevansi idata iberdasarkan 
ifokus idan itujuan ipenelitian. 
1. Wawancara i(Interview) 
Teknik iwawancara iadalah isuatu icara iuntuk imengumpulkan idata 
idengan ijalan itanya ijawab isepihak iyang idikerjakan isecara isistematis idan 
iberlandaskan ipada ipenyelidikan, ipada iumumnya idua iorang iatau ilebih ihadir 
isecara ifisik idalam iproses itanya ijawab.
3
 
Wawancara idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana iproses 
ipenyusunan, ipelaksanaan, ievaluasi iRencana iStrategis. iUntuk iitu iyang 
imenjadi iresponden idari ijenis iwawancara iini iadalah iKetua iSTAI, iWakil 
iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa iProdi iPAI idan iPGRA, iKa iProdi 
iPS idan iES, idosen, idan imahasiswa iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iKonten iwawancara iyang 
idilakukan idi iantaranya: 
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a. Ketua iSTAI 
Ketua iSTAI iditanyakan itentang itanggung ijawab idan itugasnya, isiapa 
isaja iyang ibertanggung jawab iterhadap ipenyusunan irencana istrategis, isiapa 
isaja iyang ibertanggung jawab iterhadap ipelaksanaan irencana istrategis, 
ibagaimana ipengelolaan irencana istrategis iselama ilima itahun, iapa isaja ifaktor 
ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, isiapa isaja iyang ibertanggung 
jawab iterhadap ievaluasi irencana istrategis, isejauh imana ipencapaian 
ipelaksanaan irencana istrategis, ibagaimana ipendanaan idalam ipelaksanaan 
irencana istrategis. 
 
b. Wakil iKetua iI 
Wakil iKetua iI iditanyakan itentang itanggung ijawab idan itugasnya 
idalam ipenyusunan ivisi idan imisi ikampus, ikeadaan idosen, ikeadaan 
imahasiswa i5 itahun iterakhir, ikeadaan isarana idan iprasarana ikampus, 
iperkembangan i ikampus i5 itahun iterakhir, iyang ibertanggung jawab iterhadap 
ipenyusunan irencana istrategis, iyang ibertanggung ijawab iterhadap 
ipelaksanaan irencana istrategis, ipengelolaan irencana istrategis iselama ilima 
itahun, ifaktor ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, iyang ibertanggung 
jawab iterhadap ievaluasi irencana istrategis, ipencapaian ipelaksanaan irencana 
istrategis, idan ipendanaan idalam ipelaksanaan irencana istrategis. 
 
c. Kepala iUnit iPenjamin iMutu 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iditanyakan itentang itanggung ijawab idan 
itugasnya dalam ipenyusunan ivisi idan imisi ikampus, ikeadaan idosen, ikeadaan 
imahasiswa i5 itahun iterakhir, ikeadaan isarana idan iprasarana ikampus, 
iperkembangan i ikampus i5 itahun iterakhir, iyang ibertanggung jawab iterhadap 
ipenyusunan irencana istrategis, iyang ibertanggung jawab iterhadap ipelaksanaan 
irencana istrategis, ipengelolaan irencana istrategis iselama ilima itahun, ifaktor 
ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, iyang ibertanggung jawab iterhadap 
ievaluasi irencana istrategis, ipencapaian ipelaksanaan irencana istrategis, idan 





d. Ketua iProdi iPAI i idan iPGRA 
Ketua iProdi iPAI idan iPGRA iditanyakan itentang itanggung ijawab idan 
itugasnya idalam ipenyusunan ivisi idan imisi ikampus, ikeadaan idosen, ikeadaan 
imahasiswa i5 itahun iterakhir, ikeadaan isarana idan iprasarana ikampus, 
iperkembangan i ikampus i5 itahun iterakhir, iyang ibertanggung jawab iterhadap 
ipenyusunan irencana istrategis, iyang ibertanggung ijawab iterhadap 
ipelaksanaan irencana istrategis?, ipengelolaan irencana istrategis iselama ilima 
itahun, ifaktor ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, iyang ibertanggung 
jawab iterhadap ievaluasi irencana istrategis, ipencapaian ipelaksanaan irencana 
istrategis, idan ipendanaan idalam ipelaksanaan irencana istrategis. 
 
e. Ketua iProdi iPerbankan iSyariah i(PS) idan iEkonomi iSyariah i 
 
Ketua iProdi iPerbankan iSyariah iditanyakan itentang itanggung ijawab 
idan itugasnya idalam ipenyusunan ivisi idan imisi ikampus, ikeadaan idosen, 
ikeadaan imahasiswa i5 itahun iterakhir, ikeadaan isarana idan iprasarana 
ikampus, iperkembangan i ikampus i5 itahun iterakhir, iyang ibertanggung jawab 
iterhadap ipenyusunan irencana istrategis, iyang ibertanggung ijawab iterhadap 
ipelaksanaan irencana istrategis, ipengelolaan irencana istrategis iselama ilima 
itahun, ifaktor ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, iyang ibertanggung 
jawab iterhadap ievaluasi irencana istrategis, ipencapaian ipelaksanaan irencana 
istrategis, idan ipendanaan idalam ipelaksanaan irencana istrategis 
 
f. Dosen 
Dosen iditanyakan itentang itanggung ijawab idan itugasnya idalam 
ipenyusunan ivisi idan imisi ikampus, ikeadaan idosen, ikeadaan imahasiswa i5 
itahun iterakhir, ikeadaan isarana idan iprasarana ikampus, iperkembangan i 
ikampus i5 itahun iterakhir, iyang ibertanggung jawab iterhadap ipenyusunan 
irencana istrategis, iyang ibertanggung ijawab iterhadap ipelaksanaan irencana 





ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis, iyang ibertanggung jawab iterhadap 
ievaluasi irencana istrategis, dan pencapaian ipelaksanaan irencana istrategis. 
g. Mahasiswa 
Mahasiswa iditanyakan itentang iperannya idalam imemahami ivisi idan 
imisi ikampus, ikeadaan idosen, ikeadaan ikampus i5 itahun iterakhir, ikeadaan 
isarana idan iprasarana ikampus, idan ikebijakan iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
2. Pengamatan i(Observation) 
Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 
icara imengamati idan imencatat isecara isistematis igejala-gejala iyang 
idiselidiki.
4
 iObservasi ijuga iberarti ipengamatan idan ipencatatan iyang 
isistematis iterhadap igejala-gejala iyang iditeliti.
5
 iTeknik ipengamatan iterdiri 
iatas itiga ijenis, iyaitu ipengamatan iberperan iserta i(participant iobservation), 
ipengamatan iterus iterang idan itersamar i(overt iobservation iand icovert 
iobservation), idan ipengamatan itak iterstruktur i(unstructured iobservation).
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Peneliti ihanya imenggunakan ipengamatan iberperan iserta idan 
ipengamatan iterus iterang idan itersamar ialasannya ibahwa ijarang isekali 
ipeneliti idapat imengamati isubyek ipenelitian itanpa iterlibat idalam ikegiatan 
iorang-orang iyang imenjadi isasaran ipenelitiannya. iUntuk iitu ipeneliti iharus 
imendapatkan ikepercayaan idari isubyek ipenelitian. iHal iini idiperlukan idemi 
imengantisipasi irusaknya isituasi ialamiah idari isubyek ipenelitian idengan 
ikehadiran ipeneliti idi itengah-tengah imereka.
7
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Teknik ipengamatan iberperan iserta idigunakan iuntuk imenguji ihasil 
iwawancara iyang idiberikan ioleh iinforman iyang ikemungkinan ibelum 
imenggambarkan isegala imacam isituasi iyang idikendaki ipeneliti. iTeknik iini 
idilaksanakan idengan icara ipeneliti imelibatkan idiri ipada ikegiatan isehari-hari 
iyang idilakukan ioleh isubjek ipenelitian. iMenurut iArif iFurchan itujuan 
iketerlibatan iini iadalah iuntuk imengembangkan ipandangan idari idalam 
itentang iapa iyang isedang iterjadi iuntuk idimengerti.
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Penggunaan iteknik iini isangat ipenting,dengan iteknik iini ipeneliti 
idapat imelihat idan imerasakan isecara ilangsung isuasana idan ikondisi isubyek 
ipenelitian. iUntuk iitu imempelajari isecara ilangsung ipermasalahan iyang 
isedang iditeliti isehingga idapat idiketahui isecara iempiris ifenomena iapa iyang 
iterjadi idalam ikaitannya idengan ipersoalan iyang idikaji iyang itidak imungkin 
ididapat idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata ilainnya. iTeknik iini 
ipeneliti igunakan i iuntuk imengetahui iproses ipenyusunan, ipelaksanaan, idan 
ievaluasi irencana istrategis idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iPeneliti iperlu imengikuti ikegiatan 
itersebut iuntuk imengetahui idan imerasakan ikondisi iriil idari isubyek 
ipenelitian. 
3. Dokumentasi i 
Dokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal-hal iyang iberkaitan 
idengan idokumen ipenelitian iberupa icatatan, ibuku, inotulen irapat, iagenda 
iprogram, iBorang iAkreditasi idan idokumen irencana istrategis itahun i2011-
2016.
9
 iPenggunaan idokumentasi idalam ipengumpulan idata ipada ipenelitian 
iini ididasarkan iatas ibeberapa ialasan isebagai iberikut: 
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 iSuharsimi iArikunto, iProsedur ipenelitian: iSuatu ipendekatan iPraktek i(Jakarta: 





a. Merupakan isumber iinformasi iyang istabil idan ikaya. 
b. bermanfaat iuntuk imembuktikan isebuah iperistiwa. 
c. Sifatnya ialamiah idengan ikonteks. 
d. Hasil ipengkajian idiperluas isesuai idengan ipengetahuan iterhadap 
isesuatu iyang iditeliti. 
Sumber inon imanusia iyang idapat idigunakan idalam ipenelitian iini 
idiantaranya idokumen, ifoto, idan ibahan istatistik. iUntuk iitu idalam ipenelitian 
iini, ipeneliti ijuga imenggunakan iteknik idokumentasi. iData idokumentasi iini 
idigunakan iuntuk imelengkapi idata iyang idiperoleh idari iwawancara idan 
iobservasi. 
Studi idokumentasi idigunakan iuntuk imengumpulkan idata idari isumber 
ibukan imanusia, isumber iini iterdiri idari idokumen idan irekaman. iStudi 
i“dokumen” iadalah imencari idata iberupa icatatan, itranskrip, ibuku, isurat 
ikabar, imajalah, inotulen irapat, ilegger, iagenda iprogram, irekaman,
10
 ideskripsi 
ikerja, isurat-surat, ibuku iharian, icatatan ikhusus, ilaporan itahunan, imemo, 
iarsip isekolah, ikorespondensi, ibrosur iinformasi, imateri ipengajaran, ilaporan 
iberkala, iwebsites,
11
 ifoto-foto idan isebagainya. i 
E. Teknik iAnalisis iData 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. 
Miles idan iHuberman, imengemukakan ibahwa iaktivitas idalam ianalisis idata 
ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus imenerus 
isampai ituntas, isehingga idatanya ijenuh. iUkuran ikejenuhan idata iditandai 
idengan itidak idiperolehnya ilagi idata iatau iinformasi ibaru. iAktivitas idalam 
ianalisis imeliputi ireduksi idata i(data ireduction), ipenyajian idata i(data 
idisplay) iserta ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi i(conclusion 
idrawing/verification). 




 iEmzir, iMetodologi iPenelitian iPendidikan: iKuantitatif idan iKualitatif i i(Jakarta: 





Sejumlah ipeneliti ikualitatif iberupaya imengumpulkan idata iselama 
imungkin idan ibermaksud iakan imenganalisis isetelah imeninggalkan ilapangan. 
iCara itersebut iuntuk ipeneliti ikualitatif isalah, ikarena ibanyak isituasi iatau 
ikonteks iyang itak iterekam idan ipeneliti ilupa ipengahayatan isituasinya, 
isehingga iberbagai ihal iyang iterkait idapat iberubah imenjadi ifragman-fragman 
itak iberarti. iSehingga ipekerjaan ipengumpulan idata ibagi ipeneliti ikualitatif 
iharus ilangsung idiikuti idengan ipekerjaan imenuliskan, imengedit, 
imengklasifikasikan, imereduksi idan imenyajikan iyang iselanjutnya. 
Analisis idata ikualitatiaf imodel iMiles idan iHuberman iterdapat i3 
i(tiga) itahap: i 
1. iReduksi idata i(Data iReduction) 
Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 
ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata ikasar iyang 
imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan. iReduksi idata iberlangsung 
iterus-menerus iselama iproyek iyang iberorientasi ipenelitian ikualitatif 
iberlangsung. iAntisipasi iakan iadanya ireduksi idata isudah itampak iwaktu 
ipenelitiannya imemutuskan i(seringkali itanpa idisadari isepenihnya) ikerangka 
ikonseptual iwilayah ipenelitian, ipermasalahan ipenelitian, idan ipendekatan 
ipengumpulan idata imana iyang idipilihnya. iSelama ipengumpulan idata 
iberlangsung, iterjadilah itahapan ireduksi iselanjutnya i(membuat iringkasan, 
imengkode, imenelusur itema, imembuat igugus-gugus, imembuat ipartisi, 
imembuat imemo). iReduksi idata/transformasi iini iberlanjut iterus isesudah 
ipebelitian ilapangan, isampai ilaporan iakhir ilengkap itersusun. 
Reduksi idata imerupakan ibagian idari ianalisis. iReduksi idata 
imerupakan isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, imenggolongkan, 
imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu idan imengorganisasi idata idengan 
icara isedemikian irupa ihingga ikesimpulan-kesimpulan ifinalnya idapat iditarik 
idan idiverifikasi. iDengan ireduksi idata ipeneliti itidak iperlu imengartikannya 
isebagai ikualifikasi. iData ikualitatif idapat idisederhanakan idata 





iketat, imelalui iringkasan iatau iuraian isingkat, imenggolongkannya idalam isatu 
ipola iyang ilebih iluas, idan isebagainya. iKadangkala idapat ijuga imengubah 
idata ike idalam iangka-angka iatau iperingkat-peringkat, itetapi itindakan iini 
itidak iselalu ibijaksana. i i 




Pertama, imeringkaskan idata ikontak ilangsung idengan iorang, ikejadian 
idan isituasi idi ilokasi ipenelitian. iPada ilangkah ipertama iini itermasuk ipula 
imemilih idan imeringkas idokumen iyang irelevan. 
Kedua, ipengkodean. iPengkodean ihendaknya imemperhatikan isetidak-
tiaknya iempat ihal: 
a. Digunakan isimbol iatau iringkasan. 
b. Kode idibangun idalam isuatu istruktur itertentu. 
c. Kode idibangun idengan itingkat irinci itertentu. 
d. Keseluruhannya idibangun idalam isuatu isistem iyang iintegratif. 
Ketiga, idalam ianalisis iselama ipengumpulan idata iadalah 
ipembuatan icatatan iobyektif. iPeneliti iperlu imencatat isekaligus 
imengklasifikasikan idan imengedit ijawaban iatau isituasi isebagaimana 
iadanya, ifactual iatau iobyektif ideskriptif. i 
Keempat, imembuat icatatan ireflektif. iMenuliskan iapa iyang 
iterangan idan iterfikir ioleh ipeneliti idalam isangkut ipaut idengan 
icatatan iobyektif itersebut idi iatas. iHarus idipisahkan iantara icatatan 
iobyektif idan icatatan ireflektif.  
Kelima, imembuat icatatan imarginal iMiles idan iHuberman 
imemisahkan ikomentar ipeneliti imengenai isubtansi idan 
imetodologinya. iKomentar isubtansial imerupakan icatatan imarginal.  
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Keenam, ipenyimpanan idata. iUntuk imenyimpan idata isetidak-
tidaknya iada itiga ihal iyang iperlu idiperhatikan: 
a. Pemberian ilabel 
b. Mempunyai iformat iyang iuniform idan inormalisasi itertentu 
c. Menggunakan iangka iindeks idengan isystem iterorganisasi ibaik. 
Ketujuh, ianalisis idata iselama ipengumpulan idata imerupakan 
ipembuatan imemo. iMemo iyang idimaksud iMiles idan iHuberman 
iadalah iteoritisasi iide iatau ikonseptualiasasi iide, idimulai idengan 
ipengembangan ipendapat iatau iporposisi. 
Kedelapan, ianalisis iantarlokasi. iAda ikemungkinan ibahwa 
istudi idilakukan ipada ilebh idari isatu ilokasi iatau idilakukan ioleh isatu 
istaf ipeneliti. iPertemuan iantar ipeneliti iuntuk imenuliskan ikembali 
icatatan ideskriptif, icatatan imarginal idan imemo imasing-masing ilokasi 
iatau imasing-masing ipeneliti imenjadi iyang iconform isatu idengan 
ilainnya, iperlu idilakukan. 
Kesembilan, ipembuatan iringkasan isementara iantar ilokasi. 
iIsinya ilebih ibersifat imatriks itentang iada itidaknya idata iyang idicari 
ipada isetiap ilokasi. 
Mencermati ipenjelasan idi iatas, iseorang ipeneliti idituntut 
imemiliki ikemampuan iberfikir isensitif idengan ikecerdasan, ikeluasaan 
iserta ikedalaman iwawasan iyang itertinggi. iBerdasarkan ikemampuan 
itersebut ipeneliti idapat imelakukan iaktivitas ireduksi idata isecara 
imandiri iuntuk imendapatkan idata iyang imampu imenjawab 
ipertanyaan ipenelitian. iBagi ipeneliti ipemula, iproses ireduksi idata 
idapat idialakukan idengan imendiskusikan ipada iteman iatau iorang ilain 
iyang idipandang iahli. iMelalui idiskusi itersebut idiharapkan iwawasan 
ipeneliti iakan iberkembang, idata ihasil ireduksi ilebih ibermakna idalam 






2. iPenyajian idata(Data iDisplay) 
Display iatau ipenyajian idata iialah iproses ipengorganisasian iuntuk 
imemudahkan idata idianalisis idan idisimpulkan. iProses iini idilakukan idengan 
icara imembuat imatrik, idiagram iatau igrafik, isehingga idengan ibegitu ipeneliti 
idapat imemetakan isemua idata iyang iditemukan idengan ilebih isistematis. 
iPenyajian imenurut iMiles idan iHuberman imerupakan isekumpulan iinformasi 




 Miles idan iHuberman imembatasi isuatu ipenyajian isebagai isekumpulan 
iinformasi itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan 
ikesimpulan idan ipengambilan itindakan. iMereka imeyakini ibahwa ipenyajian-
penyajian iyang ilebih ibaik imerupakan isuatu icara iyang iutama ibagi ianalisis 
ikualitatif iyang ivalid, iyang imeliputi: iberbagai ijenis imatrik, igrafik, ijaringan 
idan ibagan. iSemuanya idirancang iguna imenggabungkan iinformasi iyang 
itersusun idalam isuatu ibentuk iyang ipadu idan imudah idiraih. iDengan 
idemikian iseorang ipenganalsisis idapat imelihat iapa iyang isedang iterjadi idan 
imenentukan iapakah imenarik ikesimpulan iyang ibenar iataukah iterus 
imelangkah imelakukan ianalisis iyang imenurut isaran iyang idikisahkan ioleh 
ipenyajian isebagai isesuatu iyang imungkin iberguna. 
Pada itahap iini ipeneliti ibanyak iterlibat idalam ikegiatan ipenyajian iatau 
ipenampilan i(display) idari idata iyang idikumpulkan idan idianalisis 
isebelumnya, imengingat ibahwa ipeneliti ikualitatif ibanyak imenyusun iteks 
inaratif. iDisplay iadalah iformat iyang imenyajikan iinformasi isecara itematik 
ikepada ipembaca. iMiles idan iHuberman imemperkenalkan idua imacam 
iformat, iyaitu: idiagram ikonteks i(context ichart) idan imatriks
14
. 
Penelitian ikualitatif ibiasanya idifokuskan ipada ikata-kata, itindakan-
tindakan iorang iyang iterjadi ipada ikonteks itertentu. iKonteks itersebut idapat 
idilihat isebagai iaspek irelevan isegera idari isituasi iyang ibersangkutan, 
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imaupun isebagai iaspek irelevan idari isystem isocial idimana iseseorang 
iberfungsi i(ruang ikelas, isekolah, idepartemen, ikeluarga, iagen, imasyarakat 
ilokal), isebagai iilustrasi idapat idibaca iMiles idan iHuberman
15
. 
Penyajian idata idiarahkan iagar idata ihasil ireduksi iterorganisirkan, 
itersusun idalam ipola ihubungan, isehingga imakin imudah idipahami idan 
imerencanakan ikerja ipenelitian iselanjutnya. iPada ilangkah iini ipeneliti 
iberusaha imenyusun idata iyang irelevan isehingga imenjadi iinformasi iyang 
idapat idisimpulkan idan imemiliki imakna itertentu. iProsesnya idapat idilakukan 
idengan icara imenampilkan idata, imembuat ihubungan iantar ifenomena iuntuk 
imemaknai iapa iyang isebenarnya iterjadi idan iapa iyang iperlu iditindaklanjuti 
iuntuk imencapai itujuan ipenelitian. iPenyajian idata iyang ibaik imerupakan 
isatu ilangkah ipenting imenuju itercapainya ianalisis ikualitatif iyang ivalid idan 
ihandal. 
Miles idan iHuberman imenyatakan: i“the imost ifrequent iform iof 
idisplay idata ifor iqualitative ireseach idata iin ithe ipost ihas ibeen inarrative 
itext” iyang ipaling isering idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian 
ikualitatif iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif. iMiles idan iHuberman 
imembantu ipara ipeneliti ikualitatif idengan imodel-model ipenyajian idata iyang 
ianalog idengan imodel-model ipenyajian idata ikualitatif istatis, idengan 
imenggunakan itabel, igrafiks, iamatriks idan isemacamnya; ibukan idiisi idengan 
iangka-angka imelainkan idengan ikata iatay iphase iverbal
16
. 
Setelah imelakukan ireduksi idata, imaka ipenulis imegambil idata iyang 
itelah ijenuh idan imenyusunnya idalam ihasil ipenelitian. iData iyang idisajikan 
ibenar-benar imelalui iproses ipenyaringan iyang iketat. iDalam ihal iini 
ikemampuan ianalisis iyang itajam isangat idiperlukan iagar isetiap idata 
imendukung idata iyang ilain, ibukan isaling itimpang itindih. 
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Pengkodean idalam ipenelitian iini idibuat iberdasarkan ikasus ilatar 
ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, isumber idata, ifocus ipenelitian, iwaktu 
ikegiatan ipenelitian. iPengkodean iini idigunakan idalam ikegiatan ianalisis idata. 
iKode ifokus ipenelitian idigunakan iuntuk imengelompokkan idata ihasil 
ipenelitian iyang idiperoleh imelalui iwawancara, istudi idokumen, idan 
iobservasi. iKemudian ipada ibagian iakhir icatatan ilapangan iatau itranskip 
iwawancara idicantumkan ikode ilokasi ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, 
isumber idata, itanggal, ibulan idan itahun. 
Setelah ikode-kode itersebut ilengkap idengan ipembatasan 
ioperasionalnya, imasing-masing icatatan ilapangan idibaca ikembali idan isetiap 
isatuan idata iyang itertera idi idalamnya idiberi ikode iyang isesuai. iYang 
idimaksud idengan isatuan idisini iadalah ipotongan-potongan icatatan ilapangan 
iyang iberupa ikalimat, iparagraph iatau iurutan ialinea. iKemudian isemua 
icatatan ilapangannya idifotocopy. iHasil icopinya idipotong-potong iberdasarkan 
isatuan idata, isementara icatatan ilapangan iyang iasli idisimpan isebagai iarsip. 
iPotongan-potongan icatatan ilapangan itersebut idipilah-pilah iatau idikelompok-
kelompkkan iberdasarkan ikodenya imasing-masing isebagaimana itercantum 
ipada ibagian itepi ikirinya. iUntuk imemudahkan ipelacakannya ipada icatatan 
ilapangan iyang iasli, imaka ipada ibagian ibawah isetiap isatuan idata itersebut 
idiberi iketerangan itentang ipelaksanaan iRencana iStrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHasan iAl-Ishlahiyah. 
3. i iPenarikan iKesimpulan i(Drawing iConclution) 
Langkah iselanjutnya iadalah itahap ipenarikan ikesimpulan iberdasarkan 
itemuan idan imelakukan iverifikasi idata. iSeperti iyang idijelaskan idi iatas 
ibahwa ikesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara idan 
iakan iberubah ibila iditemukan ibukti-bukti ibuat iyang imendukung itahap 
ipengumpulan idata iberikutnya. iProses iuntuk imendapatkan ibukti-bukti iinilah 
iyang idisebut isebagai iverifikasi idata. iApabila ikesimpulan iyang 





iarti ikonsisten idengan ikondisi iyang iditemukan isaat ipeneliti ikembali ike 
ilapangan imaka ikesimpulan iyang idiperoleh imerupakan ikesimpulan iyang 
ikredibel. 
Penarikan ikesimpulan imenurut iMiles idan iHuberman ihanyalah 
isebagian idari isatu ikegiatan idari ikonfigurasi iyang iutuh. iKesimpulan-
kesimpulan ijuga idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung. iVerifikasi iitu 
imungkin isesingkat ipemikiran ikembali iyang imelintas idalam ipikiran 
ipenganalisis i(peneliti) iselama iia imenulis, isuatu itinjauan iulang ipada 
icatatan-catatan ilapangan iatau imungkin imenjadi ibegitu iseksama idan 
imenghabiskan itenaga idengan ipeninjauan ikembali iserta itukar ipikiran idi 
iantara iteman isejawat iuntuk imengembangkan ikesepakatan iintersubjektif iatau 
ijuga iupaya-upaya iyang iluas iuntuk imenempatkan isalinan isuatu itemuan 
idalam iseperangkat idata iyang ilain. iSingkatnya, imakna-makna iyang imuncul 
idari idata iyang ilain iharus idiuji ikebenarannya, ikekokohannya idan 
ikecocokannya iyakni iyang imerupakan ivaliditasnya. iKseimpulan iakhir itidak 
ihanya iterjadi ipada iwaktu iproses ipengumpulan idata isaja, iakan itetapi iperlu 
idiverifikasi iagar ibenar-benar idapat idipertaggungjawabkan. 
Langkah iverifikasi iyang idilakukan ipeneliti isebaiknya imasih itetap 
iterbuka iuntuk imenerima imasukan idata, iwalaupun idata itersebut iadalah idata 
iyang itergolong itidak ibermakna. iNamun idemikian ipeneliti ipada itahap iini 
isebaiknya itelah imemutuskan iantara idata iyang imempunyai imakna idengan 
idata iyang itidak idiperlukan iatau itidak ibermakna. iData iyang idapat idiproses 
idalam ianalisis ilebih ilanjut iseperti iabsah, iberbobot, idan ikuat isedang idata 
ilain iyang itidak imenunjang, ilemah idan imenyimpang ijauh idari ikebiasaan 
iharus idipisahkan. iKualitas isuatu idata idapat idinilai imelalui ibeberapa 
imetode, iyaitu: 
a. Mengecek irefresentativeness iatau iketerwakilan idata 
b. Mengecek idata idari ipengaruh ipeneliti 





d. Melakukan ipembobotan ibukti idari isumber idata-data iyang idapat 
idipercaya 
e. Membuat iperbandingan iatau imengkontraskan idata 
f. Menggunakan ikasus iekstrim iyang idirealisasi idengan imemaknai idata 
inegatif. 
Dengan imengkonfirmasi imakna isetiap idata iyang idiperoleh idengan 
imenggunakan isatu icara iatau ilebih, idiharapakan ipeneliti imemperoleh 
iinformasi iyang idapat idigunakan iuntuk imendukung itercapainya itujuan 
ipenelitian. iPenarikan ikesimpulan ipenelitian ikualitatif idiharapakan 
imerupakan itemuan ibaru iyang ibelum ipernah iada. iTemuan itersebut idapat 
iberupa ideskripsi iatau igambaran isuatu iobjek iyang isebelumnya iremang-
remang iatau igelap imenjadi ijelas isetelah iditeliti. iTemuan itersebut iberupa 
ihubungan ikausal iatau iinteraktif, ibisa ijuga iberupa ihipotesis iatau iteori. i 
Perumusan ikesimpulan-kesimpulan isebagai itemuan-temuan isementara 
ipada isetiap ikasus itunggal idilakukan idengan icara imensintesiskan isemua 
idata iyang iterkumpul. iUntuk ikepentingan iitu iterlebih idahulu idibuatkan 
ibeberapa idiagram ikonteks iyang idimaksudkan iuntuk imendiagramkan iperan 
iberbagai ipihak idalam ikegiatan-kegiatan imanajemen ipengembangan iprogram 
ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idengan icatatan ibisa idibuat idiagram. 
iJika itidak ibisa, imaka ihanya idibuat ikesimpulan-kesimpulan isaja. i 
Langkah ilangkah iberikutnya iadalah ipengelolaan idan ianalisis idata. 
iYang idimaksud idengan ianalisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun 
isecara isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan 
ilapangan, idan idokumentasi ipelaksanaan iRencana iStrategis idalam 
iPengembangan iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama 
iIslahiyah iBinjai idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, 
imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam 
ipola, imemilih iyang ipenting idan iakan idipelajari, idan imembuat ikesimpulan 





Langkah-langkah ipenganalisian iselama ipengumpulan idata idalam 
ipenelitian iini iyaitu: i(1) isetiap iselesai ipengumpulan idata, isemua icatatan 
ilapangan idibaca, idipahami, idan idibuatkan iringkasannya. iFormat iringkasan 
icatatan ilapangan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imengikuti ipola iyang 
idikembangkan ioleh iNur iAli
17
; i(2) isemua icatatan-catatan ilapangan idan 
isemua iringkasan iyang itelah idibuat, idibaca ilagi idan idibuatkan iringkasan-
ringkasan isementara, iyaitu iringkasan ihasil isementara iyang inensintesiskan 
iapa iyang itelah idiketahui itentang ikasus iyang idijadikan ilatar ipenelitian, idan 
imenunjukkan iapa iyang imasih iharus iditeliti. iPembuatan iringkasan ikasus iini 
ibertujuan iuntuk imemperoleh icatatan iyang iterpadu imengenai ikasus iyang 
imenjadi ilatar ipenelitian; i(3) isetelah iseluruh idata iyang idiperlukan itelah 
iselesai idikumpulkan idan ipeneliti imeninggalkan ilapangan ipenelitian, imaka 
icatatan ilapangan iyang itelah idibuat iselama ipengumpulan idata idianalisis 
ilebih ilanjut isecara ilebih iintensif. iLangkah iini idisebutdengan ianalisis 
isetelah ipengumpulan idata. iAdapun ilangkah-langkah iyang iditempuh idalam 
ianalisis isetelah ipengumpulan idata iadalah isebagai iberikut. i 
F. Teknik iPenjamin iKeabsahan iData 
Peneliti iberupaya imenggunakan imetode ipengecekan ikeabsahan 
itemuan. iDalam ipenelitian iini, ipemeriksaan ikeabsahan idata ididasarkan ipada 
ikriteria-kriteria iuntuk imenjamin ikepercayaan idata iyang idiperoleh imelalui 
ipenelitian. iMenurut iMoeloeng ikriteria itersebut iada i4, iyaitu: ikredibilitas, 
iketeralihan, ikebergantungan, idan ikonfirmabilitas.
18
 iPeneliti ijuga isecara 
iteratur imengadakan idiskusi idengan iKetua iSTAI, iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu, iKa iProdi iPAI idan iPGRA, iKa iProdi iPS idan iES, iDosen, idan 
imahasiswa iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai iuntuk imemastikan ibahwa idata itersebut ibenar-benar 
itelah idicek idari ibeberapa isumber idi ilokasi ipenelitian. 
 
                                                             
17
 Ibid., h. 138. 
18





1. Uji iKredibilitas iData i(Data iCradibility) 
Uji iKredibilitas idata idimaksudkan iuntuk imembuktikan idata iyang 
iberhasil idikumpulkan isesuai ifakta iyang isebenarnya iterjadi. i 
Kriteria i ikredibilitas i idata i idigunakan i iuntuk i imenjamin i ibahwa 
idata iyang i idikumpulkan i ipeneliti i imengandung i inilai i ikebenaran, i ibaik 
ibagi ipembaca i ipada i iumumnya imaupun isubyek ipenelitian iuntuk imenjamin 
ikesahihan i i(trustworthiness) i idata. iMenurut i iMoleong
19
 untuk imencapai 
inilai ikredibilitas iada ibeberapa iteknik iyaitu: iteknik itriangulasi isumber, 
ipengecekan ianggota, idan iperpanjangan ikehadiran ipeneliti idi ilapangan. 
a. Teknik itriangulasi isumber 
Triangulasi isumber idata iadalah iteknik i ipemeriksaan ikeabsahan iidatai 
iyang imemanfaatkan isesuatu i iyang i ilain idi i iluar i idata i iitu i iuntuk 
ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata iyang iada.
20
 
iTriangulasi imerupakan i iupaya i iuntuk i imengecek ikeabsahan idata imelalui 
ipengecekan i ikembali i iap iakah i iprosedur i idan i iproses ipengumpulan idata 
isesuai idengan imetode iyang iabsah. iData iyang idiperoleh imelalui ihasil 
iwawancara idicek ikembali ikeabsahannya imelalui iwawancara i imaupun 
iobservasi, idemikian i iselanjutnya. iTeknik i ipengecekan iseperti i iini 
imemberikan itingkat ikeabsahan idata iyang ioptimal. iTriangulasi imetode  
isemakin imencapai ikredibilitas i itinggi i iapabila i ipeneliti i iberusaha 
imembandingkan i isecara i ikeseluruhan idata iyang i iterkumpul ibaik i imelalui 
idokumen, iwawancara imaupun ipengamatanpelaksanaan irencana istrategis 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan iIslam idi iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
Triangulasi isumber idata iadalah iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata 
iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu. iTrianggulasi idata 
idilakukan idengan icara imenanyakan ikebenaran idata itertentu iyang idiperoleh 
idari iKetua iSTAI iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
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iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, ikemudian idikonfirmasikan ikepada iinforman 
ilain iseperti iKepala iUnit iPenjamin iMutu idan iKa. iProdi iPAI idan iPGRA 
idan iKa. iProdi iPS idan iES. 
b. Pengecekan ianggota 
Pengecekan ianggota idilakukan idengan icara imenunjukkan idata iatau 
iinformasi, itermasuk ihasil iinterpretasi ipenelitian iyang isudah iditulis idengan 
irapi idalam ibentuk icatatan ilapangan iatau itranskrip iwawancara ipada 
iinforman ikunci iagar idikomentari, idisetujui iatau itidak, idan ibisa iditambah 
iinformasi ilain ijika idianggap iperlu. 
Mengecek i ikeabsahan i idata i imelalui i ipengecekan i ianggota i idapat 
isecara iinformal iatau iformal. iPengecekan ianggota isecara iinformal idilakukan 
idi imana ipeneliti i isecara i ilangsung i imengecek i iinformasi i iyang 
ididapatkan i ikemudian iditanyakan ikesahihannya ikepada iinforman; iatau 
iinformasi idari ikelompok isatudapat i idicocokkan i idengan i iinformasi 
ikelompok i ilainnya. i iMisalnya i iinformasi idari i isatu i iunit i idapat 
idicocokkan i idengan i iinformasi i idari i iunit i ilain, i idemikian iseterusnya. 
iHasil i ipencocokan i iini i imenjadi i imasukan i ibaru i idalam i icatatan 
ilapangan. i i 
Sedangkan ipengecekan isecara i iformal imerupakan iupaya ipeneliti 
iuntuk imemperbincangkan idata iyang itelah idiperoleh imelalui iacara iyang 
iformal. iHal iini i idapat i idilakukan i idengan i imengajak i iorang-orang 
imengetahui i(knowledgeable) i itentang i ihal i itersebut i iuntuk i imereview 
iulang i iinformasitersebut. i iDi i isini i idiharapkan i ipeneliti i iakan 
imendapatkan i imasukan i itentang iapakah i idata i imempunyai i ikesahihan 
imakna i iatau i itidak. i iSehingga i imelalui ipengecekan i iini, i iringkasan 
idataii.ulang i idiperoleh, i ikemungkinan i iakan i iterjadi ipengurangan iatau 
ipenambahan. 
c. Perpanjangan ikeikutsertaan i 
Perpanjangan ikeikutsertaan ipeneliti isangat imenentukan idalam 





isingkat itetapi imemerlukan iwaktu iyang irelatif ipanjang ipada ilatar ipenelitian. 
iPerpanjangan ikeikutsertaan ipeneliti idapat imenguji ikebenaran iinformasi iyang 
idiperoleh isecara idistorsi ibaik iberasal idari ipeneliti isendiri imaupun idari 
ikepala isekolah. iDistorsi itersebut imemungkinkan itidak idisengaja, isehingga 
ikehadirannya idapat imembangun ikepercayaan ikepala isekolah ikepada 
ipeneliti, isehingga iantara ipeneliti idengan ikepala isekolah iakhirnya itercipta 
ihubungan ikeakraban iyang ibaik isehingga imemudahkan ikepala isekolah 
iuntuk imengungkapkan isesuatu isecara ilugas idan iterbuka. 
Teknik i iini i idilandasi i ipada i ikonsep i isemakin i ipanjang i ipeneliti 
iikutserta i idalam ilapangan i ipenelitian i iakan i isemakin i imeningkatkan 
iderajat ikepercayaan i idata iyang idikumpulkan. iTeknik ipengecekan idengan 
imemperpanjang i ikeikutsertaan i ipeneliti i idi i ilapangan i idengan i ijalan 
imelakukan i iobservasi i isecara i iterus-menerus i iakan i ibermanfaat i iuntuk 
imemahami i isejauh i imana i ikredibilitas i idata i iyang i ididapatkan i idi 
ilapangan. iObservasi i idilakukan iberulang-ulang i iterkait i idengan 
ipelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idalam iwaktu iyang ilama i isehingga i iakan 
isemakin i imeningkatkan i iderajat i ikeabsahan i iyang idiperoleh. i i 
2. Keteralihan i(Transferability) 
Transferabilitas i iatau i iketeralihan i imerupakan i iupaya i iuntuk 
imembangun ipemahaman i iyang i imendasar i iterhadap i itemuan i ipenelitian 
iberdasarkan i iwaktu i idan ikonteks ikhusus. iSehingga idiharapkan ibahwa 
ipenelitian iini imemiliki i igeneralisasi iyang i iilmiah i isesuai idengan i ikonteks 
idan i iwaktu i ipada i isetting i ipenelitian i ilainnya. iPenjelasan ilaporan isecara 
irinci i(thick idescriptions) imerupakan isuatu iupaya ipeneliti iuntuk imenjelaskan 
idan i imenafsirkan i ipenelitian i idengan i ipenuh i itanggungjawab isecara 
iakademis iberdasarkan i idata idasar i i(data ibased).
21
 i iKeteralihan ipenuh 
isebuah itemuan-temuan i ipenelitian i iakan i iterbukti i imanakala i ipeneliti 
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idapat i imemahami isecara i ijelas i iapa i iyang i idimaksudkan i ipeneliti 
idengan i ikenyataan i iyang i iada i ipada imasing-masing ifokus ipenelitian 
itentang ipelaksanaan iRencana iStrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
3. Kebergantungan i(Dependebility) 
Dependabilitas iatau ikebergantungan i imerupakan i iupaya i iuntuk 
imelakukan ipengecekan iulang iterhadap ilaporan ipenelitian. iHal iini 
idimaksudkan iagar iketergantungan ipenelitian imampu 
idipertanggungjawabkansecara iilmiah idan idapat i idiuji i iulang i ikebenarannya 
isesuai i idengan i iketentuan i ipenelitian ikualitatif. i i 
Untuk imenguji idependabilitas idata ipenelitian imaka ipeneliti 
imenggunakan team i iaudit i ipenelitian i(audit i iinquiry) i idengan 
iduaitugas.iiPertama, i itim i iatau iseorang i iyang i imenguji 
iprosesiiberlangsungnya iipenelitian; i iadanya i ikemungkinan iterjadi ikesalahan-
.kesalahan imetode, ikonsep, ipemahaman idan iseterusnya. iKedua, iteam i iaudit 
ibertugas i iuntuk i imenguji i itemuan i ipenelitian i idari i isegi i ikeakurasiannya 
idan imereview isehingga i idapat i imemverifikasi iatau i imenarik i i"benang 
imerah" i(thebottom i iline).
22
 iPerlu i iditegaskan i ibahwa i ikejujuran iiakadernis 
imerupakanlandasan ietik idalam imengaudit ilaporan ipenelitian iini. i iAgar idata 
itetap i ibenar i idan i iterhindar i idari i ikesalahan i idalam imemformulasikan 
ihasil ipenelitian, imaka ikumpulan i iinterpretasi idata i iyang iditulis 
idikonsultasikan i idengan i iberbagai i ipihak i iutamanya i idosen i iyang 
ibertindak i isebagai ipromotor, ikopromotor idan ianggota iuntuk iikut 
imemeriksa iproses ipenelitian iyang idilakukan i iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, iagar i itemuan 
ipenelitian i idapat i idipertahankan i idan idipertanggungjawabkan isecara 
iilmiah. 
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4. Kepastian (Konfirmability) 
Kriteria iini idigunakan iuntuk imenilai ihasil ipenelitian iyang idilakukan 
idengan icara imengecek idata idan iinformasi iserta iinterpretasi ihasil ipenelitian 
iyang ididukung ioleh imateri iyang iada. iDalam ipelacakan iini, ipeneliti 
imenyiapkan ibahan-bahan iyang idiperlukan iseperti idata ilapangan iberupa 
icatatan ilapangan idari ihasil ipengamatan ipenelitian itentang iproses 
iperencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi iprogram-program ihubungan 
imasyarakat idan itranskrip iwawancara iserta icatatan iproses ipelaksanaan 
ipenelitian itentang imetodologi, istrategi iserta ikeabsahan idata.
23
 
Dengan idemikian imetode ikonfirmabilitas ilebih imenekankan ipada 
ikarakteristik idata. Upaya ikonfirmabilitas iuntuk imendapat ikepastian idata 
iyang idiperoleh iitu iobyektif, ibermakna, idapat idipercaya, ifaktual idan idapat 
idipastikan. iBerkaitan idengan ipengumpulan idata iini, iketerangan idari ikepala 
isekolah, ikoordinator ikurikulum, idan ikoordinator ikesiswaan iserta iketerangan 
idari iinforman ilain iperlu idiuji ikredibilitasnya. iHal iinilah iyang imenjadi 
itumpuan ipenglihatan, ipengamatan iobjektifitas idan isubjektifitas iuntuk 
imenuju isuatu ikepastian. 
Peneliti isecara iteratur imengadakan idiskusi idengan iKetua iSTAI, 
iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa iProdi iPAI, iKa iProdi iPS, idosen, dan 
mahasiswa yang iada idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iuntuk imemastikan ibahwa idata itersebut 
ibenar-benar itelah idicek idari isumber iaslinya. 
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TEMUANiDAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan iUmum 
1. Sejarah iBerdirinya iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i 
iIshlahiyah iBinjai 
Berdirinya iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
isesungguhnya itidak iterlepas idari iperjalanan ipanjang isejarah iMadrasah iAl-
Ishlahiyah iyang imerupakan isalah isatu iMadrasah iatau iPerguruan iAgama 
iyang itertua idi iKota iBinjai. iPerkembangan iPerguruan/Madrasah iAl-
Ishlahiyah iditandai idengan ibeberapa iperiode, iyaitu: 
a. Periode iPertama i(Jam’iyatul iKhairiyah, i22 iNopember i1922) 
Madrasah iAl-Ishlahiyah iberdiri itahun i1922, itepatnya itanggal i22 
iNopember i1922. iPada iawal iberdirinya imadrasah iini ibernama iMadrasah 
i“Jam‟iyatul iKhairiyah” idisesuaikan idengan inama iperkumpulan iyang 
imendirikannya iyaitu iJam‟iyatul iKahiriyah. iPerkumpulan iini iterdiri idari 
isaudagar-saudagar iatau ipedagang-pedagang iIslam iyang iada idi iBinjai, 
iterutama imereka iyang iberjualan idi iKedai iPanjang. i 
Perkumpulan itersebut isebenarnya iadalah ikelompok ipengajian iyang 
imelakukan iaktivitasnya idi iMesjid iRaya iBinjai iyang isebelumnya ibernama 
iMesjid iJami‟. iTujuan iutama iperkumpulan itersebut iselain imembina 
iUkhuwah iIslamiyah idan iberupaya imemakmurkan iMesjid idengan iSholat 
iberjama‟ah, ijuga iingin imenambah idan imemperluas iwawasan ike-Islaman 
imelalui imajelis ita‟lim, ikhususnya idalam ibidang iaqidah idan iibadah. i 
Pengajian idiadakan isecara irutin iyang idiasuh ioleh ialmarhum iAl-
Ustadz iH. iM. iNur iAl-Faqih, iseorang iulama iyang iberasal idari ikampung 
iGuguk iRandah iBukit iTinggi iSumatera iBarat, isaat iitu imenjabat isebagai 
i“Mufti” iLangkat iHulu. iKelompok ipengajian iini ilama ikelamaan iberkembang 





imasyarakat iIslam ilainnya iyang imembuat ijama‟ah iMesjid iRaya isemakin 
ihari isemakin ibertambah ijumlahnya. i 
Upaya iperkumpulan i“Jam‟iyatul iKhairiyah” idalam imenghidupkan 
isyi‟ar iIslam itelah imenampakkan ihasil iyang imenggembirakan, ilalu itimbul 
iide idi ikalangan iPerguruan ibahwa iuntuk imendalami iajaran iIslam isecara 
iefektif, iterarah idan iteratur itidaklah icukup ihanya imelalui imajelis ita‟lim idi 
iMesjid, itetapi iperlu iada isuatu iLembaga iPendidikan, ikhususnya ibagi 
igenerasi imuda. iIde iini imuncul iatas isaran idari ialmarhum iH. iM. iNur iAl-
Faqih iDosen imereka. i 
Dengan imengumpulkan idana isecara igotong iroyong imelalui iinfaq, 
isadaqah idan izakat imaka idimulailah ipembangunan imadrasah idi iatas itanah 
iwaqaf iSultan iLangkat idi isebelah iMesjid iRaya, iyaitu idi iMadrasah iAl 
iIshlahiyah isekarang iini. iPembangunannya idimulai ipada itahun i1921. i 
Setelah isetahun ilebih imembangun igedung isetahap idemi isetahap, 
imaka itanggal i22 iNopember i1922 ipemakaian igedung iitu idiresmikan ioleh 
iPangeran iTengku iMuhammad iAdil imewakili iSultan iLangkat idan 
idinamailah isesuai idengan inama iyang imembangunnya i“Jam‟iyatul 
iKhairiyah”. i 
Madrasah iitu idipimpin ioleh isalah iseorang imurid ialmarhum iH. iM. 
iNur iAl-Faqih iyang isangat ipintar idan idipandang imampu iyaitu ialmarhum 
iK.H. iA. iKarim, iseorang iulama iterkemuka idi iBinjai isaat iitu. iDalam 
imembina idan imengasuh imadrasah ibeliau idibantu ioleh ialmarhum iK.H. 
iAbdul iHalim iHasan iyang imerupakan imurid idan ibanyak ibelajar ikepada 
ibeliau. i 
Di iantara imahasiswa/santri iyang ibelajar ipada iawal iberdirinya 
imadrasah iini iantara ilain: ialmarhum iH. iBustami iIbrahim, ialm, iH. iZainal 
iArifin iAbbas, ialmarhum iAbd. iRahim iHaitami, idan ibeberapa iorang ilainnya 
iyang ijuga imenjadi iulama. iMata ipelajaran ipokok iyang idiajarkan iketika iitu 





Almarhum iK.H.A. iKarim imemimpin idan imengasuh imadrasah ihanya 
isampai itahun i1027. iHal iini idisebabkan ibeliau idiangkat idan iditugaskan 
isebagai iMufti imenggantikan ial-Ustadz iH.M. iNur iAl-Faqih iyang iwafat 
ipada itahun iitu. iLalu imadrasah idipercayakan ikepada ialmarhum iK.H. iAbdul 
iHalim iHasan iuntuk imemimpinnya idibantu ioleh ialmarhum iAl-Ustadz iH. 
iZainal iArifin iAbbas idan ialmarhum iAl-Ustadz iAbd. iRahim iHaitami. 
b. Periode iKedua i(Arabic iSchool, iTahun i1930) i 
Pada ipertumbuhan iselanjutnya, iseiring idengan ituntutan idari 
iperjuangan, idan iuntuk imenyesuaikan idiri idengan isituasi iperkembangan 
ipada imasa iitu, ialmarhum iK.H. iAbd. iHalim iHasan imengganti inama 
iMadrasah iJam‟iyatul iKhairiyah imenjadi i“Arabic iSchool”. iHal iini 
idimaksudkan, iagar imadrasah iini itidak ihanya isekedar ilembaga ipendidikan 
iagama iyang ikaku, itetapi imampu imengikuti iperkembangan idan ituntutan 
izaman. i 
Mata ipelajaran iyang idiajarkan iketika iitu itidak ihanya iterbatas 
ipelajaran iagama, itetapi ijuga iditambah idengan ipelajaran iumum. iPembantu-
pembantu ibeliau iyang imenjadi itenaga-tenaga ipengajar idi iwaktu iitu idisusun 
ibeliau isebagai iberikut: 
1) Pelajaran iagama ipenuh ioleh iSekolah iTinggin iDo‟a idan iAja i„Arif. 
2) Pelajaran iagama idan idagang ioleh iAl-Ustadz iM. iIdris iKarim idan iM. 
iSidik iAminoto. 
3) Pelajaran iagama idan iilmiyah ioleh iAl-Ustadz iAbd. iRahim iHaitami 
idan iAl-Ustadz i iZainal iArifin iAbbas. i 
4) Pelajaran iagama idan ipemuda ioleh iAl-Ustadz iM. iIlyas iAmin. i 
 
Disamping imata ipelajaran itersebut, ijuga iditanamkan isemangat ijihad 
idalam imenghadapi ipenjajah. iPaham ikeagaamaan isudah imulai 
idikembangkan, itidak ihanya ipasrah ikepada ikeadaan, itetapi iharus iberupaya 





Di iantara imurid-murid iArabic iSchool iketika iitu iadalah ialmarhum 
iAl-Ustadz iM. iIshak iAkini, iAl-Ustadz iBachtiar iHasan i(mantan 
iKa.Kandepag iKab.Langkat/Binjai), ialmarhum iAl-Ustadz iA. iManan iYazid, 
ialmarhum iAl-Ustadz iKarim iYusuf, ialmarhum iAl-Ustadz iH. iAhmad iDin, 
iAl- iUstadz iDahlan iFauzi, iMuallimah iUmmi iKalsum, idan ilain-lain iyang 
isebagian ibesar imenjadi ipejuang ikemerdekaan. i 
Melihat ikegiatan imurid-murid iMadrasah iArabic iSchool iyang iterlibat 
idan imenerjunkan idiri ike idalam idunia ipolitik idalam irangka imerebut 
ikemerdekaan, imaka ipemerintah iKolonial iBelanda imulai imencurigai 
imadrasah iini. iPada itanggal i12 iMaret i1942 iMedan idan ikota-kota ipenting 
ilainnya idi iseluruh iProvinsi iSumatera iUtara, itermasuk iBinjai isebagai iibu 
ikota iKabupaten iLangkat ididuduki imiliter iJepang. iDemikian ijuga iPangkalan 
iBerandan isebagai ikota itambang iminyak idi iduduki iJepang ipada itanggal i13 
iMaret i1942. iPihak iMiliter iJepang imenempatkan ikegiatan iKepala 
iPemerintahan iDaerah iKab. iLangkat iberkedudukan idi iBinjai. i 
Pada imulanya irakyat idi iBinjai imenyambut ikedatangan itentara 
iJepang idengan isukacita. iHal iini idisebabkan irakyat imengira ikedatangan 
imereka iadalah iuntuk imelepaskan ibangsa iIndonesia idari ibelenggu 
ipenjajahan iBelanda, ipadahal ikehadiran imereka ijustru ilebih imenyengsarakan 
irakyat imelebihi imasa ipenjajah iBelanda. iMesjid iRaya idan iMadrasah iArabic 
iSchool itetap isebagai itempat imarkas ipejuang iIslam. iKedudukan iMajelis 
iIslam iTinggi i(MIT) iyang ididirikan itahun i1943 idi ibawah ipimpinan 
ialmarhum iK.H. iAbdul iHalim iHasan iberkedudukan idi iMadrasah. iPada 
itanggal i14 iAgustus i1945 iJepang imenyerah itanpa isyarat, itiga ihari 
ikemudian iyaitu itanggal i17 iAgustus i1945 iIndonesia idiproklamasikan 
imenjadi isebuah inegara iyang imerdeka. iDiterimanya iberita iproklamasi 
ikemerdekaan iIndonesia itidaklah isama idiseluruh ikepulauan iIndonesia. 
iDisetiap idaerah imenerima ipada iwaktu iyang iberbeda, idemikian ipula idi 





Berita iProklamasi iitu ibaru iditerima idi iBinjai ipada itanggal i6 
iSePTember i1945 ipukul i13.00 iWIB, ibertepatan ipada itanggal i1 iSyawal 
i1365 iH i ihari iRaya iIdul iFitri, iyaitu isetelah imenerima itelegram 
iDjamaluddin iAdinegoro iditujukan ikepada ialmarhum iK.H. iAbd. iHalim 
iHasan iKetua iUmum iMajelis iIslam iTinggi i(MIT) iyang iberkedudukan idi 
iMadrasah iArabic iSchool. i 
Pada itanggal i5 iOktober i1945 idi igedung imadrasah iini idiadakan 
irapat iuntuk imembentuk idan imenyusun iPemerintah iRepublik iIndonesia 
iuntuk iDaerah iKota iBinjai idan iLangkat iyang idipimpin ilangsung ioleh 
ialmarhum iK.H. iAbdul iHalim iHasan iyang iakhirnya iberhasil imenetapkan 
idaftar inama-nama ipara icamat, iasisten iwedana, ibupati/asisten iresiden iuntuk 
idiajukan ikepada igubernur, isementara isistem ikerajaan/feodal idihapuskan. i 
Pada imasa iperang ikemerdekaan, iyaitu iAgresi iI idan ike iII iMadrasah 
iArabic iSchool iboleh idikatakan itidak iberjalan. iHal iini idisebabkan isebagian 
ibesar iDosen idan imuridnya iterlibat ilangsung idi ibeberapa ikesatuan idalam 
imenghadapi itentara isekutu. iAlmarhum iK.H. iAbdul iHalim iHasan ibertugas 
idi iKutaraja i(Banda iAceh) isebagai ianggota istaf iGubernur iMiliter iAceh–
Langkat idan iTanah iKaro idengan ipangkat iLetnan iKolonel iTitulir, ibahkan 
ibeliau isempat imenjadi ianggota iDPRD iPropinsi iAceh idari itahun i1947 is/d 
i1950. i 
Setelah ipenyerahan ikedaulatan idari iPemerintahan iBelanda ikepada 
ipemerintahan iIndonesia idan ipada iawal itahun i1950 itokoh-tokoh iagama 
iyang itelah imeninggalkan iBinjai idan iLangkat ikembali ike iposnya imasing-
masing. iPada itahun iitu ijuga i(1950) ipemerintah imemberi itugas ikepada 
ialmarhum iK.H. iAbdul iHalim iHasan iuntuk imemimpin iKantor iJawatan 
iAgama iKabupaten iLangkat/Binjai idan imenyusun istaf-stafnya. i 
c. Periode iKetiga i(Al- iIshlahiyah, i1950) 
Seperti iyang itelah idiuraikan idi iatas ibahwa itahun i1950 iK.H. iAbdul 





iKepala iKantor iJawatan iAgama iKabupaten iLangkat/ iBinjai idan idengan 
idemikian ibeliau itidak idapat ilagi imenDosens iPerguruan iArabic iSchool 
isecara ipenuh. i 
Agar ipelaksanaan ipendidikan idapat iberjalan idengan ibaik, imaka iK.H. 
iAbdul iHalim iHasan imenunjuk iUstadz iM. iIshaq iuntuk imemimpin 
iPerguruan iArabic iSchool idan idibantu ioleh ibeberapa idosen iseperti: iAl-
Ustadz iK.H. iZamachsyari, iAl-Ustadz iAwi iSidik i(pernah imenjabat iKetua 
iDPRD iKodya iBinjai idari iPartai iMasyumi) iAl-Ustadz iMurad iDahlan, 
iUstadz iDahlan iIdris, idan iUstadz iAnwar iThoha. iUntuk imendapat idukungan 
idari iberbagai ipihak iterhadap iproses iPerguruan idi imasa imenadatang, imaka 
iPerguruan iArabic iSchool ipada itahun i1950 ibeliau itukar inamanya imenjadi 
iPerguruan iAl-Ishlahiyah idan isekaligus imenetapkan itingkat ipendidikan 
iberjenjang isebagaimana iyang itelah iditerapkan ioleh iPemerintah iRI. iSelain 
iMadrasah iIbtidaiyah iyang itelah iada, imaka ibeliau imembuka iPendidikan 
iGuru iAgama i(PGA) i4 itahun ipertama i(tahun i1953). iSelanjutnya itahun 
i1956 ididirikan iPendidikan iGuru iAgama iAtas i(PGAA) i6 itahun. i 
Sebagaimana idiuraikan idi iatas ibahwa iMadrasah iArabic iSchool itelah 
imenyelenggarakan iPendidikan iyang itergolong imodern, imaka isistem 
ipendidikan ipada iPGA i4 itahun imaupun iPGAA i6 itahun ijuga itelah 
imengikuti isistem idan ikurikulum iyang iberlaku ipada iPGA iNegeri. iHal iini 
idapat idilihat ipada isaat imahasiswanya imengikuti iujian iakhir itahun 
i1956/1957 idengan imemperoleh ipersentase ikelulusan iyang isangat 
imenggembirakan. i 
Pada itahun i1980 iSekolah iTinggi iPendidikan iDosen iAgama 
idileburkan ioleh ipemerintah idan isebagai ipenggantinya idiadakan iMadrasah 
iTsanawiyah i(MTs) iuntuk itingkat iPGA i4 itahun idan iMadrasah iAliyah 
i(MAS) iuntuk itingkat iPGAA i6 itahun, idengan imasa ipendidikan imasing-
masing i3 itahun. iPerguruan iAl-Ishlahiyah imengikuti idan imenyesuaikan 





imenjadi iMTs idan iMAS iAl-Ishlahiyah iBinjai. iUntuk imendapat ibantuan 
idana idari ipemerintah ibaik iuntuk ikepentingan iperawatan/rehabilitasi, 
ipembangunan ibaru imaupun ipemeliharaan isarana/prasarana ibagi iPerguruan 
iswasta iharus imemiliki iBadan iyang imembina i(Yayasan). iMaka ipada itahun 
i1981 idibentuklah iYayasan iAl-Ishlahiyah idengan iakte iNotaris iZulfikar iSH 
iNo. i136 itahun i1981, iyang isusunan ikePerguruanannya idi iKetuai ioleh 
iMuhammad iIshak iAkiny. 
Ustadz iM. iIshak iAkinny iselain isebagai iKetua iUmum iYayasan ijuga 
imerangkap isebagai iKepala iMadrasah. iPada itahun i1988 iAl-Ustadz iM. iIshak 
iAkiny iberpulang ikerahmatullah, imaka iKetua iYayasan idigantikan ioleh iAl-
Ustadz iK.H. iZamachsyari isampai itahun i2010, idan ikemudian iKetua 
iYayasan idipegang ioleh iH. iAmru iDaulay, iSH. 
Selanjutnya iYayasan iAl iIshlahiyah iterus imeningkatkan iusaha iagar 
isemua ijenjang iPendidikan iAgama idapat iterselenggara ipada iPerguruan iAl-
Ishlahiyah iBinjai idalam irangka imembantu ipemerintah imencerdaskan ibangsa 
imelalui iprogram ipendidikan, idi isamping imemenuhi ituntutan idan ianimo 
imasyarakat iterhadap ipendidikan ikhususnya ipendidikan iagama imulai idari 
iTaman iKanak-Kanak isampai ike iPerguruan iTinggi 
d. Lahirnya iSekolah iTinggi iAgama iIslam iAl-Ishlahiyah i 
Usaha iYayasan itersebut iterus imendapatkan ihasil isetahap idemi 
isetahap. iHal iini idapat idilihat ibahwa iPerguruan iYayasan 
imengkonsentrasikan iusahanya iagar iPendidikan iTinggi i(Perguruan iTinggi) 
ijuga idapat iterselenggara ipada iYayasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. i 
Pada itahun i1981 ioleh iPerguruan iYayasan iAl-Ishlahiyah ibersama 
ipara isarjana ialumni iIAIN i– iSU idi iBinjai itelah imembuka iFakultas 
iTarbiyah itetapi imasih isebagai icabang iPerguruan iTinggi iAgama iIslam 
iSumatera iUtara i(PTAIS) iMedan. iKeberadaan iFakultas iTarbiyah iPTAIS 





ikarena iadanya iketentuan ipemerintah ibahwa isebuah iPerguruan iTinggi itidak 
idibenarkan imembuka icabang ipada idaerah itingkat iII ilainnya. 
Karena iitu iuntuk ikelangsungan iperkuliahan idan ipembinaan iFakultas 
iTarbiyah iPTAIS iMedan iCabang iBinjai, imaka ipihak iYayasan iPTAIS 
iMedan idengan ipenuh ikesadaran idan ikeikhlasan, imenyurati iYayasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai ipada itanggal i18 iApril i1988 iNo. i1/YPPPTI/U/1989, iagar 
iFakultas iTarbiyah iCabang iBinjai ibeserta imahasiswanya idapat idikelola 
ilangsung ioleh iYayasan i iAl-Ishlahiyah iBinjai. iPada itahun i2009 iProgram 
iStudi iPendidikan iAgama iIslam iyang itelah iter iBAN iPT idan ipada itahun 
i2009 iitu ijuga idibuka iProgram iStudi iPerbankan iSyariah. i 
Perkembangan idan ikemajuan idalam ibidang iakademik itidak iterlepas 
idari iberbagai iupaya iyang idilakukan idi iBidang iAdministrasi idan 
iKetatausahaan. iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imempunyai i3 ibagian iKetatausahaan iyaitu iBidang iAdministrasi iUmum idan 
iBidang iAdministrasi iAkademik idan iKemahasiswaan idan iKeuangan idi 
ibawah iKepala iTata iUsaha. iUntuk imendukung ipengembangan iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imaka iSekolah iTinggi ijuga 
itelah imemiliki iUnit iPenjamin iMutu, iPerpustakaan, iLaboratorium iKomputer, 
iMikro iTeaching, iLaboratorium iBahasa idan iMesjid. i 
Dalam irangka ipengembangan ikreativitas imahasiswa itelah idibentuk 
iBadan iEksekutif iMahasiswa i(BEM) idengan iberbagai iUnit iKegiatan 
iMahasiswa i(UKM) idan iberbagai ikegiatan-kegiatan ilainnya. iOrganisasi 
ialumni ijuga itelah idibentuk, iuntuk imengkoordinir ilebih i1000 iorang ialumni 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. i 
2. Visi, iMisi, iTujuan, idan iStrategi i(VMTS) iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
Para ifungsionaris iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjaipada itanggal i23 iJuli i1989 itelah isepakat 





iCabang iBinjai ibeserta imahasiswanya. iDengan idemikian iYayasan iAl-
Ishlahiyah isecara iresmi itelah imembuka iPerguruan iTingginya ipada itahun 
i1989 idengan inama iInstitusi iAgama iIslam iAl-Ishlahiyah i(IAIA) iterdiri idari 
idua ifakultas iyaitu: iFakultas iTarbiyah iSK iYayasan i(No.15/YAI/SK/1989), 
itanggal i4 iAgustus i1989 idan iFakultas iDakwah iSK iYayasan 
i(No.16/YAI/SK/1989) itanggal i4 iAgustus i1989. i 
Pengajuan imendapat istatus idua iFakultas itersebut idi iatas ikepada 
iMenteri iAgama iRI itahun i1991 ihanya iFakultas iTarbiyah iyang idiakui ioleh 
iDepartemen iAgama idengan ikeputusan iMenteri iAgama iNo. i183 itanggal i12 
iAgustus i1991, itentang iStatus iTerdaftar iSekolah iTinggi iIlmu iTarbiyah iAl-
Ishlahiyah iBinjai idalam irangka imengenang idan imemberi ipenghargaan 
ikepada isalah iseorang iulama iyang iberjasa ibesar imengembangkan ilembaga 
iPendidikan iini, iSekolah iTinggi iAgama iIslam iIshlahiyah iBinjai idirubah 
inamanya imenjadi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah. i 
Visi, imisi, itujuan, idan istrategi ipencapaiannya iditetapkan isesuai 
idengan iSK iSTAI i(No.25/STAI/SK/2011) iyang idikeluarkan itanggal i13 
iAgustus i2011. iSK iini iberlaku iselama i5 itahun ihingga ibulan iAgustus i2016, 
iyaitu: 
a. Visi 
„„Unggul iDalam iPenyediaan iTenaga iProfessional iyang iReligius idan 
iMemiliki iDaya iSaing‟‟ 
b. Misi 
1) Melaksanakan idan imengembangkan ipendidikan/pengajaran iyang 
imengintegrasikan istandard ikeilmuan imodern idengan ikeilmuan iIslam. 
2) Melaksanakan ipembinaan iSumber iDaya iManusia iyang isiap 





3) Melaksanakan idan imengembangkan ipenelitian/pengkajian iberdasarkan 
iprinsip-prinsip iilmiah. 
4) Menjalin ikerja isama iproduktif idengan iberbagai ipihak idalam irangka 
imengembangkan iSumber iDaya iManusia iyang ibermanfaat ibagi 
imasyarakat. 
c. Tujuan 
1) Terlaksananya ipengembangan ipendidikan/pengajaran iyang 
imengintegrasikan istandard ikeilmuan imodern idengan ikeilmuan iIslam. 
2) Terlaksananya ipembinaan iSumber iDaya iManusia iyang isiap 
imemasuki idunia ikerja isesuai idengan ibidang ikeilmuan. 
3) Terlaksananya ipengembangan i ipenelitian idan ipengkajian iberdasarkan 
iprinsip-prinsip iilmiah. 
4) Terjalinnya ikerja isama iproduktif idengan iberbagai ipihak idalam 




1) Menghasilkan iSarjana iyang ireligius, iprofessional idan ikompetitif 
idalam irentang iwaktu i4 i(Empat) itahun. 
2) Mewujudkan iSumber iDaya iManusia iyang isiap imemasuki idunia ikerja 
isesuai idengan ibidang ikeilmuan. 
3) Menghasilkan iPenelitian iyang ibermanfaat ibagi ipengembangan 
ikampus, iCivitas iAkademika idan iMasyarakat iLuas. 
4) Menghasilkan ijalinan ikerja isama iproduktif idengan iberbagai ipihak 
idalam irangka imengembangkan iSumber iDaya iManusia iyang 





STAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imelakukan 
ipeningkatan imutu iakademik imelalui ipeninjauan ikurikulum iyang idievaluasi 
isecara iberkala iagar idapat idisesuaikan idengan ikebutuhan istakeholder. iPada 
isisi ilain, iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah ijuga 
imendorong ipeningkatan ikemampuan itenaga ipendidik imelalui ipelatihan, 
iseminar, iworkshop, idan ipeningkatan ijenjang ipendidikan iformal i(S-3). i 
Terkait idengan ipeningkatan ikualitas iakademik imahasiswa, iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imendorong iterbentuknya 
ikelompok-kelompok idiskusi idi itingkat iProdi, iuntuk imendiskusikan itema-
tema ikontemporer iyang imenjadi iisu ilokal imaupun inasional. iTopik-topik 
itersebut iselanjutnya idapat idibawa idan iditindaklanjuti idi iruang ikelas, iyang 
ipada iakhirnya ibermuara ipada ilahirnya iteori-teori ibaru. iSelanjutnya, 
imahasiswa ijuga ididorong idan idifasilitasi iuntuk imengikuti iseminar, 
ipelatihan idan ipraktikum iyang iberkaitan ilangsung idengan idisiplin iilmu 
iyang iditekuninya. 
Untuk imempermudah iproses ipencapaian isasaran itersebut, iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah isecara iterbuka imembangun 
ijaringan idan ikerja isama i idengan iberbagai ipihak idi iluar ikampus, imisalnya 
idengan iMadrasah-Madrasah iTingkat iTsanawiyah idan iAliyah idi iKota 
iBinjai, iPT iBank iMuammalat iTbk, iPT. iIndosat iTbk, iPinbuk iSumut idan 
iMasyarakat iEkonomi iSyari‟ah i(MES) 
Dengan iditetapkannya ivisi, imisi, itujuan, idan istrategi iSTAI iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai idi iatas, imaka iberhasil iatau 
itidaknya iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
ibergantung ipada ibagaimana iusaha ikongkrit ipara ipengurus idan istakeholder 








3. Struktur iOrganisasi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i 
iIshlahiyah iBinjai 
Dalam irangka ipenetapan ikepengurusan ipucuk ipimpinan idan 
ipembantu ipimpinan iserta istaf iSTAI, iberikut istruktur iorganisasi iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i iIshlahiyah iBinjai iperiode i2011-2016 
iyang iditetapkan isesuai idengan iSK iYayasan i(No.25/YAI/SK/2011), itanggal 
i10 iAgustus i2011. i iSK iini iberlaku iselama i5 itahun ihingga ibulan iAgustus 
i2016. iBerikut ibagan iStruktur iOrganisasi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
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Dari ibagan idi iatas, idapat idijelaskan iStruktur iOrganisasi iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i iIshlahiyah iBinjai, isebagai iberikut: 
 
1. Perguruan iYayasan i(Unsur iPenyelenggara) i 
2. Ketua idan iPembantu iKetua i(Unsur iPimpinan). 
3. Senat iSekolah iTinggi i 
4. Bagian iTata iUsaha, iyaitu iBagian iAkademik idan iKemahasiswaan, 
iBagian iUmum idan iKeuangan i(Unsur iPelaksana iAdministratif) 
5. Program iStudi iPendidikan iAgama iIslam i(Unsur iPelaksana 
iAkademik) 
6. Program iStudi iPerbankan iSyari‟ah i(Unsur iPelaksana iAkademik) 
7. Lembaga iPenelitian i(Unsur iPelaksana iTehnis) 
8. Lembaga iPengabdian iKepada iMasyarakat i(Unsur iPelaksana iTehnis) 
9. Perpustakaan i(Unsur iPelaksana iTehnis) 
10. Laboratorium iKomputer i(Unsur iPelaksana iTehnis) 
11. Laboratorium iBahasa i(Unsur iPelaksana iTehnis) 
12. Penjaminan iMutu iAkademik i(Unsur iPelaksanaan iTehnis) 
13. Laboratorium iMicro iTeaching i(Unsur iPelaksanaan iTehnis) 
 
Terlihat ibahwa istruktur iorganisasi itertata idengan irapi iyang 
imencerminkan ikeseriusan idan ikesungguhan iinstitusi idan iyayasan idalam 
imengelola ikampus. iSetiap ipemangku ijabatan idiinstruksikan iagar ibekerja 
isecara iprofesional idan iamanah idengan itugas idan itanggung ijawab iyang 
idiberikan. iInilah iyang imembuat iorganisasi iberjalan ibaik idan iefektif. 
 
Kepemimpinan idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
iBinjai ibertujuan iuntuk imembentuk itim ikerja i(Task iForce) iyang 
ibertanggung ijawab isecara istruktural ikepada iKetua iSTAI. iDengan idemikian, 
ikepemimpinan idi iSTAI icukup iefisien idan iefektif iuntuk i imelayani ipara 
ipengguna ijasa ipendidikan, isehingga idi iantara iunsur ipengelola iSTAI 






Untuk imencapai itujuan iprogram iyang itelah iditetapkan, iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imengadakan ikerjasama idan ikemitraan 
idengan iberbagai ilembaga idan iinstitusi iyang irelevan iseperti imadrasah ipada 
itingkat iTsanawiyah idan iAliyah idi iKota iBinjai, ipihak iperbankan idan 
ilembaga ikeuangan, iserta iinstansi iterkait ilainnya. iKerjasama idan ikemitraan 
itersebut imeliputi iketiga iaspek iTri iDharma iperguruan itinggi iyaitu 
ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian, idan ipengabdian ikepada imasyarakat. 
iKerjasama idan ikemitraan idalam ibidang ipendidikan idan ipengajaran imeliputi 
imenghadirkan iTenaga iPendidikdari ikalangan ipraktisi, ikegiatan ikuliah iumum 
iyang idiberikan ioleh ipara ipakar. iDalam ibidang ipenelitian imeliputi 
ikemudahan imemperoleh idata idalam imenyelesaikan itugas-tugas iperkuliahan, 
ipenelitian idosen idan ikemitraan idalam ipenelitian. iSedangkan idalam ibidang 
ipengabdian ikepada imasyarakat ilebih iberorientasi ipada ikegiatan ipendidikan 
idan ikeagamaan iserta isosialisasi iPerbankan iSyari‟ah, idalam ibentuk 
ikegiatan-kegiatan iyang imelibatkan istakeholder iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
 
4. Keadaan iDosen iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i iIshlahiyah 
iBinjai 
 Berikut iketerangan ikeadaan idosen iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 






Tabel i1: i i iData iDosen iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iTahun i 
iAkademik i2015/ i2016 
PRODI DOSEN iTETAP JLH DOSEN iTIDAK iTETAP JLH 
S2 S3 S1 S2 S3 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
 i iPENDIDIKAN iAGAMA iISLAM 10 1 1  i- 12 2 1 7 4 1  i- 15 
 i iPERBANKAN iSYARIAH 11 4  i-  i- 15 2 1 3 3 2 1 12 
 i iEKONOMI iSYARIAH 8 3  i-  i- 11 1  i- 2 3  i-  i- 6 
 i iPENDIDIKAN iGURU iRAUDHATUL iATHFAL 4 2  i-  i- 6  i-  i- 6 1  i-  i- 7 
JUMLAH 44  i 40 






 Dari itabel idi iatas, ijumlah idosen itetap iProdi iPAI i15 iorang. iRata-rata 
ipendidikan ihingga iS2. iJumlah idosen itetap iProdi iPerbankan iSyariah i12 
iorang. i11 iorang ipendidikan ihingga iS2 idan i1 iorang iS3. iJumlah idosen 
itetap iProdi iEkonomi iSyari‟ah i6 iorang. iRata-rata ipendidikan ihingga iS2. 
iJumlah idosen itetap iProdi iPGRA i7 iorang. iRata-rata ipendidikan ihingga iS2. 
iHal iini imenunjukkan ibahwa i iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai imemiliki itenaga ipendidik iyang imemadai. 
5.  iKeadaan iMahasiswa iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i 
iIshlahiyah i i i.Binjai 
Berikut i i iuraian i i iketerangan i ikeadaan i imasasiswa iSTAI i iSyekh i 
iH. i iAbdul i iHalim iHasan iAl i iIshlahiyah iBinjai: 




Data iJumlah iMahasiswa iTA i2011 is.d i2016 
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
2011/2012 321     
2012/2013  289    
2013/2014   373   
2014/2015    565  
2015/2016     862 
Sumber: i iPapan iPengumuman iPerkembangan iSiswa iSyekh iH. iAbdul 
iHalimHasan iAl i iIshlahiyah iBinjai 
Dari itabel idi iatas iterlihat iada ipeningkatan ijumlah imahasiswa ibaru 
i.setiap itahunnya. iDari iawalnya i321 ipada itahun iakademiki2011/2012 
ibertambah isignifikan imenjadi i862 idi itahun i2015/2016. iJumlah itotal 
imahasiswa ihingga itahun iakademik i2015-2016 imencapai i2.410 iorang. iData 
iterbaru idari idokumen itata iusaha iSTAI ipada itahun iakademik i2020-2021, 
iSTAI imemiliki i6 iProgram iStudi. iJumlah imahasiswa iProdi iPAI i1.405 
iorang, iPIAUD i257 iorang, iPS i1.283 iorang, iES i772 iorang, iHES i62 iorang, 





Berikut idata ilebih ilengkap ipeningkatan ijumlah imahasiswa idari itahun i2011 is.d i2016: 







Jumlah iMahasiswa iBaru Jumlah iTotal 
iMahasiswa 














































































2013/2014 175 157 145 134 - 373 11 31 119 2,43 3,06 3,68 
2014/2015 140 148 134 134 - 565 - 6 1 2,23 2,99 3,70 
2015/2016 140 149 133 131 - 690 2 53 87 2,35 3,14 3,81 
Jumlah 700 680 622 609 - 2238 13 135 252    






Mahasiswa ijuga iaktif imengiikuti iperlombaan idan ibanyak iyang iberprestasi, idapat idilihat ipada itabel idi ibawah iini: 
 




Nama iKegiatan idan iWaktu iPenyelenggaraan 






1. Napak iTilas iPutra iTahun i2011 Regional Juara iI 
2. Tilawah iDewasa iPutri ipada iMTQN ike-41 iTahun i2011 Nasional Juara iI 
3. Pencak iSilat iPutri iPOMSU iTahun i2011 Regional Juara iI 
4. Pencak iSilat iPutra iPOMSU iTahun i2011 Regional Juara iI 
5. Pencak iSilat iTahun i2011 Regional Juara 
6. MTQ iTilawah iPutri iantar iMahasiswa iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara iTahun i2012 Regional Juara iII 
7. Nasyid iPutra iAntar iMahasiswa iPerguruan iTinggi iSe iSumatera iUtara iTahun i2013 Regional Juara iI 
8. Nasyid iPutri iAntar iMahasiswa iPerguruan iTinggi iSe iSumatera iUtara iTahun i2014 Regional Juara iII 
9. Seleksi iNasyid iPutra iX iPropinsi iSumatera iUtara i2014 Regional Juara iIII 
10. Tilawah iRemaja iPutra ipada iMTQN iantar iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara itahun i2015 Regional Juara iII 
11. Tilawah iDewasa iPutra ipada iMTQN iantar iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara itahun i2015 Regional Juara iII 
12. Tilawah iDewasa iPutri ipada iMTQN iantar iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara itahun i2015 Regional Juara iI 
13. Tilawah iDewasa iPutri ipada iMTQN iantar iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara iitahun i2016 Regional Juara iII 
14. Tilawah iDewasa iPutri ipada iMTQN iantar iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara iitahun i i2016 Regional Juara iIII 





6.  iSarana idan iPrasarana iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl i 
iIshlahiyah iBinjai 
Saat iini iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i idibangun i idi iatas itanah iyang iluasnya i i6297 
iM
2
, iluas ibangunan i i±3825 iM
2
, ihalaman i i±456 iM
2
, ilapangan iolah iraga 
i992 iM
2




Tempat iyang istrategis idan ijalur itransportasi iyang icukup imudah 
imendorong idaya itarik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ibagi iorang itua imahasiswa. iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
isemakin ibaik idengan ikeberadaan igedung ibaru iyang isemakin ilengkap iserta 
ididukung ioleh iperpustakaan idan ilaboratorium. iDi iantara isarana idan 
iprasarana iyang iada idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iadalah:
 
a. Ruang iBelajar i 
Ruang ibelajar idengan iukuran: i(9x7) imeter ipersegi iberjumlah i15 
ikelas iyang idilengkapi idengan iaudiovisual iantara ilain: i i5 iIn-Focus, idan i1 
iperpustakaan iyang idilengkapi iWi-fi isebagai ipenunjang ikegiatan ibelajar 
imengajar idi iruang ikelas. i 
b. Perpustakaan i 
Disamping iperpustakaan ikecil, iSekolah iTinggi iAgama i iIslamiiSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ijuga imemiliki iperpustakaan 
iSekolah iTinggi idengan ijumlah ibuku iyang ilebih ibanyak idan iruang ipustaka 
iyang idilengkapi iWi-fi isebagai isarana iuntuk imenambah iilmu ipengetahuan. 







c. Sarana iIbadah/Masjid i 
Sarana iIbadah/Masjid iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imerupakan ipusat ikerohanian 
ihampir iseluruh ikegiatan iibadah. iPembinaan imental imahasiswa idipusatkan 
idi iMasjid iAr-Rachman iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai; ikegiatan-kegiatan iini imeliputi: i 
1) Ceramah iAgama i 
2) Membaca iAlquran i 
3) Pembelajaran iTafsir 
d. Sarana iOlah iRaga i 
Sarana iolah iraga ibagi imahasiswa iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idimaksudkan iuntuk 
imenunjang ikegiatan ilatihan ikejaSekolah iTingginian; isarana iini imeliputi: i 
1) Lapangan iBasket i 
2) Lapangan iBadmington i 
3) Lapangan iVolley iBall i 
4) Meja iPingpong i(Tenis iMeja) i 
5) Areal ikampus i7, i8 iHa. iyang idapat idigunakan iuntuk ikegiatan 
ikesempatan idan ilatihan ifisik ilainnya. 
e. Ruang iKomputer i 
Komputer imerupakan isuatu ipelengkap ikemajuan idi ibidang 
ipendidikan, iseluruh imahasiswa iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idalam ipendidikan ikomputer. 
iJumlah ikomputer idi ipusat ikomputer iberjumlah i30 iunit. iBerikut idata 






Tabel i5: iData iInventaris iPusat iKomputer 
No. Jenis Jml Kondisi Kualitas/Fungsi 
Baik Buruk Layak Tidak iLayak 
 i Prasarana  i  i  i  i  i 
1 Ruang 
iPraktek 
 i4   i   i 
2 Ruang 
iPenyimpanan 
 i1   i   i 
3 Ruang 
iGudang 








 i180   i   i 
6 Sistem 
ipencahayaan 
 i  i  i  i  i 
7 Ketersediaan 
iDaya iListrik 
6000 iWatt  i  i 
 Alat 
iPraktikum i 
 i  i  i 
1 Komputer  i  i  i 
 Intel iPentium 
iIV 
70   
2 Printer  i  i  i 
 Dot iMatriks 
iA4 
 i1   
 Color iInk iJet  i2   
 Jumlah  i139  i  i 
Sumber: i iDokumen iRuang iKomputer iSyekh iH. iAbdul iHalim i i.Hasan iAl i 
i..Ishlahiyah iBinjai 
Dari itabel idi iatas, iterlihat ibahwa iruang ipusat ikomputer iyang iada idi 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai idilengkapi idengan i139 ialat. iSehingga imahasiswa iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 






B. iTemuan iKhusus 
1. Penyusunan iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Untuk imengetahui ipaparan idata itentang ipenyusunan iRencana 
iStrategis idalam ipengembangan i ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai, idipaparkan idengan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen. 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai 
 Penyusunan irencana istrategis iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim ihasan iAl-Ishlahiyah iBinjai idilakukan idengan: 
ipertama, imerumuskan ivisi, imisi, idan itujuan; ikedua, imembentuk iTim 
iPenyusun iRencana iStrategis; iketiga, iproses iperumusan; idan 
ikeempat, ipengesahan irencanaan istrategis itersebut.
1
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Visi, imisi idan itujuan imerupakan ilandasan ikonseptual ilembaga idan 
imerupakan icita-cita, iarah idan imimpi iyang imerupakan iidealisme 
ibersama. iOleh ikarena iitu idalam iperumusannya itidak iboleh iterlepas 
idari iprinsip ikebersamaan iatau idemokrasi idan ididasarkan ipada ihasil 
ipemikiran iyang irasional iserta itidak imenyimpang idari iperaturan idan 
ivisi, imisi idan itujuan ipendidikan inasional.
2
 
Dalam ipenyusunan ivisi, imisi, idan itujuan iSTAI idilakukan idengan 
imenyelenggarakan irapat iatau imusyawarah ibersama iyang iterdiri idari iKetua, 
iWakil iKetua, iUnit iPenjamin iMutu, iKa. iProdi, idan idosen. iSebagaimana 
                                                             
1
 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslamiSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, itanggal i15 iSeptember i2016. 
2
 iWawancara idengan iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama 





idikatakan ioleh iKetua iProdi iPS idan iES iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai: 
 Mengenai ipenyusunan ivisi, imisi, idan itujuan iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim ihasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
iditentukan idan iditetapkan idalam irapat ikoordinasi iyang imelibatkan 
iKetua, iWakil iKetua, iUnit iPenjamin iMutu, iKa. iProdi, idan idosen 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim ihasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai. iVisi, imisi idan itujuan iyang iada, imerupakan ihasil 




Ka. iProdi iPAI idan iPGRA iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 
 Visi idan imisi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai idisusun idengan imemperhatikan 
ikebutuhan idan iharapan istakeholders, idiperkuat idengan idata 
idokumentasi idari isejarah iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl- 
.Ishlahiyah iBinjai imengenai ipenyusunan ivisi, imisi idan itujuan 
idiselenggarakan idengan irapat idan imusyawarah, ididasarkan ipada 





Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
  
 Mekanisme ipenyusunan iVMTS ia. iKetua iSTAI imembentuk iTim 
iPerumus iVMTS iyang iterdiri iatas: i(1) iUnsur ipimpinan i(Ketua 
iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. iProdi; i(2) 
idosen ib. iTim iperumus imengumpulkan isumber-sumber/dokumen 
iyang irelevan iseperti: ihasil ievaluasi idiri, iyang itelah idianalisis 
iSWOT, ivisi, imisi, itujuan, idan ivisi imisi iKemenag. ic. iPenyusunan 
idraft iVMTS imelalui ikegiatan iFGD i(Focused iGroup iDiscussion). 
id. iKegiatan iFGD imelibatkan istakeholder iinternal idan ieksternal. ie. 
iPenyempurnaan/finalisasi irumusan iVMTS ioleh iTim iPerumus 
iberdasarkan imasukan-masukan iyang itelah idiperoleh ipada itahap 
isebelumnya. if. iPersetujuan iVMTS ioleh iKetua iSTAI iyang 
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 iWawancara idengan iKetua iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam iiSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, itanggal 
i15 iSeptember i2016. 
4
 iWawancara idengan iKa. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 





ididahului ipembahasan isecara ikomprehensif ibaik imenyangkut 
isubstansi ivisi, imisi, itujuan, imaupun isasaran. ig. iRumusan iVMTS 





Dengan iditetapkannya ivisi, imisi, idan itujuan iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai idi iatas, imaka iberhasil iatau itidaknya i 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
iBinjai ibergantung ipada ibagaimana iusaha ikongkrit ipara ipengurus idan 
istakeholder imembangun idan imengembangkan iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. 
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 Visi idan imisi iyang iada iini imerupakan igambaran idari icita-cita 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai iuntuk isebuah ipencapaian idi imasa imendatang, 
iartinya ivisi imisi iitu imenjadi iimpian ibersama, imerupakan isesuatu 
iyang iakan idicapai ibersama idi ikemudian ihari. iAgar idapat idipahami 
idan idilaksanakan ioleh iseluruh ikomponen iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, 
idilakukan isosialisasi isekaligus iinternalisasi ivisi, imisi idan itujuan 
isekolah idengan iberbagai icara, idiantaranya idibacakan ipada isaat 
iupacara, ikemudian idipasang idi itempat-tempat istrategis, iSelain iitu, 
idi idepan ipintu imasuk iditulis ipada ipapan iyang ibesar isemacam 
ibaliho iagar isemua iorang iyang imasuk iSTAI iSyekh iH. iAbdul 





Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai: 
 
 Kita imelakukan iupaya isosialisasi ivisi, imisi, idan itujuan isekolah 
idengan iberbagai icara, idaintaranya ikita ibacakan ipada iwaktu imasa 
iorientasi imahasiswa ibaru, iupacara, idipasang idi itempat-tempat 
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 iWawancara idengan iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
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 iWawancara idengan iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama 





istrategis. iContoh isaja, idi idepan ipintu imasuk idipasang ibaliho 
ibertuliskan ivisi, imisi, idan itujuan iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, idengan itujuan 




Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas, ibudaya imutu iyang iterlihat 
iberhubungan idengan: ipertama, iintegritas iyang imencakup ikejujuran, imoral, 
inilai-nilai, ikeadilan, idan ikesetiaan iterhadap ikebenaran idan ikeikhlasan. 
iKarakteristiknya iadalah ibahwa iapa iyang idiharapkan ioleh ipelanggan 
i(internal/eksternal) idan iapa iyang imemang ilayak iuntuk imereka iterima. 
iKedua, ikerjasama itim iyang imencakup iperbaikan-perbaikan ipermanen 
idalam iproses idan ioperasi-operasi, imengajukan imasalah-masalah iyang 
iterjadi idan idapat idengan isegera imemperoleh ibantuan idari ipekerja-pekerja 
ilainnya iberupa isolusi-solusi iyang iakan idigunakan iuntuk imenanggulangi 
imasalah-masalah iyang idihadapi. iKetiga, i ikepemimpinan iyang imencakup 
ikemampuan imemberikan ipandangan iatau ivisi, imembuat iarahan istrategis 
iyang idapat idimengerti ioleh isemua iorang idan imenanamkan inilai-nilai 
isebagai ipedoman ibagi ibawahannya. iKeempat, ikomunikasi iyang imencakup 
ipemahaman ibersama iterhadap isatu iatau isekelompok iide-ide iantara 
ipengirim idan ipenerima iinformasi, imengikat isegala isesuatu isecara 
ibersama-sama. 
 
Berdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti idi ilapangan imemang ibenar 
ibahwa idi ibeberapa itempat istrategis idan ipintu igerbang isekolah iterpampang 





Selain ivisi idan imisi, iterdapat ijuga irunning itext iyang idapat idilihat 
ioleh iseluruh itamu iyang idatang ike iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai. iRunning itext itersebut imenginformasikan itentang 
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iseluruh ikegiatan ikampus iseperti ijadwal imasuk, iKKN, iSeminar iProposal 
isampai ijadwal iSidang iSkripsi iyang imempermudah imahasiswa imengetahui 




Setelah imerumuskan ivisi, imisi idan itujuan isekolah, ilangkah 
iselanjutnya iadalah imenyusun irencanaan istrategis idengan imembentuk iTim 
iPenyusun. iTim iinilah iyang iditugaskan iuntuk imerumuskan irencana 
istrategis. iSebagaimana idikatakan ioleh iKetua iSTAI i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. 
 Langkah-langkah ipenyusunan irencanaan istrategis isetelah iperumusan 
ivisi idan imisi iadalah imembentuk itim iuntuk imengagendakan imana 
istrategi-strategi iyang iakan idirencanakan ikemudian irencana idari 
itahun iyang isebelumnya iyang iterlaksana idan iyang itidak iterlaksana. 




Berikut iadalah iTim iPenyusun iRencana iStrategis iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iT.A 
i2011-2016: i 
Tabel i6: i i iTim iPenyusun iRencana iStrategis iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Deskripsi iTugas Jabatan iFungsional 
Ketua Ketua iSTAI 
Sekretaris Kepala iUnit iPenjamin iMutu 
Anggota Wakil iKetua iI 
Anggota Wakil iKetua iIII 
Anggota Ka. iProdi iPAI idan iPGRA 
Anggota Ka. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi 
iSyari‟ah 
Anggota Kepala iLembaga iPengabdian iMasyarakat 
Sumber: i iDokumen iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iTahun i2011-2016 
                                                             
9
 iObservasi itanggal i12 iNovember i2016 
10
 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 





Tim iPenyusun itersebut iterdiri idari iKetua, iWakil iKetua, iKepala iUnit 
iPenjamin iMutu, iKa. iProdi, idan idosen. iTim imelaksanakan itugasnya idengan 
imenggali imasukan idan iaspirasi idari imasing-masing ibagian isesuai idengan 
itugasnya. iSetelah isemua imasukan isudah iterkumpul idan isemua iaspirasi 
iterakomodir, imaka itim iini ikemudian imengkaji idan imerumuskan irencana 
istrategis. iKemudian isetelah irumusannya iselesai, ilalu idisahkan ioleh iKetua i 
iSTAI. iSebagaimana iyang idisampaiakan ioleh iKepala iUnit iPenjamin iMutu 
iSTAI: 
 Tim iPenyusunan irencanaan istrategis iyang idiketuai ioleh iKetua iSTAI, 
imenginstruksikan ikepada iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, 
iKa. iProdi, idan idosen, iuntuk imencari imasukan iataupun ikebutuhan 
iapa iyang isesuai idengan ibagiannya imasing- imasing. iSetelah iitu 
imereka iakan imerumuskan, isetelah iitu ihasil iakan isaya itinjau 




Berikut itabel iagenda ipenyusunan, ipelaksanaan, idan ievaluasi irenstra: 




Program i i i i i 
Rencana iStrategis 
Waktu 
Penyusunan Pelaksanaan Evaluasi 
1. Pengembangan iProdi Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaa
n 
2. Sarana idan iPrasarana Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
3. Tata iKelola idan 
iManajemen 
Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
4. Pengembangan iSDM Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
5. Dana idan iPendanaan Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
                                                             
11
 iWawancara iidengan iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 





6. Penjaminan iMutu Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
7. Penelitian Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
8 Pengabdian iMasyarakat Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
9 Kerjasama Awal iT.A i2011-2012 Kondisional Setelah 
iPelaksanaan 
Sumber: iDokumen iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
i i i…………Hasan..Al iIshlahiyah iBinjai i2011. 
Penyusunan irencana istrategis isangat imembutuhkan iefektifitas idan 
iefisiensi idaripada iusaha-usaha imanusia idalam imencapai itujuan iyang idicita-
citakan. iDari iwawancara idi iatas ijelaslah ibahwa ibetapa ipentingnya 
ikeberadaan iRencana iStrategis. iKa. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, ibeliau 
imenyatakan ibahwa: 
 Penyusunan iRencana iStrategis idalam ipengembangan i ibudaya imutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imerupakan ilangkah iawal 
ipeningkatan imutu iSTAI. iPenyusunan irenstra iberdasarkan ipetunjuk 
iatau iacuan ivisi idan imisi iyang itelah idisusun iyang idilakukan imelalui 
irapat idengan isemua ielemen ikampus. iKegiatan ipenyusunan iRencana 
iStrategis iini idilakukan idi iawal itahun iakademik i2011.
12
 
Dosen iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, ibeliau imenyatakan ibahwa: 
 Penyusunan irencana istrategis iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iTahun i2011 isamapi 
idengan i2016 imemperhatikan itiga ipoin ipenting, iyaitu: imelakukan 
irapat ipenyusunan iRencana iStrategis, imenetapkan iwaktu ikegiatan 
iRencana iStrategis, idan imenetapkan isiapa isaja iyang iterlibat
13
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: i 
 Penyusunan irenstra iberfokus ipada iperencanaan ipengembangan 
ikegiatan iprogram ipembelajaran, imencari iinformasi iyang icukup iyang 
iberkaitan idengan ikarakteristik imasyarakat i(mahasiswa, iorang itua 
imahasiswa, idan imasyarakat iumum) iyang iterdiri idari, ipotensi idan 
ikebutuhan, isumber idaya, ifasilitas, ilingkungan, idan ilain-lain. 
iInformasi idiperoleh idari iberbagai isumber iseperti icatatan idan 
ipengalaman idosen, ihasil iriset ibagian ipenelitian, iatau iinformasi 
ibagian iinventarisasi idi ikampus.
14
 i 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Penyusunan irencana istrategis iPerguruan iTinggi imemiliki ilandasan 
iHukum iyang iterdapat ipada iPP. iNo. i4 iTahun i2014 iPasal i5 
iLandasan iHukum i(1) iDalam imelaksanakan itanggung ijawab idi 
ibidang iperencanaan isebagaimana idimaksud idalam iPasal i3 ihuruf ib, 
iMenteri imemiliki itugas idan iwewenang imeliputi: imengembangkan 
iPendidikan iTinggi iberdasarkan ikebijakan iumum, isebagaimana 
idimaksud ipada ihuruf ia idan ihuruf ib iyang iterdiri iatas: i1. irencana 
ipengembangan ijangka ipanjang i25 i(dua ipuluh ilima) itahun; i2. 
irencana ipengembangan ijangka imenengah iatau irencana istrategis i5 
i(lima) itahun; idan i3. irencana ikerja itahunan, isesuai idengan iketentuan 
iperaturan iperundang-undangan. i(2) iKetentuan imengenai iperencanaan 
isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) iberlaku iuntuk: ia) iKementerian 
iLain iyang imenyelenggarakan iPendidikan iTinggi; ib) iBadan 
iPenyelenggara; idan ic) iPerguruann iTinggi.
15
 
Penyusunan irencana istrategis idilakukan idengan ipenyiapan isumber 
idaya, idan ipengaturan iagar itujuan idi imasa idepan itercapai. iMemperhatikan 
ilangkah idemi ilangkah iyang iakan imembawa iinstitusi imencapai itujuan iakhir 
isesuai idengan itujuan iyang itersirat idalam ipernyataan ivisi idan imisi ifleksibel 
idapat imenampung ikemungkinan iadanya ihal-hal iyang itidak iterduga idan 
idapat iberubah idalam ikurun iwaktu itertentu isesuai idengan ikebutuhan idan 
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ituntutan, idengan itanpa imengubah itujuan iakhir. iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Prinsip idasar idalam irencana istrategis iPerguruan iTinggi imengacu 
ipada ikebijakan iumum iberdasarkan ievaluasi idiri iketerlibatan 
istakeholders i(milik ibersama) iada ifokus iukuran ikinerja ibersifat 
istrategis idan iterukur. iDasar ikomponen ipendukung irencana istrategis 
ipernyataan imisi/mandat itata inilai ivisi itujuan iinstitusi irencana 
iimplementasi iindikator ikinerja iutamanya itri-dharma, imisi isosial itata 
inilai ibiasanya iuntuk itingkat iinstitusi; isebagai isistem inilai iyang 
idiyakini iyang imenjadi iacuan idalam iberorganisasi ivisi iarah 
ipengembangan i(time ibound) itujuan istrategis iapa iyang iharus idicapai 
istrategi idan ikebijakan ibagaimana imencapai itujuan iindikator ikinerja 
ifungsi idari iprogram idan isumberdaya. iProses iuntuk imengembangkan, 
imengimplementasikan iproses iperencanaan isiklus iperencanaan 
idimulai: ireview imisi/visi idan imenetapkan itujuan imenetapkan 
irencana iimplementasi ipra-perencanaan iuntuk irencana ibaru: 
imengembangkan itemuan iawal imengevaluasi ikesuksesan iproses 
ireview isatuan itugas iperencanaan iproses ireview itahunan iakhir ireview 




Dosen iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai: i 
 Di isini ibebas imenyampaikan ipendapat itentang isemua ihal iyang 
imenyangkut idengan ipeningkatan imutu ikampus. iKetua iSekolah 
iTinggi isangat imenghargai i ipendapat ikami, iuntuk imenyusun isebuah 
iprogram, ibukan ihanya iDosen isaja iyang idilibatkan, itetapi imahasiswa 
idan iorang itua imahasiswa iserta ikomite iSekolah iTinggi ijuga 
idilibatkan, iseperti iketika iSekolah iTinggi iakan imengadakan 
ikerjasama idengan iseorang ipsikolog, imahasiswa iadalah ipihak 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ijuga imenegaskan ibahwa: 
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 Penyusunan irencana istrategis idimaksudkan isebagai ipedoman iatau 
iarah iyang iakan iditempuh idalam ipenyelenggaraan idan ipengembangan 
iSekolah iTinggi iselama i5 i(lima) itahun ike idepan, inamun idemikian 
iRencana iStrategis ibukanlah imerupakan ipedoman iyang istatis, 
imelainkan idinamis, iartinya i iRencana iStrategis idapat iditinjau iulang 
isetiap isetahun isekali. iPeninjauan irencana itersebut idilakukan iapabila 
idipandang ipenting idan isesuai idengan iperubahan iyang idiperkirakan 




 Ketua iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenambahkan ibahwa: 
 Rencana istrategis imerupakan idokumen iperencanaan ijangka 
imenengah ikurun iwaktu i5 i(lima) itahun iyang imenggambarkan ivisi, 
imisi, itujuan, isasaran, iarah ikebijakan idan iprogram iprioritas. iSelain 
iitu irencana istrategis ijuga imerupakan ipenjabaran igambaran 
ipermasalahan ipenyelenggaraan ipendidikan iyang idihadapi iserta 
iindikasi iprogram iyang iakan idilaksanakan iuntuk ipemecahan 
ipermasalahan isecara iterencana, iakomodatif idan isistematis idengan 
imempertimbangkan ipotensi, ipeluang idan itantangan iyang iada. 
iMemperhatikan ipentingnya idokumen irencana istrategis iyang iharus 
idimiliki ioleh isetiap iPerguruan iTinggi, imaka iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam iSyekh iH. iAbd. iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imenetapkan irencana istrategis iyang imerupakan irencana 
ipengembangan iuntuk i5 i(lima) itahun ike idepan, iyakni iuntuk iperiode 
i2011-2016. iRencana iStrategis iini idisusun iberdasarkan ivisi idan imisi 
iSekolah iTinggi iyang imerupakan icita-cita idan ikomitmen ibersama 
itentang ikondisi iideal imasa idepan iyang iingin idicapai idengan 
imempertimbangkan ipotensi iyang idimiliki idisamping imencermati 
ipermasalahan iyang idihadapi idan iberbagai ikecenderungan/ iperubahan 
iyang isedang idan iprediksi iyang iakan iterjadi. iBerdasarkan ivisi idan 
imisi itersebut idirumuskan itujuan idan isasaran iyang iakan idicapai 
iselama i5 i(lima) itahun ike idepan idan iselanjutnya idisusun istrategi 
idan iprogram ipengembangan iuntuk imewujudkannya.
19
 
 iSelanjutnya iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenjelaskan 
ibahwa: 
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 Jadi imemang ipenyusunan irencana istrategis idi iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
iini imenggunakan imetode idemokrasi, ijadi isemua idiberikan 
iwewenang iuntuk imemberikan imasukan, ibahkan ikritik ipun ikita 
itampung. iSaya idiberikan iwewenang ioleh iKetua iSTAI ikhusunya 
idalam ibidang ipenjaminan imutu. iSetelah isemua iprogram ikerja isudah 
isaya isusun, isaya iakan iberikan ike iKetua iSTAI iuntuk idikaji iulang. 




Pada itahap iproses iperumusan iini isepenuhnya imenjadi itugas iTim 
iPenyusun iRencanaan iStrategis. iSebagaimana itelah idisebutkan isebelumnya, 
iTim iini ibekerja idalam ikurun iwaktu isatu ibulan iuntuk imenyelesaikan 
iRencanaan iSrategis iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iOleh iKetua iTim iyang ijuga iKa. iProdi 
iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah idikatakan ibahwa idalam 
imelaksanakan itugasnya idibagi imenjadi idua iminggu iuntuk iproses 
ipengumpulan imasukan iatau imenggali iaspirasi, idan idua iminggunya ilagi 
iuntuk iproses ipengkajian idan iperumusan. iKetua i iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imengatakan 
ibahwa: 
 Tim iPenyusun iyang iberjumlah itujuh iorang, idiberi iwaktu isatu ibulan 
iuntuk imenyelesaikan isampai imenjadi irumusan iyang isudah ijadi, 
iartinya isudah isiap iuntuk iditetapkan. iSekitar ibulan iMei-Juli i2011. 
iSesuai idengan iarahan ibapak iKetua iSTAI, ikita idiminta iuntuk 
imenggali imasukan iatau iaspirasi idari ibawah. iKita imembuat isemacam 
idraf iatau iformulir iuntuk idibagikan ipada imasing-masing ianggota itim 
iini iatau idengan icara iwawancara, ikemudian ianggota itim 
imembagikan ilagi ikepada ibagian-bagian idibawahnya. iUntuk iwaktunya 
isendiri, idua iminggu iuntuk imengumpulkan imasukan-.masukan iitu, 
idan idua iminggunya ilagi iuntuk itahap ipengkajian idan iperumusan 
iberdasarkan imasukan-masukan iyang iada.
21
 
Dalam imengumpulkan imasukan-masukan iatau imenggali iaspirasi 
isemua iunsur iyang iada idi ikampus idiberikan ikesempatan iuntuk 
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imengusulkan iprogram-program ijangka ipendek idisesuaikan idengan ivisi, 
imisi, idan itujuan iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iSeperti iyang idiakatan ioleh iWakil iKetua iI 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
iBinjai: 
 Contohnya isaja isaya idalam ibidang ikurikulum, isaya iakan 
imenanyakan ikepada imasing-masing idosen ikritik idan isaran iuntuk 
iprogram iapa iyang iingin idilaksanakan iuntuk isatu itahun ikedepan 




Ka. iProdi iPAI idan iPGRA i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
Setelah iproses ipengumpulan iatau iproses imenggali imasukan idan 
iaspirasi idianggap icukup, imaka iselanjutnya iTim iPenyusun iRencana 
iStrategis iSTAI i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
iberkumpul iuntuk imengkaji iprogram-.program istrategis iyang 
idiusulkan idari ibawah, ikemudia imemilah idan imemilih iprogram iyang 
isesuai idengan ivisi, imisi isekolah idan idisesuaikan ijuga idengan 
ikondisi ilingkungan isekolah ibaik iinternal imaupun ieksternal. iSetelah 
iTim iPenyusun iperencanaan istrategis imenyelesaikan itugasnya, ihasil 
idari irumusan iRencanaan iStrategis itersebut iselanjutnya idiserahkan 
ikepada iKetua iSTAI. iSetelah imendapatkan ilaporan ihasil ikerja idari 
iTim iPenyusun iRencana iStrategis, iKetua iSTAI imempelajari ikembali 
irumusan itersebut. iKemudian iapabila irumusan iRencanaan iStrategis 
itersebut isudah idianggap ibagus isesuai iyang idiharapkan imaka 
idilanjutkan ipada itahap ipengesahan.
23
 
Pada itahap iini iKetua iSTAI imengesahkan irencanaan istrategis iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai i2011/2012 is.d 
i2015/2016 ipada itanggal i01 iSeptember i2011. iKemudian iperencanaan 
istrategis iyang itelah isecara iresmi iditetepkan ioleh iKetua iSTAI itersebut 
idisosialisasikan ibaik isecara iformal ipada isaat irapat imaupun iinformal. 
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iSebagaimana idikatakan ioleh iKetua iSTAI i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-.Ishlahiyah iBinjai. i 
 Ketika iprogram ikerja isudah iselesai idan idinyatakan ifix imaka 
iselanjutnya idari ipihak itim imenyerahkan ike iKetua iSTAI iguna iuntuk 
idisetujui idan idi ikoreksi, ijika iada iyang ikurang imaka idilakukan 
ipenambahan. iJika isudah idibenahi, isetelah iitu iKetua iSTAI 
imensosialisasikan ikepada isemua ikomponen isekolah ibaik isecara 
iformal imaupun iinformal, icontohnya isaja ipada irapat-rapat.
24
 
Penyusunan irenstra ijuga imemperhatikan ikekuatan idan ikelemahan 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iDi iantara 
ikekuatan-kekuatan iyang idimiliki iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iadalah: ipertama, imemiliki igedung isendiri. iKedua, ilokasi 
ikampus iyang isangat istrategis. iKetiga, ididukung ioleh ikepemimpinan 
iyayasan iyang ikuat. iKeempat, imemiliki iteam iwork iyang itangguh. iKelima, 
ijumlah imahasiswa iyang irelatif ibanyak. iSedangkan idi iantara ikelemahan-
kelemahan iyang idimiliki iadalah: ipertama, ijumlah isarana idan iprasarana 
iyang ibelum imemadai. iKedua, ijumlah iProgram iStudi iyang imasih iminim. 
iKetiga, ipendanaan iyang imasih ikurang. iKeempat, itenaga iedukatif iyang 
ibelum imencukupi. iKelima, itata ikelola iyang ibelum imaksimal. iKenam, 
ibelum iadanya ipenjaminan imutu imasing-masing iProdi.
25
 i 
Disamping imemiliki ikekuatan idan ikelemahan, iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ijuga imemiliki ipeluang-peluang iyang 
idapat idimanfaatkan, iyaitu: ipertama, ibanyaknya ijumlah iSLTA idi iKota 
iBinjai idan isekitarnya iyang imerupakan iinput icalon imahasiswa. iKedua, 
ibanyaknya iangkutan ikota iyang imemudahkan iakses ibagi imahasiswa. iKetiga, 
iadanya iperhatian idan idukungan iPemerintah iDaerah idalam ipenyelenggaraan 
iPerguruan iTinggi. iKeempat, ikepercayaan imasyarakat iyang irelatif ibaik. 
iSedangkan itantangan iyang idihadapi iadalah: ipertama, itingginya idaya isaing 
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 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, itanggal i13 iAgustus i2016. 
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Melihat ikeseluruhan iproses ipenyusunan irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu iarus ikomunikasi idi ilingkungan iinternal 
iSekolah iTinggi iyang ilancar ibaik idari ibawah ike iatas imaupun isebaliknya. 
iKomunikasi iyang ibaik iini isangat idibutuhkan idalam iproses iperencanaan. 
iSehingga iide-ide iyang itertuang iadalah ibuah ipiker iterbaik idari imasing-
masing ianggota idan ipimpinan. iKemudian iterlihat ikerja isama itim iyang ibaik 
ipula isaat iproses ipenyusunan irenstra, iterlihat idari ilangkah-langkah 
ipenyusunan iyang iruntut idan itersusun irapi isepertiMekanisme ipenyusunan 
iVMTS ia. iKetua iSTAI imembentuk iTim iPerumus iVMTS iyang iterdiri iatas: 
i(1) iUnsur ipimpinan i(Ketua iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu, iKa. iProdi; i(2) idosen ib. iTim iperumus imengumpulkan isumber-
sumber/dokumen iyang irelevan iseperti: ihasil ievaluasi idiri, iyang itelah 
idianalisis iSWOT, ivisi, imisi, itujuan, idan ivisi imisi iKemenag. ic. iPenyusunan 
idraft iVMTS imelalui ikegiatan iFGD i(Focused iGroup iDiscussion). id. 
iKegiatan iFGD imelibatkan istakeholder iinternal idan ieksternal. ie. 
iPenyempurnaan/finalisasi irumusan iVMTS ioleh iTim iPerumus iberdasarkan 
imasukan-masukan iyang itelah idiperoleh ipada itahap isebelumnya. if. 
iPersetujuan iVMTS ioleh iKetua iSTAI iyang ididahului ipembahasan isecara 
ikomprehensif ibaik imenyangkut isubstansi ivisi, imisi, itujuan, imaupun 
isasaran. ig. iRumusan iVMTS idisahkan ioleh iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim ihasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iBudaya imutu iberikutnya iyang iterlihat 
iadalah imenjaga ietika iorganisasi iuntuk isaling imenghargai idan imenghormati 
ipendapat iorang ilain, iwalaupun iberbeda, isehingga iproses iperencanaan 
iprogram idapat iterlaksana idengan ipenuh iintegritas iseluruh ipihak iyang 
iterlibat idengan irasa ianggung ijawab. iIni isemua idapat iterlaksna ikarena 
ifungsi ikepemimpinan iberjalan idengan itupoksinya imasing-masing. 
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Penyusunan irenstra idiperkuat idengan idata ilampiran idokumentasi 
irencana istrategis iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl ishlahiyah iBinjai 
iyang isudah idisahkan ioleh iKetua iSTAI ipada itanggal i01 iSeptember i2011. 
iRencana istrategis imerupakan ipedoman iyang iakan iditempuh idalam 
ipenyelenggaraan iSekolah iTinggi iselama i5 i(lima) itahun ikedepan. 
iRenstraixiniiimerupakan ipedoman iyang idinamis, iartinya irencana istrategis 
iini idapat iditinjau iulang isecara iperiodik isetiap isetahun isekali. iPeninjauan 
irenstra itersebut idilakukan iapabila idipandang ipenting i isesuai idengan 
iperubahan iyang iberpengaruh iterhadap ipenyelenggaraan iSekolah iTinggi. 
iBerikut irencana ioperasional i(renop) irenstra i2011 i–2016:
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Tabel i8: i i Rencana i iOperasional i(Renop) i iPelak isanaan i iProgram i iStrategis iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim i i iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i2011 i– i2016 i 
No. Bidang Program iStrategis Indikator Jadwal iPelaksanaan 
2011/ 
i i i i i 
i i i i i 

















b. Menambah iProdi ibaru 
idengan imembuka 
iProgram iPascasarjana 
i(PPs) iProgram iS2 
iPendidikan iIslam. 
c. Membuka iProdi iunum 
idengan imendirikan 
iSekolah iTinggi 
iKeguruan idan iIlmu 
iPendidikan i(STKIP) 
a. Terwujudnya 
ipengembangan iProdi iyang 
iditandai idengan 
iterselenggaranya iProdi 
iBKI i(Bimbingan idan 
iKonseling iIslam) 
b. Berdirinya iProgram 
iPascasarjana i(PPs) 
iProgram iS2 iPendidikan 
iIslam 
c. Berdirinya iSekolah iTinggi 























2 Bidang iSarana idan 
iPrasarana 
a. Melanjutkan 
ipembangunan i2 i(dua) 
iunit igedung ibaru 
b. Pengadaan imobileur 
idi isetiap iruangan. 
c. Pembuatan iruang 
imicro iteaching. 
d. Pengadaan i2 ibuah 
iLCD. 
e. Penataan iruang 
iperpustakaan idan 
isekaligus imenambah 
ijumlah ikoleksi ibuku. 
f. Mengembangkan iICT 
idengan imenambah 
ipesawat icomputer 
idan ipemasangan i 
iwifi i(internet). 
 
a. Telah iselesainya i2 i(dua) 
iunit igedung ibaru iyang 
iterdiri idari i: i10 iruang 
ikuliah, i1 iruang imicro 
iteaching, i1 iruang 
ipimpinan, i1 iruang 
isekretariat idan i1 iruang 
idosen. 
b. Tersedianya imobileur 
idi isetiap iruang isecara 
ilengkap. 
c. Terealisasinya iruang imicro 
iteaching iyang irepsentatif. 
d. Tersedianya i2 i(dua) 
ibuah iLCD iuntuk 
imendukung ikelancaran 
iPBM. 
e. Terwujudnya iperpustakaan 
iyang imemadai idengan 






























3 Bidang iTata iKelola 
idan iManajemen 
a. Menyusun isistem 
imanajemen iterbuka 
idan iakuntabel 
idengan istruktur iyang 
ijelas. 
b. Meningkatkan ikualitas 
ipenataan imanajemen 
a. Terwujudnya isistem 
imanajemen iterbuka idan 
iakuntabel 
b. Tersusunnya istruktur idan 
iuraian itugas ipokok idan 
ifungsi iyang ijelas 











































b. Meningkatkan ijumlah 
idosen itetap iyang 
isesuai idengan iProdi 
idan iyang itidak 










e. Meningkatkan ijumlah 
idosen iberpendidikan 
a. Pelaksanaan irekrutmen 
idosen i imelalui iseleksi 
b. Terpenuhinya ijumlah 
idosen itetap iyang iberlatar 
ibelakang ipendidikan 
isesuai idengan iProdi 
isebanyak iminimal i12 
iorang isetiap iProdi idan i10 
iorang idosen itetap iyang 
itidak isesuai idengan iProdi 
c. Tersedianya idosen iyang 
iberkualitas, imemiliki 
ikompetensi idi ibidang 
imasing-masing 
d. Terealisasinya idosen 
iyang imendapat iprogram 
ibeasiswa i/ itugas ibelajar 
e. Tersedianya idosen 












































isebanyak i10 iorang 
idan i1 iorang iguru 
ibesar isetiap iProdi. 
i10 iorang idan i1 iorang 
iguru ibesar. 













iIslam iKemenag iR.I 
c. Mengajukan iproposal 











a. Pembayaran iSPP itelah 
imenggunakan ijasa ibank. 
b. Terealisasinya 
imendapatkan ibantuan 
idana idari iDirektorat 
iPendidikan iTinggi iIslam. 
c. Terealisasinya 
imendapatkan ibantuan 
idana idari iPemerintah 
iPropinsi idan iPemerintah 
iDaerah. 
d. Subsidi iYayasan ike 
iSekolah iTinggi itetap 
iberlanjut. 
e. Berdirinya iKoperasi 
ikampus. 
f. Adanya ibantuan idana idari 
idonatur. 
g. Terwujudnya 
itransparansi idan iakuntabel 
idalam ipengelolaan idana. 
h. Terlaksananya 
ipembuatan ilaporan ike 





















































idana idari idonatur. 
g. Mengelola ipendanaan 
isecara itransparan idan 
iakuntabel. 
h. Melaporkan ikeuangan 




6 Bidang iPenjaminan 
iMutu 
a. Membentuk iUnit 
iPenjamin imutu 
idengan imelibatkan 











e. Membuat ilaporan 
ipelaksanaan 
a. Terbentuknya iUnit 
iPenjamin iMutu iuntuk 
imelaksanakan itugas 
ikepengawasan, ikualitas 





c. Terlaksananya ikegiatan 
ipenjaminan imutu isecara 
iintensif. 
d. Terlaksananya 
imonitoring idan ievaluasi 
ipenjaminan imutu iuntuk 









































idalam iperencanaan idan 
iperbaikan iberikutnya. i 
e. Adanya ilaporan 
ipelaksanaan ipenjaminan 
imutu isetiap isemester 












ijurnal iSekolah iTinggi 
isecara iteratur idan 
itepat iwaktu i( i2 ikali 
isetahun i). 
e. Menjalin ikerjasama 
idalam imelaksanakan 
ipenelitian i( ipenelitian 
ikolaboratif i) 
a. Terlaksananya ipenelitian 
idosen isebanyak iminimal 
i3 ikali idalam isetahun 
idengan imelibatkan 
imahasiswa iatas ibiaya 
isendiri idengan 
imengangkat itema-tema 
iaktual idan ibermanfaat 
iuntuk iditeliti 
b. Hasil ipenelitian 
idipublikasikan 
c. Terbitnya ijurnal iSekolah 
iTinggi isecara iteratur i2 
ikali idalam isetahun 
d. Terealisasinya 
ikerjasama idengan 
iPemerintah iDaerah idan 




































 Bidang iPengabdian a. Mengintensifkan 
ikegiatan 
a. Adanya idesa ibinaan iyang 
idikelola iSekolah iTinggi. 





8 iPada iMasyarakat ikemasyarakatan i/ 
ikeagamaan idi idesa 





iinstansi iterkait idalam 
ipembinaan 
ikepemudaan. 
c. Mengasuh imadrasah 
ibinaan i(MDA) 
ibekerjasama idengan 
imasyarakat idi idesa 
ibinaan. 
d. Pengiriman 
idosen idan imahasiswa 




ikerjasama idengan iinstansi 
iterkait idalam ipembinaan 
ikepemudaan. 
c. Adanya imadrasah ibinaan 
iyang idiasuh iSekolah 
iTinggi i(MDA). 
d. Terlaksananya 
ipendistribusian idosen idan 
imahasiswa iuntuk imenjadi 
iKhatib iJum‟at idi imesjid-
mesjid. 























9 Bidang iKerjasama a. Melanjutkan 
ikerjasama idalam 
ibentuk iMoU idengan 
iMadrasah iTsanawiyah 
idan iMadrasah iAliyah 
iyang iada idi iKota 
iBinjai idi iKabupaten 
iLangkat iuntuk 
a. Kerjasama idengan 
iMadrasah iTsanawiyah idan 




b. Terjalinnya ikerjasama 












































isyariah, iminimal i5 i(lima) 
ibank isyariah. 
c. Terlaksananya ipengelolaan 















Mencermati irenstra iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iyang itelah idisetujui idi iatas, ipeneliti imelihat iterdapat 
ibeberapa ikekurangan idalam ipenyusunan irenstra. iPertama, ibidang iyang 
idimuat iseharusnya iberdasarkan imasing-masing itujuan iyang itertera idalam 
ivisi, imisi, idan itujuan iyang idilengkapi idengan istrategi. iSeharusnya irealisasi 
ibukan idibuat idalam ibentuk iceklistapi iharus idalam ibentuk iprosentase. i 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi idan idokumen 
isebagaimana idiungkapkan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenyusunan 
irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
idengan: ipertama, imerumuskan ivisi, imisi, idan itujuan; ikedua, imembentuk 
iTim iPenyusun iRencana iStrategis; iketiga, iproses iperumusan; idan ikeempat, 
ipengesahan irencanaan istrategis itersebut. iTim iPenyusun iRencana iStrategis 
iterdiri idari iKetua iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. 
iProdi, idan idosen. iSetiap ipihak iyang iterlibat idalam imenyusun iprogram idan 
istrategi isesuai idengan ibidangnya imasing- imasing idan iuntuk isasaran imutu 
ipendidikan imengelola ifasilitas, imulai idari ipengadaan, ipemeliharaan idan 
iperbaikan, ihingga ipengembangan iyang idapat imenciptakan ilingkungan 
ikampus iyang ibersih, irapi, iindah isehingga idapat imenciptakan ikondisi iyang 
imenyenangkan ibaik ibagi idosen imaupun imahasiswa iuntuk iberada idi 
ikampus. iPenyusunan iprogram-program istrategis, iyaitu ipengembangan 
iprogram istudi, isarana idan iprasarana,tata ikelola idan imanajemen, 
ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), idana idan ipendanaan, 
ipenjaminan imutu, ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama 
idengan imengembangkan ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, 
ipelatihan, ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. 
iLangkah iberikutnya iadalah imensosialisasikannya ikepada istakeholder, icivitas 
iakademika, idan iinstansi inegeri idan iswasta iagar iikut imensukseskan irencana 





Penyusunan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 










Tata kelola dan manajemen 
Sarana dan prasarana 
Sumber daya manusia (SDM) 







































2.  iPelaksanaan iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya 
iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Untuk imengetahui ipaparan idata itentang ipelaksanaan iRencana 
iStrategis iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai, idipaparkan idengan idata iwawancara, iobservasi, idan 
idokumen. 
Sekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai itelah imenetapkan irenstra idengan ipengembangan i iprogram 
istudi, isarana idan iprasarana, itata ikelola idan imanajemen, ipengembangan 
isumber idaya imanusia i(SDM), idana idan ipendanaan, ipenjaminan imutu, 
ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama iuntuk ikurun iwaktu 
i5 i(lima) itahun idari i2011 isampai idengan i2016. 
Setelah iterwujudnya irencana istrategis iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, imaka itidak ikemudian 
iberhenti idisitu isaja. iLangkah iselanjutnya iadalah ibagaimana ipelaksanaan 
iRencana iStrategis itersebut. 
Pelaksanaan irencana istrategis idi isini idiartikan imenerapkan iprogram-
program istrategis iyang iada ipada irencana istrategis iyang itelah idisusun ipada 
iawal itahun iajaran idan imengacu iatau iberpedoman ipada irencana istrategis 
iyang isudah idisusun. 
Pelaksanaan i irencana istrategis idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenjadi itanggung 
ijawab iKetua iSTAI isecara iumum. iSecara ikhusus iKetua iSTAI imemberikan 
itugas iatau iwewenang ikepada ibagian-bagian iyang idapat imelaksanakan 
iprogram iyang itelah idirencanakan, iseperti iWakil iKetua, iKa. iProdi, idan 
ipara idosen iyang iterkait idengan iprogram iyang iakan idilaksanakan. iSelain 





iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imemaksimalkan idalam 
imenggunakan iberbagai isumberdaya iyang itersedia isemaksimal imungkin, 
imenggunakan ipengalaman-pengalaman imasa ilalu iyang idianggap iefektif. 
iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Pelaksanaan irencana istrategis iditandai idengan imembangun 
ikredibilitas iPamong ipada iSeluruh iProdi iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, imaka iproses irekrutmen iKetua 
iProdi, iSekretaris iProdi idan iStaf ididasari iatas iKesesuaian iPendidikan 
iformalnya idengan iprodi iserta ipengalaman idalam ipengelolaan ibidang 
iyang imenjadi ikonsentrasi iutama iprodi. iIklim itransparansi ijuga 
idibangun isecara ibaik ipada iSeluruh iProdi. iHal iini idapat iditelusuri 
imelalui idistribusi imata ikuliah, iBimbingan iMahasiswa idan ikegiatan 
ikemahasiswaan, iyang idirancang isecara iproporsional idengan 
imempertimbangkan ikapasitas idan ikeahlian idosen.
28
  
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Akuntabilitas iSeluruh iProdi idapat idilihat imelalui iKegiatan iAkademis 
iyang iberjalan isesuai idengan ischedule iyang itelah idisusun 
isebelumnya idan iKegiatan iMahasiswa iyang imenopang ibidang 
ikeahlian iPendidikan iAgama iIslam, iserta ijaringan iyang idibangun 




Tanggung ijawab iseluruh iProdi idapat idilihat imelalui iusaha imaksimal 
isegenap ipamong iuntuk imemastikan iberjalannya iproses ikegiatan iakademis 
isesuai idengan ischedule iyang itelah idisusun idan imemfasilitasi imahasiswa 
iuntuk imemperoleh ipengalaman iluar ikampus iyang imenopang idisiplin 
iilmunya, isekaligus imemperkenalkan ikepada imereka iLinkage iyang 
ibersinggungan ilangsung idengan idisiplin iilmunya.
30
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 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai itanggal i23 iAgustus i2016. 
29
 iWawancara idengan iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai itanggal i23 iAgustus i2016 
30





Kebijakan iatasan ikepada ibawahan imemiliki iefek iyang isangat ibaik 
ibilamana iantar ipimpinan idan ibawahan isaling ipercaya idan imelaksanakan 
isesuai idengan itugas idan ifungsinya. iPeneliti imelihat ibahwa iungkapan 
itersebut isesuai idengan ihasil iobservasi idan iwawancara ipeneliti.
31
 
Hasil iobservasi imenunjukkan ibahwa idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iini imengaplikasikan 
isikap iprofessional, iseperti iyang itertulis idalam ivisi iSTAI idan iseluruh 
ikomponen iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai isudah iberhasil imenanamkan isikap-sikap ilain iseperti 
ifriendly, icaring, idan iintegrity.
32
 
Ka iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Kepemimpinan iefektif imengarahkan idan imempengaruhi iperilaku 
isemua iunsur idalam iprogram istudi, imengikuti inilai, inorma, ietika, 
idan ibudaya iorganisasi iyang idisepakati ibersama, iserta imampu 
imembuat ikeputusan iyang itepat idan icepat.Kepemimpinan imampu 
imemprediksi imasa idepan, imerumuskan idan imengartikulasi ivisi iyang 
irealistik, ikredibel, iserta imengkomunikasikan ivisi ike idepan, iyang 
imenekankan ipada ikeharmonisan ihubungan imanusia idan imampu 
imenstimulasi isecara iintelektual idan iarif ibagi ianggota iuntuk 
imewujudkan ivisi iorganisasi, iserta imampu imemberikan iarahan, 




 iKa iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah 
iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 Kepemimpinan iorganisasi iProdi iterdiri iatas iseorang iKetua iProdi 
idibantu idengan iseorang iSekretaris, idibantu ioleh idua iorang istaf. 
iKeseluruhan iunsur itersebut imembentuk itim ikerja i(Task iForce) iyang 
ibertanggung ijawab isecara istruktural ikepada iKetua iSTAI. iDengan 
idemikian, ikepemimpinan iProdi iini icukup iefisien idan iefektif iuntuk i 
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 iObservasi i22 iAgustus i2016 
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 iObservasi i23 iAgustus i2016 
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 iWawancara idengan iKa iProd ii iPAISekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 





imelayani ipara ipengguna ijasa ipendidikan, isehingga iantar iunsur 




 iBerikut idiagram iKepemimpinan iProdi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai: 












Sumber: iBorang iAkreditasi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah i………....Binjai i2016 i 
 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Untuk imencapai itujuan iprogram iyang itelah iditetapkan, iProdi 
imengadakan ikerjasama idan ikemitraan idengan ilembaga ipendidikan 
iyang irelevan iseperti imadrasah, iserta iinstansi iterkait ilainnya. 
iKerjasama idan ikemitraan itersebut imeliputi iketiga iaspek itridharma 
iPerguruan itinggi iyaitu ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian, idan 
ipengabdian ikepada imasyarakat. iKerjasama idan ikemitraan idalam 
ibidang ipendidikan idan ipengajaran imeliputi itenaga ipengajar idari 
ikalangan ipraktisi idan ikuliah iumum iyang idiberikan ioleh ipara ipakar 
iPendidikan iIslam. iDalam ibidang ipenelitian imeliputi ikemudahan 
imemperoleh idata idalam imenyelesaikan itugas-tugas iperkuliahan, 
ipenelitian idosen idan ikemitraan idalam ipenelitian. iSedangkan idalam 
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ibidang ipengabdian ikepada imasyarakat ilebih iberorientasi ipada 





 iKa iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
Sistem ipengelolaan ifungsional idan ioperasional iprogram istudi 
imencakup iplanning, iorganizing, istaffing, ileading, icontrolling idalam 
ikegiatan iinternal imaupun ieksternal.Dalam imenjalankan ioperasional 
iSeluruh iProdi, iada ibeberapa ihal iyang imenjadi ikonsentrasi iutama, 
idalam ikaitan imenjamin iberjalannya iproses iKegiatan iakademik idan 
ikemahasiswaan isebagaimana imestinya, iyaitu iplanning, iorganizing, 




 iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 Dalam ihal iperencanaan i(planning), iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imembaginya ike idalam i3 itahap, iyaitu: 
irencana ijangka ipendek iyang iberorientasi ipada ipeningkatan ikualitas 
idosen, irencana ijangka imenengah iyang iberorientasi ipada ipeningkatan 
isarana idan iprasarana, idan irencana ijangka ipanjang iyang ilebih 





 Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
Organizing iseluruh iProdi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai imengacu ipada ipendistribusian itugas ipokok idan 
ikewajiban imasing-masing ipamong, isebagaimana itermaktub idalam 
iSOP iSTAI; iyang imeliputi iproses ipengelolaan iprodi, iproses 
ipengambilan ikeputusan, ihingga ike iupaya imenjalin ikerja isama 
idengan ipihak istakeholder.Staffing i(penempatan itupoksi istaf), iseluruh 
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iProdi iberupaya isemaksimal imungkin iuntuk imenempatkan istaf iyang 
imemiliki ilatar ibelakang ikeilmuan iyang irelevan idengan iobjek 
ikeilmuan iyang idigeluti idi iseluruh iProdi iyang ibertujuan iuntuk ilebih 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 Sementara idalam ikonteks iLeading, iSeluruh iProdi imemiliki iStruktur 
ikelembagaan itersendiri, iyang iterdiri idari iseorang iKetua iProdi, 
iseorang iSekretaris iProdi, idan iseorang istaff. iStruktur ikelembagaan 
iprodi iini itentunya idisesuaikan idengan iSOP iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iControlling iSeluruh iProdi 
imemberlakukan imetode ikhusus idalam irangka ipenjaminan imutu 
i(Quality iAssurance) iyang iberupaya imemastikan iagar isemua iprogram 
ikerja iyang itelah idirencanakan idi iSeluruh iProdi iberjalan 
isebagaimana imestinya isesuai idengan itarget iyang itelah iditetapkan. 
iMetode iini idimanifestasikan imelalui iRapat iBulanan iyang 
imengevaluasi itentang ikehadiran idosen, iketersediaan iSAP idan 




Ka. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Upaya iSeluruh iProdi imenjadi iprogram istudi iyang iunggul idalam 
imenghasilkan ilulusan iyang iprofessional idan iislami iberlandaskan 
ipada iiman idan itaqwa imerupakan iharapan iyang idirumuskan idalam 
ivisi iprogram istudi. iSelain imendukung ivisi iyang idirumuskan ioleh 
iinstitusi, iprogram istudi ijuga iberupaya imendukung iprogram-program 
iyang idicanangkan ioleh ipemerintah idalam ibidang ipendidikan iyakni 
imencerdaskan ikehidupan imasyarakat, isehingga idiwujudkan iproses 
ipendidikan idi iseluruh iProdi iberlandaskan ipada iaspek itri iDarma 
iPerguruan iTinggi. iUpaya ipengembangan idan ipenguatan ikeahlian 
isesuai idengan ibidang ipendidikan iagama iIslam iyang idisusun idalam 
irancangan ikurikulum iprodi idijadikan isebagai itolok iukur iuntuk 
imempersiapkan iketerampilan iteknis i i(hard-skill i) imahasiswa. 
iKetrampilan iteknis iyang idisiapkan ioleh iprodi i imembentuk 
ikompetensi ilulusan iyang iprofesional, iyakni ilulusan iyang idapat 
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ibekerja isesuai idengan ibidang ikeahliannya. iSelain imenanamkan 
ikompetensi ihard-skill, i iSeluruh iProdi imelakukan iupaya 
imenumbuhkan ikualitas idiri i(Soft-skill) i imahasiswa imelalui ikegiatan-
.kegiatan iyang iberhubungan idengan ikegiatan isosial ibermasyarakat, 
ikegiatan imenularkan irasa ikepedulian imahasiswa ikepada imasyarakat 
imelalui ikegiatan ipengabdian imasyarakat. iPenguatan i ikualitas idiri 
ijuga idilakukan imelalui iproses ipembelajaran, ipenelitian idan 
ipengabdian ipada imasyarakat idengan imengintegrasikan iatribut idan 
imakna isoft-skill i idalam ikegiatan itersebut, isehingga imahasiswa 
idilatih iuntuk iberpikir ikritis, imampu imemecahkan ipermasalahan, 
idapat imemanajemen idiri isecara imaksimal, idisiplin, iinisiatif, 
ikemampuan ianalitis, imandiri, idapat ibekerja isama idalam itim, 
iberkomitmen idan itangguh iserta imampu iberinteraksi isecara imaksimal 
idalam ikomunikasi iyang iefektif. iKonsep itersebut idirumuskan idalam 
imisi iprodi imerupakan isalah isatu iupaya i imewujudkan ivisi iprodi 
iterkait idengan ikeimanan idan irasa itaqwa ipada iTuhan iyang imaha 
iesa. iSehingga itujuan imenghasilkan itenaga iahli iyang imampu 
imengaplikasikan ikeilmuan ibidang imanajemen, iberwawasan iluas 
idalam imenyikapi iperkembangan iilmu ipengetahuan ikhususnya idalam 
iperkembangan iteknologi ikomputer idapat idicapai, idengan idemikian 
iharapan iuntuk imewujudkan ikualitas itaraf i ihidup imasyarakat, 
iMengurangi itingkat ikemiskinan idisekitar iSumatera iUtara, 
iMeningkatkan iindeks ipembangunan imasyarakat inasional idan 




Seluruh iProdi imengupayakan imahasiswa idilibatkan idalam ikegiatan 
iakademik, iseperti idalam ipanitia iseleksi ipenerimaan imahasiswa ibaru, ipada 
iacara itemu imuka idengan imahasiswa ibaru, ipanitia isambung irasa iacara 
iwisuda idan i ipengabdian imasyarakat. iKegiatan imahasiswa iyang iterlibat 
idalam ikepanitiaan idi ilegalisasi imelalui isurat ikeputusan idari iKetua iataupun 
iWakil iKetua iI iBidang iAkademik.
41
 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Mahasiswa ijuga iberperan iserta idalam imengevaluasi ipembelajaran 
idan ikinerja idosen imelalui iwawancara iyang idibagikan ikepada 
imahasiswa idiawal idan idiakhir isemester. iHasil ievaluasi itersebut 
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imenjadi imasukan ibagi iPimpinan iSekolah iTinggi i itermasuk iSeluruh 
iProdi idan idosen iyang ibersangkutan. iMahasiswa, imelalui ilembaga 
ikemahasiswaan, ijuga idapat imemberi imasukan idalam ibidang 
iakademik idan inon iakademik.
42
 
 iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Pihak iSekolah iTinggi idan iSeluruh iProdi imengadakan ipelayanan 
iuntuk imemacu ikreativitas idalam iberorganisasi idan iekstra ikurikuler, 
iseperti ikegiatan iPramuka, iLembaga iDakwah iKampus i(LDK), ipada 
iumumnya idiorganisir iatas iprakarsa ipara imahasiswa iyang idiantaranya 
ipertandingan iolahraga, idan ipengabdian imasyarakat. iDengan idemikian 
ikegiatan iekstra ikurikuler itersebut idipercayakan ikepada imahasiswa 
iyang ibersangkutan isecara ikelompok, ibaik idi ilingkungan ikampus 
imaupun idi iluar ikampus.
43
 
Sesuai idengan ietika idosen idalam ipelaksanaan itugas ipengajaran, 
isetiap idosen iwajib imenyediakan iwaktu ikonsultasi ibagi imahasiswa idi iluar 
iwaktu itatap imuka iterjadwal idi ikelas. iBantuan itutorial iyang ibersifat 
iakademik idiberikan ioleh idosen iselaku ipembimbing iakademik. iPembimbing 
iakademik iterutama imemberikan bantuan itutorial ipada isaat iproses 
ipembelajaran, imahasiswa imerencanakan istudinya idengan ipengisian iKRS, 
ikerja ipraktek, itugas imandiri idan i imengambil itopik itugas iakhir.
44
 i 
Informasi iuntuk ikarir idiperoleh idari isurat-surat ipenawaran ilowongan 
ipekerjaan iyang idiakses ioleh iSeluruh iProdi idan idiumumkan isecara iperiodik 
imelalui ipapan ipengumuman. iSelain iitu iinformasi imengenai ipeluang ikerja 
idan ibimbingan ikarir idikoordinasi ioleh iPembantu iketua iIII ibidang 
ikemahasiswaan i i i idalam ibentuk i1) iinformasi imelalui ipapan ipengumuman, 
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Seluruh iProdi imenargetkan ikompetensi ilulusan imenjadi itenaga iahli 
iyang imampu imengaplikasikan ikeilmuan ibidang iPendidikan iAgama 
iIslam iyang imemiliki ipemikiran imeneliti idalam ibentuk ikonsep 
imaupun iPelaksanaanr idalam ipemecahan imasalah, imampu 
iberkomunikasi isecara iefektif, iberwawasan iluas idalam imenyikapi 
iperkembangan iilmu ipengetahuan ikhususnya idalam ibidang 
iPendidikan iAgama iIslam isehingga idiharapkan imenghasilkan itenaga 
iyang iprofesional idan iIslami.
46
 
Dari iTracer istudy ididapat iinformasi iyang imenunjukkan ibahwa 
ipengembangan idan iPelaksanaanr ikurikulum isesuai idengan itujuan iyang 
idiharapkan, iyaitu imeningkatkan ikompetensi idan ikualifikasi ilulusan iyang 
isesuai idengan ikebutuhan ilembaga ipendidikan idan imasyarakat. 
Hasil itracer istudy isecara iumum imenunjukan ibahwa ilulusan 
imempunyai itingkat ikemudahan imemasuki idunia ikerja i iyang irelatif ibaik. 
iHal iini iditunjukan idari ihasil itracer istudy i isebagai iberikut: iAdanya ilulusan 
iyang isudah imendapatkan ipekerjaan iwalaupun ibaru itamat. iWaktu itunggu 
ibekerja iatau iwaktu imenganggur itidak iterlalu ilama, iGaji iPertama iberkisar 
iantara iRp i500.000,- isampai iRp. i1.000.000,-
 i47
 
Dari idata itersebut imenunjukan ibahwa ipengembangan idan 
ipelaksanaan ikurikulum isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan, iyaitu 
imeningkatkan ikompetensi idan ikualifikasi ilulusan iyang isesuai idengan 
ikebutuhan ilembaga ipendidikan idan imasyarakat. 
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Dari iwawancara idengan imahasiswa, imenyatakan ibahwa: i 
 Kompetensi iyang idicapai isudah isesuai idengan ikebutuhan ipengguna 
ilulusan, ihal iini iterlihat idari isebagian ibesar imereka imenjawab isetuju 
ibahwa ibekal iyang idiberikan idi iSeluruh iProdi i icukup imemadai 
iuntuk imelaksanakan itugas imereka iyang ibersifat iteknis. iIndikator 
itersebut imemang imerupakan isalah isatu iitem ipertanyaan iyang iada 
idalam iwawancara iuntuk itracer istudy. iSalah isatu ikeunggulan imereka 




 iBerdasarkan idata iyang iada, iumumnya iwaktu iyang idibutuhkan 
imahasiswa idalam imenyelesaikan istudinya, irata-rata i4 itahun. iJumlah 
ilulusan, iIPK iTerendah, iRata-rata, idan iTertinggi iterdapat ipada itahun 
iterakhir i(2015) idengan iIPK iterendah iadalah i3,2, iIPK itertinggi iadalah 
i3,6dengan irata-rata iIPK iadalah i3,4.
49
 
Dari ihasil iwawancara idengan imahasiswa, imenyatakan ibahwa: i 
 Saya imerasa imemadai idengan ikualitas ipendidikan iyang itelah 
imereka iperoleh ipada iSeluruh iProdi. iHal iini idikarenakan ibeberapa 
iperusahaan idan ilembaga ipendidikan imenganggap ibahwa ilulusan 
ijenjang iS1 imemiliki ikompetensi isiap i idan imemenuhi istandar 
ikualitas ipendidikan iyang idiharapkan inamun idari isisi ikomunikasi 
iberbahasa iasing iseperti ibahasa iInggris imasih irelatif ikurang.
50
 i 
Mengenai iinfrastruktur, iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Sarana ipenunjang iuntuk ikegiatan inon-akademik i(Co-kurikuler) 
itersedia irelatif imemadai idi iantaranya ifasilitas iolah iraga iseperti ibola 
ivolly, itenis imeja, ikegiatan iseni. iSarana iuntuk iaktualisasi 
ikepemimpinan imahasiswa ijuga itersedia iseperti iBadan iEksekutif 
iMahasiswa i(BEM), iLDK idan iPramuka. iSelain iitu itersedia ipula 
ifasilitas ikantin iserta itersedianya isarana iibadah iberupa 
imusholla.Interaksi idosen-mahasiswa-civitas iakademika iterlihat idalam 
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ibeberapa ikegiatan idi iluar iperkuliahan, idi iantaranya i(1) iKegiatan-
.kegiatan iseminar, itemu iilmiah ilainnya; idan i(2) iKegiatan iakademis 
ilain iseperti ikunjungan istudi ibanding. iDalam isemua ikegiatan iini 
iProdi, idosen, imahasiswa, icivitas iakademika idan istakeholder iterjadi 
iinteraksi iyang isimultan idan imembangun ikarakter iakademisi iyang 
iintelektual idan iberkahlak imulia.
51
 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Perpustakaan iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
imemiliki ikoleksi isebanyak i400 ijudul ibuku iditambah i1 iJurnal 
iNasional, i1 iJurnal iInternasional, i i5 iJudul iTesis, i95 iJudul 
iSkrii.Untuk imeningkatkan ikualitas iakademik itelah idiupayakan 
ipenyediaan ifasilitas ipraktikum iberupa ipengolahan idata iseperti iPPL, 
iPraktikum iBahasa iArab, iPraktikum iBahasa iInggris i idan iPraktikum 
iibadah. iRuang ikerja ipimpinan iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai iterdiri idari iruang iKetua, iWakil iKetua iI, iWakil 
iKetua iII idan iWakil iKetua iIII. iSedangkan iruang ikerja ipengelola i 
itergabung idalam isatu iruang iyang iterdiri idari isatu imeja iuntuk 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Infrastruktur imencakup iruang ikelas, ilaboratorium, iperpustakaan, 
isarana idan iprasarana ilainnya idikelola isecara iterpusat. iPengelolaan 
itersebut imencakup irencana ifisik, ipemeliharaan idan ipenggunaan 
iruang, ialokasi iserta ipengadaan iperlengkapan ipenunjang iproses 
ibelajar-mengajar. iPengelola itelah iberusaha imengoptimalkan idan 
imengefisiensikan ipenggunaan ifasilitas iyang iada. iWalaupun idemikian, 
itanggungjawab iatas ipenggunaan ifasilitas itersebut itetap iberada idi 
imasing imasing iprodi, itermasuk idi iantaranya ikegiatan ipraktikum idi 
ilaboratorium. iMushalla, ilapangan iOlahraga idan iHalaman iParkir 
imerupakan isarana iumum ilainnya iyang idipakai isecara ibersama ioleh 
                                                             
51
 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, itanggal14 iAgustus i2016 
52
 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 





iseluruh isivitas iakademika idari isemua iprodi idi ilingkungan iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai.
53
 
Berbagai isarana idan iprasarana iteknologi iinformasi iuntuk 
imeningkatkan ilayanan iinformasi iakademik iserta iproses ipembelajaran idan 
ipenelitian idengan iKoneksi iinternet idi ilingkungan ikampus idan iFasilitas 
ipendukung ipembelajaran idan ipenelitian iyang itersedia ibagi idosen imaupun 
imahasiswa, iadalah i: iperpustakaan idengan isegala iperlengkapannya i(seperti: 
imodul, ipetunjuk ipraktikum, idan ikomputer); iruang ikelas idengan isegala 
iperlengkapannya i(seperti i: ipapan itulis). iSemua ifasilitas itersebut iada idalam 
ikeadaan iberfungsi idan iterpelihara idengan ibaik. iSarana idan iprasarana iyang 
idapat idigunakan ioleh iseluruh iProdi isaat iini idapat idikatakan icukup 
imemadai, ibaik iditinjau idari isudut iteknologi imaupun ikuantitas. iNamun 
iseluruh iProdi itetap iberupaya iuntuk imemenuhi isetiap ikebutuhan iperalatan 
ilaboratorium iyang idiperlukan iguna imencapai ikompetensi i iyang idiharapkan. 
iSecara igaris ibesar ipelaksanaan ipengembangan isarana idan iprasarana idapat 
idilihat isebagai iberikut: iRuang ikuliah idengan irasio iperbandingan i1: i40 
idengan ikata ilain idaya iruangan idapat imenampung isekitar i40 iorang 
imahasiswa. iPapan iTulis i(1 iunit) iuntuk isetiap iruangan. iRuang isidang 




Berikut itabel idata iruang ikerja idosen iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
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 iDokumen i iBorang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 





Tabel i9: iData iRuang iKerja iDosen i 






Satu iruang iuntuk ilebih idari i4 idosen 1 (a) i30 
Satu iruang iuntuk i3 i- i4 idosen 1 (b) i10 
Satu iruang iuntuk i2 idosen 1 (c) i10 
Satu iruang iuntuk i1 idosen i(bukan ipejabat 
istruktural) 
1 (d) i10 
TOTAL  (t) i60 
Sumber: iTata iUsaha iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan i i i.Al iIshlahiyah iBinjai 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Selain imenata iruang idosen, iupaya ipeningkatan ikualitas 
ipembelajaran, iberupaya iuntuk imengasah idan imengembangkan ikultur 
iakademis idi ikalangan icivitas iakademikanya. iUntuk imengembangkan 
iperilaku ikecendekiawanan itersebut, imaka i imemfasilitasi ipara 
imahasiswa idan idosen iuntuk imengikuti iforum-forum idiskusi, 
iseminar, idialog ipublik iterkait idengan idisiplin iilmu iyang iditekuni. 
iPenyempurnaan istruktur iYayasan iyang imengacu ikepada iUndang-
.undang iNo.16 iTahun i2001 itentang iYayasan iyang iselama iini ihanya 
i1 i(satu) iunsur, iyaitu ihanya iPerguruan, isekarang iini isedang i idalam 
iproses ipenyempurnaan, iyang imeliputi i3 i(tiga) iunsur: iPembina, 
iPengawas, idan iPerguruan isesuai idengan iUndang-undang iNo.16 
iTahun i2001 itersebut. iPenyempurnaan iini iakan idiusulkan ike 
iKementerian iHukum idan iHAM iRI iuntuk imendapat ipengesahan.
55
 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
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 Pengembangan istaf imutlak idilakukan ikarena idosen idan ikaryawan 
imerupakan isumber idaya iterpenting idalam ikelancaran ipelaksanaan 
iproses ibelajar imengajar idan ifaktor ipenentu ikeberhasilan isuatu 
iprogram istudi iterutama idalam imenghadapi ituntutan idan itantangan 




Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Selain imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, ipeningkatan idan 
ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan imereka 
iuntuk imengikuti ikegiatan iilmiah idan ipelatihan. iUpaya imewujudkan 
isuasana idan ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat 
idan ikeinginan imelakukan ipenelitian idisediakan ipustaka idan isumber 
iinformasi iilmiah ilainnya. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan 
imemperluas iwawasan iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen.
57
 
 iKa. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSTAI i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imengatakan ibahwa: 
 Sebelum isatu itahun iakademik idimulai, ikebutuhan itenaga idosen 
imaupun inon idosen iselalu idievaluasi ikembali. iApabila idirasakan 
ikurang, ikarena iada iyang ikeluar, icuti iatau ikarena ihal ilainnya, imaka 
iketua iSeluruh iProdi i idapat imengusulkan ipenambahan iDosen 
iTetap/Tidak iTetap imaupun itenaga inon idosen, ipada isaat ipenyusunan 
iprogram ikerja idan ianggaran iuntuk itahun iakademik iyang iakan 
idatang. iKebutuhan idosen itersebut isecara iumum ibisa idirespon isecara 
icepat idan itepat imengingat itersedianya isumber irekruitmen iyang 
irelatif ibanyak, iyaitu ipelamar iyang imengajukan isendiri ike iSeluruh 
iProdi isesuai idengan ipenjelasan isebelumnya, ipemanfaatan itenaga 
idosen idan inon idosen iyang imencakup ipenugasan idan iwewenang i 
iakademik idilakukan iditingkat iSeluruh iProdi i isesuai ibidang ikeahlian, 
ikompetensi idan ikualifikasinya imasing-masing.
58
 
Dari iobservasi iyang idilakukan iterlihat ibahwa iupaya ipeningkatan 
ikualitas idan iSumber iDaya iManusia i(SDM) idilakukan idengan iprogram 
ipenyelenggaraan ipendidikan idalam iproses ipembelajaran, ikegiatan ipenelitian 
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idan iberinteraksi isosial idi ilingkungan idalam ibentuk ipengabdian ipada 
imasyarakat. iProgram itersebut itelah idirumuskan iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai isebagai ilembaga 
ipendidikan iuntuk imendorong idan imemperkuat iupaya ipeningkatan ikualitas 
iSDM. iDari ivisi idan imisi iinstitusi iditurunkan ivisi idan imisi iprogram istudi, 
ikemudian ivisi idan imisi iprogram istudi i imendukung isecara ipenuh ivisi idan 
imisi iinstitusi isebagai iupaya ipeningkatan ikualitas iSDM.
59
 
Keterbukaan ipara idosen ikepada imahasiswa iuntuk ibertanya iatau 
imengemukakan ipendapat iterhadap imateri iyang idisajikan, imemberi ikejelasan 
itentang ikualitas ikegiatan iakademik idi iSeluruh iProdi. iPenugasan ikepada 
idosen iuntuk imembuat imakalah iatau ihand iout iyang iberkaitan idengan imata 




Kualitas iinteraksi ikegiatan iakademik idosen idan imahasiswa ihingga 
isaat iini idirasakan isangat imemadai. iTingginya ikomitmen idosen, idalam 




Suasna iakademik iyang ikondusif idalam iproses ipembelajaran isecara 
iumum idipengaruhi ioleh iinteraksi idan ikinerja idari iempat iunsur, iseperti 
imahasiswa; idosen; iunsur ipimpinan iSeluruh iProdi iFakultas ihingga itingkat 
iInstitusi idan iunsur itenaga iadministrasi ilainnya. iSuasana iakademik iyang 
ikondusif iini isenantiasa idikembangkan idengan itujuan: imemotivasi ipara 
imahasiswa idalam ipelaksanaan iproses ipembelajaran. iMemberikan ifasilitas 
iyang imemadai isehingga imereka ilebih isenang ibelajar idan iberada idi 
ilingkungan ikampus. iDengan idemikian, imutu ikinerja iakademik idapat 
iditingkatkan iseiring idengan imeningkatnya iIPK. iKondisi itersebut idiharapkan 
idapat imengurangi ikegagalan istudi imahasiswa. iRendahnya iangka ikegagalan 
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istudi iatau idrop-out imenunjukkan ikeberhasilan iprogram istudi idalam 




Dari iobservasi iyang idilakukan, iterlihat idosen iberinteraksi ibaik idi 
idalam imaupun idi iluar iruang ikelas idengan imahasiswanya. iInstitusi i 
imenyediakan isarana iperpustakaan ibagi imahasiswa idan idosen iuntuk 
imeningkatkan ikegiatan ipenelitian idan ikeilmiahan. iPihak ipimpinan iinstitusi 
idalam ihal iini isangat imemperhatikan isarana ipendukung iperpustakaan, 
itermasuk ipenambahan, ipemeliharaan, imaupun ipengadaan isarana idan 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Yang imerencanakan idan imenentukan idosen iyang iakan imengajar idi 
ikelas iadalah iWakil iKetua iI iBidang iAkademik. iProsedur 
ipengorganisasian idan ipengarahan ipengembangan iprogram 
ipembelajaran itelah idisepakati imelalui ikerjasama itim iantara iWakil 
iKetua iI iBidang iAkademik iWakil iKetua iI iBidang iAkademik idengan 
imengacu ipada itugas ipokok idan ifungsi i(Tupoksi) iurusan ikurikulum 
idan ikemahasiswaan iyang iada idi iSTAI iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai.
64
 
Berkaitan idengan iprosedur idistribusi idosen iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, iWakil iKetua iI 
iBidang iAkademik imenuturkan isebagai iberikut: 
 Untuk iprogram ipembelajaran idiatur isesuai idengan iSK imengajar 
ipara idosen. idilihat idari ipembagian ijamnya, imasing-masing 
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idosenmestinya imendapat ijam imengajar isama idengan imengacu ipada 
ilinieritas ijenjang ipendidikan imereka.
65
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Direncanakan iselama ikurun iwaktu i5 i(lima) itahun iini iseluruh idosen 
iharus iberpendidikan iS2, itidak iada ilagi iyang iberpendidikan iS1. 
iDisamping iitu imasing-masing iprodi iharus imemiliki idosen 
iberpendidikan iS3 isebanyak iminimal i10 i(sepuluh) iorang idosen idan 
i1 i(satu) iorang iGuru iBesar.
66
 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Sistem iseleksi/perekrutan, ipenempatan, ipengembangan, iretensi, idan 
ipemberhentian idosen idan itenaga ikependidikan iuntuk imenjamin imutu 
ipenyelenggaraan iprogram iakademik.Sistem irekrutmen itenaga 
ipendidik idi iProdi iPendidikan iAgama iIslam idilakukan i isecara: i1) 
iseleksi iberkas iadministrasi, i2) iWawancara ioleh iKetua iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iberdasarkan ipertimbangan 




Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
iberharap iagar idikembangkan iketeladanan ipada imahasiswa iseperti ibersikap 
iramah, isopan-santun idan iterbiasa iberbusana imuslim. iBeliau imengatakan: 
 Satu ilagi iyang iingin isaya itekankan idisini iadalah ibentuk iketeladanan 
iperlu idikembangkan idisini. iKarena ikita ilihat iakhir-akhir iini 
imahasiswa imaupun idosen ikita ibanyak iyang ikurang ipede ikarena 
ikrisis iketeladanan iitu. iKarena iitu isaya iingin idi iSTAI iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-IshlahiyahBinjai iini iketeladanan iyang ibaik i 
idari iKetua iSTAI, idosen, idan imahasiswa iperlu idigalakkan, iagar 
imuncul ibibit ipemimpin iyang iditeladani idi imasa-masa iyang iakan 
idatang. iBentuk iketeladanan idari imahasiswa isudah idimulai idengan 
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 iWawancara idengan iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 





iseragam ibusana imuslim isetiap ihari idan ipara idosen isemuanya isudah 
iberbusana imuslim idengan ibaik idan ibenar.
68
 
 iPeningkatan ikemampuan idosen itetap imelalui iprogram itugas ibelajar 
iyang isesuai idengan ibidangnya. iBerikut itabel iupaya ipeningkatan ikualitas 
idosen: 
Tabel i10: iPeningkatan iKemampuan iDosen iTetap iMelalui iProgram iTugas 
iBelajar 









1 M. iMahdi S3 Pemikiran 
iIslam 
IAIN iSU Indonesia 2012 
2 Safri iAndi S3 Pemikiran 
iIslam 
IAIN iSU Indonesia 2013 




IAIN iSU Indonesia 2014 













Unimed Indonesia i 2015 
Sumber: iData iTata iUsaha iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai 
Kegiatan idosen itetap iyang ibidang ikeahliannya isesuai idengan i idalam 
iseminariilmiah/lokakarya/penataran/workshop/pagelaran/pameran/peragaan iyang 
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Tabel i11:.Kegiatan iDosen iTetap iyang iSesuai iDengan i iBidang 
i..Keahliannya..Dalam iSeminar iIlmiah/ iLokakarya/ iPenataran/ 
i..Workshop 









Universiti iMalaya 2012 - √ 
2. Zaini iDahlan Workshop 
iStrategi 
iPembelajaran 
PGMI iIAIN iSU 2013 - √ 




Unimed 2014 - √ 




USU 2015 - √ 





Unimed 2016 - √ 
Sumber: i.Borang iAkreditasi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai iTahun i2016 
Berikut itabel ikeikutsertaan idosen itetap idalam iorganisasi ikeilmuan 






Tabel i12: iKeikutsertaan iDosen iTetap idalam iOrganisasi iKeilmuan iAtau 
i....Organisasi iProfesi 








1 Muhammad iFadli 
iSaid 
CIDEW 2012-2016 Lokal 
2 Herdianto CIDEW 2012-2016 Lokal 
3 Muhammad iIkbal 
iHasibuan 
CIDEW 2012-2016 Lokal 
4 Muhammad iHasyim CIDEW 2012-2016 Lokal 
5 Muhammad iAbrar 
iParinduri 
CIDEW 2012-2016 Lokal 
6 As‟ad CIDEW 2012-2016 Lokal 
7 Syahruddin 
iNapitupulu 
CIDEW 2012-2016 Lokal 
8 Zulkarnain iAsri CIDEW 2012-2016 Lokal 
9 Inom iNst CIDEW 2012-2016 Lokal 
10 M. iAmin iNst CIDEW 2012-2016 Lokal 
11 Safri iAndi CIDEW 2012-2016 Lokal 
12 M. iMahdi CIDEW 2012-2016 Lokal 
13 Azar iAswadi CIDEW 2012-2016 Lokal 
14 Ngatman i CIDEW 2012-2016 Lokal 
15 Aminuriah CIDEW 2012-2016 Lokal 
Sumber: i.Borang iAkreditasi i iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-





Dari itabel idi iatas, idapat idilihat ibetapa iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai isungguh-sungguh idalam imeningkatkan 
ikualitas idosen idengan imelakukan ikegiatan itenaga iahli/pakar isebagai 
ipembicara idalam iseminar/pelatihan, ipembicara itamu, idsb, idari iluar iPT 
isendiri.Dosen itetap idalam iBorang iAkreditasi i iBAN-PT iadalah idosen iyang 
idiangkat idan iditempatkan isebagai idosen itetap, itermasuk idosen ipenugasan 
iKopertis idan idosen iyayasan ipada iPTS idalam ibidang iyang irelevan idengan 
ikeahlian ibidang istudinya. iSeorang idosen ihanya idapat imenjadi idosen itetap 
ipada isatu iPerguruan itinggi idan imempunyai ipenugasan ikerja iminimum i20 
ijam/minggu. 
Upaya idalam imeningkatkan ikualifikasi idan ikompetensi ikependidikan 
idilakukan idengan imemberikan imotivasi idan ikesempatan ibagi itenaga 
ikependidikan iuntuk imeningkatkan ikompetensi imelalui iseminar, ipelatihan 
idan iworkshop ibaik iyang idiadakan ioleh iPerguruan iTinggi isendiri imaupun 
idi iluarnya. iKegiatan itenaga iahli/pakar isebagai ipembicara idalam 
iseminar/pelatihan, ipembicara itamu, idsb, idari iluar iPT. iBerikut itabelnya: 
Tabell.13:.Kegiatan iTenaga iAhli/Pakar iSebagai iPembicara iDalam i i 
iSeminar/Pelatihan 
No. Nama iTenaga iAhli/Pakar Nama idan iJudul iKegiatan Waktu 
i 
1 Prof. iDr. iSyahrin iHarahap, 
iM.A 
Prof. iDr. iSlamet iTriyono, iM. 
iPd. 
Seminar iBinjai iMenuju iKota 
iPendidikan 
2012 
2 Dr. iAkmal iTarigan, iM.A Studium iGeneral 2013 
3 Prof. iDr. iNur iAhmad iFadhil 
iLubis, iM. Ia 
Seminar iMenjadi iPerguruan 
iTinggi iyang iUnggul idi iEra 
iGlobalisasi 
2014 
4. Prof. iDr. iAmroini iDrajat, 
iM.Ag 
Studium iGeneral 2015 
 i i5. Prof. iDr. iH. iMohd iHatta Studium iGeneral 2016 
Sember: iCatatan iKegiatan iSeminar iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 





 iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai:
69
 
 Kita iberusaha imenjalin ikomunikasi ipublik ieksternal iSekolah iTinggi, 
itapi iyang ilebih ipenting iadalah ibagaimana iharus imempermudah 
ijaringan ikomunikasi iinternal iSekolah iTinggi ikarena ikomunikasi 
iinternal idalam isebuah iorganisasi ikhususnya iSekolah iTinggi idapat 
imemperlancar iserta imemberikan ikejelasan itanggung ijawab idan 
ipihak-pihak iyang iberkepentingan idi idalam iorganisasi, ilancarnya 
ikomunikasi iinternal iSekolah iTinggi iakan isangat imempengaruhi 
idalam ihal iini ikegiatan ibelajar imengajar iantara imahasiswa idan 
imurid, ibagaimana ikegiatan ipembelajaran idi ikelas, iseorang idosen 
iyang iingin imenyampaikan ipendapat idan ikeluhan itentang imahasiswa 
itentu imemerlukan isaran ipenyaluran, ipihak iSekolah iTinggi idi isini 
ikami imenyediakan iwaktu idan isarana iberupa ikomunikasi ilangsung, 
ipapan ipengumuman idan imedia ikomunikasi iseperti ikotak imudalas 
i(Sekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai), iwawancara ipelanggan, iformulir isaran, ipermintaan 
itindakan ikoreksi/pencegahan, idan ibuletin,” iUntuk imedia ilainnya 
imasih iperlu idipertimbangkan ilagi. 
Pelayanan ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idirasakan ioleh imahasiswa isecara 
ilangsung isetiap iharinya. iPelaksanaannya ipun idilakukan isecara irutin 
isehingga imenjadi isalah isatu ifaktor ipenentu imutu ilayanan ijasa iyang ipada 
iakhirnya imenjadi ipenentu itingkat ikepuasan. iKetika isalah iseorang 
imahasiswa iditanya itentang ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan imenyatakan ibahwa: 
 Saya imenikmati ibelajar idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iini ikarena imemang 
ipelayanan ibaik ioleh idosen, idan istaf iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ilainnya isangat 
iramah. iSaya ipaling isuka isetiap ikegiatan ikeagamaan idi isini, 
iceramah, imuhadasah, imuzakarah, imuhadarah, itahfizul iquran idan 
ilain-lain. iSaya ididik ibagaimana iperjuangan iRasulullah idan ipara 
isahabat idalam imemperjuangkan iIslam, ibagaimana iberbakti ikepada 
iorang itua idan idosen, icara imembaca iAlquran idengan ibaik idan 
ibenar, iserta iyang ipaling iutama imemahami idan imempraktikkan itata 
icara iberibadah iyang ibenar idalam iajaran iIslam. iSemua iini 
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imenyadarkan isaya ibahwa isebagai iumat iIslam isudah isewajarnya 




 iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Peluang ibagi imahasiswa iuntuk imengembangkan idiri icukup ibesar, 
ikarena imereka itelah idibekali iilmu ipengetahuan iyang icukup, 
itermasuk ipeluang imelanjutkan istudi ike ijenjang iyang ilebih itinggi. 
iAdanya ikegiatan iekstra ikurikuler idan ikegiatan ikemahasiswaan iakan 
imemberikan ikesempatan ipada imahasiswa iuntuk imeningkatkan 
ipengetahuan itentang isosial ikemasyarakatan.
71
 
Berbagai iseminar, iworkshop, iatau ipelatihan itambahan icukup isering i 
idiselenggarakan ioleh ipihak iinstitusi, itermasuk ipelatihan i iyang ibersifat 
imultidisiplin iIlmu. iFasilitas itersebut i ibisa idimanfaatkan imahasiswa iuntuk 
imeningkatkan i ipengetahuan idan iketrampilan, ikhususnya i idibidang i 
ipenerapan iteknologi. iKurikulum itelah idisusun isesuai idengan ikebutuhan i 
ilapangan ikerja, isehingga idiharapkan isetelah ilulus imereka imemiliki 
ikompetensi iyang isesuai idan idapat idiandalkan. iSecara iumum ilulusan itidak 
imenemui ikesulitan iketika imemperoleh ipekerjaan.
72
 
 iKa. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Penerapan ipembelajaran idengan imemberikan ikeleluasan ibagi 
imahasiswa iuntuk imengembangkan ikeahlian idan ikemampuannya 
idalam iberbagai ikegiatan ipembelajaran. iNamum ibelum iterekam ijejak 
iterkait idengan iefektifitas ipenerapan ipembelajaran idengan iparadigma 
iStudent iCenter iLearning iyang idilakukan ioleh idosen ipengampu imata 
ikuliah isehingga iEfesiensi iinternal ipembelajaran imasih ibelum iterukur 
idalam ievaluasi idi iSeluruh iProdi.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Pengembangan idan ipelaksanaan ikurikulum isesuai idengan itujuan 
iyang idiharapkan, iyaitu imeningkatkan ikompetensi idan ikualifikasi 
ilulusan iyang isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat idan iindustri. iData 
itentang ikemajuan, ikeberhasilan, idan ikurun iwaktu ipenyelesaian istudi 
imahasiswa i(termasuk iIPK idan iyudisium ilulusan).Berdasarkan idata 
iyang iada, iumumnya iwaktu iyang idibutuhkan imahasiswa idalam 
imenyelesaikan istudinya, irata-rata i4 itahun. iUntuk itahun iajaran i2010-
.2011, ijumlah ilulusan i140 idengan iIPK iTerendah i2,35, iIPK i iRata-
.rata i3,14, idan iIPK iTertinggi i3,81.
74
 
 iKa. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Relevansi imateri idengan itujuan imata ikuliah idilakukan idengan 
ikoordinasi i imata ikuliah ibersama itim ipengajar idalam imembuat iSAP 
idan irencana ipengajaran iuntuk i16 ikali itatap imuka. iSAP idigunakan 
isebagai iacuan idalam iproses ipembelajaran. iUntuk imemperoleh 
iderajat iintegrasi imateri ipembelajaran isesuai idengan iyang idiharapkan, 




Sebelum ikegiatan ipembelajaran idilakukan, iKetua iProgram iStudi 
imengadakan irapat ikoordinasi iuntuk imenentukan iarah, idan iproses 
ipembelajaran. iHal itersebut imencakup ikesesuaian iantara iSAP, isilabus, 
irentang iwaktu, ibobot isks, idan imetode ipenyajian. iKesesuaian iini imenjadi 
istrategi iyang iselanjutnya idijadikan ipedoman idosen idalam imengajar, 
isehingga itujuan isetiap ipokok ibahasan idapat itercapai.Setiap imetode, ibaik 
ikonvensional imaupun inon-konvensional, iharus ibisa idiukur ikeberhasilannya, 
iyaitu idalam ibentuk iperformance iindicator i(misalnya iabsensi, inilai).
76
 
Pemilihan imata ikuliah idan imuatannya itelah idilakukan iyakni idengan 
imempertimbangkan ikontribusinya ibagi ipembentukan ikualitas ilulusan. 
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iPenunjukan idosen idisesuaikan idengan i ilatar ibelakang idan ipengalaman 
iyang idimiliki ioleh idosen iyang ibersangkutan. iSelain iitu, ipemilihan imetode 
iproses ipembelajaran idisesuaikan idengan imuatan imasing-masing imata 
ikuliah. iKesesuaian imateri ipembelajaran idengan itujuan imata ikuliah, ibisa 
idiukur idengan idua icara iyaitu i(a) ideskripsi imateri iyang idisajikan idalam 
iSAP, iyang idijadikan ipedoman ibagi isemua idosen iuntuk imemberikan 
ikuliah, iserta i(b) ipenilaian imahasiswa iterhadap ikesesuaian idan ikualitas 
ipengajaran iyang itelah idiberikan idosen. iMengingat isemua iSAP isudah 
ihampir isesuai idengan ipengembangan ikurikulum iyang iterbaru imaka isecara 
iadministratif idan idokumentasi imateri ikuliah idipastikan isesuai idengan 
itujuannya. iSedangkan idari isisi ifaktual iatau ipelaksanaannya ioleh idosen, 
ipenilaian imahasiswa isecara iumum imenunjukkan ibahwa idosen isudah 




Sistem ibelajar ipada iseluruh iProdi imelibatkan imahasiswa isesuai 
idengan ipersyaratan isks iyang iterdiri idari itatap imuka, iterstruktur idan 
imandiri. iTatap imuka idilakukan ioleh idosen idan imahasiswa idi ikelas idengan 
imenekankan ikeaktifan imahasiswa idalam isetiap ipertemuan. iTerstruktur, 
iadalah idalam ibentuk itugas, iseperti ipenulisan idan ipenyajian imakalah, itugas 
ikecil, idan idiskusi ikelompok, iyang iharus idiselesaikan ioleh imahasiswa, ibaik 
isecara ikelompok imaupun iindividu. iMandiri, iadalah idilakukan isesuai 
idengan i"Garis iBesar iPBM" ipada iawal ipertemuan, imemuat ipertemuan, 
imateri idan isumber ibacaan ipada isetiap ipokok ibahasan, iserta iditunjang ioleh 
iliteratur idan ibuku ireferensi iyang icukup idi iperpustakaan, iMahasiswa idapat 
imenggunakannya iuntuk ibelajar isecara iindividu imaupun ikelompok. iPeran 
idosen idalam iinteraksi ibelajar imengajar iini itidak ihanya iformal idi iruang 
ikelas, itetapi ijuga imemungkinkan imahasiswa iuntuk iberinteraksi ilangsung 
idengan idosen isecara ipribadi idi ikampus.
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Dosen iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Bimbingan iskripsi imahasiswa idilakukan ioleh idosen iyang isecara 
iakademik itelah idianggap imandiri iserta imemiliki ibidang ikeahlian 
isesuai idengan ibidang ikajian/bidang iyang iditeliti. iMahasiswa iyang 
iakan imenulis iskripsi idiwajibkan imelakukan ipenelitian, isurvey 
ikelapangan, idan ikemudian imenuliskan ilaporannya.
79
 i 
Mahasiswa itingkat iakhir idiwajibkan iuntk imengerjakan iskripsi. iSetiap 
imahasiswa idiberikan ikebebasan imemilih ilokasi ipenelitian idan ijudul iyang 
iakan idiangkat imenjadi iskripsi. iBimbingan iskripsi iini idilakukan ioleh idua 
idosen ipembimbing. iUjian isidang iskripsi ihanya idilaksanakan ibila iada iijin 




Dari ihasil iobservasi ikegiatan imahasiswa idi ilingkungan iSekolah 
iTinggi, iditemukan ibahwa ipada ikegiatan isehari-hari, imahasiswa 
imencerminkan iindividu iyang imemiliki iakhlāq ial-karīmah. iHal iini iterlihat 
idari: i1) iDi ikantin, isetelah imelaksanakan isalat idhuha idi iMasjid, imahasiswa 
iantri idan imakan ibersama idi ikantin idengan itertib. i2) iDi ilapangan, 
imahasiswa iberolahraga idengan ipenuh itoleransi, iterutama ipada ipermainan 
ifootshall, iketika isatu itim ikalah, imaka idengan isenang ihati imempersilahkan 
itim iyang i ilain iuntuk igiliran ibermain. i3) iDi ihalaman iSekolah iTinggi, 
iterlihat iwalaupun itidak idiperintah, imahasiswa idengan isendirinya imengutip 
isampah idan imembuangnya ike itong isampah. i4) iDi itempat iwuduk, isuatu 
iyang iunik iterjadi iketika isama-sama imengantri iuntuk iberwuduk, isalah isatu 
imahasiswa iberkata, ipak isilahkan iduluan. iTetapi iyang ipaling 
imembanggakan idan imembuat ihati isenang iadalah i5) iketika ibertemu idengan 
isiapapun, iseluruh imahasiswa iselalu imengucapkan isalam. iSerta idari 
ipengamatan iselama i1 ibulan imeneliti inyaris itidak iada isatupun iterjadi 
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iperkelahian idan itindakan ikenakalan iremaja idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai.
81
 
Dari ihasil iobservasi itersebut iterlihat ibahwa imemang idalam 
ikehidupan isehari-hari idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imahasiswa imerasakan ikenyamanan 
idalam iberaktivitas. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipelaksanaan irencana 
istrategis idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai imembuat imereka imerasa imenjadi ibagian iintegral 
idalam isuasana iislami idan imerasa imemiliki iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iHal itersebut idapat 
idilihat idari itata ikepemimpinan iSeluruh iProdi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iterdiri idari i1 i(satu) iorang iKetua iProdi; idibantu 
ioleh i1 i(satu) iorang iSekretaris iProdi idan i1 i(satu) iorang istaf. iMasing-
masing, imemiliki iTugas iPokok idan ifungsi i(job idescription) isebagaimana 




Berkenaan idengan ipengembangan ibudaya imutu, iKetua iSekolah 
iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 Dalam iPengembangan ibudaya imutu ipendidikan, irencana istrategis 
imelibatkan i5 ibidang iyang imempunyai itujuan idan isasaran imasing- 
imasing, iada ipeningkatan imanajemen iSTAI, ipengembangan 
ikurikulum, ipembinaan ikemahasiswaan, ipengembangan ifasilitas/sarana 
iprasarana, idan iyang iterakhir ipengembangan iketenagaan/personalia. 
iSetiap iakhir isemester imengevaluasi ibagaimana iprogram iyang isudah 
idirencanakan idan ipada iawal isemester iakan imelakukan 
ipengembangan idari ihasil ievaluasi iprogram itersebut”.
83
 
Dalam idokumen irenstra, ipencapaian imutu iSTAI idalam ibidang 
ipeningkatan imanajemen ipengelolaan iprodi iyang itertulis idi iRencana 
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iStrategis imencakup ibeberapa ihal, iantara ilain: ia) ipembagian itugas idan 
ifungsi idosen idan itenaga ikerja, ib) imenyusun iprogram ikerja itahunan, ic) 
iakreditasi ijurusan itata ibusana idan ibudidaya itanaman, id) irapat irutin iuntuk 
ipembinaan idosen idan itenaga ikepegawaian, ie) imonitoring ikegiatan iKBM, if) 




Sekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai ijuga imerupakan ikampus iyang ibercirikan iIslam idan ipeduli 
iterhadap ilingkungan imaka idengan imengarah ipada ivisi idanmisi, iinilah iyang 
iditekankan ioleh isekolah iuntuk imencapai imutu ipendidikan, ihal iini idapat 
idipahami ibahwa iwaka ikesiswaan iperlu imenentukan isasaran, ikebijakan, idan 
ikegiatannya, iseperti iyang idisampaikan ioleh iWakil iKetua iI iBidang 
iAkademik isebagai i iberikut: 
 Untuk imeningkatkan imutu ipendidikan, isalah isatu iyang iberpengaruh 
iyaitu ibagaimana ikondisi imahasiswa, ioleh isebab iitu iperlu iadanya 
ipenerimaan icalon imahasiswa ibaru iyang iselektif idengan imenerapkan 
isistem ipenyaringan iantara ipenelusuran iminat idan imotivasi, ipotensi 
ikecerdasan, iakademik idan inon iakademik, idan iterutama iuntuk idi 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai iadalah imahasiswa iyang imemiliki iminat iuntuk 
imendalami iagama, iberakhlak imulia, idan idisiplin.
85
 
 iSelain idengan imenyeleksi imahasiswa idan ikurikulum iuntuk 
imeningkatkan imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iyang ipaling iberpengaruh iadalah 
isumber idaya imanusia. iSeluruh iCivitas iAkademika iharus ibersikap 
iprofesional idalam ibertugas idan imengembangkan idirinya. iBerikut ihasil 
iwawancara idengan iKepala iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai: 
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“Sasaran ipenjaminan imutu idan iSDM isebagai iberikut: i1) ipenambahan 
idosen iproduktif idan inormatif, i2) ipenambahan itenaga ikependidikan, 
i3) ipengiriman idosen idalam ikegiatan iworkshop idan iseminar, i4) 





Terkait idengan ihal iitu, iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenfasilitasi idan imendukung 
idengan imengadakan iprogram-program ipeningkatan imutu idosen idan 
imahasiswa. iSeperti ipaparan idari iKetua iSTAI: 
 Program iuntuk imeningkatkan ikualitas idosen idisini isaya iselalu 
imengikutkan ipara idosen iuntuk imengikuti iworkshop, idan iseminar. 
iSerta ibiasanya isetelah idiadakan iworkshop iatau iseminar iakan 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai ijuga imenegaskan ibahwa: 
 Unit iPenjamin imutu imerumuskan idan imengontrol iketepatan iwaktu 
ipenyelesaian istudi imahasiswa. iProses iperkuliahan idan ilulusan iyang 
iberkualitas ibelum idianggap ibaik ijika iwaktu ipenyelesaian istudi 
imelebihi iwaktu iyang iditentukan. iMasa istudi iProgram iS1 iditentukan 
iselama i8 i(delapan) isemester. iMampukah isebagian ibesar imahasiswa 
imenyelesaikannya itepat iwaktu iatau itidak? iHal iini itentu imenjadi 
iperhatian iserius iUnit iPenjamin iMutu, ikarena iitu idalam ibeberapa 
itahun ike idepan i(dalam ikurun iwaktu irencana istrategis idisusun) irata-
.rata ipenyelesaian istudi imahasiswa iadalah i4 i(empat) itahun.
88
 
Keberadaan iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasaniAl ishlahiyah iBinjaiiProvinsiiSumatera iUtara idalam imenyelenggarakan 
ipendidikan itinggi isesungguhnya iuntuk iturut iserta idalam imeraih itujuan 
isebagaimana itujuan iPendidikan iNasional. iUntuk imewujudkannya idilakukan 
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iupaya ipeningkatan ikualitas ilulusan iyang ipada ipraktiknya isangat ibergantung 
ipada ikualitas idosen. iKarena iitu idilakukan ipemberian iumpan ibalik ikepada 
idosen idan imahasiswa iseperti itabel iberikut: 
Tabel i14: iPemberian iUmpan iBalik 
Umpan iBalik 
idari 
Isi iUmpan iBalik Tindak iLanjut 










Mahasiswa Lemah idalam iaspek 
iLeadership 
Membutuhkan iPemikiran 
ipara iahli iterkait idengan 
idisiplin iilmu iprodi 
Mengundang idosen iahli 
iyang imemiliki idisiplin 
iilmu irelevan idengan 
iprodi 
Alumni Tracer iStudy iterkait idengan 
ikompetensi ilulusan idan 
iharapan ilulusan 
Peninjauan imekanisme 
iPBM i idan ikurikulum 
iberdasarkan ikebutuhan 
i 
Pengguna ilulusan Perlu ipeningkatan ikeahlian 
i(Skill) ibagi ipara 
imahasiswa 
Menambah ijam idan 
iatau iwaktu 
ipelaksanaan ippl 
Sumber: iBorang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul i i.Halim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Di isisi ilain ikinerja idosen iperlu iditingkatkan. iUntuk imewujudkan 
idosen iyang iberkualitas idan imemiliki ikinerja iyang ioptimal itelah 
idirencanakan imelakukan ihal-hal isebagai iberikut: irekrutmen idosen iminimal 





idibutuhkan. iPelatihan idosen isecara iperiodik. iPeningkatan ikualifikasi 
ipendidikan idosen imelalui iprogram ipemberian itugas ibelajar/subsidi. 
iMembentuk ikelompok idiskusi idosen. iPeningkatan ikesejahteraan idosen.
 
i
Pemberian ipenghargaan ikepada idosen iyang iberprestasi, itermasuk 
ipeningkatan ikarir idosen idengan icara ipromosi ijabatan.
89
 i 
Peningkatan ikualitas ipembelajaran idan ikualitas idosen iperlu ididukung 
ioleh ipelayanan iadministrasi. iUntuk imelaksanakan ipelayanan iadminstrasi 
idan ikegiatan ipenunjang iakademik iharus ididukung ioleh istaf/personil idalam 
ijumlah iyang icukup. iJumlah istaf/personil iyang iada isekarang iini isebenarnya 
isudah imemadai, itetapi iuntuk imeningkatkan ipelayanan iyang ilebih ioptimal 
itelah idirencanakan iuntuk imelakukan ihal-hal isebagai iberikut: iPenambahan 
ipersonil, iseperti ikepala ilaboratorium, iteknisi idan ioperator ikomputer iserta 
istaf idi ijurusan/program istudi. iMengadakan ipelatihan iterutama idalam ihal 
isistem iData iBase. iPelatihan iaplikasi ikomputer iuntuk iseluruh istaf.
 i90
 
Penambahan iProgram iStudi ibaru imerupakan irencana istrategis iyang 
idiprioritaskan. iJika ipada itahun i2010, iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai itelah iberhasil imenambahkan i1 i(satu) iProdi ibaru iyakni 
iProdi iPerbankan iSyariah idan isudah imulai iberkegiatan isejak itahun 
iakademik i2010/2011, imaka iuntuk ikurun iwaktu i8 i(delapan) itahun ike idepan 
idirencanakan iakan ibertambah ipaling itidak i2 i(dua) iProgram iStudi 
iKeagamaan idisamping imembuka iProgram iStudi iUmum. iRencana imembuka 
iProgram iStudi iUmum imerupakan ikesepakatan ibersama iseluruh iunsur 
iYayasan idan iPimpinan iSekolah iTinggi. iHal iini ididasarkan ikepada 
ibanyaknya ipermintaan imasyarakat/ ilulusan iSLTA iyang iada idi iKota iBinjai 
idan isekitarnya. iMengingat isulitnya iproses imendapatkan iizin idari 
iKementerian iAgama iRI idan iKementerian iPendidikan iNasional iRI iuntuk 
imembuka iProdi iUmum idi ilingkungan iSTAIS, imaka idirencanakan iakan 
ididirikan ikhusus iSekolah iTinggi iUmum idi ikampus iini. iPenetapan iProdi 
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iUmum iyang idimaksud ilebih icenderung ikepada iProdi iKependidikan 
i(STKIP) idengan imempertahankan idan imengembangkan iSTAI iyang iada.
91
 
 iWakil iKetua iI iBidang iAkademik i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Peningkatan itata ikelola idimulai idari ipenataan isistem imanajemen 
iyang iberorientasi ikepada imutu idan itata ilayanan iyang iefektif idan 
iberkualitas. iPenataan imanajemen ikelembagaan imelibatkan idan 
imemfungsikan isemua ielemen iorganisasi isesuai idengan itugas ipokok 
idan ifungsi imasing-masing. iJika iselama iini ipengambilan ikeputusan 
idalam imelaksanakan iproses iperkuliahan iberada idalam ilapisan iatas 
i(Ketua idan iWakil iKetua), imaka iuntuk imasa iberikutnya ikebijakan 
iyang iberkaitan idengan iproses iperkuliahan/kegiatan iakademika iberada 
idi iProdi. iDengan idemikian, iKetua iProdi, iSekretaris iProdi, idan iStaf 
iProdi idiperankan isecara ipenuh idalam imerencanakan, imelaksanakan, 
idan imemantau ikegiatan iakademik. iAdapun iKetua iSekolah iTinggi 
idan iPembantu iKetua imerumuskan ikebijakan iyang iterkait idengan 
iprogram ikelembagaan. iUntuk iitu iperlu idisusun iuraian itugas iyang 
ijelas idari iseluruh ielemen iorganisasi isesuai idengan iStruktur 
iOrganisasi iyang itelah iditetapkan.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Peningkatan itata ilayanan ikepada idosen imaupun ikepada imahasiswa 
iditingkatkan idengan imenginstruksikan ikepada idosen iagar iselalu 
imempersiapkan imateri iperkuliahan iseperti iadanya isilabus, ibuku 
ireferensi idipersiapkan isecara ibaik. iDemikian ijuga ipengadaan imedia 
ipembelajaran iuntuk ikelancaran ikegiatan iperkuliahan iseperti iLCD 
idan iScreen itersedia idi isetiap iruang ikuliah. iUpaya isemacam iini 
isudah imerupakan isuatu ituntutan idan ikebutuhan iuntuk ikelancaran 
ikegiatan iperkuliahan isekaligus imenjadi imotivasi ibagi idosen iitu 
isendiri idalam imelaksanakan itugasnya.
93
 i 
 iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
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 Peningkatan itata ilayanan ikepada imahasiswa idilaksanakan idengan 
imenyediakan isarana idan iprasarana iyang ilayak idan inyaman ibagi 
imereka iuntuk imengikuti iperkuliahan. iSelain iitu ilayanan 
iadministrative idilakukan isecara iefisien idan itepat iwaktu, iseperti 
ipengadaan iKartu iRencana iStudi i(KRS), iKartu iHasil iStudi i(KHS), 
iSurat-surat iKeterangan, iSurat iCuti, idll. iDemikian ijuga ilayanan 
ipelaksanaan iPaktikum, iKKN, iBimbingan i i i i iSkripsi, idll idiberikan 
isecara imaksimal idengan imeminimalisir ikemungkinan iketerlambatan 
idengan imenghindari isistem ibirokrasi iyang imembingungkan.
94
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Penataan ikurikulum ijuga imendapat iperhatian idalam ipengembangan 
ibudaya imutu. iKurikulum imasing-masing iProdi idisusun iberdasarkan 
ikompetensi ilulusan iyang idiharapkan. iKompetensi ilulusan imengarah 
ikepada imulti ikompetensi i(multi icompetence) idengan imemasukkan 
ikompetensi iICT ipada isetiap iProdi idan ikompetensi-kompetensi 
ilainnya iyang isesuai. iPenentuan ikompetensi itersebut iharus 
imempertimbangkan idaya idukung iyang idumiliki ilembaga idan 
imasing-masing iProdi. iKurikulum iyang iada iharus idikaji iulang idan 
idisempurnakan. iUntuk iitu iSekolah iTinggi itelah imerencanakan 
ipeninjauan idan ipengembangan ikurikulum idengan imembentuk itim 
iyang ihandal idan iberkompeten isesuai idengan iProdi iyang idiasuh. 
iTim iini ibekerja idan imenyelesaikan ikurikulum iediai iterbaru iyang 
idisesuaikan idengan ikompetensi iyang itelah iditentukan.
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Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Peninjauan ikurikulum idilakukan iminimal i5 i(lima) itahun isekali iagar 
imuatan ikurikulum isesuai idengan ituntutan idan iperkembangan iilmu 
ipengetahuan. iKurikulum iyang idisusun itidak ihanya imemuat isatu 
ikompetensi, itetapi iharus imeliputi ibeberapa ikompetensi. iKompetensi 
itertentu iyang iharus idikuasai idan idimiliki imahasiswa imerupakan 
isasaran ipenyelenggaraan imasing-masing iProdi. iSelama ikurun iwaktu 
i(5) itahun idiharapkan iakan ilahir ikurikulum ibaru iyang ididasarkan 
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 iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Pelaksanaan ipenjaminan imutu idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai itidak ihanya 
imengontrol ikualitas ikelulusan i(Output), itetapi ijuga imampu 
imengontrol iproses. iSebenarnya ikontrol iterhadap iproses ilebih 
idiutamakan idaripada icontrol iterhadap ilulusan. iProses iperkuliahan 
idiupayakan iberjalan iefektif idan ibermutu. iKetersediaan ikurikulum 
iSAP i(Satuan iAcara iPerkuliahan) isetiap imata ikuliah iyang idisajikan 
idosen imerupakan isuatu ikeharusan iagar iproses iperkuliahan isesuai 
idengan ischedule iyang iditetapkan idan imencapai isasaran iyang 
idiharapkan. iDemikian ijuga ipembuatan isoal-soal iujian, ibaik iujian 
itengah isemester imaupun iujian ifinal isemester iharus iberkualitas idan 
imemuat ipenggalian ipengembangan iberpikir imahasiswa. iBuku-buku 
ireferensi iyang imenjadi iacuan ibagi idosen idalam imenyajikan 
iperkuliahan ijuga imenjadi iperhatian iTim iagar ipengembangan imateri 
iperkuliahan iselalu iup ito idate idan irelevan idengan iperkembangan 
ikeilmuan isaat iini.STAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
iBinjai imemiliki iUnit iPenjamin iMutu iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai iuntuk imenjaga idan imeningkatkan imutu 
iakademik iprodi iyang idi ibawah ipengelolaannya. iPengelolaan imutu 
ipada itingkat iProdi idilakukan idengan imengolah imasukan, imonitoring, 
ievaluasi idan ianalisis ipelaksanaan ikurikulum iterhadap ikesesuaian 
ikurikulum idengan ikebutuhan ipasar. iSemua iitu idiharapkan 
imenghasilkan ilulusan iyang i isesuai idengan ikompetensinya.
97
 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Pelaksanaan ipemberdayaan imahasiswa idilakukan idengan 
imemberdayakan ipotensi idan ibakat imahasiswa idalam imengikuti 
iberbagai iperlombaan idan imenjuarainya. iMuhammad iYani idan iCut 
iAinal iMardiah imahasiswa iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan i iAl 
iIshlahiyah iBinjai imasing-masing imeraih iJuara iI iPutera idan iPuteri 
iCabang iM2Q ipada iMTQ iPerguruan iTinggi iSumatera iUtara iyang 
idilaksanakan idi iUISU iMedan iTanggal i19 is/d i20 iApril i2014. iHal 
iitu idisampaikan ioleh iH. iM. iAmin iNasution, iMA idi idampingi ioleh 
iSyahrin iPasaribu, iS.Sos.I, iMA idan iDrs. iH. iJamaluddin, iMA 
isebagai ipimpinan ikafilah iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iketika imelaporkan ihasil iMTQ itersebut ikepada 
iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
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iDrs. iH. iYundiser, iM.Pd iyang idi idampingi ioleh iWakil iKetua iI iDrs. 
iH. iAhmad iFauzi, iM.Si idi iKampus iPerguruan iTinggi itersebut iSenin 
i21 iApril i2014. iPada iMTQ iPerguruan iTinggi iSumatera iUtara iTahun 
i2014 iini ikafilah iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai ijuga imeraih iJuara iIII iTilawah iRemaja iPutra, iJuara iII 
iTahfidz i10 iJuz iPutera, iJuara iHarapan iI iTahfidz i10 iJuz iPuteri, 
iJuara iIII iTahfidz i20 iJuz iPutera idan iPuteri, iJuara iIII iTafsir iBahasa 
iIndonesia, iJuara iII iKhat iDekorasi iPutera idan iPuteri. iSecara 
ikeseluruhan iTahun iini ikafilah iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai imenduduki iranking i4 i(empat) idi ibawah 
iUNIMED, iSTAI iSumatera, idan iIAIN iSumatera iUtara. iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isetiap itahun itetap iaktif 
imengikuti iMTQ iTingkat iPerguruan iTinggi iSe-Sumatera iUtara idan 
ipernah imenjadi ituan irumah ipada iTahun i2011. iPada iMTQ iNasional 
iProvinsi iSumatera iUtara iyang iakan idiadakan idi iBinjai iBulan iMei 
iyang iakan idatang iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai itelah iditetapkan isebagai isalah isatu ilokasi 
ipelaksanaan iMusabaqah. i iSehubungan idengan iitu, idan iuntuk 
imenyambut ipenerimaan imahasiswa ibaru iTA. i2014/2015, itelah 
irampung ipembangunan igedung iinduk ikampus iyang irepresentatif 
iterletak idi iJl. iIr. iH. iJuanda iNo.5 iBinjai.
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Berikut itabel ilayanan ikepada imahasiswa idalam ipengembangan 
ibudaya imutu ipendidikan idi iSTAI i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai: 
Tabel i15: i iLayanan ikepada iMahasiswa iSekolah iTinggi iAgama 
i………Islam…Syekh iH. i..Abdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
i………Binjai 
No. Jenis iPelayanan ikepada 
iMahasiswa 
Bentuk ikegiatan, iPelaksanaan idan 
iHasilnya 
1 Bimbingan idan ikonseling Bimbingan ikonsultasi iakademik ibagi 
imahasiswa isetiap idua ikali idalam isatu 
isemester iyang idilakukan ilangsung ioleh 
imasing-masing idosen ipembimbing iakademik. 
iMahasiswa imendapatkan iarahan idan ibantuan 
idalam isetiap irencana ipengambilan ikeputusan 
idan istrategi iakademik. i 
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2 Minat idan ibakat i  iPramuka, iNasyid, iLPTQ, idan iLDK. 
3 Pembinaan isoft iskills Pembinaan iAtribut isoft iskills iseperti 
iberkomunikasi iefektif, idapat imengatasi istres, 
ibekerja isama idalam itim, iberpikir ikritis. 
iDilatih ioleh idosen ipengampu idalam isetiap 
itatap imuka idi iperkuliahan, ihasilnya i 
imahasiswa iterlatih idisiplin idan imemahami 
imakna iatribut isoft-skills. iKegiatan i imalam 
ikeakraban iyang idilakukan ioleh imahasiswa 
ipada isaat ipenyelenggaraan iorientasi 
imahasiswa ibaru isetiap itahun iuntuk 
imenumbuhkan idan imengembangkan isifat 
imenghormati idan imenghargai i 
4 Beasiswa  iKementrian iAgama 
5 Kesehatan  iMenyiapkan iobat-obatan iuntuk ipenyakit 
iringan 
Sumber: iBorang iAkreditasi iSTAI iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
...Ishlahiyahi.Binjai iTahun i2016 
Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 i 
 STAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isedang 
iberupaya imeningkatkan iperbaikan isarana iprasarana ikampus iyang 
irepresentatif iguna ipeningkatan ikualitas iproses iperkuliahan iserta 
iaktifitas-aktifitas iakademik ilainnya, ijuga iuntuk imemberi ipelayanan 
iterbaik ikepada imasyarakat. iSaat iini itelah iselesai idibangun igedung 
iberlantai iII idengan i8 i(delapan) iruang ikuliah, iruang iserba iguna, 
iruang isidang, ikantor ipimpinan idan isekretariat iserta iruang ipusat 
istudi iAl iQur‟an isebagian idana ipembangunan itersebut imerupakan 
ibantuan iGubernur iSumatera iUtara idan ibantuan iWalikota iBinjai 
iserta ihibah iKetua iYayasan iH. iAmru iDaulay, iSH. iSesuai idengan 
ituntutan iakademis iSTAI iAl iIshlahiyah ijuga isedang imenata idosen 
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 Saat imemonitor ipelaksanaan iujian iseleksi imasuk iSTAI, iWakil iKetua 
iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 
 Peserta iujian imasuk imahasiswa ibaru igelombang iI iini idiikuti ioleh 
i225 iorang icalon imahasiswa ibaru. iJika idibanding iujian imasuk 
imahasiswa ibaru igelombang iI itahun ilalu, iterjadi ipeningkatan iyang 
icukup ibesar. iPada iTahun iAkademik i20115/2016 iyang ilalu 
imahasiswa iyang imendaftar ipada igelombang iI idan iII iberjumlah i376 
iorang, idan ipada iTahun iini iditargetkan imencapai i500 iorang. 
iPeningkatan ianimo imasyarakat iuntuk ikuliah idi iSTAI iAl iIshlahiyah 




 iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 
 Saat iini iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imengasuh i4 iProgram iStudi iyaitu iPendidikan iAgama iIslam, 
iPendidikan iGuru iRaudhatul iAthfal, iPerbankan iSyariah, idan 
iEkonomi iSyari‟ah. iUjian imasuk imahasiswa ibaru igelombang iII iakan 
idilaksanakan ipada itanggal i21 is/d i23 iAgustus i2016 iyang iakan 
idatang. iSebelum idimulai iperkuliahan iakan idilaksanakan iMatrikulasi 
iBahasa iArab iagar imahasiswa imemahami ibahasa iinternational 
itersebut. iPerkuliahan iperdana iakan idibuka idengan iStudium iGeneral 
ipada iawal ibulan iSeptember i2016 iyang iakan idatang.
101
 
  i 
Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 
imengatakan ibahwa: 
 
 Pada iTahun iAkademik i2015/2016 iini iminat imasyarakat imemasukkan 
iputra iputrinya idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai isangat ibesar isekali. iPada ipenerimaan igelombang iI 
idan iII itelah imendaftar i530 iorang icalon imahasiswa iuntuk i2 i(dua) 
iProgram iStudi iyaitu iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idan iPerbankan 
iSyariah i(PS), idan itelah idi ilaksanakan iseleksi ipenerimaan imahasiswa 
ibaru iterjadi ikenaikan ihampir i100% idari itahun ilalu. iHal iitu 
idisampaikan ibeliau iketika imembuka iMasa iTa‟aruf iMahasiswa 
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i(MATAMA) imahasiswa ibaru idi ikampus iPerguruan itinggi itersebut 




Ketua iSTAI idi idampingi iWakil iKetua iIII iSyahrin iPasaribu, iS.Sos.I, 
iMA imelantik iPanitia idan iInstruktur iMATAMA. iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isaat iini isaat ipembukaan ipenerimaan 
imahasiswa igelombang iIII imenyampaikan ibahwa iperkuliahan iakademik 
i2015/2016 idimulai itanggal i8 iSeptember i2014, idan iStudium iGeneral 
i(Kuliah iUmum) idalam irangka ipembukaan iperkuliahan idi ilaksanakan ihari 
iSabtu, i6 iSeptember i2016 idengan iPenceramah iDr. iH. iAnshari iYamamah, 




Di ihari iyang isama iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iDrs. iH. iYundiser, iM.Pd, iRabu i10 iJuni i2016 imelepas 
i189 iorang imahasiswa imelaksanakan iKuliah iKerja iNyata i(KKN) ike iDesa 
iAra iCondong iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat idan iDesa iKlumpang 
iKebun iKecamatan iHamparan iKabupaten iDeli iSerdang. iDalam isambutannya 
iKetua iSTAI imenegaskan ibahwa iKKN imerupakan isalah isatu ibentuk 
ikegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat iterutama idi iPedesaan. iMahasiswa 
idapat imelihat ikehidupan imasyarakat isekaligus iberpartisipasi idalam 
ikegiatan-kegiatan imasyarakat iyang iada idi iPedesaan iserta imembantu 





YayasaniAliIshlahiyahiBinjai isedang imenyiapkan iProposal iPembukaan 
iProgram iStudi iBaru, idalam irangka irencana ialih istatus idari iSekolah iTinggi 
imenjadi iInstitusi, ihal iini idilakukan imengingat ibesarnya ianimo imasyarakat 
iuntuk ibelajar idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
iPada itanggal i7 iJuli i2016 iyang idiikuti isebanyak i252 iorang icalon 
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imahasiswa idan idinyatakan ilulus isebanyak i234 iorang. iKemudian ipada 
itanggal i13 iAgustus i2016 idilaksanakan iujian imasuk igelombang ike i2 iyang 
idiikuti isebanyak i366 iorang icalon imahasiswa ibaru. iDengan idemikian 
isampai iujian igelombang ike i2 ijumlah imahasiswa iyang imendaftar idan itelah 
imengikuti iujian imasuk isebanyak i618 i(enam iratus idelapan ibelas) iorang 
iuntuk i2 iprogram istudi iyaitu iPendidikan iAgama iIslam, iPendidikan iGuru 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenjelaskan ibahwa: 
 
 Kepercayaan imasyarakat ikepada iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isemakin ibesar, ihal iini iditandai idengan 
ijumlah imahasiswa ibaru isetiap itahunnya iterus imeningkat, idan isaat 
iini iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
isedang imenunggu ihasil i iInstitusi iserta ipengajuan i4 i(empat) 





Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Tahun iAjaran i2015/2016 iini ijumlah imahasiswa iyang ilulus iSeleksi 
iPenerimaan iMahasiswa iBaru isebanyak i690. iDijelaskan ipula ibahwa 
imahasiswa iyang imendaftar itidak ihanya iberasal idari iBinjai idan 
iLangkat, itetapi ibanyak ijuga idari idaerah-daerah iluar, itermasuk idari 
iAceh, iSumbar idan iRiau. iMenurut iKetua iSTAI ihal iini imenjadi 
imotivasi ibesar ibagi iPimpinan iSTAI iuntuk imemberikan ipelayanan 
iyang iterbaik ikepada imahasiswa iterutama ipeningkatan iproses 




 iPada ikegiatan iStadium iGeneral, iH. iKhudri iKamil iAM, imewakili 
iYayasan iAl iIshlaahiyah idalam isambutannya imengucapkan iterima ikasih 
ikepada iPimpinan idan iDosen-Dosen iyang itelah ibekerja idengan ibaik ihingga 
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imenumbuhkan ikepercayaan iyang ibesar ibagi imasyarakat. iH. iKhudri iKamil 
imengatakan ibahwa idalam iwaktu idekat iYayasan iAl iIshlahiyah iakan 
imembangun iruang ibelajar ibaru i2 ilantai isebanyak i6 ilokal itahap iawal iuntuk 
imengantisipasi ipeningkatan ijumlah imahasiswa ibaru, iapalagi ibeberapa iwaktu 
ilalu isudah idiusulkan ipembukaan i4 iProdi iBaru, idalam irangka ialih istatus 
idari iSekolah iTinggi imenjadi iInstitusi. iStudium iGeneral iyang idigelar ipada 
ihari iSenin ilalu iini isengaja idi iundang iBapak iDr. iDifi iA. iJohansyah 
iPimpinan iBank iIndonesia iWil iIX iSumut-Aceh. iDr. iDifi idalam iOrasi 
iIlmiahnya imengatakan ibahwa iPerkembangan iPerekonomian iIndonesia iyang 
ikurang ibaik isaat iini idisebabkan ioleh ipelaku-pelaku iekonomi iyang itidak 
iserius idalam imenangani ikondisi iperekonomian, ibukan idisebabkan ioleh 
ikesalahan isistem. iKesalahan iorangnya isaat iini idiibaratkan iseperti iorang 
iberpuasa iujarnya. iSeperti iorang iberpuasa iyang ilagi iharus imampu imenahan 
idiri. iSaat iini ikita itengah idicoba iuntuk iberjuang imengendalikan idiri idan 
ihal iini isifatnya isementara. iInsya iAllah ikrisis iini icepat iberlalu. iMenanggapi 
isambutan iKetua iSekolah iTinggi iyang iberkaitan idengan imasalah imagang 
imahasiswa/i ikhususnya iProdi iPerbankan iSyari‟ah, iDr. iDifi imenjelaskan 
isangat ibanyak isebenarnya ipeluang iuntuk imagang, itidak ihanya idi iBank-
.Bank iKonvensional idan iSyari‟ah, itetapi ijuga ibisa idilakukan idengan icara 
imembantu imenangani imanajemen ikeuangan imesjid iyang idikelola isecara 
iprofesional. iMahasiswa iProdi iPerbankan iSyari‟ah idapat imemberikan 
ikontribusi inyata iuntuk imembantu ipengelolaan ikeuangan imesjid iseperti 
izakat, iinfak, isadaqah idan isebagainya.Sekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iyang isering idisebut iSTAI iAl 
iIshlahiyah iBinjai, iSenin i25 iJuli i2016, imelepas i156 iorang imahasiswa 
iProgram iStudi iPendidikan iAgama iIslam iuntuk imelaksanakan iProgram 
iPengalaman iLapangan i(PPL) ike ibeberapa iSekolah iTinggi idi iBinjai idan 
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 PPL iadalah imerupakan ikegiatan iintrakurikuler iyang iwajib idiikuti 
ioleh imahasiswa iProdi iPendidikan iAgama iIslam, idan imerupakan 
ipengaplikasian iilmu iyang itelah iditerima idi ibangku ikuliah idalam 
ibentuk ipraktek imengajar idi iSekolah iTinggi iyang idisebut ireal 
iclassroom iteaching. iOleh ikarena iitu idiharapkan ikepada imahasiswa 
iyang imelaksanakan ipraktek idi iSekolah iTinggi-Sekolah iTinggi iuntuk 
idapat imenjaga inama ibaik ialmamater idengan imelaksanakan iprogram 




Ketua iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 Mahasiswa iyang imelaksanakan iPPL iini iadalah imahasiswa isemester 
iVII idan isebelum imereka ike ilapangan itelah idiberikan ipembekalan 
ioleh iDosen-Dosen iPAI iselama i1 ihari idi ikampus. iSementara iitu 
ipada ihari iyang isama ijuga itelah idiberangkatkan i51 iorang imahasiswa 
iProgram iStudi iPerbankan iSyariah iuntuk imelaksanakan imagang idi 
ibeberapa iBank iSyariah idan iBMT iyang iada idi iKota iBinjai idan idi 
iKabupaten iLangkat. iMenurut iKetua iProgram iStudi iPerbankan 
iSyariah iMuhammad iSaleh, iMA, iuntuk itahun iini ipelaksanaan 
imagang idi ilaksanakan i2 i(dua) igelombang, iuntuk igelombang ikedua 
iakan idilaksanakan ipada iBulan iOktober i2016 idan iakan idiikuti 




Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Bagi imahasiswa ibaru iyang imemiliki iprestasi iketika isaat idi iSLTA, 
iterutama iyang imemperoleh inilai iUN idan inilai iraport iyang itinggi 
idan iberasal idari ikeluarga itidak imampu, iKementerian iAgama iR.I 
itelah imenyediakan iprogram ibeamahasiswa ibidikmisi. iHanya i2 i(dua) 
iPTKIS idi ibawah inaungan iKopertais iWil. iIX iSumatera iUtara iyang 
idiberikan iprogram iBidikmisi, isalah isatu idiantaranya iadalah iSTAI iAl 
iIshlahiyah iBinjai. iMahasiswa iyang imendapatkan ibeamahasiswa 
ibidikmisi idibiayai ipemerintah imulai iSemester iI is.d iSemester iVIII 
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i(sampai itamat). iTahun iini imerupakan itahun ikedua iuntuk iPerguruan 
iTinggi iKegamaan iIslam iSwasta.
111
 i 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Selain iprogram ibeasiswa ibidikmisi, iKementerian iAgama iR.I ijuga 
imemberikan ibeamahasiswa ibagi ipara ihafizh idan ihafizhah. iTahun iini 
iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai ijuga imendapatkan ibantuan ibeamahasiswa 
ihafizh idan ihafizhah, idi isamping ijuga iada ibantuan idari iYayasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai idan isudah iberlangsung iselama i3 itahun ibelakangan 
iini. iHal iini iberdasarkan ikebijakan iKetua iYayasan iAl iIshlahiyah 
iBapak iH. iAmru iDaulay, iSH, ikarena idiantara imisi iYayasan 
imembantu imahasiswa iyang ihafal iAl-Qur‟an iminimal i10 iJuz.
112
 i 
Program imatrikulasi ibahasa iArab iyang idilaksanakan iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah ibertujuan iuntuk 
imemberikan ipengenalan, ipemahaman idan ipenguatan ibahasa iArab ibagi 
imahasiswa ibaru iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
iPengenalan idan ipemahaman ibahasa iArab isangat iperlu idilaksanakan ikarena 
ipada itahun iini idan ibeberapan itahun iterakhir imahasiswa iyang imendaftar idi 
iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai ididominasi ioleh itamatan-tamatan iSekolah iTinggi 
idan iSMK iyang imungkin ibelum ipernah imengenal ibahasa iArab, isementara 
imereka inanti iakan imengikuti iperkuliahan idi imana ibeberapa imata ikuliah 
imenggunakan ibahasa idan itulis iArab. iHal iini idisampaikan ioleh iKetua 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iDrs. iH. 
iYundiser, iM.Pd iketika imembuka ikegiatan itersebut i(25–8–2016) idi iKampus 
iJl. iIr. iH. iJuanda iNo.5 iBinjai. iPada isaat iini ilebih i700 iorang imahasiswa 
ibaru iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai imengikuti imatrikulasi iyang idibimbing ioleh 
iDosen-Dosen iSTAI ialumni iPerguruan iTinggi idari iTimur iTengah iyang 
idilaksanakan idari iTanggal i25 is.d i30 iAgustus i2016, idengan imodul iyang 
itelah idirancang ioleh iTim iPembimbing idalam i10 ikali ipertemuan. iMateri 
iyang idisajikan iadalah imateri ipemula/dasar iuntuk itamatan iSekolah iTinggi 
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idan iSMK idan imateri ilanjutan iuntuk itamatan iMadrasah iAliyah idan 




Wakil iKetua iI iBidang iAkademik i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: i 
 Pada iTahun iAkademik i2015/2016 iYayasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
itelah imemberikan ibeamahasiswa ibebas iSWM isampai iselesai ikuliah 
ikepada i7 iorang iHafiz idan iHafizah i10 isampai idengan i30 iJuz idan 
ipada ipenerimaan imahasiswa ibaru itahun iini itelah iterdaftar i3 iorang 
iHafiz idan iHafizah iyang iakan idiberikan ibeamahasiswa itersebut.
114
 
Pada iTahun iAkademik i2015/2016 iini iKementerian iAgama iRI 
imenambah ilagi i5 imahasiswa iyang imendapat ibeamahasiswa iBidikmisi idan 
i2 iorang ibeamahasiswa iHafiz. iSehubungan idengan iitu, idalam iwaktu idekat 
iTim iVerifikasi iKementerian iAgama iRI iakan iturun ike iSTAI iAl iIshlahiyah 
iBinjai iuntuk imemonitor ipengelolaan ibeamahasiswa iBidikmisi. i i i 
Sebanyak i744 imahasiswa ibaru iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai imengikuti iMasa iTa‟aruf iMahasiswa i(MATAMA) iT.A. 
i2015/2016 iyang idibuka isecara iresmi ioleh iSekretaris iKopertais iWil. iIX 
iSumatera iUtaraDr. iH. iAnsari iYamamah, iMA. iDalam iarahan idan 
ibimbingannya ibeliau i imengatakan ibahwa ikunci isukses iseorang imahasiswa 
idalam imenjalani iperkuliahan idi iPerguruan iTinggi iadalah i: i(1) iWal iashri 
i(memiliki ikemampuan imemenej iwaktu iatau idisiplin iwaktu), i(2) iIqra‟ 
i(gemar imembaca), i(3) iaktif iberorganisasi. iHal iini idisampaikan iketika 
imembuka iMasa iTa‟aruf iMahasiswa i(MATAMA) iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iyang 
idilaksanakan ioleh iBadan iEksekutif iMahasiswa i(BEM) iSTAI i(1-9-2016), idi 
iKampus iJl. iIr. iH. iJuanda iBinjai. iLebih ilanjut idijelaskan iAnsari ibahwa 
imengatur iwaktu idengan ibaik, iakan idapat imeninggalkan ihal-hal iyang itidak 
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ibermanfaat, imahasiswa idapat imemanfaatkan ikesempatan iuntuk 
imengembangkan iilmunya. iDengan ibanyak imembaca, iapakah imembaca iyang 
itertulis iatau imembaca ifenomena ikehidupan, iakan iberkembang iwawasan 
imahasiswa isebagai iintelektual. iDengan iaktif imengikuti iorganisasi idan 




Ketua iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai iDrs. iH. iYundiser, iM.Pd idalam 
isambutannya imengingatkan imahasiswa ibaru iagar imentaati iaturan-aturan 
ikampus iseperti ietika iakademik. iKarena ikampus iAl iIshlahiyah iadalah 
ikampus iIslam, imaka imahasiswa iharus ibersikap iIslami, iberakhlakul 
ikarimah, ibersungguh-sungguh idalam ibelajar isekali imasuk imenjadi 
imahasiswa iAl iIshlahiyah iharus ibertekad iuntuk imenjadi iSarjana, ijangan 
iputus idi itengah ijalan. i iMATAMA iTahun iini idiikuti i744 iorang imahasiswa 
ibaru iyang ilulus iseleksi iPMB igelombang ipertama idan ikedua. iPresiden 
iMahasiswa iSTAI iISekolah iTinggiil iLubis imengatakan ibahwa iMATAMA 
iakan iberlangsung isampai itanggal i4 iSeptember idengan imateri-materi ipokok 




Kehidupan ibangsa iini iakan ilebih ibaik ibila isumber idaya imanusianya 
imeningkat, ihal itersebut idisampaikan ioleh iPLT iGubernur iSumatera iIr. iH. 
iTengku iErry iNuradi, iM.Si iketika imenyampaikan iBimbingan iDan 
iPengarahannya idalam iacara iPembukaan iPerkuliahan iTahun iAkademik 
i2015/2016 isekaligus iPeresmian iGedung iBaru iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idi iKampus iJl. iIr. iH. iJuanda i(Sabtu, 
i24/9/2016). iLebih ilanjut iGubernur iMenyatakan ibahwa iSTAI iAl iIshlahiyah 
iberperan ipenting idalam imenyiapkan igenerasi imuda iyang imemiliki isumber 
idaya imanusia iserta iintegritas itinggi idalam imenyikapi ipembangunan ibangsa 
idan imemiliki iakhlak iserta ikepribadian iyang ibaik. iGubernur ijuga 
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imemberikan irespon iterhadap irencana iSTAI iAl iIshlahiyah iyang iakan 
imembangun iaula idisampaikan iKetua iSTAI iDrs. iH. iYundiser, iM.Pd idan 
imenyarankan iuntuk imengajukan ipermohonan ibantuan imelalui iAPBD 
iSumatera iUtara iTahun i2017. iGubernur ijuga imenandatangani iprasasti 
igedung ibaru itersebut. i 
Sementara iitu iProf. iDr. iH. iSaidurrahman, iM.Ag, iRektor iUINSU 
iyang ijuga isebagai iKoordinator iKopertais iWil. iIX iSumatera iUtara idalam 
isambutannya imengatakan ibahwa iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iadalah imerupakan isatu idari i37 iPerguruan iTinggi 
iKeagamaan iIslam iSwasta idi ibawah iKordinasi iKopertais iyang iberkembang 
icukup ipesat, ibaik iperkembangan isarana ikampus imaupun iperkembangan 
ijumlah imahasiswa. iMinat imahasiswa imasuk idi iPerguruan iTinggi iini isetiap 
iTahun iterus imeningkat, idan ipada itahun iini ilebih idari i900 iorang icalon 
imahasiswa iyang imendaftar. iUntuk iitu iPemerintah iDaerah idiharapkan idapat 
imembantu iaula iyang idirencanakan itersebut isebagai isarana iyang ipaling 
ipenting ibagi isebuah iPerguruan iTinggi. iTurut ihadir idalam iacara itersebut 
iKetua iYayasan iAl iIshlahiyah iBinjai iH. iAmru iDaulay, iSH, iAsisten iI 
iPemko iBinjai imewakili iWalikota iBinjai idan iT. iMatsyah iyang imewakili 
iKetua iDPRD iBinjai, iunsur iFKPD, iKepala iKantor iKementerian iAgama, 




Ketua iSTAI idalam ilaporannya imengucapkan iterima ikasih iyang 
isedalam-dalamnya ikepada iBapak iGubernur iyang iberusaha ihadir ike iBinjai 
iuntuk imemberikan imotivasi ikepada imahasiswa iterutama ikepada imahasiswa-
mahasiswa ibaru. iGedung iperkuliahan iyang idiresmikan iberlantai i3 idibangun 
imelalui ipembiayaan ipihak ike i3 iyang idibayar idalam ijangka iwaktu i3 itahun, 
isebelumnya itelah idibangun igedung iberlantai i2 imelalui ibantuan iAPBD 
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iSumatera iUtara iTahun i2012, itelah idi iaudit ioleh iBPK idan idinyatakan 
iaman, iserta ibantuan idari iPemko iBinjai.
118
 
Sekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai idalam iupaya ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan 
ijuga imenitik iberatkan ipada ipengembangan ikurikulum, ipembelajaran idan 
isuasana iakademik. iLulusan i iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai imampu imenjadi itenaga ipendidik iyang iprofesional idan 
iIslami. iMenerapkan ikeilmuan idalam ipenyelesaian imasalah ipendidikan idan 
ipembelajaran ibidang ipendidikan iagama iIslam. iBerikut iStruktur iKurikulum 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai: 
Tabel i16: iStruktur iKurikulum iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Jenis iMata iKuliah Sks Keterangan 
Mata iKuliah iWajib 138  
Mata iKuliah iPilihan  i i i i i i i i i6  
Jumlah iTotal 144  
Sumber: i iBorang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
i..Abdul i..Halim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i2016 
Mata ikuliah ipilihan iyang idilaksanakan idalam itiga itahun iterakhir: 
Tabel i17: iMata iKuliah iPilihan 
Semester Kode 
iMK 







VI .026 Pendidikan iPra 
iSekolah 
2 - - 
VI .027 Pendidikan iLuar 2 - - 
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VII STAI.020 Kewirausahaan 2 - - 
Total isks 6   
Sumber: i iDokumen iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
i.Abdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: i 
 Peninjauan ikurikulum i idiawali idari imasukan iyang idisampaikan ioleh 
ipenjamin imutu itingkat iSekolah iTinggi idan imasukan idari i itim 
ipengembang ikurikulum. i imelakukan irapat iinternal idi iprogram istudi, 
iupaya itersebut isebagai ibentuk imenindaklanjuti ihasil itemuan idan 
imasukan idari ipenjamin imutu itingkat iSekolah iTinggi idan itim 
ipengembang ikurikulum, imelalui irapat iinternal idengan ikelompok 
idosen iberbasis ikompetensi, i ikemudian imerumuskan ikurikulum ibaru 
iberdasarkan ipertimbangan ikebutuhan ipengguna ilulusan. iImplementasi 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Sistem ipembelajaran idibangun iberdasarkan iperencanaan iyang irelevan 
idengan itujuan, iranah ibelajar idan ihierarkinya. iPembelajaran 
idilaksanakan imenggunakan iberbagai istrategi idan iteknik iyang 
imenantang, imendorong imahasiswa iuntuk iberpikir ikritis 
ibereksplorasi, iberkreasi idan ibereksperimen idengan imemanfaatkan 
ianeka isumber. iPelaksanaan ipembelajaran imemiliki imekanisme iuntuk 
imemonitor, imengkaji idan imemperbaiki isecara iperiodik ikegiatan 
iperkuliahan i(kehadiran idosen idan imahasiswa), ipenyusunan imateri 
iperkuliahan iserta ipenilaian ihasil ibelajar.
120
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
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 Struktur ikegiatan imengajar ipada iSeluruh iProdi idiatur ijuga idi idalam 
iSAP idi imana idalam irentang ipengajaran iselama i14 ikali ipertemuan 
iharus imencakup ievaluasi iinformal iyang iberupa ites iataupun itugas. 
iPenilaian iformal idilakukan i2 ikali idalam isatu isemester, iyaitu i iUTS 
idan iUAS isehingga irentang iproses ibelajar imengajar imaksimum 
idalam isatu isemester iadalah i16 iminggu iper isemester.
121
 
Seluruh iProdi imelalui ikoordinasi iSekolah iTinggi i imenyediakan ialat 
ibantu ipengajaran iberupa iproyektor iLCD idan inotebook iyang idapat 
idigunakan ioleh iseluruh isivitas iakademika isecara iterpusat. iUntuk 
imempermudah iproses ipembelajaran isebagian ibesar itenaga ipengajar idi 




Peraturan imengenai ipenilaian ikemajuan, ipenyelesaian istudi 
imahasiswa idan iyudisium imengacu ipada i“Buku iPanduan iakademik“. 
iPenilaian ikemajuan idan ikeberhasilan imahasiswa i idilakukan imelalui i itugas-
tugas, ites/kuis, iujian itengah isemester, iujian iakhir isemester idan isidang iTA 
ibagi i imahasiswa itingkat iakhir. iPenelaahan imengenai ikepuasan imahasiswa 




Kegiatan ipembelajaran, ipenelitian idan ipengabdian, itermasuk ikegiatan 
iko-kurikuler idan iekstra-kurikuler itujuannya imembantu ipembentukan isikap 
idan iperilaku imahasiswa. iSarana idan iprasaran ipendukungnya isudah itersedia 
idengan ibaik idan ilengkap, iterutama ipemanfaatan isarana ifisik idan inon ifisik. 
iTerdapat iberbagai isarana iyang imendukung ikegiatan iakademik. iUntuk 
iperkuliahan, iSeluruh iProdi imenggunakan iruang ikelas iyang ijumlahnya 
icukup imemadai. iSetiap iruang ikelas irata-rata idaya itampung idapat imencapai 
ihingga i40 iorang imahasiswa. iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyakh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai ijuga imemiliki iruang iSidang 
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 iBuku iPanduan iakademik iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyakh iH. iAbdul iHalim 





i(ruang irapat/serba iguna) i iyang idapat idigunakan iuntuk iberbagai ikegiatan 
iakademik idengan ikapasitas i100 iorang.
124
 
Pelaksanaan ikegiatan iilmiah, iseperti iseminar, idiskusi ipanel, idan 
ikegiatan ipembekalan imahasiswa, iumumnya imenggunakan iruang iaula, iruang 
irapat. iUntuk ikeperluan ikegiatan itersebut idi isediakan i iruangan iyang 
itersedia iblack iboard/white iboard, ipengeras isuara, imicrophone i(sound 
isystem), iOHP iatau iinfocus idan ilayar. i iUntuk imemudahkan iinteraksi iantara 
idosen idan imahasiswa, iterdapat iruang ikerja idengan isarana ikerja iyang 
imemadai, idiantaranya iseperangkat ikursi idan imeja ikerja, ilemari iarsip idan 
isebagian iruangan idilengkapi iseperangkat ikomputer. iUntuk imenambah 
ikemampuan iberbahasa i(khususnya ibahasa iInggris i itelah itersedia iEnglish 
iCentre i(pusat ibahasa) iyang ibisa imenciptakan icara ibelajar itambahan iyang 
ilebih ipersonal idan iself ifaced.
125
 i 
Bagi iDosen iTidak iTetap idisediakan iruang idosen, idi iruang itersebut 
imereka idapat ibekerja iatau imenerima ikunjungan itamu iatau ibimbingan 
imahasiswa iselama iberada idi ikampus. iHal iyang imasih iterlihat ilemah iada 
ibelum itersedianya ilaboratorium iPAIiyang irepresentatif ibagi imahasiswa.
126
 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai ijuga imelakukan 
iperbaikan iproses ipembelajaran isebagai ibagian idari ipengembangan ibudaya 
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Tabel i18: iUpaya iPerbaikan iPembelajaran 
Butir Upaya iPerbaikan 
Tindakan Hasil 
Materi Pembuatan iBahan iAjar Produk ibahan iajar i 
Metode 
iPembelajaran 





Pengadaan ialat ibantu 
ipembelajaran i(LCD) 






ipresentasi imakalah i 
Mahasiswa i imemiliki 
ikemandirian idalam iproses 
ipenyelesaian imateri i 
Sumber: iBorang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
i..Abdul iHalim i iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i2016 
Kehadiran idosen idan imahasiswa idimonitor idari idaftar ikehadiran 
imahasiswa idan idaftar ikehadiran idosen iserta idaftar inotulasi iperkuliahan. 
iKesesuaian imateri ikuliah idengan iSAP idimonitor idari idaftar inotulasi 
iperkuliahan iyang idiisi ioleh idosen iyang ibersangkutan isetelah imengajar 
idengan idibuktikan itanda itangan idosen iyang ibersangkutan idan iKetua 
iProdi.Monitoring idilakukan ioleh iKetua iSTAI idan iUnit iPenjamin iMutu 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah.Pelaksanaan iUTS idan 
iUAS idilakukan imelalui ikepanitian idengan iSK iKetua iSTAI. iSemua iberkas 
i.berkas iujian i(absen ipengawas, imahasiswa, itata itertib iujian, iberita iacara 
iujian idll) idimonitor isetiap iujian iberakhir i(evaluasi iharian) ioleh ipanitia 
iujian idengan iberkoordinasi idengan iketua iprogram istudi.Syarat imengikuti 
iUAS ikehadiran idi ikelas iminimal i75% idari itotal ikeseluruhan ipertemuan. 
iSetiap idosen idiwajibkan imemberikan ipenugasan ibaik iyang isifatnya 





ipraktikum iterlebih idahulu iberkoordinasi idengan ipengelola iLab. ikomputer 
iuntuk ipengaturan ijadwal. iDisediakan iabsen ipraktikum. iDilakukan iujian 
ipraktikum. iSetiap idosen iwajib imemberikan idokumen-dokumen iproses 
ibelajar imengajar ikepada iprogram istudi. iSebelum idan isetelah imengajar 
idosen imengambil idan imengembalikanikelengkapan iKegiatan iBelajar 
iMengajar ike iprodi. iSosialisasi ipanduan ipembimbingan itugas iakhir 
idilaksanakan ipada isaat iproposal ipenelitian itugas iakhir imahasiswa itelah 
idisetujui ioleh idosen ipembimbing. iPanduan itersebut isecara i ilangsung 
idibagikan ikepada itiap imahasiswa iyang iakan imelaksanakan ipenelitian. 
iPembimbing itugas iakhir i imenjelaskan imodel ipenelitian idan istruktur 
ipenulisan ilaporan i(skripsi)ikepada imahasiswa iberdasarkan ipanduan iyang idi 
isosialisasikan idan idibagikan ilangsung ikepada imahasiswa, imahasiswa 
imenulis ilaporan ipenelitian i iberdasarkan ipanduan itersebut.
127
 
Berkaitan idengan ikegiatan ipenelitian, iKepala iUnit iPenjamin iMutu 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan 
ibahwa: i 
 Kegiatan ipenelitian idiarahkan iuntuk imemantapkan iunit ilembaga 
ipenelitian, imeningkatkan iminat imeneliti idosen, imemacu imutu 
ipenelitian, idan ipublikasi ikarya iilmiah. iPenelitian idan ipublikasi 
iyang idihasilkan iterutama iberkaitan idengan ibidang iilmu iyang 
idikuasai, iselain iitu iada ipula ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 
ipengembangan iprogram istudi. iBeberapa ihasil ipenelitian iyang 
idipakai iuntuk iditerapkan idalam ikegiatan ipengabdian ikepada 
imasyarakat, ikhususnya iyang idiselenggarakan ioleh iLembaga 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Dana iyang idigunakan iuntuk imelakukan ipenelitian isebagian ibesar 
iberasal idari iindividu idan iada ijuga iyang iberasal idari iSekolah 
iTinggi iyang idisalurkan imelalui iLembaga iPenelitian iSyekh iH. 
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iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iSangat idiharapkan idana 
ipenelitian iberasal idari ilembaga ilainnya, imisalnya idari iDirektorat 
iPendidikan iTinggi, iDepdikbud, iBalitbang, idan iPempro.
129
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: i 
 Selain imenjalankan itugas isebagai ipengajar, idiharapkan idosen ijuga 
iberperan iaktif idalam ihal ipenyusunan ibuku iatau idiktat imaupun 
ikarya iilmiah. iBeberapa idosen iberhasil imenulis ibuku i iyang idapat 
idigunakan ioleh imahasiswa iuntuk ilebih imemahami imateri 
iperkuliahan. iContoh iKarya iakademik idosen iberupa ibahan iajar. 
iSungguhpun itelah idilakukan ipenulisan ibuku i itersebut, imahasiswa 




Ketua iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Pengembangan ikemampuan ipenelitian idosen idifasilitasi i imelalui 
iLembaga iPenelitian iSekolah iTinggi ipada isetiap itahun imengundang 
iseluruh idosen iuntuk imengajukan iproposal ipenelitian. i idalam ibidang 
ipengabdian imasyarakat, irencana idan ipelaksanaan ikegiatan isering 





Penelitian idosen isecara ibertahap iterus iditingkatkan, isesuai idengan 
idukungan ifinansial, isarana idan iprasarana iserta isumber idaya imanusia. 
iJumlah ipenelitian iyang idihasilkan ibelum ibegitu imaksimal. iBahkan ijurnal 
iterakhir isekolah itinggi iagama iislam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iyang iberjudul iAl iKhairi iterakhir iterbit isdisi ijuli 
iDesember i itahun i2016.
132
 i i 
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Penelitian iyang itelah idilakukan ioleh idosen iatau imahasiswa idibahas 
idalam iproses ipembelajaran, iterutama ipada imata ikuliah iseminar. iTujuannya 
iuntuk imemperluas iwawasan iilmiah imahasiswa. iDemikian ipula idengan ihasil 
ipenelitian iyang isebagian idapat idigunakan isebagai idasar ikegiatan 
ipengabdian ikepada imasyarakat. iJumlah ikegiatan iselama itiga itahun iterakhir 
iada i3 ijudul ipenelitian iyang idilaksanakan ioleh idosen ijika idilihat idari 
ijumlah idosen itetap iseluruh iProdi ihasil ipenelitian idan ipublikasi iyang 
idihasilkan idosen imasih irelatif isedang.
133
 
Judul iartikel iilmiah/karya iilmiah/karya iseni/buku iyang idihasilkan 
iselama itiga itahun iterakhir ioleh idosen itetap iyang ibidang ikeahliannya 
isesuai idengan i idengan imengikuti iformat itabel iberikut: 
Tabel i19: iJudul iArtikel iIlmiah/Karya iIlmiah/Karya iSeni/Buku iyang 
i…..Dihasilkan i iSelama iLima iTahun iTerakhir 










































2014 2014     
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2016 2016     
Sumber: i..Borang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul i i.Halim i iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i2016 
 
Sementara iitu imengenai ipenelitian iyang idilakukan ioleh imahasiswa, 
iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim i iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Umumnya imahasiswa imelakukan ipenelitian ipada isaat imengambil 
imata ikuliah ipenulisan iilmiah, iseminar istudi ikasus idan itugas iakhir 
i(skripsi). iDi isini ikedua ikegiatan itersebut imerupakan isyarat ibagi 
ikelulusan ipada iprogram istudi. iDengan idemikian isetiap imahasiswa 




Dosen iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 Mahasiswa iyang imenyelesaikan itugas iakhir, idiwajibkan imembuat 
iskripsi iyang imerupakan ibentuk ipenelitian iilmiah idi ibawah 
ibimbingan i idua iorang idosen ipembimbing iyang iturut ibertanggung 
ijawab iatas ilaporan idan ihasil ipenelitian iyang idibuat ioleh 
imahasiswa itersebut. iKegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat iyang 
idilakukan ioleh idosen idan imahasiswa isecara ibersama-sama, imasih 
iberkaitan idengan ikegiatan ikemahasiswaan, ikhususnya idalam irangka 
imasa iorientasi imahasiswa ibaru iatau idalam irangka idies inatalis 
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 iWawancara idengan iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i 





iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imerupakan 
ikerjasama iantara idosen idan imahasiswa isemester iakhir.
135
 
Ka. iProdi iPerbankan iSyariah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah iTinggi 
iAgamaiIslamiSyekhiH.iAbduliHalimiHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan 
ibahwa: 
 Mahasiswa iyang imengambil imata ikuliah iseminar imendapat itugas 
iuntuk imelakukan ipenelitian ikecil idan ikegiatan isurvey. iTugas idapat 
iberbentuk istudi ikasus ipada ilembaga ipendidikan i iyang itelah 
iditentukan, idan ihasilnya idalam ibentuk imakalah iilmiah.Misi 
iTridharma iPerguruan iTinggi imemberi ipengajaran, ipenelitian idan 
ipengabdian ikepada imasyarakat isecara imelembaga imerupakan isatu 




Dalam ipeningkatan ikemampuan imeneliti imelalui ipenataran 
imetodologi ipenelitian iserta ilatihan ipenyusunan iusulan ipenelitian. 
iHimbauan ikepada idosen idan imahasiswa iagar imenerbitkan imakalah ihasil 
ipenelitian iataupun imenuangkan igagasannya idalam ijurnal iilmiah imenjadi 
itanggungjawab ibersama. iSebagai iupaya ipengembangan ibudaya imeneliti idi 
ilingkungan iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
Sementara iitu itentang iagenda ipengabdian imasyarakat, iKepala iUnit 
iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Agenda ipengabdian ikepada imasyarakat iselain idilakukan ioleh 
iprogram istudi, ijuga ioleh iLPPM–Syekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai. iDiseminasi ihasil ipengabdian idiserahkan ikepada 
iLPPM-Sekolah iTinggi iAagama iIslamSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai. iKegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat iyang 
idilakukan ioleh idosen idikoordinir ioleh iLPPM- iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. 
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Kegiatan ipengabdian iyang idilaksanakan isudah imemiliki irelevansi 
iyang icukup itinggi idengan ipenguasaan iilmu idosen iyang iterlibat idalam 
ikegiatan itersebut. iPengembangan idosen ipada ibidang ipenelitian idiarahkan 
idengan imemperhatikan ikeadaan, ilatar ibelakang idan ikeragaman idosen. 
iDalam ijangka ipendek ikegiatan ipenelitian idiarahkan idengan icara 
imemperluas iwawasan ikeilmiahan, ikreativitas, idan iminat ipara idosen. iAktif 
iberpartisipasi idalam ikegiatan iseminar iatau iworkshop iyang idiselenggarakan 
ipihak iProdi iPendidikan iAgama iIslam, imaupun iseminar iyang 
idiselenggarakan ioleh ikalangan iprofesional iatau iorganisasi iprofesi itingkat 
idaerah imaupun inasional ibekerjasama idengan iSeluruh iProdi iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iKegiatan ipartisipasi idosen 
itersebut idapat isebagai inarasumber, imoderator iataupun ipeserta.
138
 
Pengembangan ikapasitas ibidang isarana idan iprasarana imerupakan 
iprogram iprioritas idalam iupaya imemenuhi ituntutan imasyarakat iuntuk 
imelanjutkan istudi idi iSekolah iTinggi iini. iSaat iini, ijumlah iruang ikuliah 
iyang iada itidak imemungkinkan ilagi iuntuk imenampung ijumlah imahasiswa 
iyang isecara ikeseluruhan iterus ibertambah. iMelihat ikondisi iini, 
ipengembangan igedung ibaru iharus idiupayakan idan isaat iini isudah idimulai 
isecara ibertahap. iPondasi ibangunan isudah iselesai idikerjakan iseluruhnya 
ipada iawal itahun i2016.
139
 
Kebijakan itentang isuasana iakademik i(otonomi ikeilmuan, ikebebasan 
iakademik, ikebebasan imimbar iakademik. iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iSumatera iUtara imemiliki 
ifasilitas, isarana idan iprasarana iperkuliahan iyang irelatif imemadai. iFasilitas 
iuntuk imendukung ikegiatan iproses iakademik idisediakan iruangan ikelas iyang 
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ilebih iluas idengan irata-rata idaya itampung i35 imahasiswa iyang idilengkapi 
idengan ikipas iangin idan iLCD. iFasilitas ilain iyang itersedia iuntuk 
imendukung ikegiatan iproses ibelajar-mengajar iantara ilain ilaboratorium 
ikomputer, ilaboratorium ibahasa, idan iperpustakaan.
140
 i 
Ketersediaan idan ijenis iprasarana, isarana idan idana iyang 
imemungkinkan iterciptanya iinteraksi iakademik iantara icivitas 
iakademika.Sekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah iBinjai isaat iini imempunyai i1 i(Satu) ilahan ikampus iyang iberlokasi 
idi iJl. iIr. iH. iJuanda iNo.5 iKelurahan iTimbang iLangkat iKecamatan iBinjai 
iTimur, iKota iBinjai iSumatera iUtara, iseluas i5600 im
2
. iKampus iini imenjadi 
ipusat ipenyelenggaraan iprogram ipendidikan istrata i1, itermasuk. iSecara 
ikuantitas ikondisi igedung idan iruang iperkuliahan iserta isarana ilainnya irelatif 
imemadai. iKantor iPimpinan iSekolah iTinggi iAgama iIslam, iruang idosen idan 
ikantor iAdministrasi isebagai ijantung idari ipenyelenggaran iprogram 
ipendidikan itertata irapi idan ibersih. iFasilitas iini imasih idilengkapi idengan i1 
i(satu) iruang iaula iyang idimanfaatkan iuntuk ipelaksanaan iSidang 
iMunaqasyah, i1 i(satu) ilaboratorium iKomputer iber-AC idengan i20 iUnit 
iKomputerdan iruang ikuliah iyang irata–rata iberkapasitas i35 imahasiswa.
141
 
Pengabdian imasyarakat isebagai ibentuk iTri iDharma iPerguruan iTinggi 
idilakukan imelalui iprogram-program isebagai iberikut: iMengintensifkan 
ikegiatan ikemasyarakatan/keagamaan idi idesa ibinaan idalam irangka 
ipencerahan iumat. iMelaksanakan ipenyuluhan ibekerjasama idengan iinstansi 
iterkait idalam ipembinaan ikepemudaan. iMengasuh imadrasah ibinaan i(MDA) 
ibekerjasama idengan imasyarakat idi idesa ibinaan. iPengiriman idosen idan 
imahasiswa iuntuk imenjadi iKhatib iJum‟at. iPelaksanaan iKKN.
 i142 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
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 Indikator ikeberhasilan iPengabdian ikepada iMasyarakat iyaitu: ia) 
iadanya idesa ibinaan iyang idikelola iSekolah iTinggi ib) iterlaksananya 
ikerjasama idengan iinstansi iterkait idalam ipembinaan ikepemudaan, ic) 
iadanya iMadrasah ibinaan iyang idiasuh iSekolah iTinggi i(MDA), id) 
iterlaksananya ipendistribusian idosen idan imahasiswa iuntuk imenjadi 




Kegiatan iPelayanan/Pengabdian ikepada iMasyarakat iyang isesuai 
idengan ibidang ikeilmuan i iselama itiga itahun iterakhir iyang idilakukan ioleh 
idosen itetap iyang ibidang ikeahliannya isesuai. iMahasiswa idilibatkan 
ilangsung imelalui ikegiatan ipengabdian imasyarakat, ikegiatan ipendidikan idi 
ilembaga ipersekolahan/madrasah. iKegiatan ikerja isama ipembinaan 
iadministrasi isekolah/madrasah. iInstansi idalam inegeri iyang imenjalin 
ikerjasama iyang iterkait idengan iprogram istudi/jurusan idalam itiga itahun 
iterakhir, iyaitu: 
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5 MTs iSwasta 
iMukhlisin 
Sumber: i.Borang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul i iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
 
Untuk imenyelenggarakan isebuah iPerguruan iTinggi iharus ididukung 
idengan iketersediaan idana iyang imemadai. iPenggalian idana itidak ibias 
iberasal idari isatu isumber, itetapi iharus imulti isumber. iUmumnya, ipendanaan 
ipendidikan iPerguruan iTinggi iSwasta ihanya ibersumber idari idana iSPP 
imahasiswa. iJika idemikian ihalnya, imaka isulit iberkembangnya iPerguruan 
iTinggi itersebut. iBanyak ikegiatan iyang iperlu idipersiapkan ipendanaannya 
ioleh ipenyelenggara ipendidikan. 
Pendanaan iSekolah iTinggi iini itidak imungkin ihanya imengandalkan 
ipendanaannya idari isatu isumber, iyakni iSPP imahasiswa, itetapi iharus 
idicarikan isumber-sumber ilain iseperti idari iPemerintah iPusat, iPemerintah 
iDaerah iatau idonatur ilainnya iyang ipeduli iterhadap ipendidikan itinggi 
itersebut. 
Berkenaan idengan isumber idana, iKetua iSekolah iTinggi iAgama i 





 Usaha-usaha iprofit iYayasan, iseperti ihasil ipenyelenggaraan 
ipendidikan idasar idan imenengah. iPerlu idijelaskan ibahwa iYayasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyelenggarakan iseluruh ijenjang ipendidikan 
ipada i3 i(tiga) ilokasi iyang iberbeda, imulai idari iRA/TK, iMDA, iSD, 
iMTs, iMA idan iSekolah iTinggi. iMengingat ijumlah isiswa icukup 
ibanyak, imaka ikelebihan i(surplus) idana ipada ijenjang ipendidikan 
iyang idi ibawah i(RA/TK/SD/MTs/MA) idialokasikan iuntuk 
ipengembangan iSekolah iTinggi iyang ijuga idi ibawah iYayasan.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Sumber idana iyang iutama iberasal idari iuang ipendidikan imahasiswa 
iyang idisebut ipenerimaan idari ijasa ipendidikan, iselain iitu iterdapat 
ijuga ipenerimaan idari ijasa inon-pendidikan. iSedangkan ipenerimaan idi 
iluar ipendidikan iadalah idana idari ikerjasama idengan ipihak iluar iyang 
iberhubungan idengan ipenelitian idan ipengabdian ikepada 
imasyarakat.Secara iumum, ipendapatan idana iSeluruh iProdi i iberasal 
idari: iUang ikuliah i(SPP) idan iUang iPraktikum.
145
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim i iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Penggunaan idana idipertanggungjawabkan ioleh ipihak iSekolah iTinggi. 
iLaporan ikeuangan isecara irinci itentang ipemakaian idana iuntuk isuatu 
ikegiatan iharus idisertakan idengan ibukti-bukti ipembayaran iyang isyah. 
iSumber idana iyang iberasal idari ibiaya ipendidikan imahasiswa iakan 
iterus idipertahankan. iPenggunaan idana iselalu idimonitor itermasuk 
ipenggunaannya iagar isesuai idengan itujuan iyang iditetapkan idan ipada 
isetiap iakhir itahun iakademik isecara irutin idilakukan ievaluasi iterhadap 




Sumber idana idari idonatur, itermasuk idari ikeluarga iKetua iYayasan 
iyang isangat ikonsisten iberwakaf iuntuk ipengembangan iSekolah iTinggi.Untuk 
imembiayai ikegiatan-kegiatan idalam irangka ipengembangan iSekolah iTinggi 
iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai ibaik 
iuntuk ikegiatan ioperaisonal, imaupun iuntuk iinvestasi, idirencanakan imelalui 
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ibeberapa isumber. iPersentase isumber idana idari iunsur iyang itersebut idi iatas 
iper itahunnya idirencanakan isebagai iberikut: iSPP isebesar i60 i%. iBantuan 
iPemerintah iPusat i(Kementerian iAgama iRI) iinsidental i(tidak ibisa 
idiperkirakan). iBantuan iPemerintah iPropinsi idiperkirakan i20 i%. iBantuan 
iPemerintah iDaerah idiperkirakan i10 i%. iPengalokasian idana idari ihasil iusaha 
iprofit iYayasan idiperkirakan i5 i%. iDonatur idiperkirakan i5 i%.
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Adapun ifaktor ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isebagai iberikut: 
ipertama, itingginya ikomitmen istaff ipengajar iakan imenjadikan iprogram 
iStudi imenjadi ibaik. iKedua, iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
Ishlahiyah imempunyai ihubungan iyang ibaik idengan ipemerintah idaerah idan 
imadrasah idan isekolah isekitarnya isehingga iakan imudah imendapatkan 
iinformasi iuntuk iperbaikan ikurikulum. iKetiga, iadanya iprogram 
ipengembangan ikerjasama ibaik idalam iperekrutan ilangsung imaupun 
ikerjasama idalam ibentuk ilainnya, isebagai iakibat ilangsung idari ialumni 
iyang itelah ibekerja. iKempat, iadanya ikemauan iyang ikuat idari ipimpinan 
iinstitusi, iuntuk imengembangkan ikualitas idosen idan itenaga ipendukung 
iProgram iStudi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan imelalui iprogram 
ibeasiswa istudi ilanjut. iKelima, iselalu iada ipemberian imotivasi ikepada 
idosen idan ikaryawan idisetiap irapat ikoordinasi iprogram irenstra. iKeenam, 
iSTAI iselalu imenjalin ihubungan ibaik idengan iorang itua imahasiswa, 
imemelihara ihubungan ikekompakan idiantara icivitas iakademika, ipartisipasi 
icivitas iakademika idan imasyarakat.
148
 
Sementara iitu, ifaktor ipenghambat ipelaksanaan irencana istrategis 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, iyaitu: ipertama, 
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ikrisis iakibat ipandemic icovid-19 i(penurunan ipartisipasi imasyarakat idalam 
ipendidikan itinggi ikarena iaspek ibiaya) iatau iaspek isosial, imisalnya ikondisi 
isosio imasyarakat iyang idapat iberpengaruh ipada ikondisi imahasiswa i(seperti 
imaraknya ipengedaran iNarkoba idan idekadensi imoral). iKedua, ikompetisi 
idan ipersaingan ipendidikan isecara iglobal iyang imenuntut istandart 
ikompetensi iprogram istudi iperlu idibenahi idan idievaluasi isecara iperiodik. 
iSarana idan iprasarana ipendidikan ibelum imemadai. iKetiga, ijumlah i(dosen) 
iyang itelah imemenuhi ipersyaratan ibelum icukup. iKeempat, imanajemen idan 
itata ikelola iSekolah iTinggi iyang ibelum imaksimal. iKelima, itenaga 




Melihat ikeseluruhan iproses ipelaksanaan irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu: ietika iakademik iyang ibaik, iterlihat 
idari ihasil iobservasi imenunjukkan ibahwa idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iini imengaplikasikan 
isikap iprofessional, iseperti iyang itertulis idalam ivisi iSTAI idan iseluruh 
ikomponen iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai isudah iberhasil imenanamkan isikap-sikap ilain iseperti 
ifriendly, icaring, idan iintegrity. iDari ihasil iobservasi ikegiatan imahasiswa idi 
ilingkungan iSekolah iTinggi, iditemukan ibahwa ipada ikegiatan isehari-hari, 
imahasiswa imencerminkan iindividu iyang imemiliki iakhlāq ial-karīmah. iHal 
iini iterlihat idari: i1) iDi ikantin, isetelah imelaksanakan isalat idhuha idi iMasjid, 
imahasiswa iantri idan imakan ibersama idi ikantin idengan itertib. i2) iDi 
ilapangan, imahasiswa iberolahraga idengan ipenuh itoleransi, iterutama ipada 
ipermainan ifootshall, iketika isatu itim ikalah, imaka idengan isenang ihati 
imempersilahkan itim iyang i ilain iuntuk igiliran ibermain. i3) iDi ihalaman 
iSekolah iTinggi, iterlihat iwalaupun itidak idiperintah, imahasiswa idengan 
isendirinya imengutip isampah idan imembuangnya ike itong isampah. i4) iDi 
itempat iwuduk, isuatu iyang iunik iterjadi iketika isama-sama imengantri iuntuk 
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iberwuduk, isalah isatu imahasiswa iberkata, ipak isilahkan iduluan. iTetapi iyang 
ipaling imembanggakan idan imembuat ihati isenang iadalah i5) iketika ibertemu 
idengan isiapapun, iseluruh imahasiswa iselalu imengucapkan isalam. iSerta idari 
ipengamatan iselama i1 ibulan imeneliti inyaris itidak iada isatupun iterjadi 
iperkelahian idan itindakan ikenakalan iremaja idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imampu imelakukan ikerjasama iyang 
ibaik, iuntuk imencapai itujuan iprogram iyang itelah iditetapkan, iProdi 
imengadakan ikerjasama idan ikemitraan idengan ilembaga ipendidikan iyang 
irelevan iseperti imadrasah, iserta iinstansi iterkait ilainnya. iKerjasama idan 
ikemitraan itersebut imeliputi iketiga iaspek itridharma iPerguruan itinggi iyaitu 
ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian, idan ipengabdian ikepada imasyarakat. 
iKerjasama idan ikemitraan idalam ibidang ipendidikan idan ipengajaran imeliputi 
itenaga ipengajar idari ikalangan ipraktisi idan ikuliah iumum iyang idiberikan 
ioleh ipara ipakar. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imemiliki iintegritas iyang itinggi, 
iterlihat idalam ibidang ipenelitian imeliputi ikemudahan imemperoleh idata 
idalam imenyelesaikan itugas-tugas iperkuliahan, ipenelitian idosen idan 
ikemitraan idalam ipenelitian. iSedangkan idalam ibidang ipengabdian ikepada 
imasyarakat ilebih iberorientasi ipada isosialisasi iSekolah iTinggi iterutama ike 
ilembaga-lembaga ipendidikan iIslam. iSesuai idengan ietika idosen idalam 
ipelaksanaan itugas ipengajaran, isetiap idosen iwajib imenyediakan iwaktu 
ikonsultasi ibagi imahasiswa idi iluar iwaktu itatap imuka iterjadwal idi ikelas. 
iBantuan itutorial iyang ibersifat iakademik idiberikan ioleh idosen iselaku 
ipembimbing iakademik. iPembimbing iakademik iterutama imemberikan 
ibantuan itutorial ipada isaat iproses ipembelajaran, imahasiswa imerencanakan 
istudinya idengan ipengisian iKRS, ikerja ipraktek, itugas imandiri idan i 
imengambil itopik itugas iakhir. iSelain imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, 
ipeningkatan idan ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan 





isuasana idan ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat idan 
ikeinginan imelakukan ipenelitian idisediakan ipustaka idan isumber iinformasi 
iilmiah ilainnya. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan imemperluas 
iwawasan iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iBentuk iketeladanan idari 
imahasiswa isudah idimulai idengan iseragam ibusana imuslim isetiap ihari idan 
ipara idosen isemuanya isudah iberbusana imuslim idengan ibaik idan ibenar. i 
Budaya imutu iberiktutnya iadalah iadanya ipelatihan, idalam iupaya 
ipeningkatan ikemampuan idosen itetap imelalui iprogram itugas ibelajar iyang 
isesuai idengan ibidangnya. iMelalui ikegiatan iworkshop, iseminar, istadium 
igeneral, idan ilain-lain. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah ikepemimpinan iyang ikuat, idalam ihal 
iini iUnit iPenjamin imutu ibertanggung ijawab imerumuskan idan imengontrol 
iketepatan iwaktu ipenyelesaian istudi imahasiswa. iProses iperkuliahan idan 
ilulusan iyang iberkualitas ibelum idianggap ibaik ijika iwaktu ipenyelesaian 
istudi imelebihi iwaktu iyang iditentukan. iMasa istudi iProgram iS1 iditentukan 
iselama i8 i(delapan) isemester. iMampukah isebagian ibesar imahasiswa 
imenyelesaikannya itepat iwaktu iatau itidak? iHal iini itentu imenjadi iperhatian 
iserius iUnit iPenjamin iMutu, ikarena iitu idalam ibeberapa itahun ike idepan 
i(dalam ikurun iwaktu irencana istrategis idisusun) irata-rata ipenyelesaian istudi 
imahasiswa iadalah i4 i(empat) itahun. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah ipenghargaan, ibagi imahasiswa ibaru 
iyang imemiliki iprestasi iketika isaat idi iSLTA, iterutama iyang imemperoleh 
inilai iUN idan inilai iraport iyang itinggi idan iberasal idari ikeluarga itidak 
imampu, iKementerian iAgama iR.I itelah imenyediakan iprogram ibeamahasiswa 
ibidikmisi. iHanya i2 i(dua) iPTKIS idi ibawah inaungan iKopertais iWil. iIX 
iSumatera iUtara iyang idiberikan iprogram iBidikmisi, isalah isatu idiantaranya 
iadalah iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai. iMahasiswa iyang imendapatkan 
ibeamahasiswa ibidikmisi idibiayai ipemerintah imulai iSemester iI is.d iSemester 





iTinggi iKegamaan iIslam iSwasta. iPada iTahun iAkademik i2015/2016 
iYayasan iAl iIshlahiyah iBinjai itelah imemberikan ibeamahasiswa ibebas iSWM 
isampai iselesai ikuliah ikepada i7 iorang iHafiz idan iHafizah i10 isampai 
idengan i30 iJuz idan ipada ipenerimaan imahasiswa ibaru itahun iini itelah 
iterdaftar i3 iorang iHafiz idan iHafizah iyang iakan idiberikan ibeamahasiswa 
itersebut. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imembangun ikepercayaan. iUntuk 
imenjamin ikepuasan ipelanggan idengan imembangun ilingkungan iyang 
ikooperatif. iHal iini iterlihat idari ikehadiran idosen idan imahasiswa idimonitor 
idari idaftar ikehadiran imahasiswa idan idaftar ikehadiran idosen iserta idaftar 
inotulasi iperkuliahan. iKesesuaian imateri ikuliah idengan iSAP idimonitor idari 
idaftar inotulasi iperkuliahan iyang idiisi ioleh idosen iyang ibersangkutan isetelah 
imengajar idengan idibuktikan itanda itangan idosen iyang ibersangkutan idan 
iKetua iProdi.Monitoring idilakukan ioleh iKetua iSTAI idan iUnit iPenjamin 
iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah.Pelaksanaan iUTS 
idan iUAS idilakukan imelalui ikepanitian idengan iSK iKetua iSTAI. iSemua 
iberkas i.berkas iujian i(absen ipengawas, imahasiswa, itata itertib iujian, iberita 
iacara iujian idll) idimonitor isetiap iujian iberakhir i(evaluasi iharian) ioleh 
ipanitia iujian idengan iberkoordinasi idengan iketua iprogram istudi.Syarat 
imengikuti iUAS ikehadiran idi ikelas iminimal i75% idari itotal ikeseluruhan 
ipertemuan. iSetiap idosen idiwajibkan imemberikan ipenugasan ibaik iyang 
isifatnya iindividu imaupun ikelompok. iBobot itugas isebanyak i25%. 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iyang idisesuaikan 
idengan iisu-isu istrategis idalam ipenyelenggaraan ipendidikan itinggi iyang 
itengah iberkembang idewasa iini iyaitu: ipengembangan ikapasitas i(capacity 
ibuilding), ipeningkatan itata ikelola i(good igovernance), ipengembangan 





idanya ipenjaminan imutu i(quality iassurance). iPelaksanaan iRencana iStrategis 
imelibatkan iKetua iSTAI, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. iProdi, idan 
ibeberapa idosen idan iseluruh iwarga ikampus iuntuk isaling imembantu idan 
ibekerja isama imelaksanakan ipengembangan iprogram istudi, isarana idan 
iprasarana, itata ikelola idan imanajemen, ipengembangan isumber idaya imanusia 
i(SDM), imencari idana idan ipengalokasian ipendanaan, ipenjaminan imutu, 
ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama idengan 
imengembangkan ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, 
ipelatihan, ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. 
iSetelah iseluruh irencana istrategis idilaksanakan idengan imempertimbangkan 
ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipelaksanaan irencana istrategis iyang 
ikemudian idisosialisasikan ikepada istakeholder, icivitas iakademika, idan 
iinstansi inegeri idan iswasta. 
Pelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
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 i i ii3. iEvaluasi iRencana iStrategis idalam iPengembangan i iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Untuk imengetahui ipaparan idata itentang ievaluasi iRencana iStrategis 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, idipaparkan 
idengan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen. 
Rencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan 
iyang itelah idisetujui idan idilaksanakan, iperlu iadanya ievaluasi. iEvaluasi iini 
ibertujuan iuntuk imengetahui iprogram imana iyang itelah iterlaksana, idan 
iprogram imana iyang iterlaksana iakan itetapi ibelum imenimbulkan idampak 
ipositif iterhadap ibudaya imutu idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iPelaksanaan ievaluasi idi iSekolah 
iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imengikutsertakan isetiap iunsur iyang iterlibat idalam ipelaksanaan iRencana 
iStrategis, ikhususnya iWakil iKetua, iKa. iProdi, idan idosen iagar imereka idapat 
imenjiwai isetiap ipenilaian iyang idilakukan idan imemberikan ialternatif 
ipemecahan. iDemikian ipula istakeholder isebagai ipihak ieksternal iharus 
idilibatkan iuntuk imenilai ikeberhasilan iprogram iyang itelah idilaksanakan. i 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imelakukan ievaluasi isecara iberkala idengan imelakukan 
irapat ikoordinasi isebagai ibentuk ipengawasan iterhadap iRenstra ibaik 
imenyangkut ikebijakan, ipenyelenggarakan ikegiatan ipendidikan itermasuk 
ipengelolaan ibiaya ipendidikan. iPengawasan idan ievaluasi ipada ihakekatnya 
ijuga imerupakan ibentuk ipengendalian iterhadap imanajemen ikampus imenuju 
iefisiensi ikegiatan ikampus isebagai iupaya ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 





Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: i 
 Setelah idi iawal idirancang itarget iyang iharus idicapai, imaka idi iakhir 
irenstra idievaluasi iseberapa ijauh ihasil iyang idiperoleh. iTahapan iini 
idilakukan iuntuk imen ijamin ikesuksesan idan ikeberhasilan iyang iharus 
idicapai ioleh ibidang iektra itertentu iapakah imemenuhi itarget iatau 
igagal. iJika imemenuhi itarget iseberapa ijauh itarget itercapai idan ijika 
igagal iapakah iperlu idilakukan ipenghapusan ibidang iektra iatau 
iperbaikan iterhadap ipelatih, isarana iatau ilainnya. iBisa isaja ijika isuatu 
imata ipelajaran itidak iefektif idapat idikembangkan imelalui iprogram 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imengatakan: 
 Evaluasi irenstra idi iSTAI iini idilakukan idi iakhir itahundan ibisa isaja 
itiba-tiba idiadakan irapat iterkait iprogram irenstra, ibaik idi iawal 
isemester iatau idipertengahan isemester, iseperti irapat ikoordinasi.
151
 
Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imengatakan: 
 Evaluasi isebagai iupaya imeminimalisisr ipersoalan iyang idihadapi 
iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai isebagai ihambatan isekaligus imencari ipemecahannya. 
iPengawasan idan ievaluasi ipada ihakekatnya ijuga imerupakan ibentuk 
ipengendalian iterhadap imanajemen ikampus imenuju iefisiensi ikegiatan 
ikampus isebagai iupaya ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi 




Ka. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imengatakan: 
 Evaluasi isangat ipenting idilakukan ioleh isebuah iorganisasi iatau 
ilembaga, iguna imengetahui iseberapa ibesar ikesusksesan iyang idiraih, i 
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iuntuk imengetahui iapa iyang imenjadi ikendala idan ihambatan isehingga 
iprogram itersebut itidak iberjalan idengan irencana iyang idiharapkan. 
iBegitu ipulayang iterjadi idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, isebelum imelaksanakan 
iprogram iatau isegala isesuatu iyang iberkaitan idengan ipendidikan iatau 
ilembaganya, iselalu idiadakan ievaluasi, iguna imencari ifeedback-nya.
153
 
Selanjutnya idiadakan iperbaikan iyang iterus imenerus idisertai idengan 
ianalisaidariiberbagaiiunsur,ikhusunyaipara ipengelola, iberikut ihasil iwawancara 
idengan iKetua iSTAI,: 
 Melalui imonitoring idan ievaluasi, ikita imendapatkan ibanyak ifeedback 




Ketua iProdi iPAI iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa 
 Setiap imemasuki itahun iajaran ibaru iseluruh idosen idan istaf ilain 
idiajak iduduk ibersama iuntuk imembicarakan iprogram-program iyang 
iakan idilaksanakan isatu itahun ike idepan, imereka idisuruh imembuat 
iprogram iapa isaja iyang iakan idilaksanakan iselama isetahun ike idepan, 
iserta imencantumkan ibesaran ibiaya idan itarget iyang iditentukan.
155
 
 iWakil iKetua iI iBidang iAkademik i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Sebelum imemasuki isemester ibaru, ipara idosen imengikuti ikegiatan 
iworkshop iyang idiselenggarakan iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iuntuk imenyusun 
iprogram iRencana iStrategis ijuga itermasuk ikegiatan ipengembangan 
idiri idalam ibentuk ipembelajaran iharus iada iperangkat 
ipembelajarannya iberikut ikriteria ipenilaian. i iHal iini idilakukan 
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Keberadaan iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbd. iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idi iProvinsi iSumatera iUtara idalam 
imenyelenggarakan ipendidikan itinggi isesungguhnya ilebih ikepada 
ikeinginan iuntuk iturut iserta idalam imeraih itujuan isebagaimana itujuan 
iPendidikan iNasional itersebut idi iatas. iSekolah iTinggi iini itelah 
iberkegiatan imenyelenggarakan iperkuliahan isejak itahun i1989 idan 
ibaru itahun i1991 imendapat iizin ioperasional idari iMenteri iAgama iRI 
imelalui iSurat iKeputusan iMenag iNo. i183 itahun i1991. idengan isatu 
iprogram istudi, iyakni iPendidikan iAgama iIslam. iDalam iperjalanan 
iselanjutnya iSekolah iTinggi ipernah imembuka ijurusan iKomunikasi 
idan iPenyiaran iIslam i(KPI) idan iProgram iD-II iPGMI. iTetapi ikedua 
ijurusan/program itersebut ibeberapa itahun ibelakangan itidak ilagi 
idibuka idikarenakan iminat imasyarakat imemasuki iKPI isangat iminim, 
isedangkan iProgram iD-II iPGMI iberdasarkan ikebijakan iKopertais 
iWilayah iIX iSU itidak idibenarkan ilagi iuntuk idibuka. iSaat iini i iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyanh iBinjai ihanya 
imengasuh i2 i(dua) iProgram iStudi, iyakni iProgram iStudi iPendidikan 
iAgam iIslam i(PAI) idan iProgram iStudi iPerbankan iSyariah. iJumlah 
iProgram iStudi iyang ihanya i2 i(dua) iProdi iseperti iyang iada isaat iini 
itidak imungkin idipertahankan, itetapi iharus idiupayakan 
ipenambahannya. iMaka idalam iRencana iStrategis iini ilebih idititik 
iberatkan i ikepada ipengembangan ikapasitas i(capacity ibuilding) i iyang 
imeliputi ipengembangan ikelembagaan i(institusi), ipengembangan 
isumber idaya imanusia i(SDM), ipengembangan isarana idan iprasarana, 
ipenggalian isumber idana idan ipendanaan iserta ipeningkatan itata 
ikelola i(good igovernance). iPengembangan ikapasitas i(capacity 
ibuilding) ibagi ipendidikan itinggi.
157
 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Evaluasi irenstra idilakukan iterhadap iseluruh ikomponen iprogram 
irencana istrategis iuntuk imenilai ikekuatan, ikelemahan, ikesempatan 
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Ka. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSTAI iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 
 Pada iawal itahun iakademik i2015-2016, iKetua idan iWakil iKetua iI 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai ibersama 
iKetua iProgram iStudi itermasuk istaf iprogram istudi imelakukan 
ievaluasi irutin iterhadap ipenggunaan isarana idan iperlengkapan ikerja 
iyang idimiliki. iUsulan ipenggantian iperangkat ikerja idimungkinkan 
itermasuk ijika idirasakan iperlu iuntuk ipengadaan iperangkat ikerja ibaru. 
iRealisasinya itergantung idari iprioritas, ijika isangat imendesak idapat 
isegera idiwujudkan itanpa iharus imenunggu itahun iakademik iyang 
iakan idatang. iKomitmen iyang itinggi idan iketersediaan isumberdaya 




Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 Pemeliharaan iterhadap isarana idan iprasarana idilakukan idi ibawah 
ikoordinasi iSekolah iTinggi. iTerhadap isemua isarana idan iprasarana 
iyang idimiliki itelah idilakukan iinventarisasi idan ipemeliharaan 
itermasuk ikeamanannya. iPemeliharaan iterhadap isemua isarana itersebut 
idilakukan isecara irutin idan itepat iwaktu. iSeluruh iProdi isejauh iini 
ihanya imemanfaatkan i isistem iinformasi imelalui iLocal iArea 
iNetwork i(LAN), itelepon, imesin iFax, isurat, ipapan ipengumuman 
i(mading) iyang isaat iini imasih iketinggalan i idengan isemakin 
imajunya isistem iteknologi iinformasi.
160
 
Dalam irapat ievaluasi irenstra itanggal i23 iAgustus i2016, iSekolah 
iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
iakan imelakukan iupaya ipenyempurnaan idengan imembangun isebuah isistem 
iterpadu idan imenyeluruh i(integrated isystems) iyang imampu imenerima, 
imengolah, idan imenyajikan idata idalam ibentuk iinformasi iyang ivalid iserta 
idapat idi iup-date isetiap iwaktu ijika idiperlukan idengan imemanfaatkan 
iteknologi idibidang iinformasi. iSistem iinformasi iyang itelah idimanfaatkan 
isekarang iini idirasakan isudah imemadai idan iberfungsi idengan ibaik. 
                                                             
159
 iWawancara idengan iKa. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 
itanggal i23 iAgustus iTahun i2011-2016 
160
 iWawancara idengan iKetua i iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 





iProgram istudi isangat imemahami iarti ipelayanan, isehingga ipenggunaan 
isistem iinformasi imanajemen ipada iprogram istudi iharus isegera 
iditingkatkan idan idimanfaatkan isecara ioptimal. iKesemua ihal itersebut 
idilakukan iuntuk imengantisipasi ituntutan ikeperluan iprofesi, ipeningkatan 
idaya itampung imahasiswa ibaru, idan ipenyelenggaraan iprogram istudi.
161
 
Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Secara iefektif isistem iinformasi iyang idikembangkan ioleh iSekolah 
iTinggi isangat idiandalkan iterutama iuntuk ibidang iakademik, 
ikeuangan, ikepegawaian, iserta ikemahasiswaan. iPemanfaatan iterhadap 
iproses ipembelajaran iserta ipengaruhnya iterhadap isuasana iakademis 
isangat iberarti. iSeluruh iProdi imembuat isuatu ibentuk ipengolahan 
idata iakademik imahasiswa, isehingga ibisa imendukung iadministrasi 
iakademik iyang imencakup ipengisian iKRS, ipengolahan inilai, idan 
iberbagai iinformasi iakademik ilainnya.
162
 i 
Ka. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Seluruh iProdi idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
.Ishlahiyah iBinjai i itelah imemberikan ilayanan ikoneksi iinternet iyang 
ibisa idimanfaatkan ioleh isemua idosen i idi isetiap iprogram istudi idi 
ilokasi ikampus iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, 
itentunya idengan idukungan iinfrastruktur ijaringan ikomputer idan 
ikomunikasi idata iyang imasih iterbatas, iuntuk iitu imaka iperlunya 
ipeningkatan ifasilitas iinternet idi ilingkungan ikampus iyang idapat 
ijuga idigunakan ioleh imahasiswa. iUpaya ipengembangan ijaringan 
iinformasi iuntuk imasa idatang iadalah iseperti ipembuatan iwebsite 
iPRODI idengan isub isistem idalam ibentuk isitus iyang ilebih ispesifik, 
imisalnya isitus imasing imasing iprogram istudi iyang idapat idiakses 
ipara istakeholder idiluar isivitas iakademika.
163
 
Dalam irapat ievaluasi irenstra itanggal i23 iAgustus i2016 imembahas 
itentang: ikeikutsertaan iprogram istudi idalam iperencanaan ipendanaan, igedung 
iserta isarana idan iprasarana ilainnya imilik isendiri, ifasilitas iLocal iAreal 
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iNetwork i(LAN), ipemanfaatan ifasilitas ilaboratorium ibelum idigunakan isecara 
ioptimal ibagi idosen idan imahasiswa iuntuk imelaksanakan ikegiatan ipenelitian, 
ipendanaan iprogram istudi imasih ibersumber idari idana imahasiswa., idana idi 
ikelola iterpusat ioleh iSekolah iTinggi, isistem iinformasi isudah ibisa idiakses 
ioleh imahasiswa idari ijarak ijauh.Adanya iHibah iKompetisi iinstitusi idari 
iDikti iuntuk imelengkapi iperalatan iyang idalam iprogram ihibah iperalatan idan 
ibantuan ilainnya. iDampak ipertumbuhan iekonomi inasional idan ikrisis 
iekonomi iglobal. iPengelolaan iSistem iInformasi iPerguruan iTinggi iSejenis 




Dari iobservasi iyang idilakukan, ididapatkan ibahwa ipeningkatan 
ikoordinasi idalam iimplementasi istruktur itata ipamong idengan itata ilaksana, 
isistem imonitoring idan isistem ievaluasi iyang idibukukan isecara ijelas idan 
idisepakati ibersama. iPengambilan ikeputusan idan ikebijakan iyang i ilakukan 
ibersama idalam isetiap ikegiatan irapat idan iditetapkan isebagai istandard idan 




Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
imenyatakan ibahwa: 
 
 Semua iprogram idilengkapi idengan iusaha imelakukan ievaluasi idiri 
isecara irutin iuntuk imengetahui iperkembangan idan iposisi iprogram 
istudi iini idengan iprogram istudi isejenis idi iluar iuniversitas idan 
isecara ikooperatif imemberikan idata idan idokumen iyang ivalid ipada 
isaat idilakukan imonitoring idan ievaluasi iinternal i(monev iinternal) 
ioleh iUnit iPenjamin imutu iguna imengetahui iposisi iprodi iuntuk 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
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 Tahap iidentifikasi idan iproyeksi ikebutuhan idosen, ibaik itetap idan 
itidak itetap idilakukan ioleh iSeluruh iKa. iProdi i idengan imengacu 
ikebutuhan iSumber iDaya idalam imenyelenggarakan iproses 
ipembelajaran. iJika iada ikebutuhan ipenambahan istaf, itermasuk 
ipersyaratan ikompetensi idan ikualifikasinya, iketua iSeluruh iProdi i 
imengusulkannya ike iPembantu iKetua iII iuntuk iditeruskan ike ipihak 
iFakultas. iTahap iberikutnya iadalah iproses irekruitmen idan iseleksi 
iyang idilakukan ioleh ipihak iInstitusi. iProses iInformasi iPenerimaan 
iTenaga iEdukasi idilakukan idengan imembuat iinformasi idalam ibentuk 
ipengumuman idi imedia icetak. i iTenaga idosen iyang iditerima i iberasal 
idari ipeminat itenaga iedukasi iyang imelamar ike iSTAI iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imelalui iproses iseleksi. iTahap 
iseleksinya imencakup iseleksi ipersyaratan iadministrasi, ievaluasi 
ikemampuan iyang imeliputi iwawancara. iPelaksanaan iproses 
ipembelajaran idi iSeluruh iProdi i ijuga ididukung ioleh idosen iyang 
idiperbantukan isebagai itenaga istaf iprodi. iTenaga ipendukung isemua 
ikaryawan idapat idimanfaatkan ibersama ioleh iseluruh iprogram istudi. 
iHal iini idilakukan iuntuk ilebih iefisien idan iefektif iterhadap 
ipenggunaan itenaga ipendukung ibagi isemua iprogram istudi. iSecara 





Ka. iProdi iPerbankan iSyariah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 
imenyatakan ibahwa: 
 Pada itahun iakademik i2015/2016, iProdi iPAI imemiliki i22 iDosen. 
iDosen iTetap iterdiri idari i9 iorang iDosen i idengan ibidang ikeahlian 
isesuai idengan iprogram istudi idan i i7 iorang idosen itetap iyang ibidang 
ikeahliannya idi iluar iProgram iStudi, iSeluruh iProdi ijuga imemiliki i7 
iOrang iDosen iTidak iTetap. iDosen iTetap iterdiri idari i1orang 
iberkualifikasi iS3, isebanyak i14 iorang i idengan ikualifikasi iS-2. 
iSatuorang idosen itetap iSeluruh iProdi isedangkan iTugas iBelajar iKe 
ijenjang iPendidikan itingkat iS-3. iSampai ipada itahun iajaran 
i2015/2016 iSeluruh iProdi imempunyai iDosen i22 iOrang idan ijumlah 
itotal imahasiswa iaktif itahun iterakhir iberjumlah i845 imahasiswa 
isehingga irasio idosen iterhadap imahasiswa imemiliki iperbandingan i1: 
i38. iSeluruh iProdi imemiliki idosen iyang ibertugas isebagai istaf 
iadministrasi isebanyak i2 iorang iyang iseluruhnya iberkualifikasi iS-2. 
iSedangkan ihal-hal iyang iberkaitan idengan iadministrasi ilainnya 
iSeluruh iProdi isecara iterintegral idengan iprodi-prodi ilainnya 
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Karya iakademik idosen idilaksanakan idalam ibentuk ikegiatan 
ipenelitian, ibaik iyang imandiri, ididanai ioleh iSTAI iSyekh. iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai imaupun iinstitusi ilainnya idan 
idiharapkan i ikedepannya ipendanaan ipenelitian idi iperoleh idosen 
imelalui i ipenelitian idosen imuda idan ihibah ibersaing idari 
iKementerian iPendidikan. iKetersediaan ijurnal imerupakan imedia iyang 
ibisa imendorong ikarya iakademik idosen. iNamun, ikesempatan iuntuk 
imeneliti imasih ibelum idimanfaatkan ioleh isetiap idosen isecara iluas. 
iTenaga ipendidik idan ikependidikan idi iSeluruh iProdi idiatur imelalui 
ipembagian itugas iyang idi itetapkan imelalui iSurat iKeputusan iKetua 
iSekolah iTinggi. iSecara iumum ikewajiban ikhusus ibagi idosen iSeluruh 
iProdi i idiatur imelalui iPeraturan iAkademik idan idijabarkan isecara 
ikhusus idalam iPedoman iTata iKrama idosen idan iStandard 
iOperasional iProsedur. iHal iini ibertujuan iuntuk imembentuk icitra 
idosen iyang idijadikan iteladan ibagi imahasiswa isebagai ifigur iyang 
imemiliki iintegritas iintelektual idan ipropesional idalam imenjalankan 
itugas ipokok idan ifungsi. iDalam iperaturan idan ikode ietik isecara 
iumum imemuat iperaturan idan ikode ietik itentang isistem ipembagian 
itugas, isanksi idan ipenghargaan ibagi idosen idan itenaga.
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Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Pembinaan idosen iyang idiberikan imencakup ibidang ipengajaran, 
ipenelitian, idan ipengabdian ikepada imasyarakat. iDalam iperencanaan 
ipengiriman iDosen iTetap iuntuk istudi ilanjut idipertimbangkan 
iberbagai iaspek, iterutama iyang iberkaitan idengan ikeseimbangan 
ipeserta istudi ilanjut ipada isetiap iprogram istudi, iserta ikeseimbangan 
ilatar ibelakang ikualifikasi ipendidikan iprogram istudi. iSelain 
imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, ipeningkatan idan 
ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan imereka 
iuntuk imengikuti ikegiatan iilmiah, iseperti iseminar iakademik iataupun 
iprofesi, ilokakarya, ipelatihan, iworkshop, imagang, iataupun ikursus, 
ibaik idi itingkat inasional imaupun iregional. iDan iuntuk imengupayakan 
isuasana idan ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat 
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idan ikeinginan imelakukan ipenelitian idisediakan ibahan ibacaan idan 
isumber iinformasi iilmiah. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan 
imemperluas iwawasan iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iSaat iini 
iterdapat i1 iorang idosen iyang isedang imelaksanakan istudi ilanjut iS3 
idi iPPS iUIN iSumatera iUtara.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: i 
 Proses ipembelajaran ipada isetiap iawal isemester idilakukan ievaluasi 
iterhadap isemua isilabus idan iSAP imata ikuliah, iuntuk ikemudian 
idilakukan iperbaikan idan ipenyesuaian iyang idibutuhkan itermasuk 
ikompetensi iyang idiharapkan, ibuku iwajib iyang idigunakan, iserta 
imateri ipengajaran, i(baik ipenugasan, imaupun iujian), ikegiatan 
itersebut idilakukan ioleh idosen ipembina ibersama idosen ipengajar.
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Evaluasi iterhadap ikinerja iakademik idosen idilakukan ioleh iUnit 
iPenjamin iMutu iyang iditunjuk ioleh iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iProses imonitoring idan ievaluasi 
itersebut imeliputi iSAP idan iSilabus, idan irelevansi iantara imateri 




 iWakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Untuk imembentuk iprofil imahasiswa iyang idiharapkan isesuai idengan 
ivisi idan imisi iinstitusi idan ivisi idan imisi iprogram istudi, isebelum 
iperkuliahan idimulai ilebih idahulu idilaksanakan iMasa iTaaruf 
iMahasiswa i(MATAMA) iselama i5 i(lima) ihari. iSelama imasa itaaruf 
idiberikan iorientasi itentang isistem ibelajar idi iPerguruan iTinggi iyang 
isangat iberbeda idengan isistem ibelajar idi iSLTA. iJika idi iSLTA 
iseluruh imahasiswa imasuk idalam iwaktu iyang isama idan iselesai ijuga 
idalam iwaktu iyang isama, imaka ipada iPerguruan iTinggi itidak isemua 
imahasiswa ibersamaan ilulusnya. iHal iini itergantung ikepada 
ikesungguhan imasing-masing imahasiswa idalam imenjalani idan 
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imenyelesaikan iproses iperkuliahan.iDengan idemikian idiupayakan iakan 
iterbangun ikomitmen idan ibudaya iakademik ibagi iseluruh imahasiswa 
ibaru isebelum imenjalani iproses iperkuliahan. iSelanjutnya isetiap 
imahasiswa iharus imemiliki ijati idiri idan iselalu imenjaga inilai-.nilai 
iIslam, ibaik ipakaian, ipenampilan, imaupun iperilaku idi idalam ikampus 
idan idi iluar ikampus. iHal iini isebenarnya itelah itertuang idi idalam 
isurat ipernyataan iyang itelah idi itanda itangani ioleh isetiap imahasiswa 
ibaru ipada isaat imelengkapi iberkas iadministrasi ipenerimaan 
imahasiswa ibaru. iDisisi ilain ikemandirian imahasiswa ijuga idibentuk 
imelalui itugas-tugas iakademik iyang idiberikan ioleh isetiap idosen, 
ikreativitas idalam imengembangkan ikeilmuan idan iwawasannya idan 
iselalu imengikuti iperkembangan iilmu idan itekhnologi. iKreativitas 
iyang idimaksud itermasuk ikemampuan imahasiswa iuntuk imampu 
imemecahkan idan imenyelesaikan ipersoalan iyang idihadapi, ibaik 
ipersoalan ipribadi imaupu ikemaampuan imencarikan isolusi iatas 
ipermasalahan-permasalahan iyang iterjadi idi imasyarakat. i iDengan 
idemikian imahasiswa ikhususnya iProgram iStudi iPendidikan iAgama 
iIslam i(PAI) iharus imemiliki ijati idiri ibudaya iakademik, ikemandirian 
idan ikreativitas iyang idijiwai ioleh isemangat ike iIslaman.
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Studi ipelacakan iuntuk imendapatkan ihasil ikinerja ilulusan idilakukan 
idengan ipenyebaran iangket i ikepada ipihak iyang imenggunakan ilulusan. 
iPenyebaran iangket idibantu ilangsung ioleh imahasiswa i iSTAI iSyekh. iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iyang isudah ibekerja.iSehingga 
iinformasi imengenai ikebutuhan isumber idaya imanusia iyang idibutuhkan 
istakeholders idapat idiidentifikasi isecara imaksimal. iProgram iStudi i isecara 
iperiodik imelakukan iidentifikasi iterhadap ihasil idari iperolehan iangket iyang 
itelah idisebarkan. iProgram istudi i imengambil ilangkah-langkah ialternatif 
iberdasarkan imasukan idari ipengguna ilulusan iseperti ipeninjauan ikurikulum 
idan ipenguatan ikompetensi itenaga iedukatif i imelalui ikegiatan ipelatihan idan 
istudi ilanjut. iJumlah iAlumni iyang ilulus idalam isatu itahun iterakhir 
iberjumlah i140 imahasiswa. iHasil istudi ipelacakan iterhadap idata isampel 
imahasiswa iberjumlah i60 iorang imenunjukkan ikemampuan iberkomunikasi 
idan idapat iberbahasa iInggris imasih idalam ikatagori irendah.
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Pemberdayaan imahasiswa ijuga imenjadi iperhatian iutama idalam 
ipengembangan ibudaya imutu. iBerikut itabel itanggapan ipihak ipengguna 






Tabel i21: iTanggapan iPihak iPengguna 
N
No 
Jenis i i i.....Kemampuan Tanggapan iPihak iPengguna Rencana iTindak iLanjut ioleh iProgram iStudi 
Sangat 
iBaik 
Baik Cukup Kurang 
(%) (%) (%) (%) 
1
1 
Integritas i(etika idan imoral) 10 i% 60,5% 30,5% 0%  iMemperkuat ipembelajaran iagama. 
2
2 
Keahlian iberdasarkan ibidang 
iilmu i 




Penggunaan iTeknologi iInformasi 60,8% 30,2% 9,0% 0% Meningkatkan ikemampuan imahasiswa idalam 
ipemanfaatan iICT idalam ikegiatan-kegiatan iakademis 
3
4 
Komunikasi 11,1 51,1% 22,2% 15,5%  iMelatih imahasiswa imelakukan ipresentasi idengan 
imembuat istandard itugas imahasiswa 
7
5 
Pengembangan idiri 4,44% 44,4% 26,6% 24,4%  iMembuka ikerja isama idengan ipihak iMadrasah/sekolah 
i 
Total 168,44% 261,5% 194,8% 63,3%  
Sumber: iBorang iAkreditasi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 





Lulusanijuga idibekali idengan ikemampuan ipraktis i iberbasis iperangkat 
ikeras idengan imemanfaatkan imedia i ikomputer. iUpaya iyang idilakukan 
iadalah idengan imengadakan ipelatihan idan iworkshop iyang idifasilitasi ioleh 
iLaboratorium iKomputer. iKompetensi ipilihan ilulusan iselain idari ikompetensi 
iutama idan ikompetensi ipendukung iadalah imenguasai isecara imendalam 
ikewirausahaan, idengan imengadakan iworkshop idan iseminar itentang 
ikewirausahaan 
Dosen iPAI iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Peminat iProdi iPAI imasih irelatif ilebih ibanyak idibandingkan iProdi 
ilainnya idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl-Ishlahiyah iseperti iprodi iEPS idan idiharapkan idengan 
iadanya isistem ijaminan imutu iinternal iproses ievaluasi iexternal iyang 
idilakukan isecara iperiodik imelalui iproses, iSeluruh iProdi idapat ilebih 
imeningkatkan imutu idan idaya isaing isehingga i iminat imasyarakat 
iuntuk imenjadi imahasiswa idi iSeluruh iProdi imeningkat, ikarena 
iproses idan ihasil i i imerupakan isalah isatu iindikator ijaminan imutu 
ibagi iSeluruh iProdi. iDari iproses ievaluasi idiri iini idiharapkan iSeluruh 
iProdi idapat imemperbaiki idan imengembangkan iSeluruh iProdi isesuai 
idengan istandar iyang itelah iditentukan ioleh iKementerian iPendidikan 
isehingga idapat imeningkatkan icitra iSeluruh iProdi i idi imasyarakat 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Unsur ipimpinan iprogram istudi iberkewajiban imelayani idan ipeduli 
iterhadap ikeluhan imahasiswa, ibaik iyang iberkaitan idengan imasalah 
iakademik imaupun imasalah ipribadi. iPara idosen imemberi ipeluang 
idan ikesempatan ikepada imahasiswa iyang imemerlukan inasehat iatau 
ipandangan, idan ikepada imahasiswa iyang iingin imengungkapkan 
ipersoalan ipribadi idan isosial. iHal iini idiharapkan iakan imeningkatkan 
iinteraksi isecara ilangsung idengan imahasiswa isehingga ikendala iyang 
idialami ioleh imahasiswa idapat idipecahkan. iSeorang idosen 
iPembimbing iAkademik ibertanggung ijawab iuntuk imemantau 
ikelancaran ikegiatan ipembelajaran, ibaik iaspek ikehadiran, ikondisi 
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iserta ikinerja idosen imaupun imahasiswa ikelas iyang ibersangkutan 
iserta imenampung idan imenyelesaikan ipersoalan iyang itimbul 
ikarenanya, ibertindak isebagai iorang itua idan imengusahakan imengenal 
ipribadi imasing-masing imahasiswa idan imenjaga iserta imeningkatkan 
ikeharmonisan idan iketertiban isuasana ilingkungan ikelas, imelakukan 
ibimbingan/konsultasi ikepada ikelas iasuhan, ibaik idalam ikegiatan 
iakademik imaupun ikegiatan ilainnya, iseperti ikegiatan ibelajar ibersama 
idan imenjalankan iorganisasi ikelas, iserta imelakukan ipembinaan 
ikepada imahasiswa idalam ihal iyang ibersifat ipsikologis iagar isetiap 
imahasiswa idi ikelas imemiliki imotivasi, ikreativitas idan imental 
ikompetitif iuntuk imencapai iprestasi. iUntuk ihal iyang imenyangkut 
ibidang iakademik, iseperti ipengambilan imata ikuliah iuntuk isemester 




 iWawancara idengan iWK iI iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Kesesuaian iatau irelevansi ikompetensi ilulusan iSeluruh iProdi idengan 
ikebutuhan ipasar ibisa idiukur idari ibeberapa iindikator, imisalnya 
ipersentase ilulusan iyang isudah ibekerja, iwaktu itunggu ibekerja, igaji 
ipertama, ilulusan iyang ibekerja isesuai ibidangnya, ijumlah ilowongan 
ipekerjaan iyang idiajukan ialumni, iatau ikinerja ilulusan iberdasarkan 
ipenilaian ipemberi ikerja. iSemua iindikator itersebut ibisa idiukur 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 
 Kelemahan ilulusan iSTAI idi iantaranya ilulusan iSeluruh iProdi 
icenderung ilemah idalam ipenguasaan idan iberkomunikasi idalam 
ibahasa iasing i(Bahasa iInggris). iStandard imutu iyang iditetapkan ioleh 
iKementerian iPendidikan iterus imeningkat iuntuk ilulusan iseiring 
ituntutan iupaya ipemerintah iterkait iupaya imenyetarakan ikualitas 
ilulusan idengan ilulusan idari iluar inegeri i(daya isaing isecara 
iglobal).Untuk imengembangkan ikepribadian iilmiah, idilakukan 
iupaya idi iantaranya imemotivasi idosen idan imahasiswa iuntuk 
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imembaca ijurnal iilmiah, imajalah iilmiah, iataupun imembuat ikarya 
itulis iilmiah iyang iselanjutnya ilayak iuntuk idipublikasikan.
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Wakil iKetua iI iBidang iAkademik iSekolah iTinggi iAgama iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Pada ilima itahun iterakhir ikurikulum iSeluruh iProdi i imengalami 
iperubahan iberdasarkan imasukan idan isaran idari itim idosen. 
iPemberlakuan ikurikulum iyang itelah idirevisi idimulai idari iTahun 
iAkademik i2015/2016.Kurikulum idisusun iberdasarkan iVisi, iMisi, 
iSasaran idan iTujuan iprogram istudi iserta iberpedoman ipada 
iKeputusan iMenteri iPendidikan iNasional iRepubiik iIndonesia iNomor 
i232/U/2000 itentang iPedoman iPenyusunan iKurikulum iPendidikan 
iTinggi idan iPenilaian iHasil iBelajar iMahasiswa, iserta iNomor i045/UI 
i2002 itentang iKurikulum iInti iPendidikan iTinggi. iJumlah isks iyang 
iharus iditempuh ioleh isetiap imahasiswa iuntuk imenyelesaikan iprogram 
iadalah i144 isks, idengan ijumlah imata ikuliah isebanyak i58 imata 
ikuliah. i iKurikulum i itersebut itersebar idalam ikelompok-kelompok 
imata ikuliah iSekolah iTinggi i idan iSeluruh iProdi.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Proses ipengembangan ikurikulum idiawali idengan iidentifikasi 
ikebutuhan i(training ineeds; ianalysis iatau itracer istudy) isampai 
idiseminasi idan iimplementasi ikurikulum ibaru. iMetoda idan iinstrumen 
iyang idigunakan iuntuk imelakukan ianalisis ikebutuhan ipara 
istakeholder itersebut iadalah istudi ipenelusuran i(tracer istudy) isecara 
ikonvensional. iCara ikonvensional idilakukan idengan ipenyebaran 
iwawancara iuntuk ipara iwisudawan iatau iwawancara itelpon idengan 
ipara ialumni iatau ilangsung iberkunjung ike ilembaga ipendidikan. 
iTracer istudy idilakukan isecara iperiodik iatau isesuai idengan 
ikebutuhan ibeberapa ipihak i idi iantaranya imahasiswa, iOrang iTua 
iMahasiswa, ipengguna iLulusan iyang ibergerak idi isektor ipendidikan, 
idan ipemerintahan. iPerubahan istruktur ikurikulum iSeluruh iProdi i 
ipada iyang iditerapkan ipada iTahun iAjaran i2015/2016
180
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Ka. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 
imenyatakan ibahwa: 
 Terkait iperubahan ikurikulum iadalah isebagai iberikut: iKebutuhan 
iMahasiswa iyaitu ikurikulum iyang ifleksibel, iyang idapat idipilih isesuai 
idengan ipersoalan ipendidikan ikekinian iyang idilaksanakan ipada 
ikurikulum iyang itelah imengalami irevisi. iKebutuhan iPenyandang idana 
ipendidikan imahasiswa iyaitu iagar iputra-putrinya idapat ilulus imenjadi 
isarjana itepat ipada iwaktunya, imemiliki ikompetensi idan imampu 
imengaplikasikannya idalam idunia ikerja. iUntuk iitu ikurikulum idisusun 
idengan imemberikan ikompetensi iyang isesuai idengan ikebutuhan 
idunia ikerja, ikemajuan iteknologi, idan ikemampuan imengajarkan 
ipendidikan iagama iIslam iserta imembentuk isikap idan iprilaku iuntuk 
imenjadi ianggota imasyarakat iyang ibaik. iKebutuhan iPengguna 
iLulusan iyaitu imemiliki ikepribadian, ipengetahuan idan iketrampilan 
iserta ikeahlian idan iperilaku idalam iberkarya iyang isesuai idengan 
ikebutuhan idunia ikerja, idalam iera iglobalisasi idan iperkembangan 
iteknologi iyang isangat ipesat. iKebutuhan ipengguna ilulusan iini 
idiketahui idari ikegiatan ikampus, iacara i“Sambung iRasa iWisuda” 
idengan ipara ialumni, iorang itua, idan ipihak ilainnya iyang idiundang, 
iserta iupaya ipelacakan iterhadap istakeholders itentang ikeahlian 
iSumber iDaya iManusia i(SDM) iyang idibutuhkan ioleh ilembaga 
ipendidikan. iKebutuhan iPemerintah iyaitu iagar ilulusan itidak ihanya 
imenjadi iseorang itenaga ikependidikan isaja, itetapi ijuga imampu 
imenciptakan ilapangan ikerja, imenjadi iwarganegara iyang ipatuh ipada 
iperaturan idan iperundang-undangan iyang iberlaku, imemiliki irasa 
inasionalisme, idan irasa ikepedulian isosial idan ilingkungan iyang 
itinggi. iLulusan iprogram ipendidikan itinggi iyang idikelola ioleh 
iSeluruh iProdi idiharapkan imemberi ikontribusi iterhadap ipembangunan 
idaerah idan inasional. iDengan irancangan ikurikulum iyang itelah 
idirevisi idengan ibaik iakan imenghasilkan ikeluaran i(lulusan) iyang 
ibaik ipula, isehingga ipersentase imasyarakat iusia iproduktif iyang ilulus 
idalam ipendidikan itinggi isemakin imeningkat isebagai isalah isatu 
iupaya ipemerintah iuntuk imeningkatkan iwawasan iSDM isekaligus 
imeningkatkan itaraf ihidup idan ikesejahteraan imasyarakat. iKebutuhan 
imasyarakat iyaitu iagar ilulusan iPerguruan itinggi imemiliki ikepedulian 
iterhadap imasalah iyang iterjadi idi imasyarakat idan imemberikan 
ikontribusi ipemecahan imasalah itersebut isesuai idengan ikompetensi 
iyang idimiliki. iBertindak isesuai ietika ibaik, idan iturut imenjadi iagen 
ipembangunan iguna imenciptakan ikesejahteraan ibagi imasyarakat.
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Sejalan idengan irencana istrategis, iSeluruh iProdi, iBagian iAkademik 
idan iKemahasiswaan imelakukan ikoordinasi idalam ipemakaian iruang 
ikuliah, ijadwal iujian idan iperkuliahan idi ilingkungan iSekolah 
iTinggiidengan imempertimbangkan ikuota idan ialokasi iwaktu iuntuk 
isetiap iprogram istudi. iOptimalisasi iSDM idilakukan idengan isedapat 
imungkin imemanfaatkan itenaga idi ilingkungan iFakultas iTarbiyah 
iUIN-SU idengan itetap imemperhatikan ikompetensi idan ikemampuan. 
iDalam ihal iefisiensi ieksternal, idilakukan ipengaturan ijadwal 
iperkuliahan idan iujian idi iSeluruh iProdi idikoordinir ioleh iPembantu 
iKetua iI idengan ikoordinasi iBagian iAkedemik idan iKemahasiswaan 
iberdasarkan ikuota iruang idan ijumlah imahasiswa. i iUntuk 
imeningkatkan iefisiensi iinternal idilakukan idengan imelakukan ievaluasi 
iterhadap ibeban istudi, imateri idan isatuan ikredit itiap imata ikuliah, 
imenerapkan ipengaturan ijam iasistensi idari itiap idosen.
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Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Komitmen ipara idosen iterhadap ijadwal imengajar idan inilai iujian 
iyang idicapai ipada iujian isemester imenunjukkan ibahwa ikegiatan 
ipembelajaran iberjalan iefisien idan iproduktif iseperti iterlihat ipada idata 
iakademik iprogram istudi. iEfisiensi idapat idilihat idari ipemberdayaan 
ilaboratorium idan ipemeliharaan ifungsi iperalatan iuntuk ikelancaran 
ipraktikum idan ipraktek imahasiswa. iIndikator ilain iyang ibisa 
imenunjukkan iefisiensi idan iproduktifitas, iterutama idalam iproses 
ibelajar-mengajar iadalah i(a) itingkat ikehadiran imengajar idosen irelatif 
itinggi, i(b) itingkat ikehadiran iabsensi imahasiswa irelatif imemadai, 
iserta i(c) ipersepsi imahasiswa iterhadap ikualitas imengajar idosen 
imelalui ipengisian iwawancara isecara iumum idinilai ibaik. 
iProduktifitas idalam ihal ibanyaknya imateri ipembelajaran iyang 




Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
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 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, itanggal i30Agustus i2016. 
183
 iWawancara idengan iKepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam 





 Setiap idosen idiwajibkan imengisi iberita iacara iperkuliahan i(BAP) 
itermasuk imencantumkan iisi imateri iyang itelah idiberikan idan 
imengabsen imahasiswa isehingga iindikator itersebut idi iatas idapat 
idiketahui.Struktur idan irentang ikegiatan imengajar idirancang isecara 
iterstruktur ipada ijadwal iperkuliahan idan isilabus imata ikuliah iper 
isemester. iUntuk imemperluas irentang ikegiatan imengajar idan 
iwawasan iprofesional isatu imata ikuliah idimungkinkan iuntuk idiasuh 
ioleh ibeberapa idosen. iPeningkatan irentang idan ikedalaman 
imatakuliah ijuga idilakukan idengan ikomputer iassisted iteaching ioleh 
ibeberapa idosen. iMetode ibelajar-mengajar iinovatif itersebut 
imerupakan ipelengkap idari imetode ikonvensional idi ikelas iyang 
iselama iini isering idigunakan ioleh idosen-dosen isenior. iDengan 
imetode iini, idosen idan imahasiswa imempunyai iruang idan iwaktu 
iyang ilebih ibebas idalam imembahas idan imemahami imateri ikuliah 
iyang iselama iini idianggap isulit.
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Ka. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 
imenyatakan ibahwa: 
 Penilaian ikemajuan idan ipenyelesaian istudi imahasiswa imeliputi 
iaturan iujian isemester, ihasil ipenugasan idosen, iseperti ipenyajian 
imakalah idi ikelas, ikegiatan ipraktikum, idan ipraktek ilapangan 
imengacu ipada iPanduan iAkademik. iPetunjuk ikeberhasilan 
iditentukan idi iantaranya iberdasarkan idiperlukannya ikeberadaan 
iprogram istudi ioleh imasyarakat, ikomitmen icivitas iakademika 
idalam iproses ibelajar imengajar, idan ioutput iatau ilulusan iyang 
idihasilkan itepat iwaktu isesuai idengan ijadwal iyang iditentukan.
185
 
 iStrategi ipembelajaran, ipenilaian idan ikeberhasilan imahasiswa 
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 iWawancara idengan iKa. iProdi iPerbankan iSyari‟ah idan iEkonomi iSyari‟ah 
iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, 






Diagram i4: iAlur iStrategi iPembelajaran idan iPenilaian iSTAI iSyakh iH. 
i………………Abdul Halimi.Hasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
 
 
   
   
 
Sumber: iDokumen iPanduan iAkademik iSTAI iSyakh iH. iAbdul iHalim 
i..Hasan iAl-.Ishlahiyah iBinjai 
Ka. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 
 Input idalam ihal iini iadalah imahasiswa iseluruh iProdi i iyang 
imerencanakan istudi idalam isatu isemester idalam ikartu irencana istudi. 
iUntuk imemperoleh ihasil iyang imaksimal idalam ipenetapan idan 
ipemilihan imatakuliah iyang iakan idijalani ioleh imahasiswa, imaka 
idiwajibkan ibagi imahasiswa iuntuk iberkoordinasi idan imelaksanakan 
ibimbingan idengan idosen i iPembimbing iAkademik i(PA). iBimbingan 
idimaksud iuntuk imengarahkan imahasiswa imelaksanakan ikegiatan 
ipembelajaran iyang imaksimal, ipenentuan imata ikuliah iyang idiambil 
ibagi imahasiswa iyang imemiliki ibobot irencana istudi iyang imelebihi 
ibeban iwajib i(sampai i24 iSKS) idilakukan iberdasarkan iprasyarat imata 





Materi iuntuk iuntuk isetiap imata ikuliah ibidang ikeahlian isesuai 
iSeluruh iProdi ipada ikonsep idifokuskan ipada imenganalisis, idan 
imenyelesaikan ipermasalahan imencari ikebenaran iilmiah. iOut-put imerupakan 
ipenilaian ipembelajaran iberdasarkan ievaluasi ikeberhasilan istudi 
idinyatakan idalam i"huruf' idengan ibobot idan ikualifikasi isebagai iberikut: 
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 iWawancara idengan iKa. iProdi iPAI idan iPGRA iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 













Tabel i22: iKualifikasi ikeberhasilan iPBM 
Nilai iPrestasi Bobot iPrestasi Kualifikasi iprestasi Nilai iAngka 
A 4 Baik iSekali i(Lulus)  i i80 i– i100 
i 
B 3 Baik i(Lulus) 66 i– i79 i 
C 2 Cukup i(Lulus) 56 i– i65 
D 1 Kurang i(Lulus iBersyarat) 46 i– i55 
E 0 Kurang iSekali
 (gagal) 
0- i4 
Sumber: iDokumen iPanduan iAkademik i iSTAI iSyakh iH. iAbdul 
iHalim…Hasan i…….Al-Ishlahiyah iBinjai 
Penilaian idari itabel itersebut idiperoleh iberdasarkan iindikator 
ikeberhasilan imasing-masing ielemen iaktifitas imahasiswa iyang 
idiklasifikasikan idalam itabel: 
Tabel i23: iBobot iPenilaian iTiap iElemen iyang iDinilai 
No. 
Elemen iPenilaian Bobot 
1 Kuis 10 i% 
2 Tugas 25 i% 
3 UTS 25 i% 
4 UAS 40 i% 
Sumber: iBorang iAkreditasi iSTAI iSyakh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-
……..Ishlahiyah.Binjai iTahun i2016 
Penentuan iyudisium i(pernyataan ikualitatif idari ihasil ibelajar iseorang 
imahasiswa ipada iakhir ijenjang ipendidikan), iditentukan iberdasarkan iIPK, 
iyang idihitung idari inilai imutu irata-rata ihasil iujian imata ikuliah iper 
isemester, itugas iakhir, idan ikinerja iakademik iyang idicapai ipada iujian 
iakhir iprogram istudi. i i 
Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 





 Untuk imeningkatkan imutu idan ijumlah iinteraksi ikegiatan iakademik 
ibagi idosen-mahasiswa idan iCivitas iAkademika ilainnya, imaka ipada 
isetiap iawal itahun iakademik idilaksanakan iorientasi istudi imahasiswa 
ibaru. iOrientasi iStudi idilakukan ioleh ipihak iSekolah iTinggi. iPada 
imasa iorientasi itersebut ipara imahasiswa idiperkenalkan itentang ihak 
idan ikewajiban imahasiswa, ikiat ibelajar idi iPerguruan itinggi idan 
ietika iberperilaku iyang iberlaku idi ilingkungan iInstitusi. iPada 
ikesempatan iorientasi imahasiswa ijuga idiadakan ikuliah iperdana iyang 
isifatnya ipengantar ibagi imahasiswa ibaru. iKuliah iumum ijuga 
idihadiri ioleh idosen ijurusan.
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Ketua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl iIshlahiyah iBinjai imenyatakan ibahwa: 
 Penelitian idan ipengabdian ikepada imasyarakat imerupakan idua 
iunsur iTridharma iPerguruan iTinggi, imasing-masing iuntuk 
imengembangkan iilmu ipengetahuan idan imensosialisasikan iilmu 
ipengetahuan ihasil ipenelitian ikepada ikalangan imasyarakat. iKegiatan 
ipenelitian idan ikegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat imerupakan 
idua ikegiatan iintegral iyang isaling imenunjang. iOleh ikarena iitu 
iseluruh iProdi iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai 
itidak iakan isepenuhnya imampu imenyelenggarakan ikegiatan 
ipengabdian imasyarakat iapabila ikegiatan itersebut itidak iditunjang 




Kepala iUnit iPenjamin iMutu iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
 Guna imeningkatkan ikegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat, imaka 
idiupayakan imendapatkan idukungan idana i(sponsor) idari ipihak iyang 
imenjalin ikerjasama idengan iSeluruh iProdi iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iKenyataan iini imencerminkan 
ikepercayaan ipihak iluar iterhadap ikredibilitas iSeluruh iProdi iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai.
189
 
Ketua iSTAI iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, imenyatakan ibahwa: 
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 iWawancara idengan iKepala iUnit iPenjaminan iMutu iSekolah iTinggi iAgama i 





 Untuk imensosialisasikan ievaluasi irencana istrategis ikepada iseluruh 
iProdi, ialmamater imenjalin ihubungan idengan iPemerintah iDaerah, 
iMTs iNegeri idan iSwasta, iMA iNegeri idan iSwasta idi iBinjai idan 
iPerguruan iTinggi ilainnya. iKerjasama iini idimaksudkan iuntuk 
imeningkatkan iwawasan iprofesional ipara imahasiswa, imemperlancar 




Kerjasama idan ikemitraan idengan ilembaga ilain idilakukan ioleh 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjaidengan ipihak 
iswasa imaupun inegeri. iKerjasama idilakukan isebagai ikomitmen ibersama 
iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan itinggi isebagai iupaya iuntuk 
imemperkuat iSDM idan ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan. idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai. iHasil ievaluasi iRencana iStrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, itercapai iatau itidak, idapat idilihat ipada itabel 
iberikut: 
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 iWawancara idengan iKetua iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 





Tabel i24: i iEvaluasi ipelaksanaan iRencana iStrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi 
i….Agama i iIslam i i.Syekh iH. iAbdul iHalimHasanAl iIshlahiyah iBinjai i2011-2016. 
No. Bidang Program iStrategis Indikator Budaya iMutu 
iyang i 
Keterangan 





a. Penambahan iProdi iBimbingan 
idan iKonseling iIslam ijenjang 
iS1 
b. Menambah iProdi ibaru 
idengan imembuka iProgram 
iPascasarjana i(PPs) iProgram 
iS2 iPendidikan iIslam. 
c. Membuka iProdi iunum 
idengan imendirikan iSekolah 
iTinggi iKeguruan idan iIlmu 
iPendidikan i(STKIP) 
a. Terwujudnya ipengembangan iProdi 
iyang iditandai idengan 
iterselenggaranya iProdi iBKI 
i(Bimbingan idan iKonseling iIslam) 
b. Berdirinya iProgram iPascasarjana 
i(PPs) iProgram iS2 iPendidikan 
iIslam 
c. Berdirinya iSekolah iTinggi iumum 



















2 Bidang iSarana idan 
iPrasarana 
a. Melanjutkan 
ipembangunan i2 i(dua) 
iunit igedung ibaru. 
b. Pengadaan imobileur idi 
isetiap iruangan. 
c. Pembuatan iruang imicro 
iteaching. 
d. Pengadaan i2 ibuah iLCD. 
e. Penataan iruang 
f. iTelah iselesainya i2 i(dua) iunit 
igedung ibaru iyang iterdiri idari i: i10 
iruang ikuliah, i1 iruang imicro 
iteaching, i1 iruang ipimpinan, i1 
iruang isekretariat idan i1 iruang 
idosen. 
f. Tersedianya imobileur idi isetiap 
iruang isecara ilengkap. 


























ijumlah ikoleksi ibuku. 
f. Mengembangkan iICT 
idengan imenambah 
ipesawat icomputer idan 
ipemasangan i iwifi 
i(internet). 
 
iteaching iyang irepsentatif. 
h. Tersedianya i2 i(dua) ibuah 
iLCD iuntuk imendukung 
ikelancaran iPBM. 
i. Terwujudnya iperpustakaan iyang 
imemadai idengan ijumlah ibuku 
iyang icukup. 
j. Terealisasinya ipenambahan i10 
i(sepuluh) iunit icomputer iuntuk 
ipraktikum imahasiswa idan 
ipemasangan iwifi i(internet) iyang 
ibiasa idiakses ioleh imhasiswa 
idandosen 










3 Bidang iTata iKelola 
idan iManajemen 
d. Menyusun isistem imanajemen 
iterbuka idan iakuntabel 
idengan istruktur iyang ijelas. 
e. Meningkatkan ikualitas 
ipenataan imanajemen ikampus 
idengan iberorientasi ikepada 
iprinsip iefisiensi idan 
iefektifitas iserta ibersinergi. 
f. Melaksanakan ipelayanan 
iprima ikepada imahasiswa idan 
idosen. 
 
d. Terwujudnya isistem imanajemen 
iterbuka idan iakuntabel 
e. Tersusunnya istruktur idan iuraian 
itugas ipokok idan ifungsi iyang 
ijelas 
f. Terlaksananya ipelayanan iprima 




























f. Melaksanakan irekrutmen 
idosen iyang iselektif. 
g. Meningkatkan ijumlah idosen 
itetap iyang isesuai idengan 
iProdi idan iyang itidak isesuai 
idengan iProdi. 
h. Meningkatkan ikompetensi 
idosen idan itenaga iadministrasi 
imelalui ipelatihan/seminar. 
i. Meningkatkan ikualifikasi 
idosen imelalui iprogram 
ibeasiswa/tugas ibelajar 
j. Meningkatkan ijumlah idosen 
iberpendidikan iS-3 iminimal 
isebanyak i10 iorang idan i1 
iorang iguru ibesar isetiap 
iProdi. 
f. Pelaksanaan irekrutmen idosen i 
imelalui iseleksi 
g. Terpenuhinya ijumlah idosen 
itetap iyang iberlatar ibelakang 
ipendidikan isesuai idengan iProdi 
isebanyak iminimal i12 iorang isetiap 
iProdi idan i10 iorang idosen itetap 
iyang itidak isesuai idengan iProdi 
h. Tersedianya idosen iyang 
iberkualitas, imemiliki ikompetensi 
idi ibidang imasing-masing 
i. Terealisasinya idosen iyang 
imendapat iprogram ibeasiswa i/ 
itugas ibelajar 
j. Tersedianya idosen iberpendidikan 
iS3 iminimal i10 iorang idan i1 
























5 Bidang iDana idan 
iPendanaan 
i. Mengefektifkan ipembayaran 
iSumbangan iPembinaan 
iPendidikan i(SPP) imelalui 
iaplikasi ibank. i 
j. Mengajukan iproposal 
ipermohonan ibantuan ike 
iDirektorat iPendidikan iTinggi 
iIslam iKemenag iR.I 
k. Mengajukan iproposal imohon 
ibantuan ike iPemerintah 
a. Pembayaran iSPP itelah 
imenggunakan ijasa ibank. 
b. Terealisasinya imendapatkan 
ibantuan idana idari iDirektorat 
iPendidikan iTinggi iIslam. 
c. Terealisasinya imendapatkan 
ibantuan idana idari iPemerintah 
iPropinsi idan iPemerintah iDaerah. 
d. Subsidi iYayasan ike iSekolah 


























iPropinsi idan iPemerintah 
iDaerah. 
l. Mengupayakan ikeberlanjutan 
idan isubsidi iYayasan ike 
iSekolah iTinggi. 
m. Mengupayakan iberdirinya 
iKoperasi ikampus isebagai 
isumber ipemasukan idana. 
n. Mengupayakan ipenggalian 
isumber idana idari idonatur. 
o. Mengelola ipendanaan isecara 
itransparan idan iakuntabel. 
e. Berdirinya iKoperasi ikampus. 
f. Adanya ibantuan idana idari idonatur. 
g. Terwujudnya itransparansi idan 
iakuntabel idalam ipengelolaan 
idana. 
h. Terlaksananya ipembuatan 
ilaporan ike iYayasan i3 i(tiga) 
ibulan isekali 








6 Bidang iPenjaminan 
iMutu 
f. Membentuk iUnit iPenjamin 
imutu idengan imelibatkan 
ipimpinan idan idosen 
g. Menyusun iperangkat 
ipenjaminan imutu 
h. Melaksanakan 
ipenjaminan imutu isecara 
iintensif 
i. Melaksanakan imonitoring idan 
ievaluasi ipenjaminan imutu 
j. Membuat ilaporan ipelaksanaan 
ipenjaminan imutu isecara 
iperiodic 
a. Terbentuknya iUnit iPenjamin iMutu 
iuntuk imelaksanakan itugas 
ikepengawasan, ikualitas iproses 
ipembelajaran idan ikelulusan. 
b. Tersusunnya iperangkat 
ipenjaminan imutu isebagai 
iinstrumen iuntuk imelaksanakan 
itugas ikepengawasan. 
c. Terlaksananya ikegiatan ipenjaminan 
imutu isecara iintensif. 
d. Terlaksananya imonitoring idan 
ievaluasi ipenjaminan imutu iuntuk 
imenjadi ibahan imasukan idalam 






























7 Bidang iPenelitian f. Meningkatkan idan 
imengembangkan ipenelitian 
idosen idengan imelibatkan 
imahasiswa. 
g. Merumuskan itema-tema 
ipenelitian iyang iaktual idan 
istrategis. 
h. Mempublikasikan ihasil 
ipenelitian. 
i. Menerbitkan ijurnal iSekolah 
iTinggi isecara iteratur idan 
itepat iwaktu i( i2 ikali isetahun 
i). 
j. Menjalin ikerjasama idalam 
imelaksanakan ipenelitian 
i(penelitian ikolaboratif i) 
a. Terlaksananya ipenelitian idosen 
isebanyak iminimal i3 ikali idalam 
isetahun idengan imelibatkan 
imahasiswa iatas ibiaya isendiri 
idengan imengangkat itema-tema 
iaktual idan ibermanfaat iuntuk 
iditeliti 
b. Hasil ipenelitian 
idipublikasikan 
c. Terbitnya ijurnal iSekolah iTinggi 
isecara iteratur i2 ikali idalam 
isetahun 
d. Terealisasinya ikerjasama 
idengan iPemerintah iDaerah idan 
























8 Bidang iPengabdian 
iPada iMasyarakat 
e. Mengintensifkan ikegiatan 
ikemasyarakatan i/ ikeagamaan 
idi idesa ibinaan idalam irangka 
ipencerahan iumat. 
f. Melaksanakan ipenyuluhan 
ibekerjasama idengan iinstansi 
iterkait idalam ipembinaan 
ikepemudaan. 
g. Mengasuh imadrasah 
ibinaan i(MDA) i imasyarakat i 
h. Pengiriman idosen idan 
imenjadi iKhatib iJum‟at. 
a. Adanya idesa ibinaan iyang idikelola 
iSekolah iTinggi. 
b. Terlaksananya ikerjasama 
idengan iinstansi iterkait idalam 
ipembinaan ikepemudaan. 
c. Adanya imadrasah ibinaan iyang 
idiasuh iSekolah iTinggi i(MDA). 
d. Terlaksananya ipendistribusian 
idosen idan imahasiswa iuntuk 
imenjadi iKhatib i 



























9 Bidang iKerjasama d. Melanjutkan ikerjasama 
idalam ibentuk iMoU idengan 
iMadrasah iTsanawiyah idan 
iMadrasah iAliyah iyang iada 
idi iKota iBinjai idi iKabupaten 
iLangkat iuntuk idijadikan 
ilaboratorium.praktek imengajar 
ibagi imahasiswa. 
e. Melaksanakan iMoU idengan 
iberbagai ibank isyariah iuntuk 
imagang imahasiswa. 
f. Melanjutkan ikerjasama idengan 
iPemerintah iDaerah iKota 
iBinjai i 
d. Kerjasama idengan iMadrasah 
iTsanawiyah idan iMadrasah iAliyah 
isebagai ilaboratorium ipraktek 
imengajar imahasiswa iberlanjut. 
e. Terjalinnya ikerjasama idengan 
ibeberapa ibank isyariah, iminimal i5 
i(lima) ibank isyariah. 
f. Terlaksananya ipengelolaan idesa 



























Berikut iuraian ihasil ievaluasi irencana istrategis iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai i2011-2016:
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a. Evaluasi iPengembangan iProgram iStudi 
Pengelolaan iprogram idilakukan idengan iprinsip idemokrasi idan 
iprofesional. iDalam imenjalankan ikepemimpinannya, iKetua iSTAI imampu 
imenggunakan ipendekatan ikomunikasi iyang ibersifat iformal idan iinformal 
iuntuk imenyamakan ipersepsi, iserta idapat imeningkatkan iketerlibatan/ 
ipartisipasi isemua itenaga ipendidik idan ikependidikan idalam isetiap 
ipelaksanaan ikegiatan ibaik irutin imaupun ipengembangan iProdi. i 
b. Evaluasi iSarana idan iPrasarana 
Sarana idan iprasarana irelatif imemadai, iruang ikuliah icukup ikondusif 
ibagi iberlangsungnya iproses ipembelajaran ikarena idilengkapi idengan ifasilitas 
ibelajar iyang imemadai. i 
c. Evaluasi iTata iKelola idan iManajemen i 
Tata iPamong icukup itertata idengan ibaik idimana istruktur 
iorganisasinya idiatur idengan iKeputusan iKetua iSekolah iTinggi. iStruktur 
iorganisasi itidak iterlepas iatau imerupakan ibagian itidak iterpisahkan idari 
istruktur iorgansasi iSTAI iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
iBinjai. iDengan isistem ipengelolaan itersebut, itampilan ikepemimpinan idapat 
idijalankan isecara iefektif, ipartisipasi icivitas iakademika idalam ipengembangan 
ikebijakan iserta ipengelolaan idan ikoordinasi ipelaksanaan iprogram ikegiatan 
idapat iberjalan idengan iefektif idan iefisien. i 
d. Evaluasi iSumber iDaya iManusia i(SDM) 
Dosen idan itenaga ipendukung itergolong icukup imemadai ibaik 
ikuantitas imaupun ikualitasnya idalam imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran. 
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iJumlah idosen itetap idengan ibidang ikeahlian isesuai idengan ikebutuhan isetiap 
iProdi iberjumlah i8 iorang idengan ikualifikasi iStrata-3 itiga iorang idan 
iselebihnya istrata-2. i iSedangkan idosen itetap iyang ibidang ikeahliannya idi 
iluar ibidang iprodi iberjumlah i7 iorang.STAI ijuga imenggunakan itenaga idosen 
itidak itetap iberjumlah i7 iorang i idengan ikualifikasi iStrata i3 iberjumlah i2 
iorang, idan i5 iorang iberstrata i2. iSehingga ijumah ikeseluruhan idosen iyang 
imelaksanakan ipembelajaran iberjumlah i84 iorang. i 
e. Evaluasi iDana idan iPendanaan 
Biaya idan isumberdana i(pendanaan) ikegiatan ikampus i idikelola i ioleh 
iSekolah iTinggidengan imelibatkan iseluruh iprodi idan ibekerja isama idengan 
iBank. 
f. Evaluasi iPenjaminan iMutu 
Sistem ipenjaminan imutu idilakukan idalam ibentuk ipeningkatan 
ikuantitas idan ikualitas itenaga ipengajar idan itenaga iadministratif idengan 
imemperhatikan ikualifikasi iyang idipersyaratkan idan iacuan ipada ipencapaian 
irasio iantara ijumlah imahasiswa idengan ijumlah idosen. iSTAI imelakukan 
ievaluasi iinternal iterutama idalam imelakukan iperubahan ikurikulum idengan 
imelakukan ipemantauan idan ipengkajian iterhadap ikurikulum iyang itelah 
idisusun imelalui idiskusi iintensif iantar itim idosen ipengampu imata ikuliah idi 
iprogam istudi iini. iKegiatan irutin ikampus idalam iupaya ipengendalian imutu 
isecara iinternal idilaksanakan isecara ikolektif ioleh iunit ipenjamin imutu 
i(UPM) ipada itingkat isekolah itinggi. iMonitoring idan ievaluasi i iantara ilain 
iberkaitan ijadwal imonitoring ikehadiran idosen idalam iperkuliahan, i 
imengevaluasi ikehadiran idosen idan ikesesuaian imateri iyang idiajarkan 
idengan isilabus iperkuliahan, ipenyebaran iangket ikepada imahasiswa iuntuk 
imemberi itanggapan, ipendapat itentang itampilan idosen ipada isetiap iakhir 
isemester, imengadakan irapat ievaluasi ihasil iproses ipembelajaran idan 





ieksternal idilakukan idengan imenindak ilanjuti itemuan-temuan iyang 
idisampaikan ioleh iUnit iPenjamin iMutu. 
g. Evaluasi iPenelitian i 
Proses ikegiatan ipenelitian iyang idilakukan ioleh idosen imasih idi 
iselenggarakan idari ipembiayaan iinstansi, imasih iminimnya ipemahaman idosen 
iuntuk imembuat ihibah ipenelitian iyang ibersumber idari iinstansi iluar 
imenyebabkan ibelum iada ipenelitian idosen iyang idibiayai idari iluar iinstansi. 
iPenelitian iskripsi imahasiswa imerupakan ikegiatan ipenelitian iyang iwajib i 
idilakukan imahasiswa iyang iakan imenyelesaikan istudi idi iprodiPendidikan 
iAgama iIslam. iKegiatan ipenelitian iskripsi idibimbing ioleh idua iorang 
ipembimbing iskripsi, ikegiatan ibimbingan idimonitoring ioleh idosen 
ipembimbing imelalui ibuku ikendali ipenulisan iskripsi. i 
h. Evaluasi iPengabdian ikepada iMasyarakat 
Pengabdian ikepada imasyarakat ibelum iterprogram isecara isistematis 
ikarena ikegiatan-kegiatan ipengabdian idi itengah-tengah imasyarakat imasih 
ilebih ibanyak ibersifat iindividual idosen ibukan ilembaga iwalaupun i isudah 
iada irencana iuntuk imelembagakannya. i 
i. Kerjasama 
Pihak iSTAI imelakukan ibeberapa ikerjasama idengan iprmerintah 
idaerah, ilembaga ipendidikan, idan imasyarakat. iDengan ipemerintah, iselalu 
imelibatkan ipemerintah ikota iBinjai isetiap iada ikegiatan idi ikampus, iseperti 
iWisuda iSarjana idan ikegiatan iformal ikampus ilainnya. iDengan ilembaga 
ipendidikan iseperti iSMA idan iMadrasah iAliyah imelakukan iMoU isebagai 
ibentuk ikerjasama imahasiswa iPPL idi ilembaga ipendidikan. iDngan 
imasyarakat, iSTAI imemiliki idesa ibinaan, idimana isetiap iJum‟at 
imengirimkan imahasiswa isebagai iKhotib idan iImam iserta ipenceramah 





Sebagai iumpan ibalik idari ihasil ievaluasi irencana istrategis iSTAI 
iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjaiadalah ibahwa imasih 
iharus ibanyak iberbenah idiri, iterutama idalam isarana iprasarana idan 
ipenyempurnaan ikurikulum. iPerbaikan iyang imendasar iuntuk itercapainya 
istandar iminimal iuntuk iter isebagai ibentuk ijaminan imutu idari ipihak 
iekternal iadalah idengan icara imenerima imasukan iserta imengimplementasikan 
iperbaikan idari ihasil itemuan iyang idiperoleh isaat ipelaksanaan irencana 
istrategis isecara iberkesinambungan. 
Melihat irangkaian iseluruh iproses ieraluasi irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu: ikepemimpinan iyang idemokratis, idari 
iobservasi iyang idilakukan, ididapatkan ibahwa ipeningkatan ikoordinasi idalam 
iimplementasi istruktur itata ipamong idengan itata ilaksana, isistem imonitoring 
idan isistem ievaluasi iyang idibukukan isecara ijelas idan idisepakati ibersama. 
iPengambilan ikeputusan idan ikebijakan iyang i ilakukan ibersama idalam isetiap 
ikegiatan irapat idan iditetapkan isebagai istandard idan iacuan idalam iproses 
ipembelajaran 
Budaya imutu iberikutnya iadalah iintegritas iterhadap iamanah iyang 
idiemban idengan imelakukan itahap iidentifikasi idan iproyeksi ikebutuhan 
idosen, ibaik itetap idan itidak itetap idilakukan ioleh iSeluruh iKa. iProdi i 
idengan imengacu ikebutuhan iSumber iDaya idalam imenyelenggarakan iproses 
ipembelajaran. iJika iada ikebutuhan ipenambahan istaf, itermasuk ipersyaratan 
ikompetensi idan ikualifikasinya, iketua iSeluruh iProdi imengusulkannya ike 
iPembantu iKetua iII iuntuk iditeruskan ike ipihak iFakultas. iTahap iberikutnya 
iadalah iproses irekruitmen idan iseleksi iyang idilakukan ioleh ipihak iInstitusi. 
iProses iInformasi iPenerimaan iTenaga iEdukasi idilakukan idengan imembuat 
iinformasi idalam ibentuk ipengumuman idi imedia icetak. i iTenaga idosen iyang 
iditerima i iberasal idari ipeminat itenaga iedukasi iyang imelamar ike iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imelalui iproses iseleksi. iTahap 
iseleksinya imencakup iseleksi ipersyaratan iadministrasi, ievaluasi ikemampuan 





iProdi i ijuga ididukung ioleh idosen iyang idiperbantukan isebagai itenaga istaf 
iprodi. iTenaga ipendukung isemua ikaryawan idapat idimanfaatkan ibersama 
ioleh iseluruh iprogram istudi. iHal iini idilakukan iuntuk ilebih iefisien idan 
iefektif iterhadap ipenggunaan itenaga ipendukung ibagi isemua iprogram istudi. 
iSecara istruktural itenaga ipendukung iberada ipada itingkat ipelayanan iuntuk 
iseluruh imahasiswa. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imelakukan ipelatihan, imembinaan 
idosen iyang idiberikan imencakup ibidang ipengajaran, ipenelitian, idan 
ipengabdian ikepada imasyarakat. iDalam iperencanaan ipengiriman iDosen 
iTetap iuntuk istudi ilanjut idipertimbangkan iberbagai iaspek, iterutama iyang 
iberkaitan idengan ikeseimbangan ipeserta istudi ilanjut ipada isetiap iprogram 
istudi, iserta ikeseimbangan ilatar ibelakang ikualifikasi ipendidikan iprogram 
istudi. iSelain imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, ipeningkatan idan 
ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan imereka iuntuk 
imengikuti ikegiatan iilmiah, iseperti iseminar iakademik iataupun iprofesi, 
ilokakarya, ipelatihan, iworkshop, imagang, iataupun ikursus, ibaik idi itingkat 
inasional imaupun iregional. iDan iuntuk imengupayakan isuasana idan 
ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat idan ikeinginan 
imelakukan ipenelitian idisediakan ibahan ibacaan idan isumber iinformasi 
iilmiah. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan imemperluas iwawasan 
iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iSaat iini iterdapat i1 iorang idosen iyang 
isedang imelaksanakan istudi ilanjut iS3 idi iPPS iUIN iSumatera iUtara. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imembangun ikepercayaan, idengan 
imelakukan istudi ipelacakan iuntuk imendapatkan ihasil ikinerja ilulusan 
idilakukan idengan ipenyebaran iangket i ikepada ipihak iyang imenggunakan 
ilulusan. iPenyebaran iangket idibantu ilangsung ioleh imahasiswa i iSTAI 
iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iyang isudah 
ibekerja.iSehingga iinformasi imengenai ikebutuhan isumber idaya imanusia 
iyang idibutuhkan istakeholders idapat idiidentifikasi isecara imaksimal. iProgram 





iangket iyang itelah idisebarkan. iProgram istudi i imengambil ilangkah-langkah 
ialternatif iberdasarkan imasukan idari ipengguna ilulusan iseperti ipeninjauan 
ikurikulum idan ipenguatan ikompetensi itenaga iedukatif i imelalui ikegiatan 
ipelatihan idan istudi ilanjut. iJumlah iAlumni iyang ilulus idalam isatu itahun 
iterakhir iberjumlah i140 imahasiswa. iHasil istudi ipelacakan iterhadap idata 
isampel imahasiswa iberjumlah i60 iorang imenunjukkan ikemampuan 
iberkomunikasi idan idapat iberbahasa iInggris imasih idalam ikatagori irendah. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah ikomunikasi iyang iintens idan 
iterkoordinir. iSejalan idengan irencana istrategis, iseluruh iProdi, iBagian 
iAkademik idan iKemahasiswaan imelakukan ikoordinasi idalam ipemakaian 
iruang ikuliah, ijadwal iujian idan iperkuliahan idi ilingkungan iSekolah 
iTinggiidengan imempertimbangkan ikuota idan ialokasi iwaktu iuntuk isetiap 
iprogram istudi. iOptimalisasi iSDM idilakukan idengan isedapat imungkin 
imemanfaatkan itenaga idi ilingkungan iFakultas iTarbiyah iUIN-SU idengan 
itetap imemperhatikan ikompetensi idan ikemampuan. iDalam ihal iefisiensi 
ieksternal, idilakukan ipengaturan ijadwal iperkuliahan idan iujian idi iSeluruh 
iProdi idikoordinir ioleh iPembantu iKetua iI idengan ikoordinasi iBagian 
iAkedemik idan iKemahasiswaan iberdasarkan ikuota iruang idan ijumlah 
imahasiswa. i iUntuk imeningkatkan iefisiensi iinternal idilakukan idengan 
imelakukan ievaluasi iterhadap ibeban istudi, imateri idan isatuan ikredit itiap 
imata ikuliah, imenerapkan ipengaturan ijam iasistensi idari itiap idosen. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imelakukan ikerjasama idan ikemitraan 
idengan ilembaga ilain idilakukan ioleh iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjaidengan ipihak iswasa imaupun inegeri. iKerjasama 
idilakukan isebagai ikomitmen ibersama iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan 
itinggi isebagai iupaya iuntuk imemperkuat iSDM idan ipengembangan ibudaya 
imutu ipendidikan. idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 





Mencermati irenstra iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iyang itelah idievaluasi idi iatas, ipeneliti imelihat iterdapat 
ikekurangan. iSeharusnya irealisasi ibukan idibuat idalam ibentuk iceklistapi 
iharus idalam ibentuk iprosentase. 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen 
isebagaimana idiungkapkan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ievaluasi 
irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
idilakukan isetiap iakhir ipelaksanaan iprogram irenstra idengan imemperhatikan 
idua ikritetria, ipertama iefektivitasnya, iyakni isejauh imana itujuan irenstra itelah 
itercapai. iKedua iefisiensinya, iyakni isampai ijauh imama isumber ipotensial 
itelah idigunakan idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan isehingga 
imendapat idata iyang ibenar itentang iseberapa ijauh ikeberhasilan 
ipelaksanaannya. iEvaluasi idilakukan ibukan iuntuk imenekan ikreatifitas isemua 
ikomponen iwarga ikampus itetapi iuntuk imendorong isemua ikomponen iuntuk 
iterlibat isecara ilangsung idalam ipenyelaenggaraan ipendidikan, ikhususnya 
ievaluasi iyang idiharapkan idapat imeningkatkan imutu ipendidikan. iHal iini 
iperlu iagar itercipta ipeningkatan irasa imemiliki, idan idengan ipeningkatan irasa 
imemiliki iini iakan imeningkatkan idedikasi iwarga ikampus idan imasyarakat 
iterhadap ipengembangan ibudaya imutu. iDalam iperspektif iIslam idisebut 
imuhasabah iyakni imenilai iapa iyang idikerjakan iselama iini iapa isudah 
imemberikan imanfaat iatau ibelum ibernilai isama isekali. iHal-hal iyang 
idievaluasi iyaitu: ipengembangan iprogram istudi, isarana idan iprasarana, itata 
ikelola idan imanajemen, ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), idana 
idan ipendanaan, ipenjaminan imutu, ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, 
idan ikerjasama iyang idilakukan imelalui irapat ikoordinasi idengan 
imengembangkan ibudaya imutu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, 
ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. iSetelah 
iseluruh irencana istrategis iselesai idievaluasi, ilangkah iberikutnya iadalah 





inegeri idan iswasta iagar iikut imensukseskan irencana istrategis iyang itelah 
idievaluasi iuntuk ikemudian idilakukan ilangkah-langkah itindak ilanjut iuntuk 
iperbaikan irencana istrategis iberikutnya. 
Evaluasi irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 


























Tata kelola dan manajemen 
Sarana dan prasarana 
Pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) 




























C. iPembahasan iHasil iPenelitian 
Berdasarkan ipaparan idata itemuan idi iatas, imaka ipenelitian iini 
imenghasilkan itemuan ibahwa: 
1. Penyusunan iRencana iStrategis idalam iPengembangan i iBudaya 
iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi idan idokumen 
isebagaimana idiungkapkan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenyusunan 
irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
idengan: ipertama, imerumuskan ivisi, imisi, idan itujuan; ikedua, imembentuk 
iTim iPenyusun iRencana iStrategis; iketiga, iproses iperumusan; idan ikeempat, 
ipengesahan irencanaan istrategis itersebut. iTim iPenyusun iRencana iStrategis 
iterdiri idari iKetua iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. 
iProdi, idan idosen. iSetiap ipihak iyang iterlibat idalam imenyusun iprogram idan 
istrategi isesuai idengan ibidangnya imasing- imasing idan iuntuk isasaran imutu 
ipendidikan imengelola ifasilitas, imulai idari ipengadaan, ipemeliharaan idan 
iperbaikan, ihingga ipengembangan iyang idapat imenciptakan ilingkungan 
ikampus iyang ibersih, irapi, iindah isehingga idapat imenciptakan ikondisi iyang 
imenyenangkan ibaik ibagi idosen imaupun imahasiswa iuntuk iberada idi 
ikampus. iPenyusunan iprogram-program istrategis, iyaitu ipengembangan 
iprogram istudi, isarana idan iprasarana,tata ikelola idan imanajemen, 
ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), idana idan ipendanaan, 
ipenjaminan imutu, ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama 
idengan imengembangkan ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, 
ipelatihan, ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. 
iLangkah iberikutnya iadalah imensosialisasikannya ikepada istakeholder, icivitas 
iakademika, idan iinstansi inegeri idan iswasta iagar iikut imensukseskan irencana 





imengungkapkan ilandasan iakademisnya idari iproses iini iadalah idelapan 
ilangkah iproses irencana istrategis imenurut iRichard iF. iVancil.
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 iSelanjutnya, 
iposisi istrategis idimanfaatkan idalam ipenyusunan irencana istrategis. iDapat 
idisimpulkan ibahwa iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai imemiliki isedikit ikekuatan itapi imemiliki 
ipeluang iyang ibesar iuntuk imengembangkan iorganisasi. iMaka istrategi iyang 
iharus iditerapkan iadalah imendukung ikebijakan ipertumbuhan iyang iagresif 
i(Growth iOriented iStrategy). iProses ipenyusunan irencana istrategis iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai, isecara iakademis imengacu ikepada itahapan-tahapan iproses irencana 
istrategis iyang idikemukakan iRichard iF. iVancil, isehingga idapat idikatakan 
iprosesnya iberkualitas. 
Penelitian iini ijuga imenemukan ibahwa iproses ipenyusunan irensta 
idimulai idengan imenyusun iprogram istrategis. iAdapun iteknis ipengembangan 
ibudaya imutu ipendidikan iyang idilakukan ioleh iSekolah iTinggi iAgama 
iIslami iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iadalah idengan 
icara imengajak isemua idosen imelakukan irapat ikerja ikhusus, idimulai idengan 
ipemberian iorientasi idan ipengarahan idari iKetua iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, idilanjutkan 
idengan iorientasi idari inara isumber, ikemudian iditeruskan ipada iorientasi idan 
idiskusi, isemua idosen idiberi iwaktu iuntuk imembuat ipengembangan ibudaya 
imutu iyang idibinanya isecara iberkelompok isesuai idengan imata itupoksi iyang 
idipegang iagar idiketahui itingkat ipemahaman imereka, ikemudian idiadakan 
ipenilaian ikembali iuntuk ipresentasi idihadapan isemua ipeserta. iSetelah iusai, 
isemua idosen idiminta imenyempurnakan irencana istrategis idan iharus isudah 
ijadi isebelum imemasuki itahun ipelajaran ibaru. 
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Walaupun imasing-masing idosen imemiliki ipendapat iyang isama 
itentang irencana istrategis, inamun idalam irealisasinya iberbeda. iHal iitu 
itampak idari ipenerapan idi idalam ipelaksanaannya. iBanyak ifaktor iyang 
imempengaruhi ifakta itersebut, ibisa ijadi ikarena iwaktu, ikemampuan idosen, 
ikeadaan imahasiswa, imedia idan isuasana idalam ipelaksanaannya. 
Mencermati irenstra iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iyang itelah idisetujui idi iatas, ipeneliti imelihat iterdapat 
ibeberapa ikekurangan idalam ipenyusunan irenstra. iPertama, ibidang iyang 
idimuat iseharusnya iberdasarkan imasing-masing itujuan iyang itertera idalam 
ivisi, imisi, idan itujuan iyang idilengkapi idengan istrategi. iKedua, iseharusnya 
irealisasi ibukan idibuat idalam ibentuk iceklistapi iharus idalam ibentuk 
iprosentase. 
Penyusunan irencana istrategis iyang idilakukan idalam ipengembangan 
ibudaya imutu ipendidikan iIslam idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isesuai idengan iajaran iIslam 
iyang ikomprehensif iberlandasakan ialquran idan ias-sunnah, idimana iIslam 
imendidik iindividu imenjadi imanusia iyang iberiman, iberakhlak iyang imulia 
idan iberadab iyang ikemudian imelahirkan imasyarakat iyang ibermartabat, iteori 
iini ididasarkan ipada ifirman iAllah iQS. ial-Taubah: i9: i122:  
َفٌة لِّيَ تَ َفقَّهُ  ن ُْهْم طَۤاىِٕ  فَ َلْوََل نَ َفَر ِمْن ُكلِّ ِفْرَقٍة مِّ
ُرْوا قَ ْوَمُهْم َوَما َكاَن اْلُمْؤِمنُ ْوَن لِيَ ْنِفُرْوا َكۤافًَّةًۗ ِِ ِْْن َولِيُ ْن ْوا ِِ الِِّّ
ُرْوَن  َِ  ِاَذا َرَجُعوْْٓا اَِلْيِهْم َلَعلَُّهْم ََيْ
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 





peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”.
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 Ayat idi iatas imenunjukkan ibahwa itidaklah isepantasnya iseluruh 
iindividu iorang-orang iyang iberiman i(muslim) iberangkat ike imedan iperang 
iuntuk imemerangi ikaum ikāfir idengan imenggunakan isenjata, iakan itetapi 
ihendaknya iterdapat isalah iseorang idiantara isetiap igolongan imencari 
ipendidikan iyang ilayak iagar ikembali ikepada imasyarakatnya idan imendidik 
imereka iagar isenantiasa imenjaga idiri imereka idan ikeluarga imereka idari 
ijilatan iapi iNeraka. i 
Penyusunan irenstra ijuga imemperhatikan ikekuatan idan ikelemahan 
iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iDi iantara 
ikekuatan-kekuatan iyang idimiliki iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iadalah: ipertama, imemiliki igedung isendiri. iKedua, ilokasi 
ikampus iyang isangat istrategis. iKetiga, ididukung ioleh ikepemimpinan 
iyayasan iyang ikuat. iKeempat, imemiliki iteam iwork iyang itangguh. iKelima, 
ijumlah imahasiswa iyang irelatif ibanyak. iSedangkan idi iantara ikelemahan-
kelemahan iyang idimiliki iadalah: ipertama, ijumlah isarana idan iprasarana 
iyang ibelum imemadai. iKedua, ijumlah iProgram iStudi iyang imasih iminim. 
iKetiga, ipendanaan iyang imasih ikurang. iKeempat, itenaga iedukatif iyang 
idipersyaratkan ibelum imencukupi. iKelima, itata ikelola iyang ibelum 




Peluang-peluang iyang idapat idimanfaatkan ioleh iSTAI idalam 
ipengembangan ibudaya imutu iyaitu: ipertama, ibanyaknya ijumlah iSLTA idi 
iKota iBinjai idan iKabupaten idisekitarnya iyang imerupakan iinput icalon 
imahasiswa. iKedua, ibanyaknya iangkutan ikota iyang imelintas idi ilokasi 
ikampus iyang imemudahkan iakses ibagi imahasiswa. iKetiga, iadanya iperhatian 
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idan idukungan iPemerintah iDaerah idalam ipenyelenggaraan iPerguruan iTinggi. 
iKeempat, ikepercayaan imasyarakat iyang irelatif ibaik. iSedangkan itantangan 
iyang idihadapi iadalah: ipertama, itingginya idaya isaing iPerguruan iTinggi. 




Langkah-langkah idalam imenyusun irencanastrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan iyaitu idengan: i(a) iPembentukan 
iTim/panitia, i(b) iTim/panitia itersebut iyang imembuat idraf iRencana iStrategis 
idengan ilangkah isebagai iberikut: imenyusun ivisi, imisi idan itujuan, 
iidentifikasi itantangan inyata, imenentukan isasaran isekolah, iidentifikasi 
ifungsi-fungsi isasaran, ianalisis iSWOT, iidentifikasi ialternatif-alternatif 
ipemecahan imasalah, imenyusun iprogram ipengembangan ibudaya imutu iyaitu 
idengan imenyusun iprogram ikerja itahunan, imenengah idan ipanjang, 
imenyusun ianggaran idan iyang iterakhir imenyusun ijadwal ikegiatan. i(c) 
isetelah irentra idisahkan ioleh ipihak ikampus, irencana istrategis itersebut 
idisosialisasikan ikepada iseluruh icivitas iakademika, istakeholdrs, idan iistansi 
inegeri idan iswasta. iHal iini imengandung iarti ibahwa iproses iperencanaan 
iterjadi ikoordinasi idan ikumunikasi iyang ibaik idiantara icivitas iakademika. i 
Penyusunan irencana istrategis idan ipelaksanaannya ibaik imulai 
iperencanaan, ipengorganisasian, ipergerakan idan ipengevaluasi, idengan 
imengedepankan ikoordinasi ikomunikasi iterbuka idiantara icivitas iakademika. 
iKeterbukaan isemua ipihak icivitas iakademika idalam iide, igagasan, ipendapat, 
iinformasi, ikepercayaan idan ikekompakan imemudahkan imenyusunan iRencana 
iStrategis idan ipelaksanaanya, iserta ikeinginan iuntuk imeningkatkan imutu 
ipendidikan. iEvaluasi idilaksanakan iberdasarkan itujuan imasing-masing 
iprogram iyang itelah idisusun isebelumnya idan isekolah imelakukan ievaluasi 
idan iperbaikan iberkelanjutan i 
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Rencana istrategis imerupakan ikomponen ipenting idalam imanajemen 
iinstitusi ikarena imenjadi ipanduan idan ipedoman idalam imemberikan 
ipelayanan ipendidikan ikepada ipelanggan idan istakeholder. iRencana istrategis 
isangat ipenting ibagi ikampus isehingga iharus idirancang isendiri ioleh ikampus 
idengan imemperhitungkan ikondisi inyata idan isumberdaya iyang idimiliki 
iuntuk imenjadi ilandasan idan ipedoman ikerja ibagi isetiap iorang idi ikampus 
idalam imenjalankan itugas idan ifungsinya. i 
Penyusunan irencana istrategis iyang idilakukan idalam iPengembangan i 
iBudaya iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isesuai idengan iajaran iIslam iyang 
ikomprehensif iberlandasakn iAlquran idan ias-Sunnah, idimana iIslam imendidik 
iindividu imenjadi imanusia iyang iberiman, iberakhlak iyang imulia idan 
iberadab iyang ikemudian imelahirkan imasyarakat iyang ibermartabat. 
Penyusunan irencana istrategis iyang idilakukan idalam iPengembangan i 
iBudaya iMutu iPendidikan iIslam idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh 
iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idirencanakan imelalui iproses 
ipembagian ikerja. iPelaksanaan iprogram ibidang irencana istrategis idi iSekolah 
iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
idiatur idalam ibentuk ipembagian itugas imelalui ikepanitiaan. iDalam 
ikepanitiaan ipelaksanaan iprogram ibidang irencana istrategis imelibatkan idewan 
iDosen, imahasiswa idan imasyarakat iuntuk isaling imembantu idan ibekerja 
isama ibaik idalam iproses ipendidikan idan iouput ipendidikan. i 
Proses ipendidikan imerupakan iberubahnya isesuatu imenjadi isesuatu 
iyang ilain idengan imengintegrasikan iinput imadrasah isehingga imampu 
imenciptakan isituasi ipembelajaran iyang imenyenangkan i(enjoyable ilearning), 
imampu imendorong imotivasi idan iminat ibelajar, idan ibenar-benar imampu 
imemberdayakan imahasiswa. iDengan idemikian iakan ijelas itugas idan 
itanggung ijawab iyang iharus idikerjakan ioleh imereka. iHal iini iakan 





iakan iberjalan idengan ibaik isesuai idengan itujuan iyang itelah idirencanakan 
idan ijuga idapat imeningkatkan ilayanan iakademik. 
Melihat ikeseluruhan iproses ipenyusunan irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu iarus ikomunikasi idi ilingkungan iinternal 
iSekolah iTinggi iyang ilancar ibaik idari ibawah ike iatas imaupun isebaliknya. 
iKomunikasi iyang ibaik iini isangat idibutuhkan idalam iproses iperencanaan. 
iSehingga iide-ide iyang itertuang iadalah ibuah ipiker iterbaik idari imasing-
masing ianggota idan ipimpinan. iKemudian iterlihat ikerja isama itim iyang ibaik 
ipula isaat iproses ipenyusunan irenstra, iterlihat idari ilangkah-langkah 
ipenyusunan iyang iruntut idan itersusun irapi isepertiMekanisme ipenyusunan 
iVMTS ia. iKetua iSTAI imembentuk iTim iPerumus iVMTS iyang iterdiri iatas: 
i(1) iUnsur ipimpinan i(Ketua iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu, iKa. iProdi; i(2) idosen ib. iTim iperumus imengumpulkan isumber-
sumber/dokumen iyang irelevan iseperti: ihasil ievaluasi idiri, iyang itelah 
idianalisis iSWOT, ivisi, imisi, itujuan, idan ivisi imisi iKemenag. ic. iPenyusunan 
idraft iVMTS imelalui ikegiatan iFGD i(Focused iGroup iDiscussion). id. 
iKegiatan iFGD imelibatkan istakeholder iinternal idan ieksternal. ie. 
iPenyempurnaan/finalisasi irumusan iVMTS ioleh iTim iPerumus iberdasarkan 
imasukan-masukan iyang itelah idiperoleh ipada itahap isebelumnya. if. 
iPersetujuan iVMTS ioleh iKetua iSTAI iyang ididahului ipembahasan isecara 
ikomprehensif ibaik imenyangkut isubstansi ivisi, imisi, itujuan, imaupun 
isasaran. ig. iRumusan iVMTS idisahkan ioleh iKetua iSTAI iSyekh iH. iAbdul 
iHalim ihasan iAl-Ishlahiyah iBinjai. iBudaya imutu iberikutnya iyang iterlihat 
iadalah imenjaga ietika iorganisasi iuntuk isaling imenghargai idan imenghormati 
ipendapat iorang ilain, iwalaupun iberbeda, isehingga iproses iperencanaan 
iprogram idapat iterlaksana idengan ipenuh iintegritas iseluruh ipihak iyang 
iterlibat idengan irasa ianggung ijawab. iIni isemua idapat iterlaksna ikarena 





2. Pelaksanaan iRencana iStrategis idalam iPengembangan i iBudaya 
iMutu iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iyang idisesuaikan 
idengan iisu-isu istrategis idalam ipenyelenggaraan ipendidikan itinggi iyang 
itengah iberkembang idewasa iini iyaitu: ipengembangan ikapasitas i(capacity 
ibuilding), ipeningkatan itata ikelola i(good igovernance), ipengembangan 
isumber idaya imanusia i(SDM), ipenggalian idana idari iberbagai isektor idan 
idanya ipenjaminan imutu i(quality iassurance). iPelaksanaan iRencana iStrategis 
imelibatkan iKetua iSTAI, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. iProdi, idan 
ibeberapa idosen idan iseluruh iwarga ikampus iuntuk isaling imembantu idan 
ibekerja isama imelaksanakan ipengembangan iprogram istudi, isarana idan 
iprasarana, itata ikelola idan imanajemen, ipengembangan isumber idaya imanusia 
i(SDM), imencari idana idan ipengalokasian ipendanaan, ipenjaminan imutu, 
ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama idengan 
imengembangkan ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, 
ipelatihan, ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. 
iSetelah iseluruh irencana istrategis idilaksanakan idengan imempertimbangkan 
ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipelaksanaan irencana istrategis iyang 
ikemudian idisosialisasikan ikepada istakeholder, icivitas iakademika, idan 
iinstansi inegeri idan iswasta. iHal iini isejalan idenganpendapat iRobert iW. 
iMorell iyang imenyatakan ibahwa iyang iterpenting idalam ipelaksanaan irencana 
istrategis iadalah ikegiatan imembagai itugas-tugas ikepada iorang ilain iyang 
iterlibat ilangsung ipada iprogram iyang idilaksanakan.
196
 
Temuan idi iatas isejalan idengan iajaran iIslam iyang imengatur ibukan 
isaja iamalan-amalan iperibadatan iapalagi isekedar iorang idengan iTuhan-nya, 
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imelainkan ijuga iperilaku iorang idalam iberhubungan idengan isesama idan 
idunianya.
197
 iBerhubungan idengan ihal iini, iAllah iswt iberfirman idalam iQ.S: 
ial- iḤujarat/49: i10:  
َا اْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوٌة َفَأْصِلُحوا بَ ْْيَ َأَخَوُْْكْم َوات َُّقوا اَّللََّ َلَعلَُّكْم تُ ْرََحُوَن   ِإَّنَّ
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat”.
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 Rencana istrategis i isebenarnya ibukan ihal iyang ibaru iseperti iyang 
idikira ikebanyakan iorang iselama iini. iDalam iperkembangan iIslam isebelum 
iada isecara ikhusus ipendefinisian itentang iRencana iStrategis. iTetapi ipenulis 
imemandang iRencana iStrategis ipada idasarnya iberanjak idan ikonsep iIslam 
itentang ipokok i ikesempurnaan iiman i i iyang iberangkat idari iakhlak i iterpuji 
iyang imerupakan ibuah idari iiman. i 
Nabi isaw. iselalu imenekankan ipentingnya ipengakuan idan 
ipenghormatan iterhadap ikeanekaragaman. iKetika imenemui irealitas 
imasyarakat imajemuk idi iMadinah, iNabi iMuhammad isaw. isegera iberupaya 
imengikat idan imempersaudarakan imereka idalam isuatu ibangunan 
ipersaudaraan ikemanusiaan. iKarenanya, idi isamping imempersaudarakan 
imereka idalam isuatu ibangunan ipersaudaraan ikemanusiaan. iKarenanya, idi 
isamping imempersaudarakan iMuhajirin idan iAnshor, inabi ijuga 
imempersatukan iberbagai ikelompok ietnik, ikultur, idan iagama iyang iberbeda 
iyang iada idi iMadinah. iNabi iMuhammad isenantiasa imenekankan iindahnya 
ikeragaman idalam ikebersamaan. iSebagaimana isebuah ihadis iyang 
idiriwayatkan ioleh iAbu iDawūd idalam ikitab iSunannya: 
 
                                                             
197
 iM. iRidwan iNasir, iMencari iTipologi iFormat iPendidikan iIdeal, i(Yogyakarta: 
iPustaka iPelajar, i2005), ih. i82. 
198
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya (Translitrasi Arab-Latin) 





أبو داود سليمان بن األساسات السجستاين: َقالَ     
يٍح َعْن اْبنِ  ثَ َنا ُسْفَياُن َعْن اْبِن َأِب َنَِ َبَة َواْبُن السَّرِْح َقاََل َحَِّّ ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشي ْ َعاِمٍر َعْن َعْبِِّ  َحَِّّ
ُ َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل َمْن ََلْ َْ ْرَحْم َصِغيَ اَّللَِّ   اََن َوَْ ْعِرْ  ْبِن َعْمٍرو َْ ْرِوِْو َقاَل اْبُن السَّرِْح َعْن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَّ
أبو داود(َحقَّ َكِبِي اََن فَ َلْيَس ِمنَّا )َرواه   
Abu Dawūd Sulaiman bin Al-Asy'āts As-Sijistānī berkata: 
 “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Sufyān dari Ibnu Abi Najih, dari Ibnu Amir, dari 
Abdullah bin Umar, dari Nabi saw. Bersabda: “Barang siapa tidak menyayangi 
yang lebih kecil dan tidak memuliakan orang  yang lebih tua maka orang tersebut 
bukan termasuk dari golongan kita” (H.R Abū Dawūd)
199 
 Pelaksanaan irencana istrategis iyang ibaik, idiharapkan imampu 
imengendalikan idan imenahan itingkah ilaku iyang ibersifat imenyakiti idan 
imerugikan iorang ilain iatau imampu imengendalikan iserta imenahan itingkah 
ilaku iyang ibertentangan idengan inorma-norma isosial iyang iberlaku. i 
Dari ipelaksanaan irencana istrategis iyang idilakukan isecara ibersama-
sama iini, idapat imembentuk ipengetahuan, isikap, iperilaku, idan ipengalaman 
ikeagamaan iyang ibaik idan ibenar. iMahasiswa iakan imempunyai iakhlak 
imulia, iperilaku ijujur, idisiplin, idan isemangat ikeagamaan iuntuk 
imeningkatkan ikualitas idirinya. 
Adapun ifaktor ipendukung ipelaksanaan irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai isebagai iberikut: 
ipertama, itingginya ikomitmen istaff ipengajar iakan imenjadikan iprogram iStudi 
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imenjadi ibaik. iKedua, iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah 
imempunyai ihubungan iyang ibaik idengan ipemerintah idaerah idan imadrasah 
idan isekolah isekitarnya isehingga iakan imudah imendapatkan iinformasi iuntuk 
iperbaikan ikurikulum. iKetiga, iadanya iprogram ipengembangan ikerjasama 
ibaik idalam iperekrutan ilangsung imaupun ikerjasama idalam ibentuk ilainnya, 
isebagai iakibat ilangsung idari ialumni iyang itelah ibekerja. iKempat, iadanya 
ikemauan iyang ikuat idari ipimpinan iinstitusi, iuntuk imengembangkan ikualitas 
idosen idan itenaga ipendukung iProgram iStudi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan imelalui iprogram ibeasiswa istudi ilanjut. iKelima, iselalu iada 
ipemberian imotivasi ikepada idosen idan ikaryawan idisetiap irapat ikoordinasi 
iprogram irenstra. iKeenam, iSTAI iselalu imenjalin ihubungan ibaik idengan 
iorang itua imahasiswa, imemelihara ihubungan ikekompakan idiantara icivitas 
iakademika, ipartisipasi icivitas iakademika idan imasyarakat.
200
 
Sementara iitu, ifaktor ipenghambat ipelaksanaan irencana istrategis 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, iyaitu: ipertama, 
ikrisis iakibat ipandemic icovid-19 i(penurunan ipartisipasi imasyarakat idalam 
ipendidikan itinggi ikarena iaspek ibiaya) iatau iaspek isosial, imisalnya ikondisi 
isosio imasyarakat iyang idapat iberpengaruh ipada ikondisi imahasiswa i(seperti 
imaraknya ipengedaran iNarkoba idan idekadensi imoral). iKedua, ikompetisi 
idan ipersaingan ipendidikan isecara iglobal iyang imenuntut istandart 
ikompetensi iprogram istudi iperlu idibenahi idan idievaluasi isecara iperiodik. 
iSarana idan iprasarana ipendidikan ibelum imemadai. iKetiga, ijumlah i(dosen) 
iyang itelah imemenuhi ipersyaratan ibelum icukup. iKeempat, imanajemen idan 
itata ikelola iSekolah iTinggi iyang ibelum imaksimal. iKelima, itenaga 
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Pelaksanaan irencana istrategis imerupakan isalah isatu icara iuntuk 
imentransformasikan idinamika-dinamika iyang idimiliki, idan ihal iini iterus-
menerus imendesak ilahirnya itransformasi isosial. iIslam imemiliki icita-cita 
iideologis iyaitu imenegakkan iamar ima‟rūf idan inahī imunkar. iSementara 
iamar ima‟rūf iberarti ihumanisasi idan iemansipasi, inahi imunkar imerupakan 
iupaya iuntuk iliberasi. iDan ikarena ikedua itugas iini iberada idalam ikerangka 
ikeimanan, imaka ihumanisasi idan iliberasi imerupakan idua isisi iyang itidak 
idapat idipisahkan idari itransendensi. iDi isetiap imasyarakat, idengan istruktur 
idan isistem iapapun, idan idalam itahap ihistoris iyang imanapun, icita-cita iuntuk 
ihumanisasi, iemansipasi, iliberasi idan itransendensi iakan iselalu imemotivasi 
igerakan itransformasi iIslam itersebut. 
Melihat ikeseluruhan iproses ipelaksanaan irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu: ietika iakademik iyang ibaik, iterlihat 
idari ihasil iobservasi imenunjukkan ibahwa idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iini imengaplikasikan 
isikap iprofessional, iseperti iyang itertulis idalam ivisi iSTAI idan iseluruh 
ikomponen iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjai isudah iberhasil imenanamkan isikap-sikap ilain iseperti 
ifriendly, icaring, idan iintegrity. iDari ihasil iobservasi ikegiatan imahasiswa idi 
ilingkungan iSekolah iTinggi, iditemukan ibahwa ipada ikegiatan isehari-hari, 
imahasiswa imencerminkan iindividu iyang imemiliki iakhlāq ial-karīmah. iHal 
iini iterlihat idari: i1) iDi ikantin, isetelah imelaksanakan isalat idhuha idi iMasjid, 
imahasiswa iantri idan imakan ibersama idi ikantin idengan itertib. i2) iDi 
ilapangan, imahasiswa iberolahraga idengan ipenuh itoleransi, iterutama ipada 
ipermainan ifootshall, iketika isatu itim ikalah, imaka idengan isenang ihati 
imempersilahkan itim iyang i ilain iuntuk igiliran ibermain. i3) iDi ihalaman 
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iSekolah iTinggi, iterlihat iwalaupun itidak idiperintah, imahasiswa idengan 
isendirinya imengutip isampah idan imembuangnya ike itong isampah. i4) iDi 
itempat iwuduk, isuatu iyang iunik iterjadi iketika isama-sama imengantri iuntuk 
iberwuduk, isalah isatu imahasiswa iberkata, ipak isilahkan iduluan. iTetapi iyang 
ipaling imembanggakan idan imembuat ihati isenang iadalah i5) iketika ibertemu 
idengan isiapapun, iseluruh imahasiswa iselalu imengucapkan isalam. iSerta idari 
ipengamatan iselama i1 ibulan imeneliti inyaris itidak iada isatupun iterjadi 
iperkelahian idan itindakan ikenakalan iremaja idi iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imampu imelakukan ikerjasama iyang 
ibaik, iuntuk imencapai itujuan iprogram iyang itelah iditetapkan, iProdi 
imengadakan ikerjasama idan ikemitraan idengan ilembaga ipendidikan iyang 
irelevan iseperti imadrasah, iserta iinstansi iterkait ilainnya. iKerjasama idan 
ikemitraan itersebut imeliputi iketiga iaspek itridharma iPerguruan itinggi iyaitu 
ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian, idan ipengabdian ikepada imasyarakat. 
iKerjasama idan ikemitraan idalam ibidang ipendidikan idan ipengajaran imeliputi 
itenaga ipengajar idari ikalangan ipraktisi idan ikuliah iumum iyang idiberikan 
ioleh ipara ipakar. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imemiliki iintegritas iyang itinggi, 
iterlihat idalam ibidang ipenelitian imeliputi ikemudahan imemperoleh idata 
idalam imenyelesaikan itugas-tugas iperkuliahan, ipenelitian idosen idan 
ikemitraan idalam ipenelitian. iSedangkan idalam ibidang ipengabdian ikepada 
imasyarakat ilebih iberorientasi ipada isosialisasi iSekolah iTinggi iterutama ike 
ilembaga-lembaga ipendidikan iIslam. iSesuai idengan ietika idosen idalam 
ipelaksanaan itugas ipengajaran, isetiap idosen iwajib imenyediakan iwaktu 
ikonsultasi ibagi imahasiswa idi iluar iwaktu itatap imuka iterjadwal idi ikelas. 
iBantuan itutorial iyang ibersifat iakademik idiberikan ioleh idosen iselaku 
ipembimbing iakademik. iPembimbing iakademik iterutama imemberikan 
ibantuan itutorial ipada isaat iproses ipembelajaran, imahasiswa imerencanakan 





imengambil itopik itugas iakhir. iSelain imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, 
ipeningkatan idan ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan 
imereka iuntuk imengikuti ikegiatan iilmiah idan ipelatihan. iUpaya imewujudkan 
isuasana idan ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat idan 
ikeinginan imelakukan ipenelitian idisediakan ipustaka idan isumber iinformasi 
iilmiah ilainnya. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan imemperluas 
iwawasan iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iBentuk iketeladanan idari 
imahasiswa isudah idimulai idengan iseragam ibusana imuslim isetiap ihari idan 
ipara idosen isemuanya isudah iberbusana imuslim idengan ibaik idan ibenar. i 
Budaya imutu iberiktutnya iadalah iadanya ipelatihan, idalam iupaya 
ipeningkatan ikemampuan idosen itetap imelalui iprogram itugas ibelajar iyang 
isesuai idengan ibidangnya. iMelalui ikegiatan iworkshop, iseminar, istadium 
igeneral, idan ilain-lain. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah ikepemimpinan iyang ikuat, idalam ihal 
iini iUnit iPenjamin imutu ibertanggung ijawab imerumuskan idan imengontrol 
iketepatan iwaktu ipenyelesaian istudi imahasiswa. iProses iperkuliahan idan 
ilulusan iyang iberkualitas ibelum idianggap ibaik ijika iwaktu ipenyelesaian 
istudi imelebihi iwaktu iyang iditentukan. iMasa istudi iProgram iS1 iditentukan 
iselama i8 i(delapan) isemester. iMampukah isebagian ibesar imahasiswa 
imenyelesaikannya itepat iwaktu iatau itidak? iHal iini itentu imenjadi iperhatian 
iserius iUnit iPenjamin iMutu, ikarena iitu idalam ibeberapa itahun ike idepan 
i(dalam ikurun iwaktu irencana istrategis idisusun) irata-rata ipenyelesaian istudi 
imahasiswa iadalah i4 i(empat) itahun. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah ipenghargaan, ibagi imahasiswa ibaru 
iyang imemiliki iprestasi iketika isaat idi iSLTA, iterutama iyang imemperoleh 
inilai iUN idan inilai iraport iyang itinggi idan iberasal idari ikeluarga itidak 
imampu, iKementerian iAgama iR.I itelah imenyediakan iprogram ibeamahasiswa 
ibidikmisi. iHanya i2 i(dua) iPTKIS idi ibawah inaungan iKopertais iWil. iIX 





iadalah iSTAI iAl iIshlahiyah iBinjai. iMahasiswa iyang imendapatkan 
ibeamahasiswa ibidikmisi idibiayai ipemerintah imulai iSemester iI is.d iSemester 
iVIII i(sampai itamat). iTahun iini imerupakan itahun ikedua iuntuk iPerguruan 
iTinggi iKegamaan iIslam iSwasta. iPada iTahun iAkademik i2015/2016 
iYayasan iAl iIshlahiyah iBinjai itelah imemberikan ibeamahasiswa ibebas iSWM 
isampai iselesai ikuliah ikepada i7 iorang iHafiz idan iHafizah i10 isampai 
idengan i30 iJuz idan ipada ipenerimaan imahasiswa ibaru itahun iini itelah 
iterdaftar i3 iorang iHafiz idan iHafizah iyang iakan idiberikan ibeamahasiswa 
itersebut. i 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imembangun ikepercayaan. iUntuk 
imenjamin ikepuasan ipelanggan idengan imembangun ilingkungan iyang 
ikooperatif. iHal iini iterlihat idari ikehadiran idosen idan imahasiswa idimonitor 
idari idaftar ikehadiran imahasiswa idan idaftar ikehadiran idosen iserta idaftar 
inotulasi iperkuliahan. iKesesuaian imateri ikuliah idengan iSAP idimonitor idari 
idaftar inotulasi iperkuliahan iyang idiisi ioleh idosen iyang ibersangkutan isetelah 
imengajar idengan idibuktikan itanda itangan idosen iyang ibersangkutan idan 
iKetua iProdi.Monitoring idilakukan ioleh iKetua iSTAI idan iUnit iPenjamin 
iMutu iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah. iPelaksanaan iUTS 
idan iUAS idilakukan imelalui ikepanitian idengan iSK iKetua iSTAI. iSemua 
iberkas i.berkas iujian i(absen ipengawas, imahasiswa, itata itertib iujian, iberita 
iacara iujian idll) idimonitor isetiap iujian iberakhir i(evaluasi iharian) ioleh 
ipanitia iujian idengan iberkoordinasi idengan iketua iprogram istudi.Syarat 
imengikuti iUAS ikehadiran idi ikelas iminimal i75% idari itotal ikeseluruhan 
ipertemuan. iSetiap idosen idiwajibkan imemberikan ipenugasan ibaik iyang 








3. Evaluasi iRencana iStrategis idalam iPengembangan iBudaya iMutu 
iPendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
Berdasarkan ipaparan idata iwawancara, iobservasi, idan idokumen idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa ievaluasi irencana istrategis idalam 
ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idilakukan isetiap iakhir 
ipelaksanaan iprogram irenstra idengan imemperhatikan idua ikritetria, ipertama 
iefektivitasnya, iyakni isejauh imana itujuan irenstra itelah itercapai. iKedua 
iefisiensinya, iyakni isampai ijauh imama isumber ipotensial itelah idigunakan 
idalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan isehingga imendapat idata 
iyang ibenar itentang iseberapa ijauh ikeberhasilan ipelaksanaannya. iEvaluasi 
idilakukan ibukan iuntuk imenekan ikreatifitas isemua ikomponen iwarga 
ikampus itetapi iuntuk imendorong isemua ikomponen iuntuk iterlibat isecara 
ilangsung idalam ipenyelaenggaraan ipendidikan, ikhususnya ievaluasi iyang 
idiharapkan idapat imeningkatkan imutu ipendidikan. iHal iini iperlu iagar 
itercipta ipeningkatan irasa imemiliki, idan idengan ipeningkatan irasa imemiliki 
iini iakan imeningkatkan idedikasi iwarga ikampus idan imasyarakat iterhadap 
ipengembangan ibudaya imutu. iDalam iperspektif iIslam idisebut imuhasabah 
iyakni imenilai iapa iyang idikerjakan iselama iini iapa isudah imemberikan 
imanfaat iatau ibelum ibernilai isama isekali. iHal-hal iyang idievaluasi iyaitu: 
ipengembangan iprogram istudi, isarana idan iprasarana, itata ikelola idan 
imanajemen, ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), idana idan 
ipendanaan, ipenjaminan imutu, ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan 
ikerjasama iyang idilakukan imelalui irapat ikoordinasi idengan imengembangkan 
ibudaya imutu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, ikerjasama itim, 
ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. iSetelah iseluruh irencana 
istrategis iselesai idievaluasi, ilangkah iberikutnya iadalah imensosialisasikannya 
ikepada istakeholder, icivitas iakademika, idan iinstansi inegeri idan iswasta iagar 
iikut imensukseskan irencana istrategis iyang itelah idievaluasi iuntuk ikemudian 





iberikutnya. iTemuan idi iatas isejalan idengan ipendapat iKezner iyang 
imenyatakan ibahwa ihanya idengan ievaluasi iseorang imenejer idapat 
imengetahui isebuah iprogram itelah imencapai itujuan iyang itelah iditentukan 
iatau ibelum. iSebagaimana itelah idikemukakan idi iatas ibahwa itujuan iRencana 
iStrategis imenurut iKezner iadalah iuntuk imengembangkan isumberdaya 
iorganisasi iagar imampu imerencanakan iprogram-program istrategis iyang iakan 




Mencermati irenstra iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl 
iIshlahiyah iBinjai iyang itelah idievaluasi idi iatas, ipeneliti imelihat iterdapat 
ikekurangan. iSeharusnya irealisasi ibukan idibuat idalam ibentuk iceklistapi 
iharus idalam ibentuk iprosentase. 
Sebagai iumpan ibalik idari ihasil ievaluasi irencana istrategis iSTAI 
iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjaiadalah ibahwa imasih 
iharus ibanyak iberbenah idiri, iterutama idalam isarana iprasarana idan 
ipenyempurnaan ikurikulum. iPerbaikan iyang imendasar iuntuk itercapainya 
istandar iminimal iuntuk iter isebagai ibentuk ijaminan imutu idari ipihak 
iekternal iadalah idengan icara imenerima imasukan iserta imengimplementasikan 
iperbaikan idari ihasil itemuan iyang idiperoleh isaat ipelaksanaan irencana 
istrategis isecara iberkesinambungan. 
Nanang iFatah iyang imenyatakan ibahwa iindividu iperlu idiberi 
iberbagai ikemampuan idalam ipengembangan iberbagai ihal iseperti: ikonsep, 
iprinsip ikreativitas, itanggung ijawab, idan iketerampilan. iDengan ikata ilain 
iperlu imengalami iperkembangan idalam iaspek ikognitif, iafektif, idan 
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ipsikomotor. iDemikian ipula iindividu ijangan imakhluk isosial iyang iselalu 
iberinteraksi idengan ilingkungan isesamanya.
203
 
Pelaksanaan ievaluasi iyang idilakukan iharus imudah iadministrasinya, 
ipenilaian idan iinterpretasinya i(penafsirannya).
204
 iSelain iitu, ievaluasi iyang 
idilaksanakan iharus isecara icermat idan itepat ipada isasarannya. iSesuai idengan 
iQS: ial-Insyiqāq i/84: i8.  
 َفَسْوَ  َُيَاَسُب ِحَساًًب َِْسيًا
“Maka dia akan dievaluasi dengan pengevaluasian yang mudah.”
205
 
 Para iahli itafsir isepakat ibahwa isurat ial-insyiqāq iditurunkan idi 
iMakkah isetelah isurat ial-infithār
206
 iTema ipokok isurat iini imasih iberkisar 
itentang ihari ikiamat idan ihari ipembalasan. iDan itentunya imerupakan 
ikelanjutan idari isurat-surat isebelumnya. iJika idalam isurat ial-Infithār 
idibicarakan itentang ipara ipencatat iamal, ikemudian idalam isurat ial-
Muthaffifīn idibicarakan itentang itempat ipenyimpanan ibuku-buku icatatan iamal 
imanusia; imaka idalam isurat iini idibahas itentang ipembagian ibuku icatatan 
iamal imanusia isekaligus imenggambarkan ikeadaan iyang iakan imenimpa iatau 
idialami iorang iyang imenerimanya
207. 
Dalam iteori ipendidikan ilama, iyang idikemukan ioleh idunia iBarat, 
idikatakan ibahwa iperkembangan iseseorang ihanya idipengaruhi ioleh 
ipembawaan i(nativisme). iSebagai ilawannya iberkembang ipula iteori iyang 
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imengajarkan ibahwa iperkembangan iseseorang iditentukan ioleh ilingkungannya 
i(empirisme). iSedangkan iIslam imemandang ibahwa iperkembangan iseeorang 
iditentukan ioleh ipembawaan idan ilingkungannya, ihal iini isebagaimana idalam 
ihadis iRasulullah isaw. iyang idiriwayatkan ioleh ial-Bukhari idalam iSaḥīḥnya: i 
ي:دمحم بن إمساعيل البخار  َقالَ   
، َعْن َأِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِِّ الرََّْحَِن، َعْن َأِب ىُ  ثَ َنا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعِن الزُّْىرِيِّ ثَ َنا آَدُم، َحَِّّ ِِ ََ َحَِّّ َرْْ َرَة َر
ُ َعْنُو، َقاَل: َقاَل النَِّبُّ َصلَّى هللاُ عَ  ُكلُّ َمْوُلوٍد ُْوَلُِّ َعَلى الِفْطَرِة، َفَأبَ َواُه ُْ َهوَِّدانِِو، َأْو »َلْيِو َوَسلََّم: اَّللَّ
َتُج الَبِهيَمَة َىْل تَ َرى ِفيَها َجَِّْعاَء ) َسانِِو، َكَمَثِل الَبِهيَمِة تُ ن ْ َرانِِو، َأْو ُيَُجِّ   208( رواه البخاريُْ َنصِّ
Muhammad bin Isma‟il al-Bukhārī berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Zi‟b, dari az-Zuhri, dari Abu Salāmah bin Abdurraḥmān, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fitrah, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. 
Seperti hewan ternak yang melahirkan hewan ternak lainnya. Apakah engkau 
melihat di dalamnya yang tandus (berbeda)”. (H.R. Bukhārī) 
 Berdasarkan ihadis iRasulullah isaw itersebut, ibahwa isejak ilahir 
imanusia idalam ikeadaan ifitrah iatau itelah imembawa ikemampuan-kemampuan 
idasar iatau idengan iistilah isekarang idisebut idengan ipotensi. iFitrah iatau 
ikemampuan idasar itersebut iharus iditumbuhkembangkan idengan ibaik isesuai 
idengan ifitrah idasarnya. iSalah isatu icara iuntuk imenumbuhkembangn ifitrah 
iatau ipotensi itersebut iyang ipaling iefektif iadalah imelalui ipendidikan. 
iSehingga ihadits itersebut imenjelaskan ibegitu ipentingnya ipendidikan ibagi 
imanusia iuntuk imenumbuhkembangkan ifitrah iatau ipotensi iyang idimilikinya 
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iyang itelah idibawa isejak imanusia iitu isendiri ilahir. iWalaupun itanpa 
ipendidikan, ifitrah iatau ipotensi iitu ibisa iberkembang, inamun 
iperkembangannya itidak isesuai idengan inilai-nilai idari iajaran iIslam. 
iPendidikan imengarahkan ibagaimana iseharusnya ifitrah iatau ipotensi iitu 
iharus idiarahkan idan iditumbuhkembangkan. 
Kegembiraan idan ikebahagiaanlah ibagi iorang-orang iyang imenerima 
icatatan idengan itangan ikanannya. iMenerima isebuah ibuku ikemuliaan iyang 
itadinya idi isimpan idi i„illiyyīn, iyang iditulis ioleh imalaikat ipencatat iyang 
imulia idan idimuliakan iAllah iserta ipenduduk ilangit-Nya.Begitu ipula idengan 
ipelaksanaan ievaluasi, isebaiknya idilakukan ipada iwaktu iproses ikegiatan 
isedang iberlangsung iatau ipada iakhir isuatu iprogram iuntuk imelihat iseberapa 
ijauh ikeberhasilannya. iDalam iperspektif iIslam idisebut imuḥāsabah iyakni 
imenilai iapa iyang idikerjakan iselama iini iapa isudah imemberikan imanfaat 
iatau ibelum ibernilai isama isekali. 
Hasil ievaluasi irencana istrategis imenunjukkan ibahwa ipelaksanaan 
irencana istrategis idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i2011-2016 idalam ipengembangan ibudaya 
imutu ipendidikan isudah iberjalan. iRencana istrategis iSekolah iTinggi iAgama i 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idijadikan 
isebagai iacuan ipengembangan ikampus iberdasarkan ikajian iyang imendalam, 
isehingga iseluruh ipelaksanaan iprogram iyang idominan imenunjukkan iskala 
iprioritas ipertahunnya. i 
Dalam ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan idi iera iglobalisasi, 
isangat itepat i idilakukan idengan imenerapkan imanajemen istratejik imelalui 
ipenerapan istrategi-strategi ipengembangan ibudaya imutu idosen idan istaf, 
imutu ilayanan iadministrasi/manajemen, idan ipengembangan ibudaya imutu 
isarana idan iprasarana ikelembagaan. iTemuan ipenelitian iini iberimplikasi ipada 
ipentingnya: ipeningkatan iperanan idan idukungan ipihak-pihak i„stakeholders‟ 





iupaya-upaya ipengembangan ibudaya imutu idosen, iadministrasi/manajemen 
ilembaga idan isarana-prasarana ipembelajaran. 
 iMelihat irangkaian iseluruh iproses ieraluasi irenstra, iterdapat ibeberapa 
ibudaya imutu iyang iditerapkan, iyaitu: ikepemimpinan iyang idemokratis, idari 
iobservasi iyang idilakukan, ididapatkan ibahwa ipeningkatan ikoordinasi idalam 
iimplementasi istruktur itata ipamong idengan itata ilaksana, isistem imonitoring 
idan isistem ievaluasi iyang idibukukan isecara ijelas idan idisepakati ibersama. 
iPengambilan ikeputusan idan ikebijakan iyang i ilakukan ibersama idalam isetiap 
ikegiatan irapat idan iditetapkan isebagai istandard idan iacuan idalam iproses 
ipembelajaran 
Budaya imutu iberikutnya iadalah iintegritas iterhadap iamanah iyang 
idiemban idengan imelakukan itahap iidentifikasi idan iproyeksi ikebutuhan 
idosen, ibaik itetap idan itidak itetap idilakukan ioleh iSeluruh iKa. iProdi i 
idengan imengacu ikebutuhan iSumber iDaya idalam imenyelenggarakan iproses 
ipembelajaran. iJika iada ikebutuhan ipenambahan istaf, itermasuk ipersyaratan 
ikompetensi idan ikualifikasinya, iketua iSeluruh iProdi imengusulkannya ike 
iPembantu iKetua iII iuntuk iditeruskan ike ipihak iFakultas. iTahap iberikutnya 
iadalah iproses irekruitmen idan iseleksi iyang idilakukan ioleh ipihak iInstitusi. 
iProses iInformasi iPenerimaan iTenaga iEdukasi idilakukan idengan imembuat 
iinformasi idalam ibentuk ipengumuman idi imedia icetak. i iTenaga idosen iyang 
iditerima i iberasal idari ipeminat itenaga iedukasi iyang imelamar ike iSTAI 
iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah imelalui iproses iseleksi. iTahap 
iseleksinya imencakup iseleksi ipersyaratan iadministrasi, ievaluasi ikemampuan 
iyang imeliputi iwawancara. iPelaksanaan iproses ipembelajaran idi iSeluruh 
iProdi i ijuga ididukung ioleh idosen iyang idiperbantukan isebagai itenaga istaf 
iprodi. iTenaga ipendukung isemua ikaryawan idapat idimanfaatkan ibersama 
ioleh iseluruh iprogram istudi. iHal iini idilakukan iuntuk ilebih iefisien idan 
iefektif iterhadap ipenggunaan itenaga ipendukung ibagi isemua iprogram istudi. 






Budaya imutu iberikutnya iadalah imelakukan ipelatihan, imembinaan 
idosen iyang idiberikan imencakup ibidang ipengajaran, ipenelitian, idan 
ipengabdian ikepada imasyarakat. iDalam iperencanaan ipengiriman iDosen 
iTetap iuntuk istudi ilanjut idipertimbangkan iberbagai iaspek, iterutama iyang 
iberkaitan idengan ikeseimbangan ipeserta istudi ilanjut ipada isetiap iprogram 
istudi, iserta ikeseimbangan ilatar ibelakang ikualifikasi ipendidikan iprogram 
istudi. iSelain imengirimkan idosen iuntuk istudi ilanjut, ipeningkatan idan 
ipengembangan ikualitas istaf idilakukan idengan imengirimkan imereka iuntuk 
imengikuti ikegiatan iilmiah, iseperti iseminar iakademik iataupun iprofesi, 
ilokakarya, ipelatihan, iworkshop, imagang, iataupun ikursus, ibaik idi itingkat 
inasional imaupun iregional. iDan iuntuk imengupayakan isuasana idan 
ilingkungan iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat idan ikeinginan 
imelakukan ipenelitian idisediakan ibahan ibacaan idan isumber iinformasi 
iilmiah. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan imemperluas iwawasan 
iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iSaat iini iterdapat i1 iorang idosen iyang 
isedang imelaksanakan istudi ilanjut iS3 idi iPPS iUIN iSumatera iUtara. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imembangun ikepercayaan, idengan 
imelakukan istudi ipelacakan iuntuk imendapatkan ihasil ikinerja ilulusan 
idilakukan idengan ipenyebaran iangket i ikepada ipihak iyang imenggunakan 
ilulusan. iPenyebaran iangket idibantu ilangsung ioleh imahasiswa i iSTAI 
iSyekh. iH. iAbdul iHalim iHasan iAl-Ishlahiyah iBinjai iyang isudah 
ibekerja.iSehingga iinformasi imengenai ikebutuhan isumber idaya imanusia 
iyang idibutuhkan istakeholders idapat idiidentifikasi isecara imaksimal. iProgram 
iStudi i isecara iperiodik imelakukan iidentifikasi iterhadap ihasil idari iperolehan 
iangket iyang itelah idisebarkan. iProgram istudi i imengambil ilangkah-langkah 
ialternatif iberdasarkan imasukan idari ipengguna ilulusan iseperti ipeninjauan 
ikurikulum idan ipenguatan ikompetensi itenaga iedukatif i imelalui ikegiatan 
ipelatihan idan istudi ilanjut. iJumlah iAlumni iyang ilulus idalam isatu itahun 
iterakhir iberjumlah i140 imahasiswa. iHasil istudi ipelacakan iterhadap idata 
isampel imahasiswa iberjumlah i60 iorang imenunjukkan ikemampuan 





Budaya imutu iberikutnya iadalah ikomunikasi iyang iintens idan 
iterkoordinir. iSejalan idengan irencana istrategis, iseluruh iProdi, iBagian 
iAkademik idan iKemahasiswaan imelakukan ikoordinasi idalam ipemakaian 
iruang ikuliah, ijadwal iujian idan iperkuliahan idi ilingkungan iSekolah 
iTinggiidengan imempertimbangkan ikuota idan ialokasi iwaktu iuntuk isetiap 
iprogram istudi. iOptimalisasi iSDM idilakukan idengan isedapat imungkin 
imemanfaatkan itenaga idi ilingkungan iFakultas iTarbiyah iUIN-SU idengan 
itetap imemperhatikan ikompetensi idan ikemampuan. iDalam ihal iefisiensi 
ieksternal, idilakukan ipengaturan ijadwal iperkuliahan idan iujian idi iSeluruh 
iProdi idikoordinir ioleh iPembantu iKetua iI idengan ikoordinasi iBagian 
iAkedemik idan iKemahasiswaan iberdasarkan ikuota iruang idan ijumlah 
imahasiswa. i iUntuk imeningkatkan iefisiensi iinternal idilakukan idengan 
imelakukan ievaluasi iterhadap ibeban istudi, imateri idan isatuan ikredit itiap 
imata ikuliah, imenerapkan ipengaturan ijam iasistensi idari itiap idosen. 
Budaya imutu iberikutnya iadalah imelakukan ikerjasama idan ikemitraan 
idengan ilembaga ilain idilakukan ioleh iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan 
iAl-Ishlahiyah iBinjaidengan ipihak iswasa imaupun inegeri. iKerjasama 
idilakukan isebagai ikomitmen ibersama iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan 
itinggi isebagai iupaya iuntuk imemperkuat iSDM idan ipengembangan ibudaya 
imutu ipendidikan. idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. i 
Mencermati idari ihasil itemuan idan ipembahasan ihasil ipenelitian 
idiatas, iberdasarkan iteori idan ibukti iempiris idi ilapangan, ipenelitian iini 
imenggambarkan itentang ifokus ipenelitian iberdasarkan imasalah iyang iada, 
itentang ipelaksanaan i irencana i istrategis i idalam ipengembangan i ibudaya 
imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul iHalim 
iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iPenelitian iini imasuk ikedalam ilingkup ikajian 
iilmu imanajemen ipendidikan ibaru iyang iterdapat ipada idimensi ipelaksanaan 
irenstra isebagai isebuah ikebijakan ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i 





imengambil ivariabel-variabel idari iteori iyang imempengaruhi ipelaksanaan 
irenstra idari ibeberapa ipandangan iahli iyang idigabungkan imenjadi isatu 
ikesatuan, isehingga ipenelitian iini imenunjukan iperbedaannya idengan 
ipenelitian isebelumnya iyang isudah ipernah idilakukan isehingga imenampakkan 
iunsur ikebaharuan i(novelty) isebagai iberikut: 
1. Jika ipenyusunan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan imelibatkan isemakin ibanyak ipihak, imaka irencana 
istrategis iyang idisusun imenjadi itanggung ijawab ibanyak ipihak ipula 
iuntuk imelaksanakannya idan ipelaksanaannya iakan isemakin iefektif 
idan iefisian. iKarena isetiap ipekerjaan iyang idikerjakan ibersama-sama 
imembuat ipekerjaan itersebut ilebih imudah idan ibiasanya ihasilnya ijuga 
ilebih ibaik. 
2. Jika ipelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan ibenar-benar ididelegasikan iuntuk imelakukan ikegiatan 
ipengelolaaan iproses iKBM, ipengelolaan ikurikulum, ipemberian idana, 
isarana idan iprasarana iserta ipengembangan ikarir ibagi idosen idan 
iKetua iSTAI idilakukan idengan ipenuh itanggung ijawab, imaka 
ipelaksanaan irenstra idapat iterlaksana idengan ioptimal. 
3. Jika ievaluasi irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan ibenar-benar idilakukan isesuai iprosedur, imaka ihasil 
ievaluasi irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai idapat idigunakan iuntuk imemperbaiki isegala ikukurangan iyang 
iada ipada irencana istrategis iyang iada iuntuk idiperbaiki ipada 
ipenyusunan irencana istrategis iberikutnya. 
Untuk ilebih ijelasnya, inovelty ipenelitian iini idapat idilihat idalam 













Budaya Mutu        
Etika, Integritas, Kepercayaan, Pelatihan, 
Kerjasama tim, Kepemimpinan, Komunikasi, 
Penghargaan 
 
Tata kelola dan manajemen 
Sarana dan prasarana 
Pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) 



























Visi & Misi 
Sarana dan prasarana belum memadai        
Jumlah Program Studi yang masih minim 
Pendanaan yang masih kurang                 
Tenaga edukatif yang belum mencukupi   
Tata kelola yang belum maksimal           
Belum ada penjaminan mutu disetiap Prodi 
Memiliki gedung sendiri                         
Lokasi kampus yang sangat strategis 
Didukung oleh yayasan yang kuat      
Memiliki team work yang tangguh        
Jumlah mahasiswa yang relatif banyak. 


















1. Jika penyusunan rencana strategis dalam 
pengembangan budaya mutu pendidikan 
melibatkan semakin banyak pihak, maka 
rencana strategis yang disusun menjadi 
tanggung jawab banyak pihak pula untuk 
melaksanakannya dan pelaksanaannya 
akan semakin efektif dan efisian. Karena 
setiap pekerjaan yang dikerjakan bersama-
sama membuat pekerjaan tersebut lebih 
mudah dan biasanya hasilnya juga lebih 
baik. 
2. Jika pelaksanaan rencana strategis dalam 
pengembangan budaya mutu pendidikan 
benar-benar didelegasikan untuk 
melakukan kegiatan pengelolaaan proses 
KBM, pengelolaan kurikulum, pemberian 
dana, sarana dan prasarana serta 
pengembangan karir bagi dosen dan 
Ketua STAI dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab, maka pelaksanaan 
renstra dapat terlaksana dengan optimal 
3. Jika evaluasi rencana strategis dalam 
pengembangan budaya mutu pendidikan 
benar-benar dilakukan sesuai prosedur, 
maka hasil evaluasi rencana strategis 
dalam pengembangan budaya mutu 
pendidikan di STAI Syekh H. Abdul 
Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai dapat 
digunakan untuk memperbaiki segala 
kukurangan yang ada pada rencana 
strategis yang ada untuk diperbaiki pada 
penyusunan rencana strategis berikutnya. 
 
Banyaknya 
SLTA di Kota 























 Dari ipenelitian iyang itelah idilaksanakan idapat idisimpulkan ibahwa: 
1.  Penyusunan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idengan: ipertama, imerumuskan 
ivisi, imisi, idan itujuan; ikedua, imembentuk iTim iPenyusun iRencana 
iStrategis; iketiga, iproses iperumusan; idan ikeempat, ipengesahan 
irencanaan istrategis itersebut. iTim iPenyusun iRencana iStrategis iterdiri 
idari iKetua iSTAI, iWakil iKetua, iKepala iUnit iPenjamin iMutu, iKa. 
iProdi, idan idosen. iSetiap ipihak iyang iterlibat idalam imenyusun 
iprogram idan istrategi isesuai idengan ibidangnya imasing- imasing idan 
iuntuk isasaran imutu ipendidikan imengelola ifasilitas, imulai idari 
ipengadaan, ipemeliharaan idan iperbaikan, ihingga ipengembangan iyang 
idapat imenciptakan ilingkungan ikampus iyang ibersih, irapi, iindah 
isehingga idapat imenciptakan ikondisi iyang imenyenangkan ibaik ibagi 
idosen imaupun imahasiswa iuntuk iberada idi ikampus. iPenyusunan 
iprogram-program istrategis, iyaitu ipengembangan iprogram istudi, 
isarana idan iprasarana,tata ikelola idan imanajemen, ipengembangan 
isumber idaya imanusia i(SDM), idana idan ipendanaan, ipenjaminan 
imutu, ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama 
idengan imengembangkan ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, 
ikepercayaan, ipelatihan, ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, 
idan ipenghargaan. iLangkah iberikutnya iadalah imensosialisasikannya 
ikepada istakeholder, icivitas iakademika, idan iinstansi inegeri idan 
iswasta iagar iikut imensukseskan irencana istrategis iyang itelah idisusun. 
2.  Pelaksanaan irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
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iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai iyang idisesuaikan idengan iisu-isu 
istrategis idalam ipenyelenggaraan ipendidikan itinggi iyang itengah 
iberkembang idewasa iini iyaitu: ipengembangan ikapasitas i(capacity 
ibuilding), ipeningkatan itata ikelola i(good igovernance), ipengembangan 
isumber idaya imanusia i(SDM), ipenggalian idana idari iberbagai isektor 
idan idanya ipenjaminan imutu i(quality iassurance). iPelaksanaan 
iRencana iStrategis imelibatkan iKetua iSTAI, iKepala iUnit iPenjamin 
iMutu, iKa. iProdi, idan ibeberapa idosen idan iseluruh iwarga ikampus 
iuntuk isaling imembantu idan ibekerja isama imelaksanakan 
ipengembangan iprogram istudi, isarana idan iprasarana, itata ikelola idan 
imanajemen, ipengembangan isumber idaya imanusia i(SDM), imencari 
idana idan ipengalokasian ipendanaan, ipenjaminan imutu, ipenelitian, 
ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama idengan imengembangkan 
ibudaya imutu, iyaitu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, 
ikerjasama itim, ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. iSetelah 
iseluruh irencana istrategis idilaksanakan idengan imempertimbangkan 
ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipelaksanaan irencana istrategis 
iyang ikemudian idisosialisasikan ikepada istakeholder, icivitas 
iakademika, idan iinstansi inegeri idan iswasta. 
3.  Evaluasi irencana istrategis idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul 
iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai idilakukan isetiap iakhir 
ipelaksanaan iprogram irenstra idengan imemperhatikan idua ikritetria, 
ipertama iefektivitasnya, iyakni isejauh imana itujuan irenstra itelah 
itercapai. iKedua iefisiensinya, iyakni isampai ijauh imama isumber 
ipotensial itelah idigunakan idalam ipengembangan ibudaya imutu 
ipendidikan isehingga imendapat idata iyang ibenar itentang iseberapa 
ijauh ikeberhasilan ipelaksanaannya. iEvaluasi idilakukan ibukan iuntuk 
imenekan ikreatifitas isemua ikomponen iwarga ikampus itetapi iuntuk 
imendorong isemua ikomponen iuntuk iterlibat isecara ilangsung idalam 
ipenyelaenggaraan ipendidikan, ikhususnya ievaluasi iyang idiharapkan 
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idapat imeningkatkan imutu ipendidikan. iHal iini iperlu iagar itercipta 
ipeningkatan irasa imemiliki, idan idengan ipeningkatan irasa imemiliki 
iini iakan imeningkatkan idedikasi iwarga ikampus idan imasyarakat 
iterhadap ipengembangan ibudaya imutu. iDalam iperspektif iIslam 
idisebut imuhasabah iyakni imenilai iapa iyang idikerjakan iselama iini 
iapa isudah imemberikan imanfaat iatau ibelum ibernilai isama isekali. 
iHal-hal iyang idievaluasi iyaitu: ipengembangan iprogram istudi, isarana 
idan iprasarana, itata ikelola idan imanajemen, ipengembangan isumber 
idaya imanusia i(SDM), idana idan ipendanaan, ipenjaminan imutu, 
ipenelitian, ipengabdian ipada imasyarakat, idan ikerjasama iyang 
idilakukan imelalui irapat ikoordinasi idengan imengembangkan ibudaya 
imutu: ietika, iintegritas, ikepercayaan, ipelatihan, ikerjasama itim, 
ikepemimpinan, ikomunikasi, idan ipenghargaan. iSetelah iseluruh 
irencana istrategis iselesai idievaluasi, ilangkah iberikutnya iadalah 
imensosialisasikannya ikepada istakeholder, icivitas iakademika, idan 
iinstansi inegeri idan iswasta iagar iikut imensukseskan irencana istrategis 
iyang itelah idievaluasi iuntuk ikemudian idilakukan ilangkah-langkah 
itindak ilanjut iuntuk iperbaikan irencana istrategis iberikutnya. 
I 
B. Saran-saran 
Dari ipaparan idata ipada ipenelitian iyang itelah idilaksanakan, iada 
ibeberapa irekomendasi iuntuk iperbaikan ipelaksanaan irencana istrategis iyang 
ipeneliti isarankan ikepada: i 
1. Ketua iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai i 
Melihat iperkembangan ikampus idari idata idan ifakta idi ilapangan, iada 
ibeberapa ihal iyang iperlu idiperbaiki idan iditingkatkan iagar 
ipelaksanaan iRencana iStrategis ibenar-benar idapat imengembangkan 
ibudaya imutu ipendidikan idi iSekolah iTinggi iAgama iIslam iSyekh iH. 
iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai, iyaitu: 
a.  Tata iPamong idan ikepemimpinan 
288 
 
1)  Membukukan isekaligus imensosialisasikan iSOP i(Standard 
iOperational iProcedure) iberdasarkan ikesepakatan ibersama isemua 
iunsur icivitas iacademica idalam iprogram istudi. i 
2)  Upaya imembentuk iUnit iPenjaminan imutu itingkat iprogram istudi 
isebagai ipenjamin ipelaksanaan ibagi ikeseluruhan iaspek idalam itata 
ilaksana iprogram istudi iterkait itentang ipola ipengarsipan idata, 
ikegiatan iadministrasi, iatmosfer iakademik, ipelaksanaan iTri iDharma 
iPerguruan iTinggi idi ilingkungan iPS iTeknik iInformatika. 
3)  Mengembangkan isistem iinformasi iakademik iyang idapat idiakses 
isecara iluas 
4)  Menjamin ikeberlanjutan iaplikasi isistem iinformasi iyang idilaksanakan 
ibaik isarana imaupun iketerampilan isumberdayanya, iuntuk iefektifitas 
idan iefisiensi ipengelolaan ikegiatan iakademik idi iPS iTeknik 
iInformatika i 
b.  Mahasiswa idan iLulusan 
1)  Melakukan iupaya ipengembangan ipromosi iprogram istudi ike iSLTA 
idiseluruh ipelosok iindonesia isecara iumum idan imasyarakat iluas idi 
ilingkungan iSumatera iUtara isecara ikhusus iuntuk imenjaring ilebih 
ibanyak imahasiswa iyang ikompeten. i 
2)  Mengirimkan imahasiswa imengikuti ikegiatan iakademik ibaik iskala 
inasional imaupun iinternasional. i 
3)  Meningkatkan iperan ikemandirian imahasiswa idalam iproses ibelajar 
imengajar i(PBM) imelalui iprogram istudent icentered ilearning i(SCL) 
idan iprogram iproblem ibased ilearning i(PBL) i 
4)  Mengevaluasi isistem iproses ibelajar imengajar iberdasarkan idokumen 
ijaminan imutu iyang idiimplementasikan idalam ibentuk iinstruksi ikerja 
idan imanual iprosedur ikantor ijaminan imutu 
5)  Melakukan ikomunikasi idengan iindustri iterhadap ikebutuhan ilulusan 
iyang iakan idiimplementasikan idalam ikompetensi ilulusan. i 
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6)  Terus imelakukan iupaya ipeningkatan ipenguasaan iBahasa iInggris 
i(aktif imaupun ipasif) ibagi ilulusan iPS iTeknik iInformatika iSTT iSinar 
iHusni 
7)  Mengembangkan ikemampuan ikomunikasi idan ikemampuan 
iberwirausaha idalam ibidang iteknologi iinformasi imelalui iPBM 
imaupun ikegiatan iekstrakurikuler. i 
c.  Sumber iDaya iManusia 
1)  Peningkatan iprofesionalitas istaf ipengajar idalam iPBM i 
2)  Peningkatan ikompetensi idosen idalam ipendidikan, ipenelitian idan 
ipengabdian imasyarakat. i 
3)  Kerja isama imagang ibaik idengan ilembaga, iindustri imaupun iintitusi 
isejenis iyang idianggap ilebih imaju isehingga itercipta itransfer 
ipengetahuan iterhadap idosen idan itenaga iadministrasi 
4)  Peningkatan iefisiensi ipelayanan iPBM ioleh itenaga ipendukung iuntuk 
ikeseimbangan ibeban ikerja. i 
d.  Kurikulum, iPembelajaran, idan iSuasana iAkademik 
1)  Evaluasi idan ipenataan ikurikulum iberbasis ikompetensi isecara 
iperiodik idengan. iEvaluasi iini idiupayakan imelibatkan istakeholder idan 
iahli idari isejawat iuntuk ikeselarasan idengan iperkembangan iteknologi 
iinformasi. i 
2)  Mengembangkan iinstrumen iuntuk imonitoring idan ievaluasi imelalui 
isistem ipenjiman imutu itingkat iprodi idalam ipelaksanaan iPBM iagar 
isesuai idengan irambu-rambu iuntuk imencapai ikompetensi ilulusan 
iyang idicantumkan idalam ivisi idan imisi iprogram istudi i 
3)  Diseminasi ipayung ipenelitian iuntuk iPS iTeknik iInformatika ikepada 
idosen idan imahasiswa imelalui ikegiatan-kegiatan iilmiah. i 
4)  Pengembangan ijalinan ikomunikasi iyang ibaik iantara idosen idan 
imahasiswa imelalui iforum-forum idiskusi iyang iinteraktif idan iterbuka.  
5)  Pengembangan ipemahaman idosen idan imahasiswa iterhadap ikonsep 
ipembelajaran iStudent iCenter iLearning i(SCL) idengan imetode 
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ipengajaran ibaru iyaitu iProblem iBased iLearning i(PBL) idan 
ipemanfatan iInformation iComputer iTecnology. 
e.  Pengembangan isarana idan iprasarana: 
1)  Pengiriman istaf ipengajar ipada ipelatihan ipenyusunan iproposal ihibah 
ibersaing iuntuk ipendanaan ikegiatan iprogram istudi i 
2)  Penghimpunan idana idari iberbagai isumber iselain iyang isudah iada 
isaat iini i(penelitian, ipengabdian imasyarakat, ipelatihan) iuntuk 
ikelangsungan iprogram istudi isecara imandiri 
3)  Pemanfaatan isarana idan iprasarana iyang iada i(ruang ikuliah, 
ilaboratorium, iruang ibaca, iruang ikomputer idan isebagainya) idengan 
isebaik-baiknya iuntuk imendukung ivisi idan imisi iprogram istudi. i 
4)  Menjamin ikeberlanjutan isarana idan iprasarana imelalui ipengelolaan, 
ipemeliharaan, iupgrading idan ipenambahan isarana ibaru iyang 
imenunjang imelalui ipenghimpunan idana idari isumber ihibah 
ikompetitif idan isumber i idana ilain. 
f.  Penelitian, iPelayanan/Pengabdian ikepada iMasyarakat, idan iKerjasama 
1)  Memberi imotifasi ibagi idosen imuda iuntuk imelakukan ipenelitian, 
ipublikasi, idan ipengabdian imasyarakat idengan imembuka iakses ibagi 
ipenelitian irutin idengan idana iinstitusi idan idana ihibah ipenelitian idari 
iDikti i 
2)  Kemudahan iakses imahasiswa iuntuk imengikuti ipenelitian idosen idemi 
ikualitas ipenelitian imahasiswa iyang iterjamin. 
 Penyediaan ilembaga iprogram istudi iyang iakuntabel idan iberkekuatan 
ihukum isehingga imemudahkan iterbentuk ijalinan ikerjasama imelalui 
ipayung iprogram istudi isehingga idapat imempertahankan ibahkan 
imeningkatkan ipengembangan ibudaya imutu ipendidikan. iUntuk 
imenjadikan ilayanannya ilebih ibaik idan isekaligus ilebih idapat 
imemberikan ikepuasan ilebih isesuai iharapan ipara imahasiswa, isebab 
ikepuasan iyang idirasakan ioleh ipengguna ilayanan ikhususnya 
imahasiswa imerupakan ihal iyang isangat ipenting iyang iharus 
idiperhatikan idan idipantau isecara iintensif. iSelain imengirimkan idosen 
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iuntuk istudi ilanjut, ipeningkatan idan ipengembangan ikualitas istaf 
idilakukan idengan imengirimkan imereka iuntuk imengikuti ikegiatan 
iilmiah idan ipelatihan. iUpaya imewujudkan isuasana idan ilingkungan 
iyang ilebih ikondusif iserta imenggugah iminat idan ikeinginan 
imelakukan ipenelitian idisediakan ipustaka idan isumber iinformasi 
iilmiah ilainnya. iHal iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan 
imemperluas iwawasan iilmiah, ikreativitas idan ikinerja idosen. iSemakin 
imengembangkan iilmu ikemanajemenan idi iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai. iSumber 
idaya imanusia iyang ibaik iharus isemakin iditingkatkan ikarena ibanyak 
idosen imasih iberusia imuda idan iproduktif, itingkat ipendidikan idosen 
iS2 idan iS3 iyang irelevan idan icukup imemadai, irasio iJumlah idosen 
idengan ijumlah imahasiswa i ibaik, itenaga ipendukung ipenyelenggaraan 
imemadai, idan idosen imengajar isesuai idengan ibidang ikeahlian. 
iBanyaknya isarana ibaik idi idalam imaupun idi iluar iSeluruh iProdi 
iuntuk ipengembangan idiri.Kesempatan iuntuk istudi ilanjut isangat iluas 
i(satu idosen isedang istudi ilanjut iS3). iSosialisasi ipenyusunan, 
ipelaksanaan, idan ievaluasi iRencana iStrategis isebaiknya idilakukan 
isetiapawalsemester, iagar icivitas iakademika iSekolah iTinggi iAgama 
iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
imemahami ikondisiterkini ikampusnya. iKerjasama idengan iberbagai 
iinstitusi ibaik inegeri iataupun iswasta iseperti ilembaga ipendidikan, 
ikesehatan, iormas, idan idinas ipemerintahan ijuga iharus isemakin 
idigalakkan iagar iinformasi imengenai iperkembangan iSekolah iTinggi 
iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah iBinjai 
ijuga idiketahui ikhalayak iramai.Alumni, iKepengurusan iHimpunan 
iAlumni itelah idibentuk, itapi ikegiatan-kegiatan ialumni imasih isebatas 
irapat-rapat ikonsolidasi. iLulusan iSeluruh iProdi icenderung ilemah 




2.  Dosen idan iStaf iSTAI iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai 
 Diharapkan ilebih iaktif iberkomunikasi idengan imasyarakat iagar 
ipelaksanaan iRencana iStrategis imempunyai idampak ieksternal idan 
iinternal iyang iseimbang ibagi ilembaga. iSerta imelibatkan isemua iunsur 
iSekolah iTinggi iyang iterkait idalam ikegiatan iRencana iStrategis. 
iDemi ikelancaran ikomunikasi iinternal iSekolah iTinggi imemberikan 
ikontribusi iterhadap ikelancaran iRencana iStrategis ieksternal. 
iPengembangan istaf imutlak idilakukan ikarena idosen idan ikaryawan 
imerupakan isumber idaya iterpenting idalam ikelancaran ipelaksanaan 
iproses ibelajar imengajar idan ifaktor ipenentu ikeberhasilan isuatu 
iprogram istudi iterutama idalam imenghadapi ituntutan idan itantangan 
idalam ipersaingan idi iera iglobal idan iprogram iini iakan icanangkan 
idalam iprogram ipengembangan. iPara idosen ijuga iharus imelihat 
irelevansi ikurikulum idengan itujuan iprodi, irasio iJumlah ikelas isebagai 
isarana ipembelajaran idengan ijumlah imahasiswa ioptimal, iruang iAula, 
idan isarana iolah iraga i isebagai imedia iberinteraksi iantara idosen idan 
imahasiswa imenumbuhkan isuasana ikebersamaan, itingkat ikehadiran 
idosen idalam iperkuliahan ibaik. iSistem ipembelajaran ijuga ihendaknya 
imenggunakan imedia iIT imasih iterbatas ipada isarana iLCD, 
iLaptop/Komputer, ibelum itersedia iiInternet idan ifasilitas ie-learning i 
isebagai imedia imelakukan iup-load i imateri ikuliah ibagi idosen idan 
iyang idapat idi idown iload i ioleh imahasiswa isecara ion-line. iSudah 
isaatnya imelakukan ipenyempurnaan isarana ipembelajaran idan 
ipengembangan isarana ipembelajaran imelalui ihibah-hibah iyang iada 
iuntuk imeningkatkan ikompetensi ilulusan, imenyediakan iberbagai 
ibahan iajar iyang ibisa idiakses isecara iluas, imelakukan iinovasi 
iperkembangan iteknologi iinformasi iyang isangat icepat idi ilembaga 
ipendidikan, idan imengembangkan ibahan iajar iberbasis imultimedia 
iyang isangat icepat. iKeteladanan ipositif ispritualistik idari idosen idan 
ijuga isemua iguru imuslim ibahkan iterutama idari ipimpinan iSekolah 
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iTinggi iAgama i iIslam i iSyekh iH. iAbdul iHalim iHasan iAl iIshlahiyah 
iBinjai, iperlu idigalakkan ilagi, iterutama idalam imelaksanakan ishalat 
isebagai icerminan ikeberagamaan iyang itinggi idalam idiri iseorang 
ipendidik. iKarena ifaktor iketeladanan iini imenjadi isangat iefektif 
idilakukan ioleh iseluruh ielemen isekolah idalam irangka imencapai ivisi 
idan imisi isecara iproporsional idan iseimbang iantara ipenguasaan iilmu 
ipengetahuan iberbasis iteknologi iinformasi idan ipenyiapan igenerasi 
ipenerus iyang imemiliki iiman, itaqwa, idan iberbudi ipekerti iluhur. 
3.  Lembaga iPendidikan iIslam idi iIndonesia i 
 Sebagai imasukan iagar ipelaksanaan irencana istrategis idi ilembaga 
ipendidikan iIslam iterus imengalami iperkembangan idan ipeningkatan 
ikualitas ihingga ioptimal, ikemudian ibisa imenjadi ilembaga ipendidikan 
iIslam iyang iberkomitmen itinggi idalam imemelihara ihubungan iyang 
iharmonis idengan imasyarakat iyang imemiliki ikeberagaman isuku, iras, 
idan iagama. iMeningkatnya ikebutuhan ilembaga ipendidikan iterhadap 
itenaga ikependidikan. iMeningkatkan ikesempatan iuntuk imelakukan 
ipenelitian idan ipengabdian ikepada imasyarakat. i 
4.  Peneliti iberikutnya i 
 Disarankan iuntuk imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut idengan 
imengembangkan ifokus ilain isehingga ihasilnya idapat imendukung 
iteori imanajemen iRencana iStrategis idalam ipengembangan ibudaya 
imutu ipendidikan. iPeneliti ijuga idianjurkan iuntuk imencari ikasus ilain 
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